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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin. Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas rahmat, 

petunjuk, dan kesempatan yang memungkinkan penyusunan buku ajar Pendidikan 

Agama Islam ini. Buku ini dikembangkan sebagai bahan pembelajaran untuk 

membantu mahasiswa memahami Islam secara utuh, sistematis, argumentatif, dan 

relevan dengan kehidupan akademik maupun sosial. Penyusunan isi mengacu 

pada Rencana Pembelajaran Semester Pendidikan Agama Islam tahun 2026, 

sehingga urutan bahasan, capaian, dan fokus pembelajaran mengikuti bahan 

kajian yang telah ditetapkan. 

Buku ini berangkat dari pandangan bahwa Pendidikan Agama Islam di perguruan 

tinggi tidak cukup hanya menyampaikan pengetahuan normatif. Mahasiswa perlu 

mampu membaca sumber, memahami konsep, menghubungkan dalil dengan 

konteks, menilai persoalan aktual, dan menerapkan nilai agama secara 

bertanggung jawab. Karena itu, setiap bab memadukan uraian konseptual, dalil 

Al-Qur’an dan hadis, penjelasan makna, contoh penerapan, studi kasus, 

rangkuman, latihan, serta pembahasan. Dalil tidak ditampilkan hanya sebagai 

terjemahan; teks Arab berharakat disertakan, diikuti terjemah makna dan 

penjelasan yang menghubungkan dalil dengan kompetensi bab. 

Struktur buku mengikuti materi perkuliahan mulai dari definisi agama Islam, 

sumber ajaran, hakikat dan fungsi manusia, aqidah, tauhid, syariah, HAM dan 

demokrasi, hubungan Islam dengan ilmu pengetahuan, akhlak, relasi sosial, 

wawasan Islam moderat, masyarakat Muslim Indonesia, hingga etika pergaulan. 

Tema-tema yang disebut dalam deskripsi RPS seperti politik, globalisasi, 

radikalisme atas nama agama, perlindungan anak, dan pernikahan diintegrasikan 

pada bab yang paling relevan agar pembahasan tetap selaras dengan peta 

perkuliahan. 

Pendekatan buku ini menempatkan Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber utama, 

sekaligus menghargai tradisi keilmuan Islam, metodologi ijtihad, perkembangan 

ilmu pengetahuan, serta konteks kebangsaan Indonesia. Dalam isu yang 

memungkinkan perbedaan pendapat, buku berusaha menunjukkan prinsip, alasan, 

dan adab perbedaan secara proporsional. Tujuannya bukan menyeragamkan 

semua persoalan cabang, melainkan membekali mahasiswa agar memiliki 

keteguhan prinsip, keluasan wawasan, kemampuan dialog, dan tanggung jawab 

sosial. 

Perhatian khusus diberikan pada etika akademik dan ruang digital. Mahasiswa 

hidup di lingkungan informasi yang sangat cepat, sehingga kemampuan 

memverifikasi sumber, membedakan fakta dari opini, mengenali potongan dalil 

yang keluar dari konteks, serta menghindari manipulasi informasi merupakan 

bagian dari literasi keagamaan. Nilai kejujuran, amanah, keadilan, penghormatan 

terhadap martabat manusia, dan kemaslahatan diharapkan menjadi kebiasaan 

dalam belajar, penelitian, organisasi, profesi, dan komunikasi digital. 

Bagian latihan dirancang bukan semata-mata untuk menguji ingatan. Pertanyaan 

mengarahkan mahasiswa pada definisi, hubungan konsep, analisis dalil, 
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penerapan kasus, evaluasi kesalahpahaman, dan penyusunan keputusan etis. 

Pembahasan yang menyertai soal dimaksudkan sebagai model penalaran; 

mahasiswa tetap didorong untuk mengembangkan argumen sendiri, 

membandingkan referensi, dan mendiskusikan persoalan secara ilmiah. Soal 

pengembangan pada akhir bab dapat digunakan untuk tugas kelompok, presentasi, 

proyek, refleksi, atau case method sesuai kebutuhan dosen. 

Buku ini tidak dimaksudkan menggantikan Al-Qur’an, kitab hadis, tafsir, syarah, 

karya fikih, maupun sumber akademik primer. Ia berfungsi sebagai peta 

pembelajaran dan pengantar terstruktur. Karena itu, pembaca dianjurkan 

menelusuri referensi pada daftar pustaka dan menggunakan sumber primer ketika 

melakukan kajian lebih mendalam. Kehati-hatian ini terutama penting pada 

persoalan hukum, perbedaan mazhab, isu kontemporer, dan perkara yang 

membutuhkan fatwa atau kompetensi khusus. 

Semoga buku ini membantu proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

mencerdaskan akal, meneguhkan iman, membina akhlak, memperluas wawasan, 

dan menguatkan kontribusi mahasiswa bagi masyarakat. Kritik, koreksi, dan 

penyempurnaan ilmiah selalu diperlukan karena kualitas bahan ajar tumbuh 

melalui penggunaan, evaluasi, dan dialog akademik yang berkelanjutan. Semoga 

setiap ilmu yang dipelajari menjadi jalan menuju kebaikan dan kemaslahatan. 

Wallahu a‘lam bi al-shawab. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU 

Untuk Mahasiswa 

Bacalah capaian pembelajaran pada awal bab sebelum mempelajari uraian. 

Gunakan capaian tersebut sebagai pertanyaan panduan: konsep apa yang harus 

dapat dijelaskan, dalil apa yang perlu dipahami, dan tindakan apa yang harus 

dapat dianalisis setelah pembelajaran selesai. 

Ketika membaca dalil, perhatikan urutan teks Arab, terjemah makna, sumber, dan 

penjelasan. Jangan menarik kesimpulan dari satu potongan kalimat tanpa 

membaca konteks pembahasan. Catat istilah yang belum dipahami dan gunakan 

glosarium sebagai titik awal, kemudian lanjutkan ke referensi yang lebih 

mendalam. 

Kerjakan latihan sebelum membaca pembahasan. Bandingkan jawaban dengan 

model pembahasan, bukan hanya untuk mencari benar-salah, tetapi untuk menilai 

kualitas alasan, ketepatan sumber, dan relevansi contoh. Pada soal pengembangan, 

gunakan diskusi, studi literatur, atau proyek kecil untuk memperluas pemahaman. 

Untuk Dosen 

Dosen dapat menggunakan bab sesuai urutan pertemuan RPS, menyesuaikan 

kedalaman dengan karakter program studi, dan memilih studi kasus yang dekat 

dengan disiplin mahasiswa. Uraian di dalam buku dapat dipadukan dengan 

diskusi, case method, project-based learning, refleksi, atau pembelajaran 

kolaboratif. 

Bagian latihan menyediakan minimal dua puluh soal dengan pembahasan pada 

setiap bab. Dosen dapat memilih sebagian sebagai asesmen formatif dan 

menggunakan soal pengembangan sebagai tugas terstruktur. Penilaian sebaiknya 

tidak hanya menilai hafalan, tetapi juga kemampuan memahami sumber, 

membangun argumen, menerapkan nilai, dan berkomunikasi secara beradab. 

Struktur Setiap Bab 

• Capaian pembelajaran dan posisi materi dalam RPS. • Uraian konsep dasar 

dan unsur utama. • Landasan normatif dan hubungan konsep dengan konteks. • 

Penerapan pribadi, akademik, sosial, dan digital. • Tantangan kontemporer dan 

cara penyelesaiannya. • Dalil Al-Qur’an dan hadis: teks Arab berharakat, 

terjemah makna, serta 

penjelasan. • Studi kasus, rangkuman, latihan dan pembahasan, serta soal 

pengembangan. 
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CAPAIAN PEMBELAJARAN DAN PETA RPS GASAL 2026/2027 

Buku PAI 2026 Versi 2.0 diselaraskan dengan RPS Pendidikan Agama Islam 

Gasal 2026/2027, 2 SKS, kode mata kuliah 15U00001. Pengembangan tidak 

menghapus materi buku sebelumnya; struktur yang telah ada dipertahankan dan 

diperluas agar seluruh CPMK dan Sub-CPMK terkini memperoleh ruang 

pembahasan yang memadai. 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

Kode Rumusan CPL Kontribusi 

CPL 1 Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap 

religius, jujur, santun, toleran, serta bertanggung jawab dalam kehidupan 

akademik dan sosial. 

35% 

CPL 2 Menguasai konsep teoretis mengenai aqidah, syariah, dan akhlak Islam serta 

mampu mengaitkannya dengan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara dalam koridor NKRI. 

35% 

CPL 3 Mampu berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan mengambil 

keputusan etis berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah dalam merespons 

persoalan kontemporer. 

30% 

 

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) 

Kode Rumusan CPMK Kontribusi 

CPMK 1 Mampu menganalisis konsep aqidah, tauhid, hakikat manusia, martabat 

manusia, serta relasi iman dan takwa dalam kehidupan modern secara benar 

dan reflektif. 

28% 

CPMK 2 Mampu menganalisis sumber, tujuan, metode istinbath, fungsi hukum Islam, 

perbedaan mazhab, serta aktualisasi akhlak secara moderat dan bertanggung 

jawab. 

22% 

CPMK 3 Mampu mengevaluasi persoalan kemasyarakatan, globalisasi, politik-

demokrasi, perlindungan anak, dan keluarga berdasarkan nilai-nilai Islam 

dan kebangsaan. 

28% 

CPMK 4 Mampu merumuskan respons Islami terhadap perkembangan IPTEKS, 

kecerdasan artifisial, etika digital, radikalisme, dan kehidupan keluarga 

dengan pendekatan rahmatan lil alamin. 

22% 

 

Pemetaan Sub-CPMK ke Bab Buku 

Sub-CPMK Bahan Kajian Utama Bagian Buku 

Sub-CPMK 1 Konsepsi, sumber, fungsi, dan ruang lingkup aqidah Islam. Bab 5 

Sub-CPMK 2 Rukun iman, tauhid rububiyah-uluhiyah, dan implikasi tauhid. Bab 5-6 

Sub-CPMK 3 Hakikat manusia, unsur jasmani-rohani, fitrah, potensi, tugas, dan relasi 

dengan makhluk hidup. 
Bab 3-4 

Sub-CPMK 4 Martabat manusia, hamba dan khalifah, iman-takwa, kebebasan, 

tanggung jawab, dan tantangan modernitas. 
Bab 3-4 



 

Pendidikan Agama Islam - 15 

15 

Sub-CPMK Bahan Kajian Utama Bagian Buku 

Sub-CPMK 5 Syariah, fikih, tujuan hukum Islam, sumber hukum, maqashid al-syariah, 

dan metode istinbath. 
Bab 2 dan 7 

Sub-CPMK 6 Fungsi hukum Islam, sejarah mazhab, sebab ikhtilaf, tarjih, toleransi, 

dan adab berbeda pendapat. 
Bab 7 

Sub-CPMK 7 Konsep akhlak, etika, moral, karakter, adab akademik, dan akhlak 

digital. 
Bab 10-11 

Sub-CPMK 8 Keadilan sosial, kesejahteraan, ukhuwah, masyarakat madani, dan peran 

umat Islam di Indonesia. 
Bab 11 dan 13 

Sub-CPMK 9 Globalisasi, identitas Muslim, budaya populer, ekonomi global, media, 

dan literasi keagamaan. 
Bab 13 

Sub-CPMK 10 Politik, demokrasi, musyawarah, kepemimpinan, keadilan, kewargaan, 

dan komitmen kebangsaan. 
Bab 8 

Sub-CPMK 11 Hak anak, perlindungan dari kekerasan, pengasuhan, pendidikan, 

kesehatan, dan tanggung jawab keluarga. 
Bab 15 

Sub-CPMK 12 Ayat qauliyah dan kauniyah, tradisi ilmu, IPTEKS, AI, integritas 

akademik, privasi, dan etika digital. 
Bab 9 

Sub-CPMK 13 Rahmatan lil alamin, wasathiyah, toleransi, inklusivitas, ekstremisme, 

radikalisme, dan pencegahannya. 
Bab 12 

Sub-CPMK 14 Pernikahan: hukum, tujuan, syarat, rukun, kesiapan, hak-kewajiban, 

relasi yang adil, dan penyelesaian konflik. 
Bab 16 

 

Pemetaan Pertemuan RPS 

Pertemuan Bahan Kajian Bagian Buku 

1 Aqidah: konsepsi, sumber, fungsi, dan ruang lingkup Bab 5 

2 Rukun iman, tauhid, dan implikasinya Bab 5-6 

3 Hakikat, unsur, potensi, tugas manusia Bab 3-4 

4 Martabat manusia sebagai hamba dan khalifah; iman-takwa Bab 3-4 

5 Syariah, fikih, maqashid, sumber, dan istinbath Bab 2 dan 7 

6 Mazhab, ikhtilaf, tarjih, toleransi Bab 7 

7 Akhlak, etika, moral, adab akademik dan digital Bab 10-11 

8 Ujian Tengah Semester: integrasi pertemuan 1-7 Evaluasi 

9 Keadilan, kesejahteraan, masyarakat madani, umat Islam Indonesia Bab 11 dan 13 

10 Globalisasi, identitas, budaya, ekonomi, media Bab 13 

11 Politik, demokrasi, kepemimpinan, kewargaan Bab 8 

12 Hak dan perlindungan anak, pengasuhan, keluarga Bab 15 

13 Ilmu, teknologi, AI, privasi, etika digital Bab 9 

14 Rahmatan lil alamin, moderasi, toleransi, pencegahan radikalisme Bab 12 

15 Pernikahan dan keluarga sakinah Bab 16 

16 Ujian Akhir Semester: seluruh CPMK Evaluasi 

 



 

Pendidikan Agama Islam - 16 

16 

Strategi Pembelajaran dan Penilaian 

RPS menggunakan kuliah interaktif, case method, problem-based learning, 

project-based learning, diskusi, refleksi, presentasi, serta penugasan terstruktur. 

Buku ini menyesuaikan pola tersebut melalui studi kasus, latihan analitis, proyek 

pengembangan, dan pertanyaan reflektif. Penilaian tidak hanya diarahkan pada 

hafalan, tetapi juga kemampuan menggunakan dalil, membangun argumentasi, 

berkolaborasi, dan mengambil keputusan etis. 

Komponen Bobot 

Aktivitas partisipatif 30% 

Hasil proyek 20% 

Tugas 5% 

Kuis 5% 

Ujian Tengah Semester 15% 

Ujian Akhir Semester 25% 

Total 100% 
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BAB 1 DEFINISI AGAMA ISLAM 

Posisi dalam RPS Pertemuan 1 

Bahan Kajian Definisi agama Islam (Islamic understanding) 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu memahami dan menjelaskan definisi 

agama Islam. 

Fokus Bab Islam adalah agama wahyu yang menegaskan penyerahan diri secara 

sadar kepada Allah, penerimaan terhadap petunjuk-Nya, dan pembentukan 

kehidupan yang selaras antara iman, ibadah, akhlak, dan tanggung jawab sosial. 

1.1 Konsep Dasar Definisi Agama Islam 

1.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 

Islam adalah agama wahyu yang menegaskan penyerahan diri secara sadar kepada 

Allah, penerimaan terhadap petunjuk-Nya, dan pembentukan kehidupan yang 

selaras antara iman, ibadah, akhlak, dan tanggung jawab sosial. Dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, konsep ini tidak dipelajari sebagai 

definisi yang berdiri sendiri, melainkan sebagai kerangka untuk membaca 

hubungan antara keyakinan, tindakan, dan kehidupan bersama. Unsur pokok yang 

perlu diperhatikan meliputi makna dīn dan Islam, penyerahan diri kepada Allah, 

aqidah, syariah, dan akhlak, dan rahmat bagi seluruh alam. Keempat unsur 

tersebut saling berkaitan; mengabaikan salah satunya dapat menghasilkan 

pemahaman yang parsial. Karena itu, pembelajaran diarahkan pada kemampuan 

menjelaskan konsep, menunjukkan dasar normatifnya, dan menilai akibat 

praktisnya dalam kehidupan mahasiswa. 

Secara analitis, Definisi Agama Islam dapat dilihat melalui beberapa dimensi: 

rabbaniyyah: bersumber dari wahyu, insaniyyah: menghargai martabat manusia, 

syumuliyyah: menyentuh seluruh ranah kehidupan, dan wasatiyyah: menjauhi 

sikap berlebihan dan meremehkan. Dimensi-dimensi ini membantu mahasiswa 

membedakan antara inti ajaran, cara penerapan, dan variasi yang muncul karena 

konteks. Pendekatan semacam ini penting agar pembahasan agama tidak berhenti 

pada slogan. Mahasiswa dituntut mampu menghubungkan konsep dengan alasan, 

sumber, dampak, serta batas-batas penerapannya. Dengan demikian, pemahaman 

yang terbentuk bersifat argumentatif, bukan sekadar hafalan. 

1.1.2 Unsur dan Dimensi Utama 

Unsur utama yang perlu dikuasai dalam bab ini mencakup makna dīn dan Islam, 

penyerahan diri kepada Allah, aqidah, syariah, dan akhlak, rahmat bagi seluruh 

alam, keseimbangan dunia-akhirat, dan tanggung jawab pribadi dan sosial. 

Masing-masing unsur tidak berdiri sendiri. Dalam pemecahan masalah, 

mahasiswa perlu menentukan unsur mana yang paling relevan, bagaimana 

hubungan antarunsur, dan apakah ada batas penerapan yang harus dihormati. 

• Rabbaniyyah: bersumber dari wahyu: dimensi ini membantu menilai 
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keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Insaniyyah: 

menghargai martabat manusia: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Syumuliyyah: 

menyentuh seluruh ranah kehidupan: dimensi ini membantu 

menilai keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Wasatiyyah: 

menjauhi sikap berlebihan dan meremehkan: dimensi ini 

membantu menilai keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • 

Waqiiyyah: dapat diterapkan dalam realitas: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. 

Pemetaan dimensi semacam ini mencegah pembahasan yang terlalu sempit. 

Dalam pendidikan tinggi, pemahaman Islam tidak berhenti pada hafalan istilah. 

Mahasiswa perlu melihat bagaimana iman membentuk cara berpikir, cara 

menggunakan ilmu, cara berkomunikasi, dan cara mengambil keputusan etis di 

tengah masyarakat majemuk. Dengan kerangka tersebut, mahasiswa dapat 

berpindah dari pertanyaan 'apa definisinya' menuju pertanyaan yang lebih analitis: 

'mengapa prinsip ini penting, kapan diterapkan, apa risikonya, dan bagaimana 

mempertanggungjawabkan keputusan'. 

1.2 Landasan Normatif dan Kerangka Analisis 

1.2.1 Kedudukan Dalil dan Penalaran 

Landasan pembahasan bab ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipahami 

melalui perangkat keilmuan Islam. Dalil tidak digunakan sebagai ornamen, 

melainkan sebagai sumber nilai yang dibaca bersama konteks bahasa, tujuan 

ajaran, dan penjelasan ulama. Dalam praktik akademik, sebuah klaim perlu 

dibedakan apakah merupakan teks wahyu, penjelasan Rasul, kesimpulan fikih, 

tafsir, atau pendapat kontemporer. Pembedaan ini menjaga ketelitian ilmiah dan 

mencegah kesalahan menganggap semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang 

sama. 

Keterkaitan antara landasan normatif dan realitas menjadi penting karena Dalam 

pendidikan tinggi, pemahaman Islam tidak berhenti pada hafalan istilah. 

Mahasiswa perlu melihat bagaimana iman membentuk cara berpikir, cara 

menggunakan ilmu, cara berkomunikasi, dan cara mengambil keputusan etis di 

tengah masyarakat majemuk. Pembacaan dalil yang bertanggung jawab selalu 

mempertimbangkan makna yang dapat dipertanggungjawabkan serta tujuan 

moralnya. Di sisi lain, realitas tidak boleh dijadikan alasan untuk meniadakan 

prinsip. Hubungan keduanya bersifat dialogis: wahyu memberi arah, sedangkan 

pengetahuan tentang realitas membantu menentukan cara penerapan yang tepat. 

1.2.2 Hubungan Prinsip, Tujuan, dan Konteks 

Kerangka analisis yang digunakan dalam bab ini bertumpu pada tiga lapis. 

Pertama, prinsip normatif yang memberi arah. Kedua, tujuan atau kemaslahatan 

yang hendak diwujudkan. Ketiga, konteks yang menentukan bentuk penerapan. 
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Prinsip makna dīn dan Islam misalnya tidak berdiri sendiri, tetapi berinteraksi 

dengan rabbaniyyah: bersumber dari wahyu dan situasi nyata. Ketelitian 

diperlukan agar konteks tidak dipakai untuk meniadakan prinsip, dan sebaliknya 

agar prinsip tidak diterapkan secara buta tanpa memahami dampak. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, perbedaan sering terjadi pada cara memahami dalil, 

kekuatan riwayat, makna bahasa, atau penilaian atas realitas. Karena itu, adab 

ilmiah menuntut kejujuran menyebut sumber, membedakan tingkat kepastian, dan 

tidak melebih-lebihkan kesimpulan. Sikap ini selaras dengan capaian PAI yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter. 

1.3 Penerapan dalam Kehidupan Mahasiswa 

1.3.1 Ranah Pribadi dan Akademik 

Penerapan bab ini dapat dimulai dari kebiasaan yang dekat dengan kehidupan 

mahasiswa. Contohnya ialah menata niat belajar sebagai ibadah, menjaga 

integritas akademik, menghormati perbedaan dan hak orang lain, dan menjadikan 

ilmu sebagai sarana kemaslahatan. Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam tidak terpisah dari aktivitas akademik. Cara mengutip, 

mengerjakan tugas, bekerja dalam kelompok, menggunakan perangkat digital, dan 

berinteraksi dengan dosen maupun teman merupakan ruang aktualisasi nilai Islam. 

Pada ruang sosial dan digital, penerapan nilai memerlukan kemampuan 

mengantisipasi dampak. Sebelum mengunggah, membagikan, atau menanggapi 

informasi, seorang mahasiswa perlu menilai kebenaran, manfaat, risiko, dan 

kemungkinan pelanggaran hak orang lain. Prinsip membangun disiplin ibadah dan 

etika digital dapat dijadikan kebiasaan reflektif. Keputusan yang baik biasanya 

lahir dari kombinasi pengetahuan, niat yang benar, pertimbangan akibat, dan 

kesediaan menerima koreksi. 

1.3.2 Ranah Sosial, Kebangsaan, dan Digital 

Pada ranah sosial, tema ini berkaitan dengan kemampuan hidup bersama secara 

adil. Konsep Islam rahmatan lil alamin menjadi orientasi penting: komitmen 

kepada keyakinan berjalan bersama penghormatan terhadap martabat manusia, 

keadilan, kepedulian lingkungan, dan kemanfaatan ilmu. Mahasiswa perlu belajar 

bahwa keberagamaan memiliki dampak publik: cara menggunakan hak, 

memenuhi kewajiban, menyelesaikan konflik, dan memperlakukan pihak yang 

berbeda merupakan bagian dari tanggung jawab moral. 

Di ruang digital, standar etika tidak lebih rendah daripada interaksi langsung. 

Setiap klik, komentar, unggahan, dan penyebaran ulang dapat memengaruhi 

reputasi, keamanan, atau keputusan orang lain. Nilai seperti penyerahan diri 

kepada Allah dan aqidah, syariah, dan akhlak dapat diterjemahkan menjadi 

kebiasaan verifikasi, perlindungan privasi, penghormatan hak cipta, serta 

keberanian menghentikan penyebaran informasi yang meragukan. 
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1.4 Tantangan Kontemporer dan Strategi Penyelesaian 

1.4.1 Kesalahpahaman dan Risiko 

Tantangan kontemporer pada tema ini antara lain reduksi Islam hanya menjadi 

identitas formal, pemisahan agama dari etika publik, pemahaman tekstual tanpa 

konteks, dan klaim kebenaran yang melahirkan sikap kasar. Tantangan tersebut 

sering muncul bukan karena ketiadaan informasi, melainkan karena informasi 

yang terlalu banyak, dipotong dari konteks, atau dipilih hanya untuk 

membenarkan prasangka. Karena itu, literasi agama perlu disertai literasi media 

dan keterampilan berpikir kritis. Mahasiswa perlu bertanya: apa sumbernya, 

bagaimana konteksnya, apa tujuan pembahasannya, dan apakah kesimpulan yang 

diambil sebanding dengan bukti yang tersedia? 

Salah satu kekeliruan yang perlu dihindari ialah kebiasaan digital yang tidak 

selaras dengan akhlak. Penyelesaiannya tidak cukup dengan larangan; diperlukan 

kebiasaan belajar, dialog, keteladanan, dan sistem sosial yang mendukung 

perilaku baik. Konsep Islam rahmatan lil alamin menjadi orientasi penting: 

komitmen kepada keyakinan berjalan bersama penghormatan terhadap martabat 

manusia, keadilan, kepedulian lingkungan, dan kemanfaatan ilmu. Dengan cara 

ini, pembelajaran PAI menjadi latihan mengambil keputusan, bukan sekadar 

reproduksi informasi. 

1.4.2 Strategi Pembelajaran dan Tindakan 

1. Verifikasi sumber sebelum mengambil kesimpulan. 2. Bedakan masalah 

prinsip, masalah ijtihadiyah, dan masalah teknis. 3. Ukur dampak keputusan 

terhadap diri sendiri dan pihak lain. 

4. Gunakan dialog dan konsultasi ketika kompetensi terbatas. 5. Lakukan evaluasi 

setelah tindakan agar kesalahan menjadi bahan belajar. 

Strategi tersebut bersifat umum dan perlu disesuaikan dengan karakter masalah. 

Pada tema Definisi Agama Islam, prioritasnya adalah menjaga makna dīn dan 

Islam dan penyerahan diri kepada Allah sekaligus mencegah reduksi Islam hanya 

menjadi identitas formal. Pendekatan yang matang menghindari dua ekstrem: 

bertindak tanpa dasar dan menunda tindakan terus-menerus padahal informasi 

yang diperlukan sudah memadai. 

1.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. Ali Imran [3]: 19 

تلَفََ  خإ
 
مُ ۗ وَمَا ٱ ٰـ لَ سإ

ِ
لْإ
 
ِّ ٱ للََّّ
 
ندَ ٱ ينَ عِّ ِّ لد

 
نَّ ٱ
ِ
دِّ مَا  إ نۢ بعَإ لَّْ مِّ

ِ
ٰـبَ إ لإكِّتَ

 
ينَ ٱُوتوُإ۟ ٱ ِّ لََّّ

 
ٱ

سَابِّ  لإحِّ
 
َ سََِّيعُ ٱ للََّّ

 
نَّ ٱ
ِ
ِّ فاَ للََّّ

 
ٰـتِّ ٱ َ فُرإ بِّـَٔاي يًۢا بيَإنََمُإ ۗ وَمَن يكَإ ُ بغَإ لْإ لإعِّ

 
 جَاءَٓهُُُ ٱ

Terjemah makna: “Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Orang-orang 

yang telah diberi Kitab tidak berselisih kecuali setelah ilmu datang kepada 
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mereka, karena kedengkian di antara mereka. Siapa yang mengingkari ayat-ayat 

Allah, maka sesungguhnya Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” 

Penjelasan: Ayat ini menempatkan Islam sebagai dīn yang berporos pada 

ketundukan kepada Allah. Ketundukan tersebut melahirkan konsistensi 

antara keyakinan, ibadah, dan perilaku. 

QS. Ali Imran [3]: 85 

ِّينَ  ٰـسِِّ لإخَ
 
نَ ٱ رَةِّ مِّ ءَإخِّ لإ

 
نإهُ وَهُوَ فِِّ ٱ يناً فلَنَ يقُإبلََ مِّ ٰـمِّ دِّ لَ سإ

ِ
لْإ
 
َ ٱ ِّ غيَْإ  وَمَن يبَإتغَ

Terjemah makna: “Siapa yang mencari agama selain Islam, maka hal itu tidak 

akan diterima darinya, dan di akhirat ia termasuk orang-orang yang rugi.” 

Penjelasan: Ayat ini menegaskan dimensi komitmen teologis. Dalam 

kehidupan sosial, komitmen tersebut tidak memberi alasan untuk berlaku 

zalim; justru keyakinan harus melahirkan akhlak dan keadilan. 

QS. Al-Anbiya [21]: 107 

يَ  لمَِّ ٰـ دِّلإعَ ةً ل َ لَّْ رَحْإ
ِ
ٰـكَ إ سَلإنَ  وَمَآ ٱَٔرإ

Terjemah makna: “Kami tidak mengutus engkau, Muhammad, kecuali sebagai 

rahmat bagi seluruh alam.” 

Penjelasan: Misi kerasulan berorientasi pada rahmat. Karena itu, ekspresi 

Islam yang benar semestinya menghadirkan kebaikan, perlindungan, 

pendidikan, dan kemaslahatan. 

Hadis Utama - HR. al-Bukhari dan Muslim 

 َ ُ مَنإ سَلِّْ لِّْ هِّ إلإمُسإ نإ لِّسَانِّهِّ وَيدَِّ لِّمُونَ مِّ  إلإمُسإ

Terjemah makna: “Seorang Muslim ialah orang yang kaum Muslimin selamat 

dari gangguan lisan dan tangannya.” 

Penjelasan: Hadis ini menunjukkan bahwa identitas Islam harus tampak 

dalam keamanan sosial yang diciptakan seseorang. Keislaman bukan 

sekadar pengakuan, melainkan juga kemampuan menahan ucapan dan 

tindakan yang menyakiti orang lain. 

Catatan: terjemahan dalam buku ini merupakan terjemah makna yang disusun 

untuk konteks pembelajaran; rujukan hadis dicantumkan pada setiap dalil dan 

daftar pustaka. 

1.6 Studi Kasus 

Sebuah kelompok mahasiswa mendapat tugas membuat proyek tentang definisi 

agama islam. Di dalam kelompok muncul perbedaan cara memahami sumber, 

pembagian kerja yang tidak seimbang, dan dorongan untuk mengambil materi dari 

internet tanpa verifikasi. Sebagian anggota menginginkan hasil cepat, sedangkan 

yang lain meminta pemeriksaan sumber dan pembahasan etis. Analisislah situasi 

ini dengan menggunakan konsep makna dīn dan Islam, penyerahan diri kepada 
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Allah, dan aqidah, syariah, dan akhlak. Pertimbangkan juga bagaimana menata 

niat belajar sebagai ibadah dan menjaga integritas akademik dapat diterapkan. 

Kasus ini menunjukkan bahwa nilai agama bekerja pada proses: cara mencari 

sumber, cara berdialog, cara mengambil keputusan, dan cara 

mempertanggungjawabkan hasil. Solusi yang baik perlu menjaga ketepatan 

ilmiah, keadilan pembagian tugas, dan adab kepada anggota kelompok. 

Arah analisis: (1) identifikasi fakta dan pihak yang terdampak; (2) tentukan 

prinsip dari bab ini; (3) periksa sumber atau aturan yang relevan; (4) bandingkan 

pilihan tindakan; (5) pilih solusi yang paling menjaga keadilan, kemaslahatan, dan 

tanggung jawab; serta (6) jelaskan alasan secara terbuka. Gunakan paling sedikit 

satu dalil dari bagian 1.5 dan satu konsep dari bagian 1.1. 

1.7 Rangkuman 

• Islam adalah agama wahyu yang menegaskan penyerahan diri secara sadar 

kepada Allah, penerimaan terhadap petunjuk-Nya, dan pembentukan kehidupan 

yang selaras antara iman, ibadah, akhlak, dan tanggung jawab sosial. 

• Konsep utama bab meliputi makna dīn dan Islam, penyerahan diri kepada 

Allah, aqidah, syariah, dan akhlak, rahmat bagi seluruh alam, keseimbangan 

dunia-akhirat, dan tanggung jawab pribadi dan sosial. • Dimensi penerapan 

mencakup rabbaniyyah: bersumber dari wahyu, 

insaniyyah: menghargai martabat manusia, syumuliyyah: menyentuh seluruh 

ranah kehidupan, wasatiyyah: menjauhi sikap berlebihan dan meremehkan, dan 

waqiiyyah: dapat diterapkan dalam realitas. • Penerapan konkret antara lain 

menata niat belajar sebagai ibadah, menjaga 

integritas akademik, menghormati perbedaan dan hak orang lain, menjadikan ilmu 

sebagai sarana kemaslahatan, dan membangun disiplin ibadah dan etika digital. • 

Tantangan yang perlu diwaspadai ialah reduksi Islam hanya menjadi identitas 

formal, pemisahan agama dari etika publik, pemahaman tekstual tanpa konteks, 

klaim kebenaran yang melahirkan sikap kasar, dan kebiasaan digital yang tidak 

selaras dengan akhlak. • Dalil Al-Qur’an dan hadis perlu dibaca bersama 

penjelasan, konteks, dan 

tujuan moralnya. • Pemahaman yang baik tampak pada kualitas keputusan dan 

perilaku, bukan 

hanya kemampuan mengulang istilah. 

1.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 1.1. Definisikan Definisi Agama Islam dan jelaskan ruang lingkupnya. 

Pembahasan: Pembahasan harus dimulai dari pengertian bahwa Islam 

adalah agama wahyu yang menegaskan penyerahan diri secara sadar kepada 

Allah, penerimaan terhadap petunjuk-Nya, dan pembentukan kehidupan 

yang selaras antara iman, ibadah, akhlak, dan tanggung jawab sosial. Ruang 

lingkupnya dapat dipetakan melalui makna dīn dan Islam, penyerahan diri 
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kepada Allah, aqidah, syariah, dan akhlak, rahmat bagi seluruh alam, dan 

keseimbangan dunia-akhirat. Definisi yang baik tidak berhenti pada istilah, 

tetapi menunjukkan hubungan antarkomponen dan konsekuensinya. Dalam 

konteks mahasiswa, pemahaman itu terlihat ketika konsep dapat dipakai 

untuk menilai tindakan, misalnya menata niat belajar sebagai ibadah. 

Karena itu, jawaban yang hanya berupa satu kalimat definisi belum cukup; 

mahasiswa perlu menyebut unsur, dasar, dan contoh penerapan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.2. Mengapa penyerahan diri kepada Allah penting dalam memahami 

Definisi Agama Islam? 

Pembahasan: Penyerahan diri kepada allah penting karena menjadi salah 

satu unsur yang menghubungkan prinsip dengan tindakan. Pada tema 

Definisi Agama Islam, unsur ini bekerja bersama insaniyyah: menghargai 

martabat manusia. Jika dipisahkan dari unsur lain, pemahaman mudah 

menjadi reduktif. Contoh praktisnya ialah menjaga integritas akademik. 

Analisis yang matang juga perlu mempertimbangkan risiko pemisahan 

agama dari etika publik, sehingga penerapan konsep tidak berubah menjadi 

slogan atau pembenaran sepihak. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.3. Jelaskan hubungan antara aqidah, syariah, dan akhlak dan 

syumuliyyah: menyentuh seluruh ranah kehidupan. 

Pembahasan: Hubungan antara aqidah, syariah, dan akhlak dan 

syumuliyyah: menyentuh seluruh ranah kehidupan bersifat saling 

menguatkan. Aqidah, syariah, dan akhlak memberi fokus konseptual, 

sedangkan syumuliyyah: menyentuh seluruh ranah kehidupan menunjukkan 

bidang atau cara konsep itu diwujudkan. Dalam kasus nyata, keduanya 

harus dibaca bersama agar keputusan memiliki dasar sekaligus proporsi. 

Penerapan seperti menghormati perbedaan dan hak orang lain 

menunjukkan bahwa nilai tidak hanya berada dalam pikiran, tetapi 

memandu pilihan yang dapat diamati. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 
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tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.4. Analisis salah satu kesalahpahaman yang sering muncul tentang 

Definisi Agama Islam. 

Pembahasan: Kesalahpahaman yang perlu dikritisi ialah klaim kebenaran 

yang melahirkan sikap kasar. Kekeliruan ini biasanya muncul karena satu 

unsur dipisahkan dari kerangka besar ajaran. Koreksinya dilakukan dengan 

kembali pada definisi, membaca dalil secara utuh, dan membandingkan 

akibat praktisnya. Prinsip rahmat bagi seluruh alam serta wasatiyyah: 

menjauhi sikap berlebihan dan meremehkan dapat digunakan sebagai alat 

uji. Pemahaman yang benar seharusnya 

memperkuat tanggung jawab, bukan menghasilkan sikap meremehkan orang lain 

atau mengabaikan bukti. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.5. Bagaimana dalil Al-Qur’an pada bab ini membentuk cara 

memahami Definisi Agama Islam? 

QS. Ali Imran [3]: 85 

ِّينَ  ٰـسِِّ لإخَ
 
نَ ٱ رَةِّ مِّ ءَإخِّ لإ

 
نإهُ وَهُوَ فِِّ ٱ يناً فلَنَ يقُإبلََ مِّ ٰـمِّ دِّ لَ سإ

ِ
لْإ
 
َ ٱ ِّ غيَْإ  وَمَن يبَإتغَ

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.6. Apa pesan pokok hadis pada bab ini dan bagaimana penerapannya? 

Pembahasan: Hadis bab ini berbunyi singkat: Seorang Muslim ialah orang 

yang kaum Muslimin selamat dari gangguan lisan dan tangannya. 

Sumbernya HR. al- Bukhari dan Muslim. Hadis ini menunjukkan bahwa 

identitas Islam harus tampak dalam keamanan sosial yang diciptakan 

seseorang. Keislaman bukan sekadar pengakuan, melainkan juga 

kemampuan menahan ucapan dan tindakan yang menyakiti orang lain. 

Dalam penerapan, pesan hadis dapat dijadikan kriteria perilaku: apakah 

tindakan kita menjaga nilai tanggung jawab pribadi dan sosial, mencegah 

reduksi Islam hanya menjadi identitas formal, dan menghasilkan manfaat 

yang nyata bagi orang lain. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 
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kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.7. Berikan contoh penerapan makna dīn dan Islam dalam kehidupan 

kampus. 

Pembahasan: Di kampus, makna dīn dan Islam dapat diterapkan melalui 

menjaga integritas akademik. Penerapan harus terlihat dalam proses, bukan 

hanya hasil akhir. Mahasiswa perlu menyusun kebiasaan yang 

mendukungnya, misalnya pembagian tugas yang adil, pencatatan sumber, 

komunikasi yang sopan, dan evaluasi bersama. Dimensi insaniyyah: 

menghargai martabat manusia membantu mengukur apakah tindakan 

tersebut benar-benar sejalan dengan tujuan bab ini. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.8. Bagaimana Definisi Agama Islam diterapkan secara etis di ruang 

digital? 

Pembahasan: Ruang digital memperbesar jangkauan sekaligus risiko 

tindakan. Tema Definisi Agama Islam menuntut verifikasi informasi, kehati-

hatian terhadap privasi, serta kesadaran bahwa jejak digital dapat 

memengaruhi orang lain. Prinsip penyerahan diri kepada Allah dapat 

diterapkan dengan menunda unggahan ketika informasi belum jelas, 

memilih bahasa yang baik, dan menghindari pemahaman tekstual tanpa 

konteks. Ukuran etisnya bukan hanya 'boleh diunggah', tetapi juga benar, 

perlu, adil, dan bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.9. Jelaskan perbedaan antara memahami konsep secara tekstual dan 

secara kontekstual pada tema ini. 

Pembahasan: Pemahaman tekstual berfokus pada bunyi dan makna 

langsung sumber, sedangkan pemahaman kontekstual memperhatikan 

situasi penerapan, tujuan, dan kondisi yang relevan. Keduanya tidak harus 

dipertentangkan. Pada tema ini, teks memberi batas dan arah, sedangkan 

konteks membantu menentukan cara penerapan yang tepat. Konsep aqidah, 

syariah, dan akhlak dan dimensi 
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wasatiyyah: menjauhi sikap berlebihan dan meremehkan adalah contoh 

bagaimana prinsip dapat diterjemahkan ke realitas tanpa kehilangan landasan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.10. Mengapa keterampilan memeriksa sumber penting ketika 

membahas Definisi Agama Islam? 

Pembahasan: Pemeriksaan sumber penting karena kesalahan sumber akan 

mengubah kesimpulan. Klaim tentang Definisi Agama Islam perlu 

dibedakan apakah berasal dari Al-Qur’an, hadis sahih, penafsiran, fikih, 

atau pendapat pribadi. Setelah sumber diketahui, barulah makna dan 

konteksnya dianalisis. Kebiasaan ini mencegah kebiasaan digital yang tidak 

selaras dengan akhlak dan mendukung penerapan yang bertanggung jawab 

seperti membangun disiplin ibadah dan etika digital. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.11. Nilailah pernyataan berikut: “pemahaman agama cukup 

dibuktikan dengan hafalan istilah”. 

Pembahasan: Pernyataan tersebut tidak memadai. Hafalan dapat menjadi 

tahap awal, tetapi pemahaman substantif menuntut kemampuan 

menjelaskan alasan, menghubungkan dalil dengan konsep, menerapkan 

nilai, dan mengevaluasi akibat tindakan. Pada bab ini, indikatornya antara 

lain kemampuan menerangkan keseimbangan dunia-akhirat, menunjukkan 

hubungannya dengan rabbaniyyah: bersumber dari wahyu, serta 

menerapkan menata niat belajar sebagai ibadah. Tanpa itu, pengetahuan 

mudah berhenti pada formalitas. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.12. Bagaimana tema ini berkaitan dengan akhlak dan tanggung jawab 

sosial? 

Pembahasan: Tema ini berkaitan erat dengan akhlak karena keyakinan dan 

konsep agama harus berbuah pada cara memperlakukan orang lain. 
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Tanggung jawab pribadi dan sosial memberi prinsip, sementara insaniyyah: 

menghargai martabat manusia membantu menerjemahkannya ke perilaku. 

Tanggung jawab sosial terlihat pada menjaga integritas akademik serta 

upaya mencegah pemisahan agama dari etika publik. Dengan demikian, 

kualitas pemahaman dapat diuji dari dampaknya terhadap keadilan, 

keamanan, dan kemaslahatan bersama. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.13. Susun langkah pengambilan keputusan ketika menghadapi dilema 

yang berkaitan dengan Definisi Agama Islam. 

Pembahasan: Langkah yang dapat dipakai ialah: pertama, identifikasi fakta 

dan pihak yang terdampak; kedua, tentukan prinsip yang relevan seperti 

makna dīn dan Islam; ketiga, periksa sumber dan aturan; keempat, 

bandingkan pilihan berdasarkan manfaat dan mudarat; kelima, 

konsultasikan jika kompetensi terbatas; keenam, pilih tindakan yang paling 

adil dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah tindakan, lakukan evaluasi 

agar pengalaman menjadi pembelajaran. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.14. Apa risiko jika prinsip penyerahan diri kepada Allah diterapkan 

secara berlebihan atau tanpa proporsi? 

Pembahasan: Prinsip yang baik dapat disalahgunakan jika dilepaskan dari 

keseimbangan. Penyerahan diri kepada allah perlu dibaca bersama 

wasatiyyah: menjauhi sikap berlebihan dan meremehkan dan tujuan umum 

ajaran. Penerapan berlebihan dapat menghasilkan kekakuan, sedangkan 

pengabaian dapat menghasilkan relativisme. Karena itu, proporsionalitas, 

pengetahuan sumber, dan pertimbangan akibat sangat penting. Risiko 

seperti klaim kebenaran yang melahirkan sikap kasar menjadi tanda bahwa 

keseimbangan perlu diperbaiki. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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Soal 1.15. Bagaimana sikap moderat dapat diterapkan dalam perbedaan 

pendapat pada tema ini? 

Pembahasan: Sikap moderat dimulai dengan membedakan perkara prinsip 

dan perkara yang terbuka bagi ijtihad. Pada perbedaan yang sah, mahasiswa 

perlu mendengar alasan, memeriksa dalil, dan menghindari serangan 

pribadi. Konsep aqidah, syariah, dan akhlak tetap dijaga, tetapi 

penerapannya mempertimbangkan waqiiyyah: dapat diterapkan dalam 

realitas. Tujuannya bukan menghapus perbedaan, melainkan mengelolanya 

secara adil dan produktif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.16. Jelaskan relevansi Definisi Agama Islam bagi calon profesional 

dan ilmuwan. 

Pembahasan: Bagi calon profesional dan ilmuwan, tema ini menyediakan 

kerangka etika. Pengetahuan dan keterampilan memberi kemampuan, 

sedangkan nilai rahmat bagi seluruh alam menentukan arah penggunaan 

kemampuan itu. Dalam praktik, menata niat belajar sebagai ibadah menjadi 

contoh konkret. Profesionalisme tanpa etika dapat menghasilkan efisiensi 

yang merugikan, sedangkan etika tanpa kompetensi sulit memberi manfaat 

yang efektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.17. Bagaimana tema ini dapat mendukung kehidupan damai di 

masyarakat majemuk? 

Pembahasan: Kehidupan majemuk membutuhkan komitmen pada prinsip 

sekaligus penghormatan terhadap hak. Tema ini mendukung kehidupan 

damai 

ketika keseimbangan dunia-akhirat diwujudkan melalui insaniyyah: menghargai 

martabat manusia, komunikasi yang santun, dan kepatuhan pada kesepakatan 

yang sah. Sikap tersebut membantu mencegah pemisahan agama dari etika publik. 

Kerja sama dapat dilakukan pada bidang kebajikan tanpa harus menyamakan 

semua keyakinan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 
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contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.18. Identifikasi dua tantangan kontemporer terkait Definisi Agama 

Islam dan jelaskan strategi menghadapinya. 

Pembahasan: Dua tantangan yang dapat dianalisis ialah pemahaman 

tekstual tanpa konteks dan klaim kebenaran yang melahirkan sikap kasar. 

Strateginya meliputi peningkatan literasi sumber, dialog, keteladanan, serta 

pembentukan prosedur yang mendukung perilaku baik. Prinsip tanggung 

jawab pribadi dan sosial perlu dijadikan dasar, sementara syumuliyyah: 

menyentuh seluruh ranah kehidupan menjadi pertimbangan penerapan. 

Strategi yang baik bersifat edukatif, preventif, dan korektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.19. Buat sintesis hubungan antara dalil, konsep, dan aplikasi pada bab 

ini. 

Pembahasan: Sintesis bab ini dapat dirumuskan sebagai berikut: dalil 

memberi orientasi normatif, konsep makna dīn dan Islam membantu 

menjelaskan makna, dan aplikasi menjadikan ilmu sebagai sarana 

kemaslahatan menunjukkan bentuk aktualnya. Ketiganya harus terhubung. 

Jika dalil dipisahkan dari analisis, pembahasan menjadi slogan; jika konsep 

dipisahkan dari dalil, arah normatif melemah; jika keduanya tidak 

diterapkan, pembelajaran tidak menghasilkan perubahan perilaku. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 1.20. Apa indikator bahwa seseorang telah memahami Definisi Agama 

Islam secara substantif, bukan hanya formal? 

Pembahasan: Indikator pemahaman substantif antara lain mampu 

menjelaskan penyerahan diri kepada Allah dengan bahasa sendiri, 

menghubungkannya dengan waqiiyyah: dapat diterapkan dalam realitas, 

menunjukkan dasar dalil, membedakan masalah prinsip dan konteks, serta 

menerapkan membangun disiplin ibadah dan etika digital. Selain itu, 

seseorang bersedia mengoreksi pendapat ketika bukti lebih kuat dan tidak 

memakai agama untuk membenarkan kebiasaan digital yang tidak selaras 

dengan akhlak. 
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Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

1.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 1.1. Susun peta konsep yang menghubungkan makna 

dīn dan Islam, penyerahan diri kepada Allah, aqidah, syariah, dan akhlak, 

dan rahmat bagi seluruh alam. Beri contoh untuk setiap hubungan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 1.2. Lakukan studi literatur singkat tentang salah satu 

tantangan berikut: reduksi Islam hanya menjadi identitas formal, pemisahan 

agama dari etika publik, dan pemahaman tekstual tanpa konteks. 

Bandingkan sedikitnya tiga sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 1.3. Rancang sebuah proyek kampus yang menerapkan 

menata niat belajar sebagai ibadah dan menjaga integritas akademik. 

Tentukan tujuan, indikator, risiko, dan cara evaluasinya. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 1.4. Analisis satu kasus aktual yang berkaitan dengan 

Definisi Agama Islam dengan kerangka fakta-dalil-konsep-dampak- 

keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 
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Soal Pengembangan 1.5. Tulis refleksi akademik: perubahan kebiasaan apa 

yang paling relevan setelah mempelajari bab ini, mengapa, dan bagaimana 

cara mengukurnya selama empat minggu? 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

1.10 Pendalaman Makna Islam sebagai Dīn dan Kerangka 

Kehidupan 

Bagian pengembangan ini memperluas pembahasan bab dengan mengintegrasikan 

pokok Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam UNNES dan tuntutan RPS Gasal 

2026/2027. Materi lama tetap dipertahankan; bagian ini menambahkan konteks, 

kedalaman konseptual, dan aplikasi kontemporer agar mahasiswa mampu 

bergerak dari pemahaman definisi menuju analisis berbasis dalil dan tanggung 

jawab. 

1.10.1 Makna Islam: ketundukan, keselamatan, dan kedamaian 

Secara kebahasaan, keluarga kata salima, aslama, dan islam mengandung 

medan makna keselamatan, penyerahan diri, serta ketundukan. Dalam konteks 

teologis, penyerahan diri bukan sikap pasif, melainkan keputusan sadar untuk 

mengarahkan keyakinan, ibadah, akhlak, dan tanggung jawab sosial kepada Allah. 

Dengan demikian, Islam tidak dapat direduksi menjadi identitas administratif atau 

simbol lahiriah. Identitas keislaman memperoleh makna ketika melahirkan 

integritas antara pengakuan iman dan perilaku yang membawa keselamatan bagi 

diri, sesama manusia, dan lingkungan. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan makna islam: 

ketundukan, keselamatan, dan kedamaian perlu diuji melalui kasus nyata, bukan 

hanya definisi. Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak 

yang terdampak, dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. 

Pada tema Pendalaman Makna Islam sebagai Dīn dan Kerangka Kehidupan, 

langkah tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami 

realitas, atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung 

jawab menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

1.10.2 Ruang lingkup aqidah, syariah, dan akhlak 

Aqidah memberi fondasi pandangan hidup, syariah memberi kerangka 

normatif bagi ibadah dan hubungan sosial, sedangkan akhlak menampakkan 

kualitas internal ajaran dalam perilaku. Ketiganya saling menguatkan. Aqidah 
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tanpa akhlak dapat berubah menjadi klaim yang tidak membentuk karakter; 

syariah tanpa tujuan moral dapat dipahami secara mekanis; akhlak tanpa fondasi 

nilai dapat kehilangan arah transendennya. Pembelajaran PAI di perguruan tinggi 

perlu menempatkan tiga ranah ini sebagai satu sistem yang terhubung. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan ruang lingkup aqidah, 

syariah, dan akhlak perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Makna Islam sebagai Dīn dan Kerangka Kehidupan, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

1.10.3 Islam sebagai rahmat dan orientasi kemaslahatan 

Konsep rahmatan lil alamin menuntut agar keberagamaan menghadirkan 

perlindungan martabat manusia, pendidikan, keadilan, kepedulian terhadap 

kelompok rentan, dan pemeliharaan alam. Rahmat tidak berarti menghapus 

prinsip, tetapi mengarahkan cara menjalankan prinsip agar tidak berubah menjadi 

kezaliman. Dalam lingkungan kampus, orientasi rahmat dapat diwujudkan melalui 

budaya akademik yang jujur, suasana dialog yang aman, penolakan perundungan, 

dan penggunaan ilmu untuk menyelesaikan masalah nyata. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan islam sebagai rahmat 

dan orientasi kemaslahatan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Makna Islam sebagai Dīn dan Kerangka Kehidupan, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

1.10.4 Agama, nalar, dan kehidupan modern 

Kehidupan modern menghadirkan perubahan teknologi, pola komunikasi, 

budaya populer, dan relasi sosial. Agama berfungsi memberi horizon nilai 

sehingga kemampuan teknis tidak dilepaskan dari pertanggungjawaban moral. 

Nalar diperlukan untuk memahami fakta, sebab-akibat, dan pilihan kebijakan; 

wahyu memberi orientasi tentang apa yang patut diperjuangkan. Hubungan 

keduanya bukan pertentangan, tetapi pembagian fungsi yang saling melengkapi 

dalam keputusan etis. 
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Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan agama, nalar, dan 

kehidupan modern perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Makna Islam sebagai Dīn dan Kerangka Kehidupan, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

1.10.5 Indikator pemahaman Islam yang substantif 

Pemahaman substantif dapat dikenali dari kemampuan menjelaskan konsep 

dengan bahasa sendiri, menunjukkan dasar dalil, membedakan prinsip dan bentuk 

penerapan, serta menghubungkan iman dengan perilaku. Indikator lain ialah 

kesediaan melakukan koreksi ketika bukti lebih kuat, menghargai martabat 

manusia, dan menghindari penggunaan agama untuk membenarkan prasangka 

atau kepentingan pribadi. Dengan indikator tersebut, evaluasi PAI bergerak dari 

hafalan menuju kualitas penalaran dan karakter. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan indikator pemahaman 

islam yang substantif perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Makna Islam sebagai Dīn dan Kerangka Kehidupan, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

1.10.6 Dalil Pengayaan dan Pembahasan 

QS. Al-Baqarah [2]: 112 

رُه ُۥ ۥٓ ٱَٔجإ نٌ فلَََُ سِّ ِّ وَهُوَ مُحإ َّ َهُۥ للَِّّ لََْ وَجْإ مإ وَلَْ    بلَََٰ مَنإ ٱَٔسإ ِّ فٌ علَيَْإ ۦ وَلَْ خَوإ دِّهِّ ندَ رَب عِّ

زَنوُنَ   هُُإ يََإ

Terjemah makna: “(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri 

kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi 

Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 

bersedih hati.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 1 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 
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akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

QS. Al-Maidah [5]: 3 

لإمُنإخَنِّقةَُ  
 
ۦ وَٱ ِّ بِّهِّ للََّّ

 
ِّ ٱ لَّ لِّغَيْإ نزِّيرِّ وَمَآ ٱُهِّ لإخِّ

 
مُ ٱ مُ وَلحَإ لَّ

 
تةَُ وَٱ لإمَيإ

 
كُُُ ٱ ِّمَتإ علَيَإ حُرد

 
ِ
بُعُ إ لس َّ

 
يحَةُ وَمَآ ٱَٔكَََ ٱ لنَّطِّ

 
يةَُ وَٱ ددِّ لإمُتَََ

 
قُوذَةُ وَٱ لإمَوإ

 
لنُّصُبِّ وَٱ

 
تُُإ وَمَا ذُبِّحَ علَََ ٱ لَّْ مَا ذَكَّيإ

ينِّكُُإ فلَََ  ن دِّ ينَ كَفَرُوإ۟ مِّ ِّ لََّّ
 
مَ يئَِّسَ ٱ لإيَوإ

 
قٌ ۗ ٱ سإ لِّكُُإ فِّ ٰـمِّ ۚ ذََٰ َ ل َٔزإ لْإ

 
مُوإ۟ بِّٱ تَقإسِّ وَٱَٔن تسَ إ

كُُإ نِّ  تُ علَيَإ ينكَُُإ وَٱَٔتإمَمإ لَإتُ لكَُُإ دِّ مَ ٱَٔكْإ لإيَوإ
 
نِّ ۚ ٱ شَوإ خإ

 
هُُإ وَٱ شَوإ يتُ لكَُُُ  تََإ مَتِِّ وَرَضِّ عإ

يٌ  َ غفَُورٌ رَّحِّ للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
ٍ ۙ فاَ ثْإ

ِ
َ مُتَجَانِّفٍ لْدِّ مَصَةٍ غيَْإ طُرَّ فِِّ مَخإ ضإ

 
يناً ۚ فمََنِّ ٱ ٰـمَ دِّ لَ سإ

ِ
لْإ
 
 ٱ

Terjemah makna: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, 

(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 

terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang 

sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk 

berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi 

nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir 

telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 

kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan 

untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah 

Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 

kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 1 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

Hadis Pengayaan - HR. Muslim 

الِّكُُإ  َ لََ قُلوُبِّكُُإ وَٱَٔعْإ
ِ
وَإلِّكُُإ وَلكَِّنإ ينَإظُرُ إ كُُإ وَٱَٔمإ لََ صُوَرِّ

ِ
َ لَْ ينَإظُرُ إ نَّ إللََّّ

ِ
 إ

Terjemah makna: “Allah tidak menilai rupa dan harta manusia sebagai ukuran 

kemuliaan, tetapi memperhatikan hati dan amalnya.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 

kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 
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1.10.7 Latihan Pengayaan dan Pembahasan 

Soal Pengayaan 1.1. Jelaskan konsep pengayaan yang paling memperluas 

materi awal bab dan tunjukkan hubungannya dengan dalil. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 1.2. Analisis satu kasus di lingkungan kampus yang relevan 

dengan materi pengayaan menggunakan kerangka fakta-dalil-konsep-

dampak-keputusan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 1.3. Bandingkan dua kemungkinan tindakan pada persoalan 

yang berkaitan dengan bab ini. Mana yang lebih menjaga keadilan dan 

kemaslahatan? Jelaskan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 1.4. Apa risiko kesalahpahaman paling penting pada tema 

ini di ruang digital, dan bagaimana prosedur verifikasinya? 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 1.5. Rancang satu perubahan kebiasaan yang dapat 

diterapkan selama empat minggu sebagai aktualisasi materi bab. 
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Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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BAB 2 SUMBER AJARAN ISLAM 

Posisi dalam RPS Pertemuan 2 

Bahan Kajian Sumber ajaran Islam (Sources of Islamic religion) 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu mengidentifikasi sumber ajaran Islam. 

Fokus Bab Sumber ajaran Islam adalah landasan normatif dan metodologis yang 

digunakan untuk mengetahui kehendak Allah dan petunjuk Rasul-Nya, terutama 

Al-Qur’an dan Sunnah, kemudian ijtihad yang bekerja di bawah keduanya. 

2.1 Konsep Dasar Sumber Ajaran Islam 

2.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 

Sumber ajaran Islam adalah landasan normatif dan metodologis yang digunakan 

untuk mengetahui kehendak Allah dan petunjuk Rasul-Nya, terutama Al-Qur’an 

dan Sunnah, kemudian ijtihad yang bekerja di bawah keduanya. Dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, konsep ini tidak dipelajari sebagai 

definisi yang berdiri sendiri, melainkan sebagai kerangka untuk membaca 

hubungan antara keyakinan, tindakan, dan kehidupan bersama. Unsur pokok yang 

perlu diperhatikan meliputi Al-Qur’an sebagai wahyu utama, Sunnah sebagai 

penjelas dan teladan Nabi, ijma sebagai kesepakatan ilmiah mujtahid, dan qiyas 

sebagai analogi hukum. Keempat unsur tersebut saling berkaitan; mengabaikan 

salah satunya dapat menghasilkan pemahaman yang parsial. Karena itu, 

pembelajaran diarahkan pada kemampuan menjelaskan konsep, menunjukkan 

dasar normatifnya, dan menilai akibat praktisnya dalam kehidupan mahasiswa. 

Secara analitis, Sumber Ajaran Islam dapat dilihat melalui beberapa dimensi: 

otoritas dalil dan tingkat kekuatannya, keaslian transmisi sumber, pemahaman 

bahasa dan konteks, dan keterpaduan nash dan tujuan syariah. Dimensi-dimensi 

ini membantu mahasiswa membedakan antara inti ajaran, cara penerapan, dan 

variasi yang muncul karena konteks. Pendekatan semacam ini penting agar 

pembahasan agama tidak berhenti pada slogan. Mahasiswa dituntut mampu 

menghubungkan konsep dengan alasan, sumber, dampak, serta batas-batas 

penerapannya. Dengan demikian, pemahaman yang terbentuk bersifat 

argumentatif, bukan sekadar hafalan. 

2.1.2 Unsur dan Dimensi Utama 

Unsur utama yang perlu dikuasai dalam bab ini mencakup Al-Qur’an sebagai 

wahyu utama, Sunnah sebagai penjelas dan teladan Nabi, ijma sebagai 

kesepakatan ilmiah mujtahid, qiyas sebagai analogi hukum, maqasid al-syariah 

sebagai orientasi kemaslahatan, dan ijtihad sebagai kerja ilmiah yang bertanggung 

jawab. Masing-masing unsur tidak berdiri sendiri. Dalam pemecahan masalah, 

mahasiswa perlu menentukan unsur mana yang paling relevan, bagaimana 

hubungan antarunsur, dan apakah ada batas penerapan yang harus dihormati. 

• Otoritas dalil dan tingkat kekuatannya: dimensi ini membantu menilai 
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keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Keaslian transmisi 

sumber: dimensi ini membantu menilai keterhubungan 

antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Pemahaman bahasa dan konteks: 

dimensi ini membantu menilai keterhubungan antara prinsip dan praktik pada 

tema bab. • Keterpaduan nash dan tujuan syariah: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Adab berbeda pendapat 

dalam masalah ijtihadiyah: dimensi ini membantu 

menilai keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. 

Pemetaan dimensi semacam ini mencegah pembahasan yang terlalu sempit. 

Literasi sumber merupakan kompetensi dasar PAI. Mahasiswa perlu mampu 

menelusuri asal sebuah klaim keagamaan, menilai kualitas sumber, dan 

memahami bahwa tidak semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang sama. 

Dengan kerangka tersebut, mahasiswa dapat berpindah dari pertanyaan 'apa 

definisinya' menuju pertanyaan yang lebih analitis: 'mengapa prinsip ini penting, 

kapan diterapkan, apa risikonya, dan bagaimana mempertanggungjawabkan 

keputusan'. 

2.2 Landasan Normatif dan Kerangka Analisis 

2.2.1 Kedudukan Dalil dan Penalaran 

Landasan pembahasan bab ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipahami 

melalui perangkat keilmuan Islam. Dalil tidak digunakan sebagai ornamen, 

melainkan sebagai sumber nilai yang dibaca bersama konteks bahasa, tujuan 

ajaran, dan penjelasan ulama. Dalam praktik akademik, sebuah klaim perlu 

dibedakan apakah merupakan teks wahyu, penjelasan Rasul, kesimpulan fikih, 

tafsir, atau pendapat kontemporer. Pembedaan ini menjaga ketelitian ilmiah dan 

mencegah kesalahan menganggap semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang 

sama. 

Keterkaitan antara landasan normatif dan realitas menjadi penting karena Literasi 

sumber merupakan kompetensi dasar PAI. Mahasiswa perlu mampu menelusuri 

asal sebuah klaim keagamaan, menilai kualitas sumber, dan memahami bahwa 

tidak semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang sama. Pembacaan dalil yang 

bertanggung jawab selalu mempertimbangkan makna yang dapat 

dipertanggungjawabkan serta tujuan moralnya. Di sisi lain, realitas tidak boleh 

dijadikan alasan untuk meniadakan prinsip. Hubungan keduanya bersifat dialogis: 

wahyu memberi arah, sedangkan pengetahuan tentang realitas membantu 

menentukan cara penerapan yang tepat. 

2.2.2 Hubungan Prinsip, Tujuan, dan Konteks 

Kerangka analisis yang digunakan dalam bab ini bertumpu pada tiga lapis. 

Pertama, prinsip normatif yang memberi arah. Kedua, tujuan atau kemaslahatan 

yang hendak diwujudkan. Ketiga, konteks yang menentukan bentuk penerapan. 

Prinsip Al-Qur’an sebagai wahyu utama misalnya tidak berdiri sendiri, tetapi 
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berinteraksi dengan otoritas dalil dan tingkat kekuatannya dan situasi nyata. 

Ketelitian diperlukan agar konteks tidak dipakai untuk meniadakan prinsip, dan 

sebaliknya agar prinsip tidak diterapkan secara buta tanpa memahami dampak. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, perbedaan sering terjadi pada cara memahami dalil, 

kekuatan riwayat, makna bahasa, atau penilaian atas realitas. Karena itu, adab 

ilmiah menuntut kejujuran menyebut sumber, membedakan tingkat kepastian, dan 

tidak melebih-lebihkan kesimpulan. Sikap ini selaras dengan capaian PAI yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter. 

2.3 Penerapan dalam Kehidupan Mahasiswa 

2.3.1 Ranah Pribadi dan Akademik 

Penerapan bab ini dapat dimulai dari kebiasaan yang dekat dengan kehidupan 

mahasiswa. Contohnya ialah memeriksa sumber sebelum membagikan kutipan 

agama, membedakan ayat, hadis sahih, pendapat ulama, dan opini, menggunakan 

tafsir dan syarah yang dapat dipertanggungjawabkan, dan menghindari fatwa 

instan dari potongan konten digital. Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam tidak terpisah dari aktivitas akademik. Cara mengutip, 

mengerjakan tugas, bekerja dalam kelompok, menggunakan perangkat digital, dan 

berinteraksi dengan dosen maupun teman merupakan ruang aktualisasi nilai Islam. 

Pada ruang sosial dan digital, penerapan nilai memerlukan kemampuan 

mengantisipasi dampak. Sebelum mengunggah, membagikan, atau menanggapi 

informasi, seorang mahasiswa perlu menilai kebenaran, manfaat, risiko, dan 

kemungkinan pelanggaran hak orang lain. Prinsip membiasakan literasi referensi 

primer dan sekunder dapat dijadikan kebiasaan reflektif. Keputusan yang baik 

biasanya lahir dari kombinasi pengetahuan, niat yang benar, pertimbangan akibat, 

dan kesediaan menerima koreksi. 

2.3.2 Ranah Sosial, Kebangsaan, dan Digital 

Pada ranah sosial, tema ini berkaitan dengan kemampuan hidup bersama secara 

adil. Ijtihad bukan kebebasan tanpa batas. Ia memerlukan penguasaan dalil, 

bahasa Arab, usul fikih, konteks, serta pertimbangan maslahat dan mafsadat. Hasil 

ijtihad juga dapat berbeda selama metodologinya dapat dipertanggungjawabkan. 

Mahasiswa perlu belajar bahwa keberagamaan memiliki dampak publik: cara 

menggunakan hak, memenuhi kewajiban, menyelesaikan konflik, dan 

memperlakukan pihak yang berbeda merupakan bagian dari tanggung jawab 

moral. 

Di ruang digital, standar etika tidak lebih rendah daripada interaksi langsung. 

Setiap klik, komentar, unggahan, dan penyebaran ulang dapat memengaruhi 

reputasi, keamanan, atau keputusan orang lain. Nilai seperti Sunnah sebagai 

penjelas dan teladan Nabi dan ijma sebagai kesepakatan ilmiah mujtahid dapat 

diterjemahkan menjadi kebiasaan verifikasi, perlindungan privasi, penghormatan 

hak cipta, serta keberanian menghentikan penyebaran informasi yang meragukan. 
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2.4 Tantangan Kontemporer dan Strategi Penyelesaian 

2.4.1 Kesalahpahaman dan Risiko 

Tantangan kontemporer pada tema ini antara lain hadis palsu atau tidak jelas 

sumbernya, potongan ayat tanpa konteks, algoritma media sosial yang 

mengutamakan sensasi, dan taqlid tanpa memahami dasar. Tantangan tersebut 

sering muncul bukan karena ketiadaan informasi, melainkan karena informasi 

yang terlalu banyak, dipotong dari konteks, atau dipilih hanya untuk 

membenarkan prasangka. Karena itu, literasi agama perlu disertai literasi media 

dan keterampilan berpikir kritis. Mahasiswa perlu bertanya: apa sumbernya, 

bagaimana konteksnya, apa tujuan pembahasannya, dan apakah kesimpulan yang 

diambil sebanding dengan bukti yang tersedia? 

Salah satu kekeliruan yang perlu dihindari ialah ijtihad tanpa kompetensi 

keilmuan. Penyelesaiannya tidak cukup dengan larangan; diperlukan kebiasaan 

belajar, dialog, keteladanan, dan sistem sosial yang mendukung perilaku baik. 

Ijtihad bukan kebebasan tanpa batas. Ia memerlukan penguasaan dalil, bahasa 

Arab, usul fikih, konteks, serta pertimbangan maslahat dan mafsadat. Hasil ijtihad 

juga dapat berbeda selama metodologinya dapat dipertanggungjawabkan. Dengan 

cara ini, pembelajaran PAI menjadi latihan mengambil keputusan, bukan sekadar 

reproduksi informasi. 

2.4.2 Strategi Pembelajaran dan Tindakan 

6. Verifikasi sumber sebelum mengambil kesimpulan. 7. Bedakan masalah 

prinsip, masalah ijtihadiyah, dan masalah teknis. 

8. Ukur dampak keputusan terhadap diri sendiri dan pihak lain. 9. Gunakan dialog 

dan konsultasi ketika kompetensi terbatas. 10. Lakukan evaluasi setelah tindakan 

agar kesalahan menjadi bahan belajar. 

Strategi tersebut bersifat umum dan perlu disesuaikan dengan karakter masalah. 

Pada tema Sumber Ajaran Islam, prioritasnya adalah menjaga Al-Qur’an sebagai 

wahyu utama dan Sunnah sebagai penjelas dan teladan Nabi sekaligus mencegah 

hadis palsu atau tidak jelas sumbernya. Pendekatan yang matang menghindari dua 

ekstrem: bertindak tanpa dasar dan menunda tindakan terus-menerus padahal 

informasi yang diperlukan sudah memadai. 

2.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. An-Nisa [4]: 59 

زَعإ  ٰـ َ ن تنَ
ِ
نكُُإ ۖ فاَ رِّ مِّ َٔمإ لْإ

 
سُولَ وَٱُو۟لَِّ ٱ لرَّ

 
يعُوإ۟ ٱ َ وَٱَٔطِّ للََّّ

 
يعُوإ۟ ٱ ينَ ءَإمَنوُٓإ۟ ٱَٔطِّ ِّ لََّّ

 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ تُُإ ي

ءٍ فَ  َ  فِِّ شََإ لِِّ رِّ ۚ ذََٰ ءَإخِّ لإ
 
مِّ ٱ لإيَوإ

 
ِّ وَٱ للََّّ

 
نوُنَ بِّٱ مِّ ن كُنتُُإ تؤُإ

ِ
سُولِّ إ لرَّ

 
ِّ وَٱ للََّّ

 
لََ ٱ
ِ
رُدُّوهُ إ

يلًَ  سَنُ تٱَوِّْ ٌ وَٱَٔحإ  خَيْإ
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Terjemah makna: “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, taatilah 

Rasul, dan para pemegang otoritas di antara kamu. Jika kamu berselisih tentang 

sesuatu, kembalikanlah kepada Allah dan Rasul jika kamu benar-benar beriman 

kepada Allah dan hari akhir. Yang demikian itu lebih baik dan lebih bagus 

akibatnya.” 

Penjelasan: Ayat ini memberi kerangka hierarki rujukan. Ketaatan kepada 

otoritas manusia tidak bersifat mutlak, sedangkan penyelesaian perselisihan 

harus merujuk kepada wahyu dan petunjuk Rasul. 

QS. An-Nahl [16]: 44 

 ِّ ليَْإ
ِ
ِّلَ إ َ لِّلنَّاسِّ مَا نُزد رَ لِّتُبَيدِّ كإ ِّ لَّد

 
ليَإكَ ٱ

ِ
بُرِّ ۗ وَٱَٔنزَلإنآَ إ لزُّ

 
ٰـتِّ وَٱ نَ لإبَيدِّ

 
ٱ  مإ وَلعََلَّهمُإ يتََفَكَّرُونَ بِّ

Terjemah makna: “Kami mengutus para rasul dengan membawa bukti-bukti yang 

jelas dan kitab-kitab. Kami menurunkan kepadamu Adz-Dzikr (Al-Qur’an) agar 

engkau menjelaskan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 

dan agar mereka berpikir.” 

Penjelasan: Ayat ini menunjukkan fungsi penjelasan Nabi terhadap wahyu. 

Sunnah menjadi sumber penting untuk memahami praktik ibadah, etika, 

dan penerapan prinsip Al-Qur’an. 

QS. Al-Hasyr [59]: 7 

ُ علَََٰ رَسُو للََّّ
 
آ ٱَٔفاَءَٓ ٱ مَىٰ  مَّ ٰـ لإيَتَ

 
بََٰ وَٱ لإقُرإ

 
ى ٱ ِّ سُولِّ وَلَِّّ ِّ وَلِّلرَّ لإقُرَىٰ فلَِّلََّ

 
لِّ ٱ نإ ٱَٔهإ ۦ مِّ ِّ لِِّ

نكُُإ ۚ وَمَآ ءَإتىَٰكُُُ   َٔغإنِّيَاءِّٓ مِّ لْإ
 
َ ٱ بِّيلِّ كََإ لَْ يكَُونَ دُولًََۢ بيَإ لسَّ

 
بإنِّ ٱ
 
ٰـكِّيِّ وَٱ لإمَسَ

 
وَٱ

نتََُو 
 
سُولُ فخَُذُوهُ وَمَا نَََىٰكُُإ عَنإهُ فٱَ لرَّ

 
قَابِّ ٱ لإعِّ

 
يدُ ٱ َ شَدِّ للََّّ

 
نَّ ٱ
ِ
َ ۖ إ للََّّ

 
َّقُوإ۟ ٱ ت

 
 إ۟ ۚ وَٱ

Terjemah makna: “Harta fai yang Allah berikan kepada Rasul-Nya dari 

penduduk negeri-negeri adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan, agar harta itu 

tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang 

diberikan Rasul kepadamu, terimalah; dan apa yang dilarangnya bagimu, 

tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah sangat keras 

hukuman-Nya.” 

Penjelasan: Prinsip ini memperkuat otoritas petunjuk Rasul. Penerapannya 

membutuhkan pengetahuan tentang kesahihan riwayat dan pemahaman 

yang benar. 

Hadis Utama - HR. al-Bukhari dan Muslim 

نإهُ فهَُوَ رَد   نََ هَذَإ مَا ليَإسَ مِّ رِّ دَثَ فِِّ ٱَٔمإ  مَنإ ٱَٔحإ

Terjemah makna: “Siapa yang mengada-adakan dalam urusan agama kami 

sesuatu yang bukan bagian darinya, maka hal itu tertolak.” 

Penjelasan: Hadis ini mengajarkan pentingnya dasar yang sahih dalam 

perkara agama. Dalam kajian akademik, ia mendorong verifikasi sumber 
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dan pembedaan antara ajaran yang memiliki landasan dengan kebiasaan 

atau klaim yang tidak memiliki dasar. 

Catatan: terjemahan dalam buku ini merupakan terjemah makna yang disusun 

untuk konteks pembelajaran; rujukan hadis dicantumkan pada setiap dalil dan 

daftar pustaka. 

2.6 Studi Kasus 

Sebuah kelompok mahasiswa mendapat tugas membuat proyek tentang sumber 

ajaran islam. Di dalam kelompok muncul perbedaan cara memahami sumber, 

pembagian kerja yang tidak seimbang, dan dorongan untuk mengambil materi dari 

internet tanpa verifikasi. Sebagian anggota menginginkan hasil cepat, sedangkan 

yang lain meminta pemeriksaan sumber dan pembahasan etis. Analisislah situasi 

ini dengan menggunakan konsep Al-Qur’an sebagai wahyu utama, Sunnah 

sebagai penjelas dan teladan Nabi, dan ijma sebagai kesepakatan ilmiah mujtahid. 

Pertimbangkan juga bagaimana memeriksa sumber sebelum membagikan kutipan 

agama dan membedakan ayat, hadis sahih, pendapat ulama, dan opini dapat 

diterapkan. Kasus ini menunjukkan bahwa nilai agama bekerja pada proses: cara 

mencari sumber, cara berdialog, cara mengambil keputusan, dan cara 

mempertanggungjawabkan hasil. Solusi yang baik perlu menjaga ketepatan 

ilmiah, keadilan pembagian tugas, dan adab kepada anggota kelompok. 

Arah analisis: (1) identifikasi fakta dan pihak yang terdampak; (2) tentukan 

prinsip dari bab ini; (3) periksa sumber atau aturan yang relevan; (4) bandingkan 

pilihan tindakan; (5) pilih solusi yang paling menjaga keadilan, kemaslahatan, dan 

tanggung jawab; serta (6) jelaskan alasan secara terbuka. Gunakan paling sedikit 

satu dalil dari bagian 2.5 dan satu konsep dari bagian 2.1. 

2.7 Rangkuman 

• Sumber ajaran Islam adalah landasan normatif dan metodologis yang 

digunakan untuk mengetahui kehendak Allah dan petunjuk Rasul-Nya, terutama 

Al-Qur’an dan Sunnah, kemudian ijtihad yang bekerja di bawah keduanya. • 

Konsep utama bab meliputi Al-Qur’an sebagai wahyu utama, Sunnah sebagai 

penjelas dan teladan Nabi, ijma sebagai kesepakatan ilmiah mujtahid, qiyas 

sebagai analogi hukum, maqasid al-syariah sebagai orientasi kemaslahatan, dan 

ijtihad sebagai kerja ilmiah yang bertanggung jawab. • Dimensi penerapan 

mencakup otoritas dalil dan tingkat kekuatannya, keaslian 

transmisi sumber, pemahaman bahasa dan konteks, keterpaduan nash dan tujuan 

syariah, dan adab berbeda pendapat dalam masalah ijtihadiyah. • Penerapan 

konkret antara lain memeriksa sumber sebelum membagikan 

kutipan agama, membedakan ayat, hadis sahih, pendapat ulama, dan opini, 

menggunakan tafsir dan syarah yang dapat dipertanggungjawabkan, menghindari 

fatwa instan dari potongan konten digital, dan membiasakan literasi referensi 

primer dan sekunder. • Tantangan yang perlu diwaspadai ialah hadis palsu atau 

tidak jelas sumbernya, 
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potongan ayat tanpa konteks, algoritma media sosial yang mengutamakan sensasi, 

taqlid tanpa memahami dasar, dan ijtihad tanpa kompetensi keilmuan. • Dalil Al-

Qur’an dan hadis perlu dibaca bersama penjelasan, konteks, dan 

tujuan moralnya. • Pemahaman yang baik tampak pada kualitas keputusan dan 

perilaku, bukan 

hanya kemampuan mengulang istilah. 

2.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 2.1. Definisikan Sumber Ajaran Islam dan jelaskan ruang lingkupnya. 

Pembahasan: Pembahasan harus dimulai dari pengertian bahwa Sumber 

ajaran Islam adalah landasan normatif dan metodologis yang digunakan 

untuk 

mengetahui kehendak Allah dan petunjuk Rasul-Nya, terutama Al-Qur’an dan 

Sunnah, kemudian ijtihad yang bekerja di bawah keduanya. Ruang lingkupnya 

dapat dipetakan melalui Al-Qur’an sebagai wahyu utama, Sunnah sebagai 

penjelas dan teladan Nabi, ijma sebagai kesepakatan ilmiah mujtahid, qiyas 

sebagai analogi hukum, dan maqasid al-syariah sebagai orientasi kemaslahatan. 

Definisi yang baik tidak berhenti pada istilah, tetapi menunjukkan hubungan 

antarkomponen dan konsekuensinya. Dalam konteks mahasiswa, pemahaman itu 

terlihat ketika konsep dapat dipakai untuk menilai tindakan, misalnya memeriksa 

sumber sebelum membagikan kutipan agama. Karena itu, jawaban yang hanya 

berupa satu kalimat definisi belum cukup; mahasiswa perlu menyebut unsur, 

dasar, dan contoh penerapan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.2. Mengapa Sunnah sebagai penjelas dan teladan Nabi penting dalam 

memahami Sumber Ajaran Islam? 

Pembahasan: Sunnah sebagai penjelas dan teladan nabi penting karena 

menjadi salah satu unsur yang menghubungkan prinsip dengan tindakan. 

Pada tema Sumber Ajaran Islam, unsur ini bekerja bersama keaslian 

transmisi sumber. Jika dipisahkan dari unsur lain, pemahaman mudah 

menjadi reduktif. Contoh praktisnya ialah membedakan ayat, hadis sahih, 

pendapat ulama, dan opini. Analisis yang matang juga perlu 

mempertimbangkan risiko potongan ayat tanpa konteks, sehingga penerapan 

konsep tidak berubah menjadi slogan atau pembenaran sepihak. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 
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tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.3. Jelaskan hubungan antara ijma sebagai kesepakatan ilmiah 

mujtahid dan pemahaman bahasa dan konteks. 

Pembahasan: Hubungan antara ijma sebagai kesepakatan ilmiah mujtahid 

dan pemahaman bahasa dan konteks bersifat saling menguatkan. Ijma 

sebagai kesepakatan ilmiah mujtahid memberi fokus konseptual, sedangkan 

pemahaman bahasa dan konteks menunjukkan bidang atau cara konsep itu 

diwujudkan. Dalam 

kasus nyata, keduanya harus dibaca bersama agar keputusan memiliki dasar 

sekaligus proporsi. Penerapan seperti menggunakan tafsir dan syarah yang dapat 

dipertanggungjawabkan menunjukkan bahwa nilai tidak hanya berada dalam 

pikiran, tetapi memandu pilihan yang dapat diamati. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.4. Analisis salah satu kesalahpahaman yang sering muncul tentang 

Sumber Ajaran Islam. 

Pembahasan: Kesalahpahaman yang perlu dikritisi ialah taqlid tanpa 

memahami dasar. Kekeliruan ini biasanya muncul karena satu unsur 

dipisahkan dari kerangka besar ajaran. Koreksinya dilakukan dengan 

kembali pada definisi, membaca dalil secara utuh, dan membandingkan 

akibat praktisnya. Prinsip qiyas sebagai analogi hukum serta keterpaduan 

nash dan tujuan syariah dapat digunakan sebagai alat uji. Pemahaman yang 

benar seharusnya memperkuat tanggung jawab, bukan menghasilkan sikap 

meremehkan orang lain atau mengabaikan bukti. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.5. Bagaimana dalil Al-Qur’an pada bab ini membentuk cara 

memahami Sumber Ajaran Islam? 

QS. An-Nahl [16]: 44 

مإ وَلعََلَّهمُإ يَ  ِّ ليَْإ ِ
ِّلَ إ َ لِّلنَّاسِّ مَا نُزد رَ لِّتُبَيدِّ كإ ِّ لَّد

 
ليَإكَ ٱ

ِ
بُرِّ ۗ وَٱَٔنزَلإنآَ إ لزُّ

 
ٰـتِّ وَٱ نَ لإبَيدِّ

 
ٱ  تَفَكَّرُونَ بِّ

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 
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contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.6. Apa pesan pokok hadis pada bab ini dan bagaimana penerapannya? 

Pembahasan: Hadis bab ini berbunyi singkat: Siapa yang mengada-adakan 

dalam urusan agama kami sesuatu yang bukan bagian darinya, maka hal itu 

tertolak. Sumbernya HR. al-Bukhari dan Muslim. Hadis ini mengajarkan 

pentingnya dasar yang sahih dalam perkara agama. Dalam kajian akademik, 

ia mendorong verifikasi sumber dan pembedaan antara ajaran yang 

memiliki landasan dengan kebiasaan atau klaim yang tidak memiliki dasar. 

Dalam penerapan, pesan hadis dapat dijadikan kriteria perilaku: apakah 

tindakan kita menjaga nilai ijtihad sebagai kerja ilmiah yang bertanggung 

jawab, mencegah hadis palsu atau tidak jelas sumbernya, dan menghasilkan 

manfaat yang nyata bagi orang lain. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.7. Berikan contoh penerapan Al-Qur’an sebagai wahyu utama dalam 

kehidupan kampus. 

Pembahasan: Di kampus, Al-Qur’an sebagai wahyu utama dapat diterapkan 

melalui membedakan ayat, hadis sahih, pendapat ulama, dan opini. 

Penerapan harus terlihat dalam proses, bukan hanya hasil akhir. Mahasiswa 

perlu menyusun kebiasaan yang mendukungnya, misalnya pembagian tugas 

yang adil, pencatatan sumber, komunikasi yang sopan, dan evaluasi 

bersama. Dimensi keaslian transmisi sumber membantu mengukur apakah 

tindakan tersebut benar-benar sejalan dengan tujuan bab ini. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.8. Bagaimana Sumber Ajaran Islam diterapkan secara etis di ruang 

digital? 

Pembahasan: Ruang digital memperbesar jangkauan sekaligus risiko 

tindakan. Tema Sumber Ajaran Islam menuntut verifikasi informasi, kehati-

hatian terhadap privasi, serta kesadaran bahwa jejak digital dapat 

memengaruhi orang lain. Prinsip Sunnah sebagai penjelas dan teladan Nabi 

dapat diterapkan dengan menunda unggahan ketika informasi belum jelas, 

memilih bahasa yang baik, dan menghindari algoritma media sosial yang 
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mengutamakan sensasi. Ukuran etisnya bukan hanya 'boleh diunggah', 

tetapi juga benar, perlu, adil, dan bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.9. Jelaskan perbedaan antara memahami konsep secara tekstual dan 

secara kontekstual pada tema ini. 

Pembahasan: Pemahaman tekstual berfokus pada bunyi dan makna 

langsung sumber, sedangkan pemahaman kontekstual memperhatikan 

situasi penerapan, tujuan, dan kondisi yang relevan. Keduanya tidak harus 

dipertentangkan. Pada tema ini, teks memberi batas dan arah, sedangkan 

konteks membantu menentukan cara penerapan yang tepat. Konsep ijma 

sebagai kesepakatan ilmiah mujtahid dan dimensi keterpaduan nash dan 

tujuan syariah adalah contoh bagaimana prinsip dapat diterjemahkan ke 

realitas tanpa kehilangan landasan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.10. Mengapa keterampilan memeriksa sumber penting ketika 

membahas Sumber Ajaran Islam? 

Pembahasan: Pemeriksaan sumber penting karena kesalahan sumber akan 

mengubah kesimpulan. Klaim tentang Sumber Ajaran Islam perlu 

dibedakan apakah berasal dari Al-Qur’an, hadis sahih, penafsiran, fikih, 

atau pendapat pribadi. Setelah sumber diketahui, barulah makna dan 

konteksnya dianalisis. Kebiasaan ini mencegah ijtihad tanpa kompetensi 

keilmuan dan mendukung penerapan yang bertanggung jawab seperti 

membiasakan literasi referensi primer dan sekunder. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.11. Nilailah pernyataan berikut: “pemahaman agama cukup 

dibuktikan dengan hafalan istilah”. 

Pembahasan: Pernyataan tersebut tidak memadai. Hafalan dapat menjadi 

tahap awal, tetapi pemahaman substantif menuntut kemampuan 
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menjelaskan alasan, menghubungkan dalil dengan konsep, menerapkan 

nilai, dan mengevaluasi akibat tindakan. Pada bab ini, indikatornya antara 

lain kemampuan menerangkan maqasid al-syariah sebagai orientasi 

kemaslahatan, menunjukkan hubungannya dengan otoritas dalil dan tingkat 

kekuatannya, serta menerapkan memeriksa sumber sebelum membagikan 

kutipan agama. Tanpa itu, pengetahuan mudah berhenti pada formalitas. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.12. Bagaimana tema ini berkaitan dengan akhlak dan tanggung jawab 

sosial? 

Pembahasan: Tema ini berkaitan erat dengan akhlak karena keyakinan dan 

konsep agama harus berbuah pada cara memperlakukan orang lain. Ijtihad 

sebagai kerja ilmiah yang bertanggung jawab memberi prinsip, sementara 

keaslian transmisi sumber membantu menerjemahkannya ke perilaku. 

Tanggung jawab sosial terlihat pada membedakan ayat, hadis sahih, 

pendapat ulama, dan opini serta upaya mencegah potongan ayat tanpa 

konteks. Dengan demikian, kualitas pemahaman dapat diuji dari dampaknya 

terhadap keadilan, keamanan, dan kemaslahatan bersama. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.13. Susun langkah pengambilan keputusan ketika menghadapi dilema 

yang berkaitan dengan Sumber Ajaran Islam. 

Pembahasan: Langkah yang dapat dipakai ialah: pertama, identifikasi fakta 

dan pihak yang terdampak; kedua, tentukan prinsip yang relevan seperti Al-

Qur’an sebagai wahyu utama; ketiga, periksa sumber dan aturan; keempat, 

bandingkan pilihan berdasarkan manfaat dan mudarat; kelima, 

konsultasikan jika kompetensi terbatas; keenam, pilih tindakan yang paling 

adil dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah tindakan, lakukan evaluasi 

agar pengalaman menjadi pembelajaran. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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Soal 2.14. Apa risiko jika prinsip Sunnah sebagai penjelas dan teladan Nabi 

diterapkan secara berlebihan atau tanpa proporsi? 

Pembahasan: Prinsip yang baik dapat disalahgunakan jika dilepaskan dari 

keseimbangan. Sunnah sebagai penjelas dan teladan nabi perlu dibaca 

bersama keterpaduan nash dan tujuan syariah dan tujuan umum ajaran. 

Penerapan berlebihan dapat menghasilkan kekakuan, sedangkan 

pengabaian dapat menghasilkan relativisme. Karena itu, proporsionalitas, 

pengetahuan sumber, dan pertimbangan akibat sangat penting. Risiko 

seperti taqlid tanpa memahami dasar menjadi tanda bahwa keseimbangan 

perlu diperbaiki. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.15. Bagaimana sikap moderat dapat diterapkan dalam perbedaan 

pendapat pada tema ini? 

Pembahasan: Sikap moderat dimulai dengan membedakan perkara prinsip 

dan perkara yang terbuka bagi ijtihad. Pada perbedaan yang sah, mahasiswa 

perlu mendengar alasan, memeriksa dalil, dan menghindari serangan 

pribadi. Konsep ijma sebagai kesepakatan ilmiah mujtahid tetap dijaga, 

tetapi penerapannya mempertimbangkan adab berbeda pendapat dalam 

masalah ijtihadiyah. Tujuannya bukan menghapus perbedaan, melainkan 

mengelolanya secara adil dan produktif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.16. Jelaskan relevansi Sumber Ajaran Islam bagi calon profesional 

dan ilmuwan. 

Pembahasan: Bagi calon profesional dan ilmuwan, tema ini menyediakan 

kerangka etika. Pengetahuan dan keterampilan memberi kemampuan, 

sedangkan nilai qiyas sebagai analogi hukum menentukan arah penggunaan 

kemampuan itu. Dalam praktik, memeriksa sumber sebelum membagikan 

kutipan agama menjadi contoh konkret. Profesionalisme tanpa etika dapat 

menghasilkan efisiensi yang merugikan, sedangkan etika tanpa kompetensi 

sulit memberi manfaat yang efektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 
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tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.17. Bagaimana tema ini dapat mendukung kehidupan damai di 

masyarakat majemuk? 

Pembahasan: Kehidupan majemuk membutuhkan komitmen pada prinsip 

sekaligus penghormatan terhadap hak. Tema ini mendukung kehidupan 

damai ketika maqasid al-syariah sebagai orientasi kemaslahatan diwujudkan 

melalui keaslian transmisi sumber, komunikasi yang santun, dan kepatuhan 

pada kesepakatan yang sah. Sikap tersebut membantu mencegah potongan 

ayat tanpa konteks. Kerja sama dapat dilakukan pada bidang kebajikan 

tanpa harus menyamakan semua keyakinan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.18. Identifikasi dua tantangan kontemporer terkait Sumber Ajaran 

Islam dan jelaskan strategi menghadapinya. 

Pembahasan: Dua tantangan yang dapat dianalisis ialah algoritma media 

sosial yang mengutamakan sensasi dan taqlid tanpa memahami dasar. 

Strateginya meliputi peningkatan literasi sumber, dialog, keteladanan, serta 

pembentukan prosedur yang mendukung perilaku baik. Prinsip ijtihad 

sebagai kerja ilmiah yang bertanggung jawab perlu dijadikan dasar, 

sementara pemahaman bahasa dan konteks menjadi pertimbangan 

penerapan. Strategi yang baik bersifat edukatif, preventif, dan korektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.19. Buat sintesis hubungan antara dalil, konsep, dan aplikasi pada bab 

ini. 

Pembahasan: Sintesis bab ini dapat dirumuskan sebagai berikut: dalil 

memberi orientasi normatif, konsep Al-Qur’an sebagai wahyu utama 

membantu menjelaskan makna, dan aplikasi menghindari fatwa instan dari 

potongan konten digital menunjukkan bentuk aktualnya. Ketiganya harus 

terhubung. Jika dalil dipisahkan dari analisis, pembahasan menjadi slogan; 

jika konsep dipisahkan dari dalil, arah normatif melemah; jika keduanya 

tidak diterapkan, pembelajaran tidak menghasilkan perubahan perilaku. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 
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kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 2.20. Apa indikator bahwa seseorang telah memahami Sumber Ajaran 

Islam secara substantif, bukan hanya formal? 

Pembahasan: Indikator pemahaman substantif antara lain mampu 

menjelaskan Sunnah sebagai penjelas dan teladan Nabi dengan bahasa 

sendiri, menghubungkannya dengan adab berbeda pendapat dalam masalah 

ijtihadiyah, menunjukkan dasar dalil, membedakan masalah prinsip dan 

konteks, serta menerapkan membiasakan literasi referensi primer dan 

sekunder. Selain itu, seseorang bersedia mengoreksi pendapat ketika bukti 

lebih kuat dan tidak memakai agama untuk membenarkan ijtihad tanpa 

kompetensi keilmuan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

2.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 2.1. Susun peta konsep yang menghubungkan Al- 

Qur’an sebagai wahyu utama, Sunnah sebagai penjelas dan teladan Nabi, 

ijma sebagai kesepakatan ilmiah mujtahid, dan qiyas sebagai analogi hukum. 

Beri contoh untuk setiap hubungan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 2.2. Lakukan studi literatur singkat tentang salah satu 

tantangan berikut: hadis palsu atau tidak jelas sumbernya, potongan ayat 

tanpa konteks, dan algoritma media sosial yang mengutamakan sensasi. 

Bandingkan sedikitnya tiga sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 2.3. Rancang sebuah proyek kampus yang menerapkan 

memeriksa sumber sebelum membagikan kutipan agama dan membedakan 

ayat, hadis sahih, pendapat ulama, dan opini. Tentukan tujuan, indikator, 

risiko, dan cara evaluasinya. 
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Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 2.4. Analisis satu kasus aktual yang berkaitan dengan 

Sumber Ajaran Islam dengan kerangka fakta-dalil-konsep-dampak- 

keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 2.5. Tulis refleksi akademik: perubahan kebiasaan apa 

yang paling relevan setelah mempelajari bab ini, mengapa, dan bagaimana 

cara mengukurnya selama empat minggu? 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

2.10 Pendalaman Sumber Ajaran, Tafsir, Hadis, dan Ijtihad 

Bagian pengembangan ini memperluas pembahasan bab dengan mengintegrasikan 

pokok Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam UNNES dan tuntutan RPS Gasal 

2026/2027. Materi lama tetap dipertahankan; bagian ini menambahkan konteks, 

kedalaman konseptual, dan aplikasi kontemporer agar mahasiswa mampu 

bergerak dari pemahaman definisi menuju analisis berbasis dalil dan tanggung 

jawab. 

2.10.1 Al-Qur’an sebagai sumber pokok dan petunjuk 

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah yang menjadi sumber utama ajaran 

Islam. Sebagai hudan, furqan, rahmah, dan dzikr, Al-Qur’an memberi orientasi 

keyakinan, ibadah, akhlak, serta prinsip kehidupan sosial. Pemahaman terhadap 

Al-Qur’an memerlukan perhatian terhadap bahasa, konteks, keterkaitan antarayat, 

tujuan umum ajaran, dan penjelasan Nabi. Karena itu, praktik mengutip satu 

potongan ayat tanpa konteks perlu dihindari dalam kajian akademik. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan al-qur’an sebagai 

sumber pokok dan petunjuk perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Sumber Ajaran, Tafsir, Hadis, dan Ijtihad, langkah tersebut 



 

Pendidikan Agama Islam - 52 

52 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

2.10.2 Sunnah dan fungsi penjelasannya terhadap Al-Qur’an 

Sunnah menjelaskan, merinci, membatasi, dan mencontohkan pelaksanaan 

prinsip Al-Qur’an. Banyak ketentuan ibadah tidak dapat dilaksanakan hanya 

dengan membaca redaksi global Al-Qur’an tanpa penjelasan Nabi. Pada saat yang 

sama, penggunaan hadis memerlukan disiplin ilmu riwayah dan dirayah: 

identifikasi sumber, kualitas sanad dan matan, serta pemahaman konteks. 

Mahasiswa perlu membedakan hadis sahih, hasan, lemah, dan riwayat yang tidak 

dapat dijadikan hujah sesuai disiplin keilmuan. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan sunnah dan fungsi 

penjelasannya terhadap al-qur’an perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya 

definisi. Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada 

tema Pendalaman Sumber Ajaran, Tafsir, Hadis, dan Ijtihad, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

2.10.3 Metode tafsir dan tanggung jawab interpretasi 

Bahan ajar memperkenalkan tafsir berbasis riwayat, tafsir berbasis 

penalaran yang memenuhi syarat, pendekatan tahlili, maudhu’i atau tematik, serta 

pendekatan ilmiah pada ayat-ayat kauniyah. Metode yang berbeda menjawab 

pertanyaan yang berbeda. Tafsir tematik efektif untuk menghimpun ayat terkait 

suatu isu, sedangkan tahlili memberi kedalaman pada susunan ayat. Pendekatan 

ilmiah harus berhati-hati agar teori sains yang berubah tidak dipaksakan sebagai 

satu-satunya makna ayat. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan metode tafsir dan 

tanggung jawab interpretasi perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Sumber Ajaran, Tafsir, Hadis, dan Ijtihad, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 
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2.10.4 Ijtihad dan dinamika persoalan baru 

Ijtihad merupakan pengerahan kemampuan ilmiah untuk menetapkan atau 

menjelaskan hukum pada persoalan yang memerlukan penalaran. Ia bukan 

kebebasan berpendapat tanpa metodologi. Kompetensi bahasa Arab, pemahaman 

Al-Qur’an dan Sunnah, usul fikih, maqashid, pengetahuan terhadap pendapat 

terdahulu, serta pengetahuan faktual tentang masalah menjadi syarat penting. Pada 

persoalan modern yang kompleks, ijtihad kolektif lintas keahlian sering lebih 

memadai karena dapat menggabungkan dimensi normatif dan data empiris. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan ijtihad dan dinamika 

persoalan baru perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Sumber Ajaran, Tafsir, Hadis, dan Ijtihad, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

2.10.5 Literasi sumber di era digital 

Kemudahan pencarian digital mempercepat akses tetapi juga meningkatkan 

risiko salah kutip, hadis palsu, potongan video tanpa konteks, dan konten 

keagamaan yang dibentuk oleh algoritma. Prosedur minimal literasi sumber 

mencakup memeriksa teks primer, penulis atau lembaga, konteks, tanggal, 

kualitas penerbit, dan kesesuaian kesimpulan dengan bukti. Dalam tugas 

akademik, tautan media sosial tidak menggantikan referensi primer atau karya 

ilmiah yang dapat diverifikasi. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan literasi sumber di era 

digital perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat 

memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Sumber Ajaran, Tafsir, Hadis, dan Ijtihad, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

2.10.6 Dalil Pengayaan dan Pembahasan 

QS. An-Nisa [4]: 59 
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زَعإ  ٰـ َ ن تنَ
ِ
نكُُإ ۖ فاَ رِّ مِّ َٔمإ لْإ

 
سُولَ وَٱُو۟لَِّ ٱ لرَّ

 
يعُوإ۟ ٱ َ وَٱَٔطِّ للََّّ

 
يعُوإ۟ ٱ ينَ ءَإمَنوُٓإ۟ ٱَٔطِّ ِّ لََّّ

 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ تُُإ ي

لََ 
ِ
ءٍ فرَُدُّوهُ إ َ  فِِّ شََإ لِِّ رِّ ۚ ذََٰ ءَإخِّ لإ

 
مِّ ٱ لإيَوإ

 
ِّ وَٱ للََّّ

 
نوُنَ بِّٱ مِّ ن كُنتُُإ تؤُإ

ِ
سُولِّ إ لرَّ

 
ِّ وَٱ للََّّ

 
ٱ

يلًَ  سَنُ تٱَوِّْ ٌ وَٱَٔحإ  خَيْإ

Terjemah makna: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 2 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

QS. An-Nahl [16]: 43 

ن كُنتُُإ لَْ  وَمَآ ٱَٔ 
ِ
كإرِّ إ ِّ لَّد

 
لَ ٱ ـَٔلوُٓإ۟ ٱَٔهإ مإ ۚ فسَإ ِّ ليَْإ

ِ
ٓ إ ُّوحِِّ لَّْ رِّجَالًْ ن

ِ
َ إ ن قبَإلِِّ سَلإناَ مِّ رإ

لمَُونَ   تعَإ

Terjemah makna: “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang 

lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang 

yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui,” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 2 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

Hadis Pengayaan - HR. Muslim 

يهِّ إلإهُدَى وَإلنُّورُ  ِّ فِّ تَابُ إللََّّ لهُُمَا كِّ ِّ ٱَٔوَّ يكُُإ ثقََليَإ  وَٱَٔنََ تََرِّكٌ فِّ

Terjemah makna: “Nabi menegaskan pentingnya berpegang kepada Kitab Allah 

yang di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 

kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 

2.10.7 Latihan Pengayaan dan Pembahasan 

Soal Pengayaan 2.1. Jelaskan konsep pengayaan yang paling memperluas 

materi awal bab dan tunjukkan hubungannya dengan dalil. 
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Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 2.2. Analisis satu kasus di lingkungan kampus yang relevan 

dengan materi pengayaan menggunakan kerangka fakta-dalil-konsep-

dampak-keputusan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 2.3. Bandingkan dua kemungkinan tindakan pada persoalan 

yang berkaitan dengan bab ini. Mana yang lebih menjaga keadilan dan 

kemaslahatan? Jelaskan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 2.4. Apa risiko kesalahpahaman paling penting pada tema 

ini di ruang digital, dan bagaimana prosedur verifikasinya? 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 2.5. Rancang satu perubahan kebiasaan yang dapat 

diterapkan selama empat minggu sebagai aktualisasi materi bab. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 
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profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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BAB 3 HAKIKAT MANUSIA DALAM ISLAM 

Posisi dalam RPS Pertemuan 3 

Bahan Kajian Hakikat manusia (Human nature in the Quran) 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu menjelaskan hakikat manusia dalam Islam. 

Fokus Bab Manusia dalam Islam adalah makhluk ciptaan Allah yang memiliki 

dimensi jasmani dan ruhani, dibekali akal, hati, kebebasan terbatas, potensi moral, 

serta tanggung jawab untuk mengembangkan diri dalam ketaatan. 

3.1 Konsep Dasar Hakikat Manusia Dalam Islam 

3.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 

Manusia dalam Islam adalah makhluk ciptaan Allah yang memiliki dimensi 

jasmani dan ruhani, dibekali akal, hati, kebebasan terbatas, potensi moral, serta 

tanggung jawab untuk mengembangkan diri dalam ketaatan. Dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, konsep ini tidak dipelajari sebagai definisi yang berdiri 

sendiri, melainkan sebagai kerangka untuk membaca hubungan antara keyakinan, 

tindakan, dan kehidupan bersama. Unsur pokok yang perlu diperhatikan meliputi 

asal penciptaan dan kemuliaan manusia, fitrah, akal dan hati, dan nafs dan 

pengendalian diri. Keempat unsur tersebut saling berkaitan; mengabaikan salah 

satunya dapat menghasilkan pemahaman yang parsial. Karena itu, pembelajaran 

diarahkan pada kemampuan menjelaskan konsep, menunjukkan dasar 

normatifnya, dan menilai akibat praktisnya dalam kehidupan mahasiswa. 

Secara analitis, Hakikat Manusia Dalam Islam dapat dilihat melalui beberapa 

dimensi: jasmani yang harus dijaga, ruhani yang membutuhkan ibadah dan 

makna, intelektual yang menuntut ilmu, dan sosial yang membutuhkan relasi etis. 

Dimensi-dimensi ini membantu mahasiswa membedakan antara inti ajaran, cara 

penerapan, dan variasi yang muncul karena konteks. Pendekatan semacam ini 

penting agar pembahasan agama tidak berhenti pada slogan. Mahasiswa dituntut 

mampu menghubungkan konsep dengan alasan, sumber, dampak, serta batas- 

batas penerapannya. Dengan demikian, pemahaman yang terbentuk bersifat 

argumentatif, bukan sekadar hafalan. 

3.1.2 Unsur dan Dimensi Utama 

Unsur utama yang perlu dikuasai dalam bab ini mencakup asal penciptaan dan 

kemuliaan manusia, fitrah, akal dan hati, nafs dan pengendalian diri, kebebasan 

serta tanggung jawab, dan kemampuan belajar dan memperbaiki diri. Masing- 

masing unsur tidak berdiri sendiri. Dalam pemecahan masalah, mahasiswa perlu 

menentukan unsur mana yang paling relevan, bagaimana hubungan antarunsur, 

dan apakah ada batas penerapan yang harus dihormati. 

• Jasmani yang harus dijaga: dimensi ini membantu menilai keterhubungan 

antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Ruhani yang membutuhkan ibadah dan 

makna: dimensi ini membantu menilai 
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keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Intelektual yang 

menuntut ilmu: dimensi ini membantu menilai keterhubungan 

antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Sosial yang membutuhkan relasi etis: 

dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Moral yang 

memungkinkan pilihan baik dan buruk: dimensi ini membantu 

menilai keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. 

Pemetaan dimensi semacam ini mencegah pembahasan yang terlalu sempit. 

Konsep manusia yang utuh membantu mahasiswa memahami bahwa keberhasilan 

tidak diukur hanya oleh nilai akademik, pendapatan, atau popularitas. Keutuhan 

manusia menuntut perkembangan ilmu, iman, karakter, kesehatan, dan kontribusi 

sosial. Dengan kerangka tersebut, mahasiswa dapat berpindah dari pertanyaan 'apa 

definisinya' menuju pertanyaan yang lebih analitis: 'mengapa prinsip ini penting, 

kapan diterapkan, apa risikonya, dan bagaimana mempertanggungjawabkan 

keputusan'. 

3.2 Landasan Normatif dan Kerangka Analisis 

3.2.1 Kedudukan Dalil dan Penalaran 

Landasan pembahasan bab ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipahami 

melalui perangkat keilmuan Islam. Dalil tidak digunakan sebagai ornamen, 

melainkan sebagai sumber nilai yang dibaca bersama konteks bahasa, tujuan 

ajaran, dan penjelasan ulama. Dalam praktik akademik, sebuah klaim perlu 

dibedakan apakah merupakan teks wahyu, penjelasan Rasul, kesimpulan fikih, 

tafsir, atau pendapat kontemporer. Pembedaan ini menjaga ketelitian ilmiah dan 

mencegah kesalahan menganggap semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang 

sama. 

Keterkaitan antara landasan normatif dan realitas menjadi penting karena Konsep 

manusia yang utuh membantu mahasiswa memahami bahwa keberhasilan tidak 

diukur hanya oleh nilai akademik, pendapatan, atau popularitas. Keutuhan 

manusia menuntut perkembangan ilmu, iman, karakter, kesehatan, dan kontribusi 

sosial. Pembacaan dalil yang bertanggung jawab selalu mempertimbangkan 

makna yang dapat dipertanggungjawabkan serta tujuan moralnya. Di sisi lain, 

realitas tidak boleh dijadikan alasan untuk meniadakan prinsip. Hubungan 

keduanya bersifat dialogis: wahyu memberi arah, sedangkan pengetahuan tentang 

realitas membantu menentukan cara penerapan yang tepat. 

3.2.2 Hubungan Prinsip, Tujuan, dan Konteks 

Kerangka analisis yang digunakan dalam bab ini bertumpu pada tiga lapis. 

Pertama, prinsip normatif yang memberi arah. Kedua, tujuan atau kemaslahatan 

yang hendak diwujudkan. Ketiga, konteks yang menentukan bentuk penerapan. 

Prinsip asal penciptaan dan kemuliaan manusia misalnya tidak berdiri sendiri, 

tetapi berinteraksi dengan jasmani yang harus dijaga dan situasi nyata. Ketelitian 
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diperlukan agar konteks tidak dipakai untuk meniadakan prinsip, dan sebaliknya 

agar prinsip tidak diterapkan secara buta tanpa memahami dampak. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, perbedaan sering terjadi pada cara memahami dalil, 

kekuatan riwayat, makna bahasa, atau penilaian atas realitas. Karena itu, adab 

ilmiah menuntut kejujuran menyebut sumber, membedakan tingkat kepastian, dan 

tidak melebih-lebihkan kesimpulan. Sikap ini selaras dengan capaian PAI yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter. 

3.3 Penerapan dalam Kehidupan Mahasiswa 

3.3.1 Ranah Pribadi dan Akademik 

Penerapan bab ini dapat dimulai dari kebiasaan yang dekat dengan kehidupan 

mahasiswa. Contohnya ialah merawat kesehatan secara proporsional, 

mengembangkan literasi dan berpikir kritis, melatih pengendalian emosi, dan 

menghargai martabat setiap manusia. Contoh-contoh tersebut menunjukkan 

bahwa Pendidikan Agama Islam tidak terpisah dari aktivitas akademik. Cara 

mengutip, mengerjakan tugas, bekerja dalam kelompok, menggunakan perangkat 

digital, dan berinteraksi dengan dosen maupun teman merupakan ruang aktualisasi 

nilai Islam. 

Pada ruang sosial dan digital, penerapan nilai memerlukan kemampuan 

mengantisipasi dampak. Sebelum mengunggah, membagikan, atau menanggapi 

informasi, seorang mahasiswa perlu menilai kebenaran, manfaat, risiko, dan 

kemungkinan pelanggaran hak orang lain. Prinsip menghindari diskriminasi dan 

perundungan dapat dijadikan kebiasaan reflektif. Keputusan yang baik biasanya 

lahir dari kombinasi pengetahuan, niat yang benar, pertimbangan akibat, dan 

kesediaan menerima koreksi. 

3.3.2 Ranah Sosial, Kebangsaan, dan Digital 

Pada ranah sosial, tema ini berkaitan dengan kemampuan hidup bersama secara 

adil. Fitrah bukan berarti manusia otomatis menjadi baik tanpa pendidikan. Fitrah 

adalah potensi dasar yang perlu dipelihara melalui keluarga, pendidikan, 

lingkungan, ilmu, dan pilihan moral yang terus-menerus. Mahasiswa perlu belajar 

bahwa keberagamaan memiliki dampak publik: cara menggunakan hak, 

memenuhi kewajiban, menyelesaikan konflik, dan memperlakukan pihak yang 

berbeda merupakan bagian dari tanggung jawab moral. 

Di ruang digital, standar etika tidak lebih rendah daripada interaksi langsung. 

Setiap klik, komentar, unggahan, dan penyebaran ulang dapat memengaruhi 

reputasi, keamanan, atau keputusan orang lain. Nilai seperti fitrah dan akal dan 

hati dapat diterjemahkan menjadi kebiasaan verifikasi, perlindungan privasi, 

penghormatan hak cipta, serta keberanian menghentikan penyebaran informasi 

yang meragukan. 
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3.4 Tantangan Kontemporer dan Strategi Penyelesaian 

3.4.1 Kesalahpahaman dan Risiko 

Tantangan kontemporer pada tema ini antara lain materialisme yang mereduksi 

manusia menjadi tubuh, kultus prestasi yang mengabaikan moral, fatalisme yang 

meniadakan tanggung jawab, dan individualisme ekstrem. Tantangan tersebut 

sering muncul bukan karena ketiadaan informasi, melainkan karena informasi 

yang terlalu banyak, dipotong dari konteks, atau dipilih hanya untuk 

membenarkan prasangka. Karena itu, literasi agama perlu disertai literasi media 

dan keterampilan berpikir kritis. Mahasiswa perlu bertanya: apa sumbernya, 

bagaimana konteksnya, apa tujuan pembahasannya, dan apakah kesimpulan yang 

diambil sebanding dengan bukti yang tersedia? 

Salah satu kekeliruan yang perlu dihindari ialah krisis identitas akibat tekanan 

digital. Penyelesaiannya tidak cukup dengan larangan; diperlukan kebiasaan 

belajar, dialog, keteladanan, dan sistem sosial yang mendukung perilaku baik. 

Fitrah bukan berarti manusia otomatis menjadi baik tanpa pendidikan. Fitrah 

adalah potensi dasar yang perlu dipelihara melalui keluarga, pendidikan, 

lingkungan, ilmu, dan pilihan moral yang terus-menerus. Dengan cara ini, 

pembelajaran PAI menjadi latihan mengambil keputusan, bukan sekadar 

reproduksi informasi. 

3.4.2 Strategi Pembelajaran dan Tindakan 

11. Verifikasi sumber sebelum mengambil kesimpulan. 12. Bedakan masalah 

prinsip, masalah ijtihadiyah, dan masalah teknis. 13. Ukur dampak keputusan 

terhadap diri sendiri dan pihak lain. 14. Gunakan dialog dan konsultasi ketika 

kompetensi terbatas. 15. Lakukan evaluasi setelah tindakan agar kesalahan 

menjadi bahan belajar. 

Strategi tersebut bersifat umum dan perlu disesuaikan dengan karakter masalah. 

Pada tema Hakikat Manusia Dalam Islam, prioritasnya adalah menjaga asal 

penciptaan dan kemuliaan manusia dan fitrah sekaligus mencegah materialisme 

yang mereduksi manusia menjadi tubuh. Pendekatan yang matang menghindari 

dua ekstrem: bertindak tanpa dasar dan menunda tindakan terus-menerus padahal 

informasi yang diperlukan sudah memadai. 

3.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. At-Tin [95]: 4 

يٍ  سَنِّ تقَإوِّ ٓ ٱَٔحإ ٰـنَ فِِّ نسَ
ِ
لْإ
 
 لقََدإ خَلقَإناَ ٱ

Terjemah makna: “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk dan 

susunan yang sebaik-baiknya.” 

Penjelasan: Ayat ini menjadi dasar penghormatan terhadap martabat 

manusia. Kesempurnaan penciptaan membawa amanah untuk 
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menggunakan potensi secara bertanggung jawab, bukan untuk 

kesombongan. 

QS. Al-Hijr [15]: 29 

ينَ  دِّ ٰـجِّ ۥ سَ وحِِّ فقَعَُوإ۟ لَُِ ن رُّ يهِّ مِّ تُ فِّ يإتُهُۥ وَنفََخإ ذَإ سَوَّ
ِ
 فاَ

Terjemah makna: “Apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya dan 

meniupkan ke dalamnya ruh ciptaan-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya 

dengan bersujud.” 

Penjelasan: Ayat ini mengingatkan bahwa manusia tidak hanya memiliki 

dimensi fisik. Kehidupan ruhani memberi orientasi nilai, ibadah, dan makna 

pada penggunaan kemampuan jasmani dan intelektual. 

QS. Asy-Syams [91]: 9 

 ا قدَإ ٱَٔفإلحََ مَن زَكَّىَٰ 

Terjemah makna: “Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwa itu.” 

Penjelasan: Potensi manusia memerlukan proses tazkiyah. Pendidikan Islam 

karena itu menyentuh pengetahuan sekaligus pembentukan karakter dan 

pengendalian diri. 

Hadis Utama - HR. al-Bukhari dan Muslim 

رَةِّ  لوُدٍ يوُلَُ علَََ إلإفِّطإ  كَُُّ مَوإ

Terjemah makna: “Setiap anak dilahirkan di atas fitrah.” 

Penjelasan: Hadis fitrah menegaskan adanya potensi dasar pada manusia. 

Lingkungan dan pendidikan berpengaruh kuat terhadap perkembangan 

potensi tersebut, sehingga keluarga, sekolah, kampus, dan masyarakat 

memikul tanggung jawab pendidikan. 

Catatan: terjemahan dalam buku ini merupakan terjemah makna yang disusun 

untuk konteks pembelajaran; rujukan hadis dicantumkan pada setiap dalil dan 

daftar pustaka. 

3.6 Studi Kasus 

Sebuah kelompok mahasiswa mendapat tugas membuat proyek tentang hakikat 

manusia. Di dalam kelompok muncul perbedaan cara memahami sumber, 

pembagian kerja yang tidak seimbang, dan dorongan untuk mengambil materi dari 

internet tanpa verifikasi. Sebagian anggota menginginkan hasil cepat, sedangkan 

yang lain meminta pemeriksaan sumber dan pembahasan etis. Analisislah situasi 

ini dengan menggunakan konsep asal penciptaan dan kemuliaan manusia, fitrah, 

dan akal dan hati. Pertimbangkan juga bagaimana merawat kesehatan secara 

proporsional dan mengembangkan literasi dan berpikir kritis dapat diterapkan. 

Kasus ini menunjukkan bahwa nilai agama bekerja pada proses: cara mencari 

sumber, cara berdialog, cara mengambil keputusan, dan cara 
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mempertanggungjawabkan hasil. Solusi yang baik perlu menjaga ketepatan 

ilmiah, keadilan pembagian tugas, dan adab kepada anggota kelompok. 

Arah analisis: (1) identifikasi fakta dan pihak yang terdampak; (2) tentukan 

prinsip dari bab ini; (3) periksa sumber atau aturan yang relevan; (4) bandingkan 

pilihan tindakan; (5) pilih solusi yang paling menjaga keadilan, kemaslahatan, dan 

tanggung jawab; serta (6) jelaskan alasan secara terbuka. Gunakan paling sedikit 

satu dalil dari bagian 3.5 dan satu konsep dari bagian 3.1. 

3.7 Rangkuman 

• Manusia dalam Islam adalah makhluk ciptaan Allah yang memiliki dimensi 

jasmani dan ruhani, dibekali akal, hati, kebebasan terbatas, potensi moral, serta 

tanggung jawab untuk mengembangkan diri dalam ketaatan. • Konsep utama bab 

meliputi asal penciptaan dan kemuliaan manusia, fitrah, 

akal dan hati, nafs dan pengendalian diri, kebebasan serta tanggung jawab, dan 

kemampuan belajar dan memperbaiki diri. • Dimensi penerapan mencakup 

jasmani yang harus dijaga, ruhani yang 

membutuhkan ibadah dan makna, intelektual yang menuntut ilmu, sosial yang 

membutuhkan relasi etis, dan moral yang memungkinkan pilihan baik dan buruk. 

• Penerapan konkret antara lain merawat kesehatan secara proporsional, 

mengembangkan literasi dan berpikir kritis, melatih pengendalian emosi, 

menghargai martabat setiap manusia, dan menghindari diskriminasi dan 

perundungan. • Tantangan yang perlu diwaspadai ialah materialisme yang 

mereduksi manusia 

menjadi tubuh, kultus prestasi yang mengabaikan moral, fatalisme yang 

meniadakan tanggung jawab, individualisme ekstrem, dan krisis identitas akibat 

tekanan digital. • Dalil Al-Qur’an dan hadis perlu dibaca bersama penjelasan, 

konteks, dan 

tujuan moralnya. • Pemahaman yang baik tampak pada kualitas keputusan dan 

perilaku, bukan 

hanya kemampuan mengulang istilah. 

3.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 3.1. Definisikan Hakikat Manusia Dalam Islam dan jelaskan ruang 

lingkupnya. 

Pembahasan: Pembahasan harus dimulai dari pengertian bahwa Manusia 

dalam Islam adalah makhluk ciptaan Allah yang memiliki dimensi jasmani 

dan ruhani, dibekali akal, hati, kebebasan terbatas, potensi moral, serta 

tanggung jawab untuk mengembangkan diri dalam ketaatan. Ruang 

lingkupnya dapat dipetakan melalui asal penciptaan dan kemuliaan 

manusia, fitrah, akal dan hati, nafs dan pengendalian diri, dan kebebasan 

serta tanggung jawab. Definisi yang baik tidak berhenti pada istilah, tetapi 

menunjukkan hubungan antarkomponen dan konsekuensinya. Dalam 
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konteks mahasiswa, pemahaman itu terlihat ketika konsep dapat dipakai 

untuk menilai tindakan, misalnya merawat kesehatan secara proporsional. 

Karena itu, jawaban yang hanya berupa satu kalimat definisi belum cukup; 

mahasiswa perlu menyebut unsur, dasar, dan contoh penerapan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.2. Mengapa fitrah penting dalam memahami Hakikat Manusia Dalam 

Islam? 

Pembahasan: Fitrah penting karena menjadi salah satu unsur yang 

menghubungkan prinsip dengan tindakan. Pada tema Hakikat Manusia 

Dalam Islam, unsur ini bekerja bersama ruhani yang membutuhkan ibadah 

dan makna. Jika dipisahkan dari unsur lain, pemahaman mudah menjadi 

reduktif. Contoh praktisnya ialah mengembangkan literasi dan berpikir 

kritis. Analisis yang matang juga perlu mempertimbangkan risiko kultus 

prestasi yang mengabaikan moral, 

sehingga penerapan konsep tidak berubah menjadi slogan atau pembenaran 

sepihak. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.3. Jelaskan hubungan antara akal dan hati dan intelektual yang 

menuntut ilmu. 

Pembahasan: Hubungan antara akal dan hati dan intelektual yang menuntut 

ilmu bersifat saling menguatkan. Akal dan hati memberi fokus konseptual, 

sedangkan intelektual yang menuntut ilmu menunjukkan bidang atau cara 

konsep itu diwujudkan. Dalam kasus nyata, keduanya harus dibaca bersama 

agar keputusan memiliki dasar sekaligus proporsi. Penerapan seperti 

melatih pengendalian emosi menunjukkan bahwa nilai tidak hanya berada 

dalam pikiran, tetapi memandu pilihan yang dapat diamati. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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Soal 3.4. Analisis salah satu kesalahpahaman yang sering muncul tentang 

Hakikat Manusia Dalam Islam. 

Pembahasan: Kesalahpahaman yang perlu dikritisi ialah individualisme 

ekstrem. Kekeliruan ini biasanya muncul karena satu unsur dipisahkan dari 

kerangka besar ajaran. Koreksinya dilakukan dengan kembali pada definisi, 

membaca dalil secara utuh, dan membandingkan akibat praktisnya. Prinsip 

nafs dan pengendalian diri serta sosial yang membutuhkan relasi etis dapat 

digunakan sebagai alat uji. Pemahaman yang benar seharusnya memperkuat 

tanggung jawab, bukan menghasilkan sikap meremehkan orang lain atau 

mengabaikan bukti. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.5. Bagaimana dalil Al-Qur’an pada bab ini membentuk cara 

memahami Hakikat Manusia Dalam Islam? 

QS. Al-Hijr [15]: 29 

ينَ  دِّ ٰـجِّ ۥ سَ وحِِّ فقَعَُوإ۟ لَُِ ن رُّ يهِّ مِّ تُ فِّ يإتُهُۥ وَنفََخإ ذَإ سَوَّ
ِ
 فاَ

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.6. Apa pesan pokok hadis pada bab ini dan bagaimana penerapannya? 

Pembahasan: Hadis bab ini berbunyi singkat: Setiap anak dilahirkan di atas 

fitrah. Sumbernya HR. al-Bukhari dan Muslim. Hadis fitrah menegaskan 

adanya potensi dasar pada manusia. Lingkungan dan pendidikan 

berpengaruh kuat terhadap perkembangan potensi tersebut, sehingga 

keluarga, sekolah, kampus, dan masyarakat memikul tanggung jawab 

pendidikan. Dalam penerapan, pesan hadis dapat dijadikan kriteria 

perilaku: apakah tindakan kita menjaga nilai kemampuan belajar dan 

memperbaiki diri, mencegah materialisme yang mereduksi manusia menjadi 

tubuh, dan menghasilkan manfaat yang nyata bagi orang lain. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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Soal 3.7. Berikan contoh penerapan asal penciptaan dan kemuliaan manusia 

dalam kehidupan kampus. 

Pembahasan: Di kampus, asal penciptaan dan kemuliaan manusia dapat 

diterapkan melalui mengembangkan literasi dan berpikir kritis. Penerapan 

harus terlihat dalam proses, bukan hanya hasil akhir. Mahasiswa perlu 

menyusun kebiasaan yang mendukungnya, misalnya pembagian tugas yang 

adil, pencatatan sumber, komunikasi yang sopan, dan evaluasi bersama. 

Dimensi ruhani yang 

membutuhkan ibadah dan makna membantu mengukur apakah tindakan tersebut 

benar-benar sejalan dengan tujuan bab ini. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.8. Bagaimana Hakikat Manusia Dalam Islam diterapkan secara etis di 

ruang digital? 

Pembahasan: Ruang digital memperbesar jangkauan sekaligus risiko 

tindakan. Tema Hakikat Manusia Dalam Islam menuntut verifikasi 

informasi, kehati-hatian terhadap privasi, serta kesadaran bahwa jejak 

digital dapat memengaruhi orang lain. Prinsip fitrah dapat diterapkan 

dengan menunda unggahan ketika informasi belum jelas, memilih bahasa 

yang baik, dan menghindari fatalisme yang meniadakan tanggung jawab. 

Ukuran etisnya bukan hanya 'boleh diunggah', tetapi juga benar, perlu, adil, 

dan bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.9. Jelaskan perbedaan antara memahami konsep secara tekstual dan 

secara kontekstual pada tema ini. 

Pembahasan: Pemahaman tekstual berfokus pada bunyi dan makna 

langsung sumber, sedangkan pemahaman kontekstual memperhatikan 

situasi penerapan, tujuan, dan kondisi yang relevan. Keduanya tidak harus 

dipertentangkan. Pada tema ini, teks memberi batas dan arah, sedangkan 

konteks membantu menentukan cara penerapan yang tepat. Konsep akal 

dan hati dan dimensi sosial yang membutuhkan relasi etis adalah contoh 

bagaimana prinsip dapat diterjemahkan ke realitas tanpa kehilangan 

landasan. 
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Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.10. Mengapa keterampilan memeriksa sumber penting ketika 

membahas Hakikat Manusia Dalam Islam? 

Pembahasan: Pemeriksaan sumber penting karena kesalahan sumber akan 

mengubah kesimpulan. Klaim tentang Hakikat Manusia Dalam Islam perlu 

dibedakan apakah berasal dari Al-Qur’an, hadis sahih, penafsiran, fikih, 

atau pendapat pribadi. Setelah sumber diketahui, barulah makna dan 

konteksnya dianalisis. Kebiasaan ini mencegah krisis identitas akibat 

tekanan digital dan mendukung penerapan yang bertanggung jawab seperti 

menghindari diskriminasi dan perundungan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.11. Nilailah pernyataan berikut: “pemahaman agama cukup 

dibuktikan dengan hafalan istilah”. 

Pembahasan: Pernyataan tersebut tidak memadai. Hafalan dapat menjadi 

tahap awal, tetapi pemahaman substantif menuntut kemampuan 

menjelaskan alasan, menghubungkan dalil dengan konsep, menerapkan 

nilai, dan mengevaluasi akibat tindakan. Pada bab ini, indikatornya antara 

lain kemampuan menerangkan kebebasan serta tanggung jawab, 

menunjukkan hubungannya dengan jasmani yang harus dijaga, serta 

menerapkan merawat kesehatan secara proporsional. Tanpa itu, 

pengetahuan mudah berhenti pada formalitas. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.12. Bagaimana tema ini berkaitan dengan akhlak dan tanggung jawab 

sosial? 

Pembahasan: Tema ini berkaitan erat dengan akhlak karena keyakinan dan 

konsep agama harus berbuah pada cara memperlakukan orang lain. 

Kemampuan belajar dan memperbaiki diri memberi prinsip, sementara 

ruhani yang membutuhkan ibadah dan makna membantu 

menerjemahkannya ke perilaku. Tanggung jawab sosial terlihat pada 



 

Pendidikan Agama Islam - 67 

67 

mengembangkan literasi dan berpikir kritis serta upaya mencegah kultus 

prestasi yang mengabaikan moral. Dengan demikian, 

kualitas pemahaman dapat diuji dari dampaknya terhadap keadilan, keamanan, 

dan kemaslahatan bersama. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.13. Susun langkah pengambilan keputusan ketika menghadapi dilema 

yang berkaitan dengan Hakikat Manusia Dalam Islam. 

Pembahasan: Langkah yang dapat dipakai ialah: pertama, identifikasi fakta 

dan pihak yang terdampak; kedua, tentukan prinsip yang relevan seperti 

asal penciptaan dan kemuliaan manusia; ketiga, periksa sumber dan aturan; 

keempat, bandingkan pilihan berdasarkan manfaat dan mudarat; kelima, 

konsultasikan jika kompetensi terbatas; keenam, pilih tindakan yang paling 

adil dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah tindakan, lakukan evaluasi 

agar pengalaman menjadi pembelajaran. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.14. Apa risiko jika prinsip fitrah diterapkan secara berlebihan atau 

tanpa proporsi? 

Pembahasan: Prinsip yang baik dapat disalahgunakan jika dilepaskan dari 

keseimbangan. Fitrah perlu dibaca bersama sosial yang membutuhkan relasi 

etis dan tujuan umum ajaran. Penerapan berlebihan dapat menghasilkan 

kekakuan, sedangkan pengabaian dapat menghasilkan relativisme. Karena 

itu, proporsionalitas, pengetahuan sumber, dan pertimbangan akibat sangat 

penting. Risiko seperti individualisme ekstrem menjadi tanda bahwa 

keseimbangan perlu diperbaiki. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.15. Bagaimana sikap moderat dapat diterapkan dalam perbedaan 

pendapat pada tema ini? 
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Pembahasan: Sikap moderat dimulai dengan membedakan perkara prinsip 

dan perkara yang terbuka bagi ijtihad. Pada perbedaan yang sah, mahasiswa 

perlu mendengar alasan, memeriksa dalil, dan menghindari serangan 

pribadi. Konsep akal dan hati tetap dijaga, tetapi penerapannya 

mempertimbangkan moral yang memungkinkan pilihan baik dan buruk. 

Tujuannya bukan menghapus perbedaan, melainkan mengelolanya secara 

adil dan produktif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.16. Jelaskan relevansi Hakikat Manusia Dalam Islam bagi calon 

profesional dan ilmuwan. 

Pembahasan: Bagi calon profesional dan ilmuwan, tema ini menyediakan 

kerangka etika. Pengetahuan dan keterampilan memberi kemampuan, 

sedangkan nilai nafs dan pengendalian diri menentukan arah penggunaan 

kemampuan itu. Dalam praktik, merawat kesehatan secara proporsional 

menjadi contoh konkret. Profesionalisme tanpa etika dapat menghasilkan 

efisiensi yang merugikan, sedangkan etika tanpa kompetensi sulit memberi 

manfaat yang efektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.17. Bagaimana tema ini dapat mendukung kehidupan damai di 

masyarakat majemuk? 

Pembahasan: Kehidupan majemuk membutuhkan komitmen pada prinsip 

sekaligus penghormatan terhadap hak. Tema ini mendukung kehidupan 

damai ketika kebebasan serta tanggung jawab diwujudkan melalui ruhani 

yang membutuhkan ibadah dan makna, komunikasi yang santun, dan 

kepatuhan pada kesepakatan yang sah. Sikap tersebut membantu mencegah 

kultus prestasi yang mengabaikan moral. Kerja sama dapat dilakukan pada 

bidang kebajikan tanpa harus menyamakan semua keyakinan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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Soal 3.18. Identifikasi dua tantangan kontemporer terkait Hakikat Manusia 

Dalam Islam dan jelaskan strategi menghadapinya. 

Pembahasan: Dua tantangan yang dapat dianalisis ialah fatalisme yang 

meniadakan tanggung jawab dan individualisme ekstrem. Strateginya 

meliputi peningkatan literasi sumber, dialog, keteladanan, serta 

pembentukan prosedur yang mendukung perilaku baik. Prinsip kemampuan 

belajar dan memperbaiki diri perlu dijadikan dasar, sementara intelektual 

yang menuntut ilmu menjadi pertimbangan penerapan. Strategi yang baik 

bersifat edukatif, preventif, dan korektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.19. Buat sintesis hubungan antara dalil, konsep, dan aplikasi pada bab 

ini. 

Pembahasan: Sintesis bab ini dapat dirumuskan sebagai berikut: dalil 

memberi orientasi normatif, konsep asal penciptaan dan kemuliaan manusia 

membantu menjelaskan makna, dan aplikasi menghargai martabat setiap 

manusia menunjukkan bentuk aktualnya. Ketiganya harus terhubung. Jika 

dalil dipisahkan dari analisis, pembahasan menjadi slogan; jika konsep 

dipisahkan dari dalil, arah normatif melemah; jika keduanya tidak 

diterapkan, pembelajaran tidak menghasilkan perubahan perilaku. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 3.20. Apa indikator bahwa seseorang telah memahami Hakikat Manusia 

Dalam Islam secara substantif, bukan hanya formal? 

Pembahasan: Indikator pemahaman substantif antara lain mampu 

menjelaskan fitrah dengan bahasa sendiri, menghubungkannya dengan 

moral yang memungkinkan pilihan baik dan buruk, menunjukkan dasar 

dalil, membedakan masalah prinsip dan konteks, serta menerapkan 

menghindari diskriminasi dan perundungan. Selain itu, seseorang bersedia 

mengoreksi pendapat ketika bukti lebih kuat dan tidak memakai agama 

untuk membenarkan krisis identitas akibat tekanan digital. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 
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tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

3.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 3.1. Susun peta konsep yang menghubungkan asal 

penciptaan dan kemuliaan manusia, fitrah, akal dan hati, dan nafs dan 

pengendalian diri. Beri contoh untuk setiap hubungan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 3.2. Lakukan studi literatur singkat tentang salah satu 

tantangan berikut: materialisme yang mereduksi manusia menjadi tubuh, 

kultus prestasi yang mengabaikan moral, dan fatalisme yang meniadakan 

tanggung jawab. Bandingkan sedikitnya tiga sumber yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 3.3. Rancang sebuah proyek kampus yang menerapkan 

merawat kesehatan secara proporsional dan mengembangkan literasi dan 

berpikir kritis. Tentukan tujuan, indikator, risiko, dan cara evaluasinya. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 3.4. Analisis satu kasus aktual yang berkaitan dengan 

Hakikat Manusia Dalam Islam dengan kerangka fakta-dalil-konsep-dampak- 

keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 3.5. Tulis refleksi akademik: perubahan kebiasaan apa 

yang paling relevan setelah mempelajari bab ini, mengapa, dan bagaimana 

cara mengukurnya selama empat minggu? 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 
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tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

3.10 Pendalaman Hakikat, Potensi, dan Dimensi Manusia 

Bagian pengembangan ini memperluas pembahasan bab dengan mengintegrasikan 

pokok Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam UNNES dan tuntutan RPS Gasal 

2026/2027. Materi lama tetap dipertahankan; bagian ini menambahkan konteks, 

kedalaman konseptual, dan aplikasi kontemporer agar mahasiswa mampu 

bergerak dari pemahaman definisi menuju analisis berbasis dalil dan tanggung 

jawab. 

3.10.1 Istilah manusia dalam Al-Qur’an dan makna antropologisnya 

Al-Qur’an menggunakan sejumlah istilah untuk manusia, antara lain insan, 

basyar, bani Adam, dan al-nas. Variasi istilah membantu melihat manusia dari sisi 

biologis, psikologis, sosial, dan moral. Manusia bukan sekadar organisme, tetapi 

subjek yang belajar, membuat pilihan, membangun kebudayaan, dan 

mempertanggungjawabkan tindakannya. Perspektif ini mencegah reduksi manusia 

hanya pada tubuh, prestasi, status ekonomi, atau jejak digital. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan istilah manusia dalam al-

qur’an dan makna antropologisnya perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya 

definisi. Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada 

tema Pendalaman Hakikat, Potensi, dan Dimensi Manusia, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

3.10.2 Jasmani, ruhani, akal, qalb, dan nafs 

Kehidupan manusia memiliki dimensi jasmani dan ruhani yang saling 

berhubungan. Akal memungkinkan analisis dan pembelajaran; qalb menunjuk 

pusat orientasi moral-spiritual; nafs berkaitan dengan dorongan diri yang perlu 

diarahkan. Pendidikan yang utuh tidak cukup meningkatkan kemampuan kognitif, 

tetapi juga melatih pengendalian diri, empati, ketekunan, dan kesadaran akan 

tujuan hidup. Keseimbangan ini relevan bagi mahasiswa yang menghadapi 

tekanan akademik dan sosial. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan jasmani, ruhani, akal, 

qalb, dan nafs perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 
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Hakikat, Potensi, dan Dimensi Manusia, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

3.10.3 Fitrah dan proses pendidikan 

Fitrah merupakan potensi dasar yang membutuhkan lingkungan pendidikan 

yang baik agar berkembang. Potensi tidak identik dengan hasil akhir; kebiasaan, 

keluarga, pengalaman, media, dan pilihan pribadi memengaruhi pembentukan 

karakter. Karena itu, konsep fitrah tidak boleh digunakan untuk meniadakan 

tanggung jawab pendidikan. Kampus menjadi ruang penting untuk 

mengembangkan literasi, kebebasan yang bertanggung jawab, dan kebiasaan 

moral melalui keteladanan serta sistem yang adil. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan fitrah dan proses 

pendidikan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Hakikat, Potensi, dan Dimensi Manusia, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

3.10.4 Martabat manusia dan prinsip nondiskriminasi 

Kemuliaan bani Adam memberi dasar kuat bagi penghormatan terhadap 

hidup, akal, kehormatan, dan hak manusia. Perbedaan suku, bangsa, kemampuan, 

disiplin ilmu, maupun status sosial bukan alasan untuk merendahkan orang lain. 

Pada ruang digital, penghormatan martabat mencakup perlindungan data pribadi, 

tidak menyebarkan aib, tidak melakukan perundungan, dan tidak menggunakan 

teknologi untuk mempermalukan atau memanipulasi orang. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan martabat manusia dan 

prinsip nondiskriminasi perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Hakikat, Potensi, dan Dimensi Manusia, langkah tersebut mencegah 

dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca 

realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut 

keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan 

membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 
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3.10.5 Kebebasan terbatas dan tanggung jawab 

Manusia memiliki kapasitas memilih, tetapi pilihan berlangsung dalam batas 

fakta biologis, sosial, hukum, dan ketentuan Allah. Kebebasan karena itu tidak 

identik dengan tindakan tanpa batas. Semakin besar pengetahuan dan kekuasaan 

seseorang, semakin besar pula tanggung jawabnya terhadap akibat. Dalam etika 

profesi, prinsip ini berarti mahasiswa harus belajar memperkirakan dampak 

keputusan terhadap pihak yang rentan, lingkungan, dan generasi mendatang. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan kebebasan terbatas dan 

tanggung jawab perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Hakikat, Potensi, dan Dimensi Manusia, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

3.10.6 Dalil Pengayaan dan Pembahasan 

QS. Al-Isra [17]: 70 

لإنَ  ٰـتِّ وَفضََّ بَ يدِّ لطَّ
 
نَ ٱ همُ مدِّ ٰـ رِّ وَرَزَقإنَ لإبَحإ

 
ِّ وَٱ لإبَد

 
همُإ فِِّ ٱ ٰـ لإنَ ٓ ءَإدَمَ وَحََْ ناَ بنَِِّ مإ همُإ  وَلقََدإ كَرَّ ٰـ

يلًَ  نإ خَلقَإناَ تفَإضِّ مَّ  علَََٰ كَثِّيٍْ مدِّ

Terjemah makna: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 

Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang 

baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 

kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 3 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

QS. Ar-Rum [30]: 30 

يلَ لِّخَلإقِّ   اَ ۚ لَْ تبَإدِّ لنَّاسَ علَيَْإ
 
َّتِِّ فطََرَ ٱ ل

 
ِّ ٱ للََّّ
 
رَتَ ٱ طإ ينِّ حَنِّيفًا ۚ فِّ ِّ َكَ لِّلد مإ وَجْإ فٱََٔقِّ

لمَُونَ  لنَّاسِّ لَْ يعَإ
 
ثَََ ٱ ٰـكِّنَّ ٱَٔكإ َ ُ وَل لإقَيدِّ

 
ينُ ٱ ِّ لد

 
َ ٱ لِِّ ِّ ۚ ذََٰ للََّّ

 
 ٱ

Terjemah makna: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 

itu. Tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahui,” 
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Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 3 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

Hadis Pengayaan - HR. Muslim 

َ كَ  نَّ إللََّّ
ِ
ءٍ إ سَانَ علَََ كَُدِّ شََإ حإ

ِ
 تَبَ إلْإ

Terjemah makna: “Allah menetapkan prinsip ihsan pada setiap urusan; potensi 

manusia diarahkan untuk menghadirkan kebaikan dan tanggung jawab.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 

kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 

3.10.7 Latihan Pengayaan dan Pembahasan 

Soal Pengayaan 3.1. Jelaskan konsep pengayaan yang paling memperluas 

materi awal bab dan tunjukkan hubungannya dengan dalil. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 3.2. Analisis satu kasus di lingkungan kampus yang relevan 

dengan materi pengayaan menggunakan kerangka fakta-dalil-konsep-

dampak-keputusan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 3.3. Bandingkan dua kemungkinan tindakan pada persoalan 

yang berkaitan dengan bab ini. Mana yang lebih menjaga keadilan dan 

kemaslahatan? Jelaskan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 
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profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 3.4. Apa risiko kesalahpahaman paling penting pada tema 

ini di ruang digital, dan bagaimana prosedur verifikasinya? 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 3.5. Rancang satu perubahan kebiasaan yang dapat 

diterapkan selama empat minggu sebagai aktualisasi materi bab. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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BAB 4 TUGAS POKOK DAN FUNGSI MANUSIA 

Posisi dalam RPS Pertemuan 4 

Bahan Kajian Tugas pokok dan fungsi manusia (Human function and duties) 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu menganalisis tugas pokok dan fungsi 

manusia. 

Fokus Bab Tugas manusia dalam Islam mencakup pengabdian kepada Allah, 

pengelolaan bumi sebagai khalifah, pemakmuran kehidupan, penegakan nilai 

moral, serta pertanggungjawaban atas pilihan dan sumber daya yang dipercayakan 

kepadanya. 

4.1 Konsep Dasar Tugas Pokok Dan Fungsi Manusia 

4.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 

Tugas manusia dalam Islam mencakup pengabdian kepada Allah, pengelolaan 

bumi sebagai khalifah, pemakmuran kehidupan, penegakan nilai moral, serta 

pertanggungjawaban atas pilihan dan sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, konsep ini tidak dipelajari sebagai 

definisi yang berdiri sendiri, melainkan sebagai kerangka untuk membaca 

hubungan antara keyakinan, tindakan, dan kehidupan bersama. Unsur pokok yang 

perlu diperhatikan meliputi ibadah sebagai orientasi hidup, khalifah di bumi, 

amanah, dan imarah atau pemakmuran bumi. Keempat unsur tersebut saling 

berkaitan; mengabaikan salah satunya dapat menghasilkan pemahaman yang 

parsial. Karena itu, pembelajaran diarahkan pada kemampuan menjelaskan 

konsep, menunjukkan dasar normatifnya, dan menilai akibat praktisnya dalam 

kehidupan mahasiswa. 

Secara analitis, Tugas Pokok Dan Fungsi Manusia dapat dilihat melalui beberapa 

dimensi: ibadah mahdah, ibadah sosial, profesi sebagai amanah, dan kepedulian 

lingkungan. Dimensi-dimensi ini membantu mahasiswa membedakan antara inti 

ajaran, cara penerapan, dan variasi yang muncul karena konteks. Pendekatan 

semacam ini penting agar pembahasan agama tidak berhenti pada slogan. 

Mahasiswa dituntut mampu menghubungkan konsep dengan alasan, sumber, 

dampak, serta batas-batas penerapannya. Dengan demikian, pemahaman yang 

terbentuk bersifat argumentatif, bukan sekadar hafalan. 

4.1.2 Unsur dan Dimensi Utama 

Unsur utama yang perlu dikuasai dalam bab ini mencakup ibadah sebagai 

orientasi hidup, khalifah di bumi, amanah, imarah atau pemakmuran bumi, 

tanggung jawab moral, dan hisab dan akuntabilitas. Masing-masing unsur tidak 

berdiri sendiri. Dalam pemecahan masalah, mahasiswa perlu menentukan unsur 

mana yang paling relevan, bagaimana hubungan antarunsur, dan apakah ada batas 

penerapan yang harus dihormati. 

• Ibadah mahdah: dimensi ini membantu menilai keterhubungan antara prinsip 
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dan praktik pada tema bab. • Ibadah sosial: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip 

dan praktik pada tema bab. • Profesi sebagai amanah: dimensi ini membantu 

menilai keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Kepedulian lingkungan: dimensi ini 

membantu menilai keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Kepemimpinan dan pelayanan: dimensi ini 

membantu menilai keterhubungan 

antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Penggunaan teknologi secara 

bertanggung jawab: dimensi ini membantu 

menilai keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. 

Pemetaan dimensi semacam ini mencegah pembahasan yang terlalu sempit. 

Mahasiswa menjalankan fungsi kekhalifahan melalui keputusan sehari-hari: 

memilih sumber informasi, menggunakan energi, mengerjakan tugas dengan jujur, 

bekerja dalam tim, dan merancang pengetahuan yang memberi manfaat. Dengan 

kerangka tersebut, mahasiswa dapat berpindah dari pertanyaan 'apa definisinya' 

menuju pertanyaan yang lebih analitis: 'mengapa prinsip ini penting, kapan 

diterapkan, apa risikonya, dan bagaimana mempertanggungjawabkan keputusan'. 

4.2 Landasan Normatif dan Kerangka Analisis 

4.2.1 Kedudukan Dalil dan Penalaran 

Landasan pembahasan bab ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipahami 

melalui perangkat keilmuan Islam. Dalil tidak digunakan sebagai ornamen, 

melainkan sebagai sumber nilai yang dibaca bersama konteks bahasa, tujuan 

ajaran, dan penjelasan ulama. Dalam praktik akademik, sebuah klaim perlu 

dibedakan apakah merupakan teks wahyu, penjelasan Rasul, kesimpulan fikih, 

tafsir, atau pendapat kontemporer. Pembedaan ini menjaga ketelitian ilmiah dan 

mencegah kesalahan menganggap semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang 

sama. 

Keterkaitan antara landasan normatif dan realitas menjadi penting karena 

Mahasiswa menjalankan fungsi kekhalifahan melalui keputusan sehari-hari: 

memilih sumber informasi, menggunakan energi, mengerjakan tugas dengan jujur, 

bekerja dalam tim, dan merancang pengetahuan yang memberi manfaat. 

Pembacaan dalil yang bertanggung jawab selalu mempertimbangkan makna yang 

dapat dipertanggungjawabkan serta tujuan moralnya. Di sisi lain, realitas tidak 

boleh dijadikan alasan untuk meniadakan prinsip. Hubungan keduanya bersifat 

dialogis: wahyu memberi arah, sedangkan pengetahuan tentang realitas membantu 

menentukan cara penerapan yang tepat. 

4.2.2 Hubungan Prinsip, Tujuan, dan Konteks 

Kerangka analisis yang digunakan dalam bab ini bertumpu pada tiga lapis. 

Pertama, prinsip normatif yang memberi arah. Kedua, tujuan atau kemaslahatan 
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yang hendak diwujudkan. Ketiga, konteks yang menentukan bentuk penerapan. 

Prinsip ibadah sebagai orientasi hidup misalnya tidak berdiri sendiri, tetapi 

berinteraksi dengan ibadah mahdah dan situasi nyata. Ketelitian diperlukan agar 

konteks tidak dipakai untuk meniadakan prinsip, dan sebaliknya agar prinsip tidak 

diterapkan secara buta tanpa memahami dampak. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, perbedaan sering terjadi pada cara memahami dalil, 

kekuatan riwayat, makna bahasa, atau penilaian atas realitas. Karena itu, adab 

ilmiah menuntut kejujuran menyebut sumber, membedakan tingkat kepastian, dan 

tidak melebih-lebihkan kesimpulan. Sikap ini selaras dengan capaian PAI yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter. 

4.3 Penerapan dalam Kehidupan Mahasiswa 

4.3.1 Ranah Pribadi dan Akademik 

Penerapan bab ini dapat dimulai dari kebiasaan yang dekat dengan kehidupan 

mahasiswa. Contohnya ialah belajar sungguh-sungguh sebagai amanah, 

menggunakan fasilitas publik dengan tertib, mengurangi pemborosan sumber 

daya, dan menolak kecurangan akademik. Contoh-contoh tersebut menunjukkan 

bahwa Pendidikan Agama Islam tidak terpisah dari aktivitas akademik. Cara 

mengutip, mengerjakan tugas, bekerja dalam kelompok, menggunakan perangkat 

digital, dan berinteraksi dengan dosen maupun teman merupakan ruang aktualisasi 

nilai Islam. 

Pada ruang sosial dan digital, penerapan nilai memerlukan kemampuan 

mengantisipasi dampak. Sebelum mengunggah, membagikan, atau menanggapi 

informasi, seorang mahasiswa perlu menilai kebenaran, manfaat, risiko, dan 

kemungkinan pelanggaran hak orang lain. Prinsip mengembangkan inovasi yang 

bermanfaat dapat dijadikan kebiasaan reflektif. Keputusan yang baik biasanya 

lahir dari kombinasi pengetahuan, niat yang benar, pertimbangan akibat, dan 

kesediaan menerima koreksi. 

4.3.2 Ranah Sosial, Kebangsaan, dan Digital 

Pada ranah sosial, tema ini berkaitan dengan kemampuan hidup bersama secara 

adil. Khalifah bukan klaim kekuasaan tanpa batas. Konsep ini justru mengandung 

mandat pelayanan, perawatan, keadilan, dan pertanggungjawaban kepada Allah 

atas manusia, makhluk lain, dan lingkungan. Mahasiswa perlu belajar bahwa 

keberagamaan memiliki dampak publik: cara menggunakan hak, memenuhi 

kewajiban, menyelesaikan konflik, dan memperlakukan pihak yang berbeda 

merupakan bagian dari tanggung jawab moral. 

Di ruang digital, standar etika tidak lebih rendah daripada interaksi langsung. 

Setiap klik, komentar, unggahan, dan penyebaran ulang dapat memengaruhi 

reputasi, keamanan, atau keputusan orang lain. Nilai seperti khalifah di bumi dan 

amanah dapat diterjemahkan menjadi kebiasaan verifikasi, perlindungan privasi, 

penghormatan hak cipta, serta keberanian menghentikan penyebaran informasi 

yang meragukan. 
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4.4 Tantangan Kontemporer dan Strategi Penyelesaian 

4.4.1 Kesalahpahaman dan Risiko 

Tantangan kontemporer pada tema ini antara lain pemahaman ibadah yang terlalu 

sempit, eksploitasi alam, korupsi dan penyalahgunaan amanah, dan budaya 

mencari hasil tanpa proses. Tantangan tersebut sering muncul bukan karena 

ketiadaan informasi, melainkan karena informasi yang terlalu banyak, dipotong 

dari konteks, atau dipilih hanya untuk membenarkan prasangka. Karena itu, 

literasi agama perlu disertai literasi media dan keterampilan berpikir kritis. 

Mahasiswa perlu bertanya: apa sumbernya, bagaimana konteksnya, apa tujuan 

pembahasannya, dan apakah kesimpulan yang diambil sebanding dengan bukti 

yang tersedia? 

Salah satu kekeliruan yang perlu dihindari ialah teknologi yang dipakai tanpa 

etika. Penyelesaiannya tidak cukup dengan larangan; diperlukan kebiasaan 

belajar, dialog, keteladanan, dan sistem sosial yang mendukung perilaku baik. 

Khalifah bukan klaim kekuasaan tanpa batas. Konsep ini justru mengandung 

mandat pelayanan, perawatan, keadilan, dan pertanggungjawaban kepada Allah 

atas manusia, makhluk lain, dan lingkungan. Dengan cara ini, pembelajaran PAI 

menjadi latihan mengambil keputusan, bukan sekadar reproduksi informasi. 

4.4.2 Strategi Pembelajaran dan Tindakan 

16. Verifikasi sumber sebelum mengambil kesimpulan. 17. Bedakan masalah 

prinsip, masalah ijtihadiyah, dan masalah teknis. 18. Ukur dampak keputusan 

terhadap diri sendiri dan pihak lain. 19. Gunakan dialog dan konsultasi ketika 

kompetensi terbatas. 

20. Lakukan evaluasi setelah tindakan agar kesalahan menjadi bahan belajar. 

Strategi tersebut bersifat umum dan perlu disesuaikan dengan karakter masalah. 

Pada tema Tugas Pokok Dan Fungsi Manusia, prioritasnya adalah menjaga ibadah 

sebagai orientasi hidup dan khalifah di bumi sekaligus mencegah pemahaman 

ibadah yang terlalu sempit. Pendekatan yang matang menghindari dua ekstrem: 

bertindak tanpa dasar dan menunda tindakan terus-menerus padahal informasi 

yang diperlukan sudah memadai. 

4.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. Az-Zariyat [51]: 56 

بُ  لَّْ لِّيَعإ
ِ
نسَ إ

ِ
لْإ
 
نَّ وَٱ لإجِّ

 
 دُونِّ وَمَا خَلقَإتُ ٱ

Terjemah makna: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka 

beribadah kepada-Ku.” 

Penjelasan: Ibadah menjadi orientasi pokok kehidupan. Maknanya tidak 

terbatas pada ritual, tetapi juga mencakup aktivitas halal yang diniatkan 

benar dan dilaksanakan sesuai nilai Allah. 
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QS. Al-Baqarah [2]: 30 

دُ   يْاَ مَن يفُإسِّ عَلُ فِّ ضِّ خَلِّيفَةً ۖ قاَلوُٓإ۟ ٱَٔتََإ َٔرإ لْإ
 
نّدِّ جَاعِّلٌ فِِّ ٱ

ِ
ئِّٓكَةِّ إ ٰـ ُّكَ لِّلإمَلَ ذإ قاَلَ رَب

ِ
وَإ

سُ لََِ ۖ  كَ وَنقَُددِّ دِّ َمإ حُ بِِّ بدِّ نُ نسُ َ مَاءَٓ وَنََإ ِّ لد
 
فِّكُ ٱ يْاَ وَيسَإ لمَُونَ فِّ ٓ ٱَٔعإلَُْ مَا لَْ تعَإ نّدِّ

ِ
 قاَلَ إ

Terjemah makna: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 

“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau 

hendak menjadikan di sana makhluk yang akan berbuat kerusakan dan 

menumpahkan darah, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan- 

Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.”” 

Penjelasan: Kekhalifahan menunjukkan tugas pengelolaan bumi. Amanah 

ini menuntut pengetahuan, keadilan, dan tanggung jawab, bukan dominasi 

sewenang- wenang. 

QS. Hud [11]: 61 

هُۥ ۖ هُوَ ٱَٔنشَٱَٔكُُ  ُ ٰـهٍ غيَْإ َ ل
ِ
نإ إ َ مَا لكَُُ مدِّ للََّّ

 
بُدُوإ۟ ٱ عإ

 
مِّ ٱ قَوإ ٰـ َ لِّحًا ۚ قاَلَ ي ٰـ لََٰ ثمَُودَ ٱَٔخَاهُُإ صَ

ِ
 وَإ

تغَإفِّرُوهُ ثَُّْ  س إ
 
يْاَ فٱَ مَرَكُُإ فِّ تعَإ س إ

 
ضِّ وَٱ َٔرإ لْإ

 
نَ ٱ يبٌ مدِّ جِّ نَّ رَبَدِّ قرَِّيبٌ مُّ

ِ
هِّ ۚ إ ليَإ

ِ
  توُبوُٓإ۟ إ

Terjemah makna: “Kepada kaum Samud Kami utus saudara mereka, Salih. Ia 

berkata, “Wahai kaumku, sembahlah Allah; tidak ada tuhan bagimu selain Dia. 

Dia telah menciptakan kamu dari bumi dan menjadikan kamu sebagai 

pemakmurnya. Karena itu mohonlah ampun kepada-Nya, kemudian bertobatlah 

kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku dekat dan memperkenankan doa.”” 

Penjelasan: Ayat ini memberi dasar etika pembangunan: manusia harus 

mengembangkan bumi secara produktif sekaligus menjaga keberlanjutan 

dan menghindari kerusakan. 

Hadis Utama - HR. al-Bukhari dan Muslim 

يَّتِّهِّ  ئُولٌ عَنإ رَعِّ  كُُُّكُُإ رَإعٍ وَكُُُّكُُإ مَس إ

Terjemah makna: “Setiap kalian adalah pemimpin/pengemban amanah dan 

setiap kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.” 

Penjelasan: Hadis ini memperluas makna kepemimpinan. Setiap orang 

memiliki wilayah tanggung jawab, mulai dari diri, keluarga, organisasi, 

pekerjaan, hingga aset dan informasi yang dikelolanya. 

Catatan: terjemahan dalam buku ini merupakan terjemah makna yang disusun 

untuk konteks pembelajaran; rujukan hadis dicantumkan pada setiap dalil dan 

daftar pustaka. 

4.6 Studi Kasus 

Sebuah kelompok mahasiswa mendapat tugas membuat proyek tentang tugas 

pokok dan fungsi manusia. Di dalam kelompok muncul perbedaan cara 
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memahami sumber, pembagian kerja yang tidak seimbang, dan dorongan untuk 

mengambil materi dari internet tanpa verifikasi. Sebagian anggota menginginkan 

hasil cepat, sedangkan yang lain meminta pemeriksaan sumber dan pembahasan 

etis. Analisislah situasi ini dengan menggunakan konsep ibadah sebagai orientasi 

hidup, khalifah di bumi, dan amanah. Pertimbangkan juga bagaimana belajar 

sungguh-sungguh sebagai amanah dan menggunakan fasilitas publik dengan tertib 

dapat diterapkan. Kasus ini menunjukkan bahwa nilai agama bekerja pada proses: 

cara mencari sumber, cara berdialog, cara mengambil keputusan, dan cara 

mempertanggungjawabkan hasil. Solusi yang baik perlu menjaga ketepatan 

ilmiah, keadilan pembagian tugas, dan adab kepada anggota kelompok. 

Arah analisis: (1) identifikasi fakta dan pihak yang terdampak; (2) tentukan 

prinsip dari bab ini; (3) periksa sumber atau aturan yang relevan; (4) bandingkan 

pilihan tindakan; (5) pilih solusi yang paling menjaga keadilan, kemaslahatan, dan 

tanggung jawab; serta (6) jelaskan alasan secara terbuka. Gunakan paling sedikit 

satu dalil dari bagian 4.5 dan satu konsep dari bagian 4.1. 

4.7 Rangkuman 

• Tugas manusia dalam Islam mencakup pengabdian kepada Allah, pengelolaan 

bumi sebagai khalifah, pemakmuran kehidupan, penegakan nilai moral, serta 

pertanggungjawaban atas pilihan dan sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

• Konsep utama bab meliputi ibadah sebagai orientasi hidup, khalifah di bumi, 

amanah, imarah atau pemakmuran bumi, tanggung jawab moral, dan hisab dan 

akuntabilitas. • Dimensi penerapan mencakup ibadah mahdah, ibadah sosial, 

profesi sebagai 

amanah, kepedulian lingkungan, kepemimpinan dan pelayanan, dan penggunaan 

teknologi secara bertanggung jawab. • Penerapan konkret antara lain belajar 

sungguh-sungguh sebagai amanah, 

menggunakan fasilitas publik dengan tertib, mengurangi pemborosan sumber 

daya, menolak kecurangan akademik, dan mengembangkan inovasi yang 

bermanfaat. • Tantangan yang perlu diwaspadai ialah pemahaman ibadah yang 

terlalu 

sempit, eksploitasi alam, korupsi dan penyalahgunaan amanah, budaya mencari 

hasil tanpa proses, dan teknologi yang dipakai tanpa etika. • Dalil Al-Qur’an dan 

hadis perlu dibaca bersama penjelasan, konteks, dan 

tujuan moralnya. • Pemahaman yang baik tampak pada kualitas keputusan dan 

perilaku, bukan 

hanya kemampuan mengulang istilah. 

4.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 4.1. Definisikan Tugas Pokok Dan Fungsi Manusia dan jelaskan ruang 

lingkupnya. 
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Pembahasan: Pembahasan harus dimulai dari pengertian bahwa Tugas 

manusia dalam Islam mencakup pengabdian kepada Allah, pengelolaan 

bumi sebagai khalifah, pemakmuran kehidupan, penegakan nilai moral, 

serta pertanggungjawaban atas pilihan dan sumber daya yang dipercayakan 

kepadanya. Ruang lingkupnya dapat dipetakan melalui ibadah sebagai 

orientasi hidup, khalifah di bumi, amanah, imarah atau pemakmuran bumi, 

dan tanggung jawab moral. Definisi yang baik tidak berhenti pada istilah, 

tetapi menunjukkan hubungan antarkomponen dan konsekuensinya. Dalam 

konteks mahasiswa, pemahaman itu terlihat ketika konsep dapat dipakai 

untuk menilai tindakan, misalnya belajar sungguh-sungguh sebagai amanah. 

Karena itu, jawaban yang hanya berupa satu kalimat definisi belum cukup; 

mahasiswa perlu menyebut unsur, dasar, dan contoh penerapan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.2. Mengapa khalifah di bumi penting dalam memahami Tugas Pokok 

Dan Fungsi Manusia? 

Pembahasan: Khalifah di bumi penting karena menjadi salah satu unsur 

yang menghubungkan prinsip dengan tindakan. Pada tema Tugas Pokok 

Dan Fungsi Manusia, unsur ini bekerja bersama ibadah sosial. Jika 

dipisahkan dari unsur lain, pemahaman mudah menjadi reduktif. Contoh 

praktisnya ialah menggunakan fasilitas publik dengan tertib. Analisis yang 

matang juga perlu mempertimbangkan risiko eksploitasi alam, sehingga 

penerapan konsep tidak berubah menjadi slogan atau pembenaran sepihak. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.3. Jelaskan hubungan antara amanah dan profesi sebagai amanah. 

Pembahasan: Hubungan antara amanah dan profesi sebagai amanah bersifat 

saling menguatkan. Amanah memberi fokus konseptual, sedangkan profesi 

sebagai amanah menunjukkan bidang atau cara konsep itu diwujudkan. 

Dalam kasus nyata, keduanya harus dibaca bersama agar keputusan 

memiliki dasar sekaligus proporsi. Penerapan seperti mengurangi 

pemborosan sumber daya menunjukkan bahwa nilai tidak hanya berada 

dalam pikiran, tetapi memandu pilihan yang dapat diamati. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 
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contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.4. Analisis salah satu kesalahpahaman yang sering muncul tentang 

Tugas Pokok Dan Fungsi Manusia. 

Pembahasan: Kesalahpahaman yang perlu dikritisi ialah budaya mencari 

hasil tanpa proses. Kekeliruan ini biasanya muncul karena satu unsur 

dipisahkan dari kerangka besar ajaran. Koreksinya dilakukan dengan 

kembali pada definisi, 

membaca dalil secara utuh, dan membandingkan akibat praktisnya. Prinsip imarah 

atau pemakmuran bumi serta kepedulian lingkungan dapat digunakan sebagai alat 

uji. Pemahaman yang benar seharusnya memperkuat tanggung jawab, bukan 

menghasilkan sikap meremehkan orang lain atau mengabaikan bukti. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.5. Bagaimana dalil Al-Qur’an pada bab ini membentuk cara 

memahami Tugas Pokok Dan Fungsi Manusia? 

QS. Al-Baqarah [2]: 30 

دُ   يْاَ مَن يفُإسِّ عَلُ فِّ ضِّ خَلِّيفَةً ۖ قاَلوُٓإ۟ ٱَٔتََإ َٔرإ لْإ
 
نّدِّ جَاعِّلٌ فِِّ ٱ

ِ
ئِّٓكَةِّ إ ٰـ ُّكَ لِّلإمَلَ ذإ قاَلَ رَب

ِ
وَإ

 َ يْاَ وَي لمَُونَ فِّ ٓ ٱَٔعإلَُْ مَا لَْ تعَإ نّدِّ
ِ
سُ لََِ ۖ قاَلَ إ كَ وَنقَُددِّ دِّ َمإ حُ بِِّ بدِّ نُ نسُ َ مَاءَٓ وَنََإ ِّ لد

 
فِّكُ ٱ  سإ

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.6. Apa pesan pokok hadis pada bab ini dan bagaimana penerapannya? 

Pembahasan: Hadis bab ini berbunyi singkat: Setiap kalian adalah 

pemimpin/pengemban amanah dan setiap kalian akan dimintai 

pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Sumbernya HR. al-Bukhari 

dan Muslim. Hadis ini memperluas makna kepemimpinan. Setiap orang 

memiliki wilayah tanggung jawab, mulai dari diri, keluarga, organisasi, 

pekerjaan, hingga aset dan informasi yang dikelolanya. Dalam penerapan, 

pesan hadis dapat dijadikan kriteria perilaku: apakah tindakan kita 

menjaga nilai hisab dan 

akuntabilitas, mencegah pemahaman ibadah yang terlalu sempit, dan 

menghasilkan manfaat yang nyata bagi orang lain. 
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Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.7. Berikan contoh penerapan ibadah sebagai orientasi hidup dalam 

kehidupan kampus. 

Pembahasan: Di kampus, ibadah sebagai orientasi hidup dapat diterapkan 

melalui menggunakan fasilitas publik dengan tertib. Penerapan harus 

terlihat dalam proses, bukan hanya hasil akhir. Mahasiswa perlu menyusun 

kebiasaan yang mendukungnya, misalnya pembagian tugas yang adil, 

pencatatan sumber, komunikasi yang sopan, dan evaluasi bersama. Dimensi 

ibadah mahdah membantu mengukur apakah tindakan tersebut benar-

benar sejalan dengan tujuan bab ini. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.8. Bagaimana Tugas Pokok Dan Fungsi Manusia diterapkan secara 

etis di ruang digital? 

Pembahasan: Ruang digital memperbesar jangkauan sekaligus risiko 

tindakan. Tema Tugas Pokok Dan Fungsi Manusia menuntut verifikasi 

informasi, kehati- hatian terhadap privasi, serta kesadaran bahwa jejak 

digital dapat memengaruhi orang lain. Prinsip khalifah di bumi dapat 

diterapkan dengan menunda unggahan ketika informasi belum jelas, 

memilih bahasa yang baik, dan menghindari korupsi dan penyalahgunaan 

amanah. Ukuran etisnya bukan hanya 'boleh diunggah', tetapi juga benar, 

perlu, adil, dan bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.9. Jelaskan perbedaan antara memahami konsep secara tekstual dan 

secara kontekstual pada tema ini. 

Pembahasan: Pemahaman tekstual berfokus pada bunyi dan makna 

langsung sumber, sedangkan pemahaman kontekstual memperhatikan 

situasi penerapan, tujuan, dan kondisi yang relevan. Keduanya tidak harus 

dipertentangkan. Pada tema ini, teks memberi batas dan arah, sedangkan 

konteks membantu menentukan cara penerapan yang tepat. Konsep amanah 
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dan dimensi profesi sebagai amanah adalah contoh bagaimana prinsip dapat 

diterjemahkan ke realitas tanpa kehilangan landasan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.10. Mengapa keterampilan memeriksa sumber penting ketika 

membahas Tugas Pokok Dan Fungsi Manusia? 

Pembahasan: Pemeriksaan sumber penting karena kesalahan sumber akan 

mengubah kesimpulan. Klaim tentang Tugas Pokok Dan Fungsi Manusia 

perlu dibedakan apakah berasal dari Al-Qur’an, hadis sahih, penafsiran, 

fikih, atau pendapat pribadi. Setelah sumber diketahui, barulah makna dan 

konteksnya dianalisis. Kebiasaan ini mencegah teknologi yang dipakai tanpa 

etika dan mendukung penerapan yang bertanggung jawab seperti 

mengembangkan inovasi yang bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.11. Nilailah pernyataan berikut: “pemahaman agama cukup 

dibuktikan dengan hafalan istilah”. 

Pembahasan: Pernyataan tersebut tidak memadai. Hafalan dapat menjadi 

tahap awal, tetapi pemahaman substantif menuntut kemampuan 

menjelaskan alasan, menghubungkan dalil dengan konsep, menerapkan 

nilai, dan mengevaluasi akibat tindakan. Pada bab ini, indikatornya antara 

lain kemampuan menerangkan tanggung jawab moral, menunjukkan 

hubungannya dengan kepemimpinan dan pelayanan, serta menerapkan 

belajar sungguh-sungguh sebagai amanah. Tanpa itu, pengetahuan mudah 

berhenti pada formalitas. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.12. Bagaimana tema ini berkaitan dengan akhlak dan tanggung jawab 

sosial? 

Pembahasan: Tema ini berkaitan erat dengan akhlak karena keyakinan dan 

konsep agama harus berbuah pada cara memperlakukan orang lain. Hisab 
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dan akuntabilitas memberi prinsip, sementara penggunaan teknologi secara 

bertanggung jawab membantu menerjemahkannya ke perilaku. Tanggung 

jawab sosial terlihat pada menggunakan fasilitas publik dengan tertib serta 

upaya mencegah eksploitasi alam. Dengan demikian, kualitas pemahaman 

dapat diuji dari dampaknya terhadap keadilan, keamanan, dan 

kemaslahatan bersama. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.13. Susun langkah pengambilan keputusan ketika menghadapi dilema 

yang berkaitan dengan Tugas Pokok Dan Fungsi Manusia. 

Pembahasan: Langkah yang dapat dipakai ialah: pertama, identifikasi fakta 

dan pihak yang terdampak; kedua, tentukan prinsip yang relevan seperti 

ibadah sebagai orientasi hidup; ketiga, periksa sumber dan aturan; keempat, 

bandingkan pilihan berdasarkan manfaat dan mudarat; kelima, 

konsultasikan jika kompetensi terbatas; keenam, pilih tindakan yang paling 

adil dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah tindakan, lakukan evaluasi 

agar pengalaman menjadi pembelajaran. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.14. Apa risiko jika prinsip khalifah di bumi diterapkan secara 

berlebihan atau tanpa proporsi? 

Pembahasan: Prinsip yang baik dapat disalahgunakan jika dilepaskan dari 

keseimbangan. Khalifah di bumi perlu dibaca bersama ibadah sosial dan 

tujuan umum ajaran. Penerapan berlebihan dapat menghasilkan kekakuan, 

sedangkan pengabaian dapat menghasilkan relativisme. Karena itu, 

proporsionalitas, pengetahuan sumber, dan pertimbangan akibat sangat 

penting. Risiko seperti budaya mencari hasil tanpa proses menjadi tanda 

bahwa keseimbangan perlu diperbaiki. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.15. Bagaimana sikap moderat dapat diterapkan dalam perbedaan 

pendapat pada tema ini? 
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Pembahasan: Sikap moderat dimulai dengan membedakan perkara prinsip 

dan perkara yang terbuka bagi ijtihad. Pada perbedaan yang sah, mahasiswa 

perlu mendengar alasan, memeriksa dalil, dan menghindari serangan 

pribadi. Konsep amanah tetap dijaga, tetapi penerapannya 

mempertimbangkan profesi sebagai amanah. Tujuannya bukan menghapus 

perbedaan, melainkan mengelolanya secara adil dan produktif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.16. Jelaskan relevansi Tugas Pokok Dan Fungsi Manusia bagi calon 

profesional dan ilmuwan. 

Pembahasan: Bagi calon profesional dan ilmuwan, tema ini menyediakan 

kerangka etika. Pengetahuan dan keterampilan memberi kemampuan, 

sedangkan nilai imarah atau pemakmuran bumi menentukan arah 

penggunaan kemampuan itu. Dalam praktik, belajar sungguh-sungguh 

sebagai amanah menjadi contoh konkret. Profesionalisme tanpa etika dapat 

menghasilkan efisiensi yang merugikan, sedangkan etika tanpa kompetensi 

sulit memberi manfaat yang efektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.17. Bagaimana tema ini dapat mendukung kehidupan damai di 

masyarakat majemuk? 

Pembahasan: Kehidupan majemuk membutuhkan komitmen pada prinsip 

sekaligus penghormatan terhadap hak. Tema ini mendukung kehidupan 

damai ketika tanggung jawab moral diwujudkan melalui kepemimpinan dan 

pelayanan, komunikasi yang santun, dan kepatuhan pada kesepakatan yang 

sah. Sikap tersebut membantu mencegah eksploitasi alam. Kerja sama dapat 

dilakukan pada bidang kebajikan tanpa harus menyamakan semua 

keyakinan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.18. Identifikasi dua tantangan kontemporer terkait Tugas Pokok Dan 

Fungsi Manusia dan jelaskan strategi menghadapinya. 
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Pembahasan: Dua tantangan yang dapat dianalisis ialah korupsi dan 

penyalahgunaan amanah dan budaya mencari hasil tanpa proses. 

Strateginya meliputi peningkatan literasi sumber, dialog, keteladanan, serta 

pembentukan prosedur yang mendukung perilaku baik. Prinsip hisab dan 

akuntabilitas perlu dijadikan dasar, sementara penggunaan teknologi secara 

bertanggung jawab menjadi pertimbangan penerapan. Strategi yang baik 

bersifat edukatif, preventif, dan korektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.19. Buat sintesis hubungan antara dalil, konsep, dan aplikasi pada bab 

ini. 

Pembahasan: Sintesis bab ini dapat dirumuskan sebagai berikut: dalil 

memberi orientasi normatif, konsep ibadah sebagai orientasi hidup 

membantu menjelaskan makna, dan aplikasi menolak kecurangan akademik 

menunjukkan bentuk aktualnya. Ketiganya harus terhubung. Jika dalil 

dipisahkan dari analisis, pembahasan menjadi slogan; jika konsep 

dipisahkan dari dalil, arah normatif melemah; jika keduanya tidak 

diterapkan, pembelajaran tidak menghasilkan perubahan perilaku. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 4.20. Apa indikator bahwa seseorang telah memahami Tugas Pokok 

Dan Fungsi Manusia secara substantif, bukan hanya formal? 

Pembahasan: Indikator pemahaman substantif antara lain mampu 

menjelaskan khalifah di bumi dengan bahasa sendiri, menghubungkannya 

dengan ibadah sosial, menunjukkan dasar dalil, membedakan masalah 

prinsip dan konteks, serta menerapkan mengembangkan inovasi yang 

bermanfaat. Selain itu, seseorang bersedia mengoreksi pendapat ketika bukti 

lebih kuat dan tidak memakai agama untuk membenarkan teknologi yang 

dipakai tanpa etika. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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4.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 4.1. Susun peta konsep yang menghubungkan ibadah 

sebagai orientasi hidup, khalifah di bumi, amanah, dan imarah atau 

pemakmuran bumi. Beri contoh untuk setiap hubungan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 4.2. Lakukan studi literatur singkat tentang salah satu 

tantangan berikut: pemahaman ibadah yang terlalu sempit, eksploitasi alam, 

dan korupsi dan penyalahgunaan amanah. Bandingkan sedikitnya tiga 

sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 4.3. Rancang sebuah proyek kampus yang menerapkan 

belajar sungguh-sungguh sebagai amanah dan menggunakan fasilitas publik 

dengan tertib. Tentukan tujuan, indikator, risiko, dan cara evaluasinya. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 4.4. Analisis satu kasus aktual yang berkaitan dengan 

Tugas Pokok Dan Fungsi Manusia dengan kerangka fakta-dalil-konsep- 

dampak-keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 4.5. Tulis refleksi akademik: perubahan kebiasaan apa 

yang paling relevan setelah mempelajari bab ini, mengapa, dan bagaimana 

cara mengukurnya selama empat minggu? 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 
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4.10 Pendalaman Manusia sebagai Hamba, Khalifah, dan Pemakmur 

Bumi 

Bagian pengembangan ini memperluas pembahasan bab dengan mengintegrasikan 

pokok Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam UNNES dan tuntutan RPS Gasal 

2026/2027. Materi lama tetap dipertahankan; bagian ini menambahkan konteks, 

kedalaman konseptual, dan aplikasi kontemporer agar mahasiswa mampu 

bergerak dari pemahaman definisi menuju analisis berbasis dalil dan tanggung 

jawab. 

4.10.1 Ubudiyah sebagai orientasi seluruh aktivitas 

Tugas sebagai hamba menempatkan Allah sebagai tujuan tertinggi 

pengabdian. Ibadah mahdhah memiliki tata cara yang bersumber dari tuntunan 

Nabi, sedangkan aktivitas duniawi dapat bernilai ibadah ketika halal, diniatkan 

benar, dan dilaksanakan dengan cara yang etis. Pandangan ini menghubungkan 

ruang kelas, laboratorium, organisasi, profesi, dan pelayanan masyarakat dengan 

tanggung jawab spiritual. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan ubudiyah sebagai 

orientasi seluruh aktivitas perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Manusia sebagai Hamba, Khalifah, dan Pemakmur Bumi, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

4.10.2 Khalifah dan amanah pengelolaan 

Kekhalifahan bukan legitimasi untuk mengeksploitasi bumi sesuka hati. Ia 

adalah amanah pengelolaan yang menuntut ilmu, keadilan, dan kemampuan 

memelihara keseimbangan. Manusia harus membaca konsekuensi ekologis, sosial, 

dan ekonomi dari tindakannya. Dalam riset dan teknologi, amanah berarti 

mengembangkan inovasi yang bermanfaat sekaligus mengelola risiko, limbah, 

keamanan, dan dampak terhadap masyarakat. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan khalifah dan amanah 

pengelolaan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Manusia sebagai Hamba, Khalifah, dan Pemakmur Bumi, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 
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menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

4.10.3 Iman, takwa, dan kebebasan bertanggung jawab 

Iman memberi orientasi, sedangkan takwa membuat orientasi itu hadir 

dalam keputusan konkret. Kebebasan akademik, kreativitas, dan inovasi 

merupakan ruang penting bagi manusia, tetapi semuanya membutuhkan 

pertanggungjawaban. Ketika muncul konflik kepentingan, mahasiswa perlu 

menilai bukan hanya keuntungan pribadi, melainkan keadilan prosedur, hak pihak 

lain, dan kemaslahatan jangka panjang. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan iman, takwa, dan 

kebebasan bertanggung jawab perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya 

definisi. Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada 

tema Pendalaman Manusia sebagai Hamba, Khalifah, dan Pemakmur Bumi, 

langkah tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami 

realitas, atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung 

jawab menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

4.10.4 Tanggung jawab sosial dan ekologis 

Relasi manusia dengan alam adalah bagian dari amanah. Pemborosan 

sumber daya, pencemaran, dan tindakan yang merusak keberlanjutan bertentangan 

dengan tanggung jawab pemakmuran. Dalam kehidupan kampus, praktik 

sederhana seperti pengelolaan sampah, penghematan energi, konsumsi yang 

proporsional, dan proyek pengabdian berbasis kebutuhan masyarakat merupakan 

bentuk latihan tanggung jawab ekologis dan sosial. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan tanggung jawab sosial 

dan ekologis perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Manusia sebagai Hamba, Khalifah, dan Pemakmur Bumi, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

4.10.5 Krisis martabat pada modernitas 

Modernitas memberi peluang besar tetapi juga dapat mendorong manusia 

dinilai semata dari produktivitas, popularitas, atau metrik digital. Perspektif 
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hamba dan khalifah mengoreksi kecenderungan tersebut: nilai manusia tidak habis 

oleh performa. Prestasi perlu diiringi integritas, dan kegagalan perlu dibaca 

sebagai bagian dari proses belajar. Kerangka ini membantu membangun budaya 

akademik yang kompetitif secara sehat tanpa kehilangan empati. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan krisis martabat pada 

modernitas perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Manusia sebagai Hamba, Khalifah, dan Pemakmur Bumi, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

4.10.6 Dalil Pengayaan dan Pembahasan 

QS. Al-Anam [6]: 165 

لوَُكُُإ فِِّ مَآ   دِّيَبإ ٰـتٍ ل ضٍ دَرَجَ قَ بعَإ ضَكُُإ فوَإ ضِّ وَرَفعََ بعَإ َٔرإ لْإ
 
ئِّٓفَ ٱ ٰـ ى جَعَلكَُُإ خَلَ ِّ لََّّ

 
وَهُوَ ٱ

َّهُۥ  ن
ِ
قَابِّ وَإ لإعِّ

 
َّكَ سََِّيعُ ٱ نَّ رَب

ِ
يم ءَإتىَٰكُُإ ۗ إ  لغََفُورٌ رَّحِّ

Terjemah makna: “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 

bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 

beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. 

Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 4 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

QS. Al-Ahzab [33]: 72 

اَ  نَإ فَقإنَ مِّ لإنََاَ وَٱَٔشإ مِّ َ ٱَٔن يََإ بَالِّ فٱََٔبيَإ لإجِّ
 
ضِّ وَٱ َٔرإ لْإ

 
تِّ وَٱ وََٰ ٰـ مَ لسَّ

 
َٔمَانةََ علَََ ٱ لْإ

 
ناَ ٱ نََّ عَرَضإ

ِ
 إ

َّهُۥ كَ  ن
ِ
ٰـنُ ۖ إ نسَ

ِ
لْإ
 
لهََا ٱ  نَ ظَلوُمًا جَُْولًْ وَحََْ

Terjemah makna: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 

langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat 

itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh 

manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh,” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 4 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 
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akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

Hadis Pengayaan - HR. al-Bukhari dan Muslim 

رِّئٍ مَا نوََى  َّمَا لِّكُدِّ إمإ ن
ِ
لندِّيَّاتِّ وَإ الُ بِِّ َ َٔعْإ َّمَا إلْإ ن

ِ
 إ

Terjemah makna: “Nilai amal terkait dengan niat. Tugas kekhalifahan dan 

aktivitas profesional memerlukan orientasi yang benar.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 

kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 

4.10.7 Latihan Pengayaan dan Pembahasan 

Soal Pengayaan 4.1. Jelaskan konsep pengayaan yang paling memperluas 

materi awal bab dan tunjukkan hubungannya dengan dalil. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 4.2. Analisis satu kasus di lingkungan kampus yang relevan 

dengan materi pengayaan menggunakan kerangka fakta-dalil-konsep-

dampak-keputusan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 4.3. Bandingkan dua kemungkinan tindakan pada persoalan 

yang berkaitan dengan bab ini. Mana yang lebih menjaga keadilan dan 

kemaslahatan? Jelaskan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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Soal Pengayaan 4.4. Apa risiko kesalahpahaman paling penting pada tema 

ini di ruang digital, dan bagaimana prosedur verifikasinya? 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 4.5. Rancang satu perubahan kebiasaan yang dapat 

diterapkan selama empat minggu sebagai aktualisasi materi bab. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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BAB 5 AQIDAH ISLAMIYAH 

Posisi dalam RPS Pertemuan 5 

Bahan Kajian Aqidah (Aqidah) 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu memahami konsep Aqidah Islamiyah. 

Fokus Bab Aqidah Islamiyah adalah keyakinan dasar yang tertanam kuat tentang 

Allah, malaikat, kitab- kitab, rasul, hari akhir, dan qadar, yang menjadi fondasi 

orientasi hidup dan melahirkan konsekuensi etis. 

5.1 Konsep Dasar Aqidah Islamiyah 

5.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 

Aqidah Islamiyah adalah keyakinan dasar yang tertanam kuat tentang Allah, 

malaikat, kitab-kitab, rasul, hari akhir, dan qadar, yang menjadi fondasi orientasi 

hidup dan melahirkan konsekuensi etis. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, konsep ini tidak dipelajari sebagai definisi yang berdiri sendiri, melainkan 

sebagai kerangka untuk membaca hubungan antara keyakinan, tindakan, dan 

kehidupan bersama. Unsur pokok yang perlu diperhatikan meliputi iman kepada 

Allah, iman kepada malaikat, iman kepada kitab, dan iman kepada rasul. Keempat 

unsur tersebut saling berkaitan; mengabaikan salah satunya dapat menghasilkan 

pemahaman yang parsial. Karena itu, pembelajaran diarahkan pada kemampuan 

menjelaskan konsep, menunjukkan dasar normatifnya, dan menilai akibat 

praktisnya dalam kehidupan mahasiswa. 

Secara analitis, Aqidah Islamiyah dapat dilihat melalui beberapa dimensi: tasdiq 

dalam hati, pengakuan lisan, konsekuensi amal, dan ketenangan dan orientasi 

hidup. Dimensi-dimensi ini membantu mahasiswa membedakan antara inti ajaran, 

cara penerapan, dan variasi yang muncul karena konteks. Pendekatan semacam ini 

penting agar pembahasan agama tidak berhenti pada slogan. Mahasiswa dituntut 

mampu menghubungkan konsep dengan alasan, sumber, dampak, serta batas- 

batas penerapannya. Dengan demikian, pemahaman yang terbentuk bersifat 

argumentatif, bukan sekadar hafalan. 

5.1.2 Unsur dan Dimensi Utama 

Unsur utama yang perlu dikuasai dalam bab ini mencakup iman kepada Allah, 

iman kepada malaikat, iman kepada kitab, iman kepada rasul, iman kepada hari 

akhir, dan iman kepada qadar. Masing-masing unsur tidak berdiri sendiri. Dalam 

pemecahan masalah, mahasiswa perlu menentukan unsur mana yang paling 

relevan, bagaimana hubungan antarunsur, dan apakah ada batas penerapan yang 

harus dihormati. 

• Tasdiq dalam hati: dimensi ini membantu menilai keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Pengakuan lisan: dimensi ini membantu 

menilai keterhubungan antara prinsip 
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dan praktik pada tema bab. • Konsekuensi amal: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Ketenangan dan orientasi hidup: dimensi ini 

membantu menilai keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • 

Hubungan iman dengan ilmu dan akhlak: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. 

Pemetaan dimensi semacam ini mencegah pembahasan yang terlalu sempit. 

Aqidah yang sehat tidak anti-pertanyaan. Ia mendorong pencarian ilmu, tadabbur, 

dan argumentasi yang bertanggung jawab, sekaligus mengakui keterbatasan akal 

ketika berhadapan dengan perkara gaib yang hanya diketahui melalui wahyu. 

Dengan kerangka tersebut, mahasiswa dapat berpindah dari pertanyaan 'apa 

definisinya' menuju pertanyaan yang lebih analitis: 'mengapa prinsip ini penting, 

kapan diterapkan, apa risikonya, dan bagaimana mempertanggungjawabkan 

keputusan'. 

5.2 Landasan Normatif dan Kerangka Analisis 

5.2.1 Kedudukan Dalil dan Penalaran 

Landasan pembahasan bab ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipahami 

melalui perangkat keilmuan Islam. Dalil tidak digunakan sebagai ornamen, 

melainkan sebagai sumber nilai yang dibaca bersama konteks bahasa, tujuan 

ajaran, dan penjelasan ulama. Dalam praktik akademik, sebuah klaim perlu 

dibedakan apakah merupakan teks wahyu, penjelasan Rasul, kesimpulan fikih, 

tafsir, atau pendapat kontemporer. Pembedaan ini menjaga ketelitian ilmiah dan 

mencegah kesalahan menganggap semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang 

sama. 

Keterkaitan antara landasan normatif dan realitas menjadi penting karena Aqidah 

yang sehat tidak anti-pertanyaan. Ia mendorong pencarian ilmu, tadabbur, dan 

argumentasi yang bertanggung jawab, sekaligus mengakui keterbatasan akal 

ketika berhadapan dengan perkara gaib yang hanya diketahui melalui wahyu. 

Pembacaan dalil yang bertanggung jawab selalu mempertimbangkan makna yang 

dapat dipertanggungjawabkan serta tujuan moralnya. Di sisi lain, realitas tidak 

boleh dijadikan alasan untuk meniadakan prinsip. Hubungan keduanya bersifat 

dialogis: wahyu memberi arah, sedangkan pengetahuan tentang realitas membantu 

menentukan cara penerapan yang tepat. 

5.2.2 Hubungan Prinsip, Tujuan, dan Konteks 

Kerangka analisis yang digunakan dalam bab ini bertumpu pada tiga lapis. 

Pertama, prinsip normatif yang memberi arah. Kedua, tujuan atau kemaslahatan 

yang hendak diwujudkan. Ketiga, konteks yang menentukan bentuk penerapan. 

Prinsip iman kepada Allah misalnya tidak berdiri sendiri, tetapi berinteraksi 

dengan tasdiq dalam hati dan situasi nyata. Ketelitian diperlukan agar konteks 

tidak dipakai untuk meniadakan prinsip, dan sebaliknya agar prinsip tidak 

diterapkan secara buta tanpa memahami dampak. 
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Dalam tradisi keilmuan Islam, perbedaan sering terjadi pada cara memahami dalil, 

kekuatan riwayat, makna bahasa, atau penilaian atas realitas. Karena itu, adab 

ilmiah menuntut kejujuran menyebut sumber, membedakan tingkat kepastian, dan 

tidak melebih-lebihkan kesimpulan. Sikap ini selaras dengan capaian PAI yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter. 

5.3 Penerapan dalam Kehidupan Mahasiswa 

5.3.1 Ranah Pribadi dan Akademik 

Penerapan bab ini dapat dimulai dari kebiasaan yang dekat dengan kehidupan 

mahasiswa. Contohnya ialah menjaga kejujuran karena merasa diawasi Allah, 

membangun harapan tanpa kehilangan ikhtiar, menghargai wahyu sebagai 

petunjuk, dan meneladani Rasul. Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam tidak terpisah dari aktivitas akademik. Cara mengutip, 

mengerjakan tugas, bekerja dalam kelompok, menggunakan perangkat digital, dan 

berinteraksi dengan dosen maupun teman merupakan ruang aktualisasi nilai Islam. 

Pada ruang sosial dan digital, penerapan nilai memerlukan kemampuan 

mengantisipasi dampak. Sebelum mengunggah, membagikan, atau menanggapi 

informasi, seorang mahasiswa perlu menilai kebenaran, manfaat, risiko, dan 

kemungkinan pelanggaran hak orang lain. Prinsip bertanggung jawab atas 

keputusan dapat dijadikan kebiasaan reflektif. Keputusan yang baik biasanya lahir 

dari kombinasi pengetahuan, niat yang benar, pertimbangan akibat, dan kesediaan 

menerima koreksi. 

5.3.2 Ranah Sosial, Kebangsaan, dan Digital 

Pada ranah sosial, tema ini berkaitan dengan kemampuan hidup bersama secara 

adil. Iman kepada qadar harus dibaca bersama kewajiban ikhtiar. Manusia tidak 

mengetahui takdir sebelum terjadi; karena itu ia diperintah merencanakan, 

berusaha, berdoa, mengevaluasi, lalu bertawakal. Mahasiswa perlu belajar bahwa 

keberagamaan memiliki dampak publik: cara menggunakan hak, memenuhi 

kewajiban, menyelesaikan konflik, dan memperlakukan pihak yang berbeda 

merupakan bagian dari tanggung jawab moral. 

Di ruang digital, standar etika tidak lebih rendah daripada interaksi langsung. 

Setiap klik, komentar, unggahan, dan penyebaran ulang dapat memengaruhi 

reputasi, keamanan, atau keputusan orang lain. Nilai seperti iman kepada malaikat 

dan iman kepada kitab dapat diterjemahkan menjadi kebiasaan verifikasi, 

perlindungan privasi, penghormatan hak cipta, serta keberanian menghentikan 

penyebaran informasi yang meragukan. 

5.4 Tantangan Kontemporer dan Strategi Penyelesaian 

5.4.1 Kesalahpahaman dan Risiko 

Tantangan kontemporer pada tema ini antara lain keraguan akibat informasi 

dangkal, takhayul yang bercampur dengan aqidah, fatalisme atas nama takdir, dan 
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sekularisasi moral. Tantangan tersebut sering muncul bukan karena ketiadaan 

informasi, melainkan karena informasi yang terlalu banyak, dipotong dari 

konteks, atau dipilih hanya untuk membenarkan prasangka. Karena itu, literasi 

agama perlu disertai literasi media dan keterampilan berpikir kritis. Mahasiswa 

perlu bertanya: apa sumbernya, bagaimana konteksnya, apa tujuan 

pembahasannya, dan apakah kesimpulan yang diambil sebanding dengan bukti 

yang tersedia? 

Salah satu kekeliruan yang perlu dihindari ialah ekstrem dalam menghakimi iman 

orang lain. Penyelesaiannya tidak cukup dengan larangan; diperlukan kebiasaan 

belajar, dialog, keteladanan, dan sistem sosial yang mendukung perilaku baik. 

Iman kepada qadar harus dibaca bersama kewajiban ikhtiar. Manusia tidak 

mengetahui takdir sebelum terjadi; karena itu ia diperintah merencanakan, 

berusaha, berdoa, mengevaluasi, lalu bertawakal. Dengan cara ini, pembelajaran 

PAI menjadi latihan mengambil keputusan, bukan sekadar reproduksi informasi. 

5.4.2 Strategi Pembelajaran dan Tindakan 

21. Verifikasi sumber sebelum mengambil kesimpulan. 22. Bedakan masalah 

prinsip, masalah ijtihadiyah, dan masalah teknis. 23. Ukur dampak keputusan 

terhadap diri sendiri dan pihak lain. 24. Gunakan dialog dan konsultasi ketika 

kompetensi terbatas. 25. Lakukan evaluasi setelah tindakan agar kesalahan 

menjadi bahan belajar. 

Strategi tersebut bersifat umum dan perlu disesuaikan dengan karakter masalah. 

Pada tema Aqidah Islamiyah, prioritasnya adalah menjaga iman kepada Allah dan 

iman kepada malaikat sekaligus mencegah keraguan akibat informasi dangkal. 

Pendekatan yang matang menghindari dua ekstrem: bertindak tanpa dasar dan 

menunda tindakan terus-menerus padahal informasi yang diperlukan sudah 

memadai. 

5.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. Al-Baqarah [2]: 285 

ۦ  ئِّٓكَتِّهِّ ٰـ ِّ وَمَلَ للََّّ
 
نوُنَ ۚ كَُ  ءَإمَنَ بِّٱ مِّ لإمُؤإ

 
ۦ وَٱ دِّهِّ ب ن رَّ ليَإهِّ مِّ

ِ
سُولُ بِّمَآ ٱُنزِّلَ إ لرَّ

 
ءَإمَنَ ٱ

ناَ وَٱَٔطَعإ  عإ ۦ ۚ وَقاَلوُإ۟ سََِّ ِّ ن رُّسُلَِّ َ ٱَٔحَدٍ مدِّ قُ بيَإ ِّ ۦ لَْ نفَُرد ِّ ۦ وَرُسُلَِّ هِّ َّناَ وَكُتُبِّ رَإنكََ رَب ناَ ۖ غُفإ

يُْ  لإمَصِّ
 
ليَإكَ ٱ

ِ
 وَإ

Terjemah makna: “Rasul beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya dari 

Tuhannya, demikian pula orang-orang beriman. Semuanya beriman kepada 

Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan para rasul-Nya. Mereka berkata, 

“Kami tidak membeda-bedakan seorang pun dari para rasul-Nya.” Mereka juga 

berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami, wahai Tuhan kami; 

kepada-Mulah tempat kembali.”” 
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Penjelasan: Ayat ini merangkum beberapa unsur pokok iman dan 

menegaskan kesinambungan risalah para nabi. 

QS. An-Nisa [4]: 136 

ۦ  ِّ لَ علَََٰ رَسُولِِّ ى نزََّ ِّ لََّّ
 
ٰـبِّ ٱ لإكِّتَ

 
ۦ وَٱ ِّ ِّ وَرَسُولِِّ للََّّ

 
نوُإ۟ بِّٱ ينَ ءَإمَنوُٓإ۟ ءَإمِّ ِّ لََّّ

 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ ي

 ٓ ٰـ ِّ وَمَلَ للََّّ
 
فُرإ بِّٱ ن قبَإلُ ۚ وَمَن يكَإ ىٓ ٱَٔنزَلَ مِّ ِّ لََّّ

 
ٰـبِّ ٱ لإكِّتَ

 
مِّ  وَٱ لإيَوإ

 
ۦ وَٱ ِّ ۦ وَرُسُلَِّ هِّ ۦ وَكُتُبِّ ئِّكَتِّهِّ

يدًإ ٰـلًَۢ بعَِّ رِّ فقََدإ ضَلَّ ضَلَ ءَإخِّ لإ
 
 ٱ

Terjemah makna: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya, kepada Kitab yang diturunkan kepada Rasul-Nya, dan 

kepada kitab yang diturunkan sebelumnya. Siapa yang mengingkari Allah, para 

malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan hari akhir, maka sungguh ia 

telah tersesat sangat jauh.” 

Penjelasan: Iman bukan keadaan pasif. Ia perlu dipelihara dan diteguhkan 

melalui ilmu, ibadah, refleksi, dan amal. 

QS. Al-Ikhlas [112]: 1 

ُ ٱَٔحَدٌ  للََّّ
 
 قلُإ هُوَ ٱ

Terjemah makna: “Katakanlah, “Dialah Allah Yang Maha Esa.”” 

Penjelasan: Ayat ini menjadi inti tauhid: Allah tunggal dalam ketuhanan dan 

tidak disekutukan dengan apa pun. 

Hadis Utama - HR. Muslim, Hadis Jibril 

هِّ  ِّ ِّهِّ وَشَد لإقَدَرِّ خَيْإ نَ بِِّ مِّ رِّ وَتؤُإ خِّٓ مِّ إلْإ ِّ وَإلإيَوإ هِّ وَرُسُلَِّ ِّ وَمَلََئِّكَتِّهِّ وَكُتُبِّ للََّّ نَ بِِّ مِّ  ٱَٔنإ تؤُإ

Terjemah makna: “Iman ialah engkau beriman kepada Allah, malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, dan qadar yang baik maupun yang 

buruk.” 

Penjelasan: Hadis Jibril memberi rumusan sistematis rukun iman. Rumusan 

ini menjadi kerangka pendidikan aqidah dan membantu membedakan unsur 

keyakinan pokok dari persoalan cabang yang dapat diperdebatkan. 

Catatan: terjemahan dalam buku ini merupakan terjemah makna yang disusun 

untuk konteks pembelajaran; rujukan hadis dicantumkan pada setiap dalil dan 

daftar pustaka. 

5.6 Studi Kasus 

Sebuah kelompok mahasiswa mendapat tugas membuat proyek tentang aqidah. Di 

dalam kelompok muncul perbedaan cara memahami sumber, pembagian kerja 

yang tidak seimbang, dan dorongan untuk mengambil materi dari internet tanpa 

verifikasi. Sebagian anggota menginginkan hasil cepat, sedangkan yang lain 

meminta pemeriksaan sumber dan pembahasan etis. Analisislah situasi ini dengan 
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menggunakan konsep iman kepada Allah, iman kepada malaikat, dan iman kepada 

kitab. Pertimbangkan juga bagaimana menjaga kejujuran karena merasa diawasi 

Allah dan membangun harapan tanpa kehilangan ikhtiar dapat diterapkan. Kasus 

ini menunjukkan bahwa nilai agama bekerja pada proses: cara mencari sumber, 

cara berdialog, cara mengambil keputusan, dan cara mempertanggungjawabkan 

hasil. Solusi yang baik perlu menjaga ketepatan ilmiah, keadilan pembagian tugas, 

dan adab kepada anggota kelompok. 

Arah analisis: (1) identifikasi fakta dan pihak yang terdampak; (2) tentukan 

prinsip dari bab ini; (3) periksa sumber atau aturan yang relevan; (4) bandingkan 

pilihan tindakan; (5) pilih solusi yang paling menjaga keadilan, kemaslahatan, dan 

tanggung jawab; serta (6) jelaskan alasan secara terbuka. Gunakan paling sedikit 

satu dalil dari bagian 5.5 dan satu konsep dari bagian 5.1. 

5.7 Rangkuman 

• Aqidah Islamiyah adalah keyakinan dasar yang tertanam kuat tentang Allah, 

malaikat, kitab-kitab, rasul, hari akhir, dan qadar, yang menjadi fondasi orientasi 

hidup dan melahirkan konsekuensi etis. 

• Konsep utama bab meliputi iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman 

kepada kitab, iman kepada rasul, iman kepada hari akhir, dan iman kepada qadar. 

• Dimensi penerapan mencakup tasdiq dalam hati, pengakuan lisan, 

konsekuensi amal, ketenangan dan orientasi hidup, dan hubungan iman dengan 

ilmu dan akhlak. • Penerapan konkret antara lain menjaga kejujuran karena 

merasa diawasi 

Allah, membangun harapan tanpa kehilangan ikhtiar, menghargai wahyu sebagai 

petunjuk, meneladani Rasul, dan bertanggung jawab atas keputusan. • Tantangan 

yang perlu diwaspadai ialah keraguan akibat informasi dangkal, 

takhayul yang bercampur dengan aqidah, fatalisme atas nama takdir, sekularisasi 

moral, dan ekstrem dalam menghakimi iman orang lain. • Dalil Al-Qur’an dan 

hadis perlu dibaca bersama penjelasan, konteks, dan 

tujuan moralnya. • Pemahaman yang baik tampak pada kualitas keputusan dan 

perilaku, bukan 

hanya kemampuan mengulang istilah. 

5.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 5.1. Definisikan Aqidah Islamiyah dan jelaskan ruang lingkupnya. 

Pembahasan: Pembahasan harus dimulai dari pengertian bahwa Aqidah 

Islamiyah adalah keyakinan dasar yang tertanam kuat tentang Allah, 

malaikat, kitab-kitab, rasul, hari akhir, dan qadar, yang menjadi fondasi 

orientasi hidup dan melahirkan konsekuensi etis. Ruang lingkupnya dapat 

dipetakan melalui iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada 

kitab, iman kepada rasul, dan iman kepada hari akhir. Definisi yang baik 

tidak berhenti pada istilah, tetapi menunjukkan hubungan antarkomponen 
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dan konsekuensinya. Dalam konteks mahasiswa, pemahaman itu terlihat 

ketika konsep dapat dipakai untuk menilai tindakan, misalnya menjaga 

kejujuran karena merasa diawasi Allah. Karena itu, jawaban yang hanya 

berupa satu kalimat definisi belum cukup; mahasiswa perlu menyebut unsur, 

dasar, dan contoh penerapan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.2. Mengapa iman kepada malaikat penting dalam memahami Aqidah 

Islamiyah? 

Pembahasan: Iman kepada malaikat penting karena menjadi salah satu 

unsur yang menghubungkan prinsip dengan tindakan. Pada tema Aqidah 

Islamiyah, 

unsur ini bekerja bersama pengakuan lisan. Jika dipisahkan dari unsur lain, 

pemahaman mudah menjadi reduktif. Contoh praktisnya ialah membangun 

harapan tanpa kehilangan ikhtiar. Analisis yang matang juga perlu 

mempertimbangkan risiko takhayul yang bercampur dengan aqidah, sehingga 

penerapan konsep tidak berubah menjadi slogan atau pembenaran sepihak. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.3. Jelaskan hubungan antara iman kepada kitab dan konsekuensi 

amal. 

Pembahasan: Hubungan antara iman kepada kitab dan konsekuensi amal 

bersifat saling menguatkan. Iman kepada kitab memberi fokus konseptual, 

sedangkan konsekuensi amal menunjukkan bidang atau cara konsep itu 

diwujudkan. Dalam kasus nyata, keduanya harus dibaca bersama agar 

keputusan memiliki dasar sekaligus proporsi. Penerapan seperti menghargai 

wahyu sebagai petunjuk menunjukkan bahwa nilai tidak hanya berada 

dalam pikiran, tetapi memandu pilihan yang dapat diamati. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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Soal 5.4. Analisis salah satu kesalahpahaman yang sering muncul tentang 

Aqidah Islamiyah. 

Pembahasan: Kesalahpahaman yang perlu dikritisi ialah sekularisasi moral. 

Kekeliruan ini biasanya muncul karena satu unsur dipisahkan dari kerangka 

besar ajaran. Koreksinya dilakukan dengan kembali pada definisi, membaca 

dalil secara utuh, dan membandingkan akibat praktisnya. Prinsip iman 

kepada rasul serta ketenangan dan orientasi hidup dapat digunakan sebagai 

alat uji. Pemahaman yang benar seharusnya memperkuat tanggung jawab, 

bukan menghasilkan sikap meremehkan orang lain atau mengabaikan bukti. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.5. Bagaimana dalil Al-Qur’an pada bab ini membentuk cara 

memahami Aqidah Islamiyah? 

QS. An-Nisa [4]: 136 

 ٓ ٰـ َ ۦ ي ِّ لَ علَََٰ رَسُولِِّ ى نزََّ ِّ لََّّ
 
ٰـبِّ ٱ لإكِّتَ

 
ۦ وَٱ ِّ ِّ وَرَسُولِِّ للََّّ

 
نوُإ۟ بِّٱ ينَ ءَإمَنوُٓإ۟ ءَإمِّ ِّ لََّّ

 
َا ٱ ٱَٔيُُّّ

مِّ   لإيَوإ
 
ۦ وَٱ ِّ ۦ وَرُسُلَِّ هِّ ۦ وَكُتُبِّ ئِّٓكَتِّهِّ ٰـ ِّ وَمَلَ للََّّ

 
فُرإ بِّٱ ن قبَإلُ ۚ وَمَن يكَإ ىٓ ٱَٔنزَلَ مِّ ِّ لََّّ

 
ٰـبِّ ٱ لإكِّتَ

 
وَٱ

رِّ فقََدإ ضَ  ءَإخِّ لإ
 
يدًإٱ ٰـلًَۢ بعَِّ  لَّ ضَلَ

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.6. Apa pesan pokok hadis pada bab ini dan bagaimana penerapannya? 

Pembahasan: Hadis bab ini berbunyi singkat: Iman ialah engkau beriman 

kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, 

dan qadar yang baik maupun yang buruk. Sumbernya HR. Muslim, Hadis 

Jibril. Hadis Jibril memberi rumusan sistematis rukun iman. Rumusan ini 

menjadi kerangka pendidikan aqidah dan membantu membedakan unsur 

keyakinan pokok dari persoalan cabang yang dapat diperdebatkan. Dalam 

penerapan, pesan hadis dapat dijadikan kriteria perilaku: apakah tindakan 

kita menjaga nilai iman kepada qadar, mencegah keraguan akibat informasi 

dangkal, dan menghasilkan manfaat yang nyata bagi orang lain. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 
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contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.7. Berikan contoh penerapan iman kepada Allah dalam kehidupan 

kampus. 

Pembahasan: Di kampus, iman kepada Allah dapat diterapkan melalui 

membangun harapan tanpa kehilangan ikhtiar. Penerapan harus terlihat 

dalam proses, bukan hanya hasil akhir. Mahasiswa perlu menyusun 

kebiasaan yang mendukungnya, misalnya pembagian tugas yang adil, 

pencatatan sumber, komunikasi yang sopan, dan evaluasi bersama. Dimensi 

pengakuan lisan membantu mengukur apakah tindakan tersebut benar-

benar sejalan dengan tujuan bab ini. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.8. Bagaimana Aqidah Islamiyah diterapkan secara etis di ruang 

digital? 

Pembahasan: Ruang digital memperbesar jangkauan sekaligus risiko 

tindakan. Tema Aqidah Islamiyah menuntut verifikasi informasi, kehati-

hatian terhadap privasi, serta kesadaran bahwa jejak digital dapat 

memengaruhi orang lain. Prinsip iman kepada malaikat dapat diterapkan 

dengan menunda unggahan ketika informasi belum jelas, memilih bahasa 

yang baik, dan menghindari fatalisme atas nama takdir. Ukuran etisnya 

bukan hanya 'boleh diunggah', tetapi juga benar, perlu, adil, dan 

bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.9. Jelaskan perbedaan antara memahami konsep secara tekstual dan 

secara kontekstual pada tema ini. 

Pembahasan: Pemahaman tekstual berfokus pada bunyi dan makna 

langsung sumber, sedangkan pemahaman kontekstual memperhatikan 

situasi penerapan, tujuan, dan kondisi yang relevan. Keduanya tidak harus 

dipertentangkan. Pada tema ini, teks memberi batas dan arah, sedangkan 

konteks membantu menentukan cara penerapan yang tepat. Konsep iman 

kepada kitab dan dimensi ketenangan dan orientasi hidup adalah contoh 

bagaimana prinsip dapat diterjemahkan ke realitas tanpa kehilangan 

landasan. 
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Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.10. Mengapa keterampilan memeriksa sumber penting ketika 

membahas Aqidah Islamiyah? 

Pembahasan: Pemeriksaan sumber penting karena kesalahan sumber akan 

mengubah kesimpulan. Klaim tentang Aqidah Islamiyah perlu dibedakan 

apakah berasal dari Al-Qur’an, hadis sahih, penafsiran, fikih, atau pendapat 

pribadi. Setelah sumber diketahui, barulah makna dan konteksnya 

dianalisis. Kebiasaan ini mencegah ekstrem dalam menghakimi iman orang 

lain dan mendukung penerapan yang bertanggung jawab seperti 

bertanggung jawab atas keputusan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.11. Nilailah pernyataan berikut: “pemahaman agama cukup 

dibuktikan dengan hafalan istilah”. 

Pembahasan: Pernyataan tersebut tidak memadai. Hafalan dapat menjadi 

tahap awal, tetapi pemahaman substantif menuntut kemampuan 

menjelaskan alasan, menghubungkan dalil dengan konsep, menerapkan 

nilai, dan mengevaluasi akibat tindakan. Pada bab ini, indikatornya antara 

lain kemampuan menerangkan iman kepada hari akhir, menunjukkan 

hubungannya dengan tasdiq dalam hati, serta menerapkan menjaga 

kejujuran karena merasa diawasi Allah. Tanpa itu, pengetahuan mudah 

berhenti pada formalitas. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.12. Bagaimana tema ini berkaitan dengan akhlak dan tanggung jawab 

sosial? 

Pembahasan: Tema ini berkaitan erat dengan akhlak karena keyakinan dan 

konsep agama harus berbuah pada cara memperlakukan orang lain. Iman 

kepada qadar memberi prinsip, sementara pengakuan lisan membantu 

menerjemahkannya ke perilaku. Tanggung jawab sosial terlihat pada 

membangun harapan tanpa kehilangan ikhtiar serta upaya mencegah 
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takhayul yang bercampur dengan aqidah. Dengan demikian, kualitas 

pemahaman dapat diuji dari dampaknya terhadap keadilan, keamanan, dan 

kemaslahatan bersama. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.13. Susun langkah pengambilan keputusan ketika menghadapi dilema 

yang berkaitan dengan Aqidah Islamiyah. 

Pembahasan: Langkah yang dapat dipakai ialah: pertama, identifikasi fakta 

dan pihak yang terdampak; kedua, tentukan prinsip yang relevan seperti 

iman kepada Allah; ketiga, periksa sumber dan aturan; keempat, 

bandingkan pilihan berdasarkan manfaat dan mudarat; kelima, 

konsultasikan jika kompetensi terbatas; keenam, pilih tindakan yang paling 

adil dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah tindakan, lakukan evaluasi 

agar pengalaman menjadi pembelajaran. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.14. Apa risiko jika prinsip iman kepada malaikat diterapkan secara 

berlebihan atau tanpa proporsi? 

Pembahasan: Prinsip yang baik dapat disalahgunakan jika dilepaskan dari 

keseimbangan. Iman kepada malaikat perlu dibaca bersama ketenangan dan 

orientasi hidup dan tujuan umum ajaran. Penerapan berlebihan dapat 

menghasilkan kekakuan, sedangkan pengabaian dapat menghasilkan 

relativisme. Karena itu, proporsionalitas, pengetahuan sumber, dan 

pertimbangan akibat sangat penting. Risiko seperti sekularisasi moral 

menjadi tanda bahwa keseimbangan perlu diperbaiki. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.15. Bagaimana sikap moderat dapat diterapkan dalam perbedaan 

pendapat pada tema ini? 

Pembahasan: Sikap moderat dimulai dengan membedakan perkara prinsip 

dan perkara yang terbuka bagi ijtihad. Pada perbedaan yang sah, mahasiswa 
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perlu mendengar alasan, memeriksa dalil, dan menghindari serangan 

pribadi. Konsep iman kepada kitab tetap dijaga, tetapi penerapannya 

mempertimbangkan hubungan iman dengan ilmu dan akhlak. Tujuannya 

bukan menghapus perbedaan, melainkan mengelolanya secara adil dan 

produktif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.16. Jelaskan relevansi Aqidah Islamiyah bagi calon profesional dan 

ilmuwan. 

Pembahasan: Bagi calon profesional dan ilmuwan, tema ini menyediakan 

kerangka etika. Pengetahuan dan keterampilan memberi kemampuan, 

sedangkan nilai iman kepada rasul menentukan arah penggunaan 

kemampuan itu. Dalam praktik, menjaga kejujuran karena merasa diawasi 

Allah menjadi contoh konkret. Profesionalisme tanpa etika dapat 

menghasilkan efisiensi yang merugikan, sedangkan etika tanpa kompetensi 

sulit memberi manfaat yang efektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.17. Bagaimana tema ini dapat mendukung kehidupan damai di 

masyarakat majemuk? 

Pembahasan: Kehidupan majemuk membutuhkan komitmen pada prinsip 

sekaligus penghormatan terhadap hak. Tema ini mendukung kehidupan 

damai 

ketika iman kepada hari akhir diwujudkan melalui pengakuan lisan, komunikasi 

yang santun, dan kepatuhan pada kesepakatan yang sah. Sikap tersebut membantu 

mencegah takhayul yang bercampur dengan aqidah. Kerja sama dapat dilakukan 

pada bidang kebajikan tanpa harus menyamakan semua keyakinan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.18. Identifikasi dua tantangan kontemporer terkait Aqidah Islamiyah 

dan jelaskan strategi menghadapinya. 
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Pembahasan: Dua tantangan yang dapat dianalisis ialah fatalisme atas nama 

takdir dan sekularisasi moral. Strateginya meliputi peningkatan literasi 

sumber, dialog, keteladanan, serta pembentukan prosedur yang mendukung 

perilaku baik. Prinsip iman kepada qadar perlu dijadikan dasar, sementara 

konsekuensi amal menjadi pertimbangan penerapan. Strategi yang baik 

bersifat edukatif, preventif, dan korektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.19. Buat sintesis hubungan antara dalil, konsep, dan aplikasi pada bab 

ini. 

Pembahasan: Sintesis bab ini dapat dirumuskan sebagai berikut: dalil 

memberi orientasi normatif, konsep iman kepada Allah membantu 

menjelaskan makna, dan aplikasi meneladani Rasul menunjukkan bentuk 

aktualnya. Ketiganya harus terhubung. Jika dalil dipisahkan dari analisis, 

pembahasan menjadi slogan; jika konsep dipisahkan dari dalil, arah 

normatif melemah; jika keduanya tidak diterapkan, pembelajaran tidak 

menghasilkan perubahan perilaku. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 5.20. Apa indikator bahwa seseorang telah memahami Aqidah 

Islamiyah secara substantif, bukan hanya formal? 

Pembahasan: Indikator pemahaman substantif antara lain mampu 

menjelaskan iman kepada malaikat dengan bahasa sendiri, 

menghubungkannya dengan hubungan iman dengan ilmu dan akhlak, 

menunjukkan dasar dalil, membedakan masalah prinsip dan konteks, serta 

menerapkan bertanggung jawab atas keputusan. Selain itu, seseorang 

bersedia mengoreksi pendapat ketika bukti lebih kuat dan tidak memakai 

agama untuk membenarkan ekstrem dalam menghakimi iman orang lain. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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5.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 5.1. Susun peta konsep yang menghubungkan iman 

kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada kitab, dan iman kepada 

rasul. Beri contoh untuk setiap hubungan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 5.2. Lakukan studi literatur singkat tentang salah satu 

tantangan berikut: keraguan akibat informasi dangkal, takhayul yang 

bercampur dengan aqidah, dan fatalisme atas nama takdir. Bandingkan 

sedikitnya tiga sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 5.3. Rancang sebuah proyek kampus yang menerapkan 

menjaga kejujuran karena merasa diawasi Allah dan membangun harapan 

tanpa kehilangan ikhtiar. Tentukan tujuan, indikator, risiko, dan cara 

evaluasinya. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 5.4. Analisis satu kasus aktual yang berkaitan dengan 

Aqidah Islamiyah dengan kerangka fakta-dalil-konsep-dampak-keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 5.5. Tulis refleksi akademik: perubahan kebiasaan apa 

yang paling relevan setelah mempelajari bab ini, mengapa, dan bagaimana 

cara mengukurnya selama empat minggu? 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 



 

Pendidikan Agama Islam - 109 

109 

5.10 Pendalaman Aqidah, Rukun Iman, dan Ketahanan Keyakinan 

Bagian pengembangan ini memperluas pembahasan bab dengan mengintegrasikan 

pokok Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam UNNES dan tuntutan RPS Gasal 

2026/2027. Materi lama tetap dipertahankan; bagian ini menambahkan konteks, 

kedalaman konseptual, dan aplikasi kontemporer agar mahasiswa mampu 

bergerak dari pemahaman definisi menuju analisis berbasis dalil dan tanggung 

jawab. 

5.10.1 Aqidah sebagai fondasi pandangan hidup 

Aqidah adalah keyakinan dasar yang mengikat hati dan membentuk cara 

manusia memahami realitas, tujuan hidup, serta pertanggungjawaban moral. Ia 

mencakup iman kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan qadar. Rukun 

iman tidak dipahami sebagai daftar terpisah, tetapi satu jaringan makna: wahyu 

memberi petunjuk, rasul memberi teladan, hari akhir memberi horizon tanggung 

jawab, dan qadar membangun keseimbangan antara ikhtiar dan tawakal. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan aqidah sebagai fondasi 

pandangan hidup perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Aqidah, Rukun Iman, dan Ketahanan Keyakinan, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

5.10.2 Iman dan bukti dalam kehidupan 

Iman memiliki dimensi pengetahuan, pembenaran batin, dan konsekuensi 

perilaku. Kejujuran, amanah, disiplin, dan keberanian menolak kecurangan 

merupakan indikator praktis bahwa keyakinan memberi pengaruh. Karena itu, 

pembelajaran aqidah tidak berhenti pada perdebatan terminologis, melainkan 

menguji bagaimana keyakinan membantu seseorang menghadapi tekanan untuk 

melakukan plagiarisme, manipulasi data, atau tindakan tidak etis. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan iman dan bukti dalam 

kehidupan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat 

memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Aqidah, Rukun Iman, dan Ketahanan Keyakinan, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 
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data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

5.10.3 Qadar, ikhtiar, dan penolakan fatalisme 

Keimanan kepada qadar tidak membenarkan kemalasan. Manusia 

diperintahkan melakukan sebab-sebab yang rasional, merencanakan, berusaha, 

dan mengevaluasi tindakan, lalu menerima hasil dengan tawakal. Fatalisme 

mengabaikan tanggung jawab, sedangkan keyakinan bahwa manusia sepenuhnya 

menguasai hasil dapat menumbuhkan kesombongan. Keseimbangan ikhtiar dan 

tawakal membentuk resiliensi yang realistis. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan qadar, ikhtiar, dan 

penolakan fatalisme perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Aqidah, Rukun Iman, dan Ketahanan Keyakinan, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

5.10.4 Keraguan, pertanyaan, dan metode belajar 

Pertanyaan intelektual tidak harus diperlakukan sebagai ancaman. 

Pendidikan tinggi justru memerlukan ruang untuk membedakan pertanyaan tulus, 

kesalahpahaman, argumen, dan propaganda. Respons aqidah yang sehat 

menggunakan dalil, penalaran, data yang relevan, dan adab dialog. Mahasiswa 

perlu belajar mengatakan “saya belum tahu” ketika bukti belum cukup, lalu 

menelusuri sumber yang kompeten. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan keraguan, pertanyaan, 

dan metode belajar perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Aqidah, Rukun Iman, dan Ketahanan Keyakinan, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

5.10.5 Ketahanan aqidah di ruang digital 

Konten digital dapat memperluas pengetahuan tetapi juga mempercepat 

penyebaran klaim sensasional. Ketahanan aqidah membutuhkan kebiasaan 
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verifikasi, pemahaman logika dasar, kemampuan mengenali sesat pikir, dan 

kesadaran terhadap efek algoritma. Sikap kritis bukan berarti sinis terhadap semua 

informasi; ia berarti menimbang klaim sesuai kualitas bukti dan tidak menjadikan 

popularitas sebagai ukuran kebenaran. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan ketahanan aqidah di 

ruang digital perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Aqidah, Rukun Iman, dan Ketahanan Keyakinan, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

5.10.6 Dalil Pengayaan dan Pembahasan 

QS. Al-Baqarah [2]: 285 

ۦ  ئِّٓكَتِّهِّ ٰـ ِّ وَمَلَ للََّّ
 
نوُنَ ۚ كَُ  ءَإمَنَ بِّٱ مِّ لإمُؤإ

 
ۦ وَٱ دِّهِّ ب ن رَّ ليَإهِّ مِّ

ِ
سُولُ بِّمَآ ٱُنزِّلَ إ لرَّ

 
ءَإمَنَ ٱ

ن  َ ٱَٔحَدٍ مدِّ قُ بيَإ ِّ ۦ لَْ نفَُرد ِّ ۦ وَرُسُلَِّ هِّ َّناَ وَكُتُبِّ رَإنكََ رَب ناَ ۖ غُفإ ناَ وَٱَٔطَعإ عإ ۦ ۚ وَقاَلوُإ۟ سََِّ ِّ رُّسُلَِّ

يُْ  لإمَصِّ
 
ليَإكَ ٱ

ِ
 وَإ

Terjemah makna: “Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 

kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya 

beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-

Nya. (Mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun 

(dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya”, dan mereka mengatakan: “Kami 

dengar dan kami taat”. (Mereka berdoa): “Ampunilah kami ya Tuhan kami dan 

kepada Engkaulah tempat kembali”.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 5 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

QS. Al-Hujurat [49]: 15 

لِّهِّمإ وَٱَٔ  وََٰ هَدُوإ۟ بِّٱَٔمإ ٰـ تََبوُإ۟ وَجَ ۦ ثَُّْ لمَإ يرَإ
ِّ ِّ وَرَسُولِِّ للََّّ

 
ينَ ءَإمَنُوإ۟ بِّٱ ِّ لََّّ

 
نوُنَ ٱ مِّ لإمُؤإ

 
َّمَا ٱ ن
ِ
هِّمإ إ نفُسِّ

قُ  ٰـدِّ لصَّ
 
ئِّٓكَ هُُُ ٱ ٰـ َ ِّ ۚ ٱُو۟ل للََّّ

 
 ونَ فِِّ سَبِّيلِّ ٱ

Terjemah makna: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-

orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka 
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tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka 

pada jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 5 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

Hadis Pengayaan - HR. Muslim 

دٍ رَسُولًْ  يناً وَبِّمُحَمَّ لََمِّ دِّ سإ
ِ
لْإ ِّ رَبِا وَبِِّ للََّّ َ بِِّ يماَنِّ مَنإ رَضِِّ

ِ
مَ إلْإ  ذَإقَ طَعإ

Terjemah makna: “Iman tidak hanya berupa proposisi intelektual, tetapi 

penerimaan sadar yang membentuk orientasi hidup.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 

kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 

5.10.7 Latihan Pengayaan dan Pembahasan 

Soal Pengayaan 5.1. Jelaskan konsep pengayaan yang paling memperluas 

materi awal bab dan tunjukkan hubungannya dengan dalil. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 5.2. Analisis satu kasus di lingkungan kampus yang relevan 

dengan materi pengayaan menggunakan kerangka fakta-dalil-konsep-

dampak-keputusan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 5.3. Bandingkan dua kemungkinan tindakan pada persoalan 

yang berkaitan dengan bab ini. Mana yang lebih menjaga keadilan dan 

kemaslahatan? Jelaskan. 
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Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 5.4. Apa risiko kesalahpahaman paling penting pada tema 

ini di ruang digital, dan bagaimana prosedur verifikasinya? 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 5.5. Rancang satu perubahan kebiasaan yang dapat 

diterapkan selama empat minggu sebagai aktualisasi materi bab. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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BAB 6 KALIMAT TAUHID 

Posisi dalam RPS Pertemuan 6 

Bahan Kajian Kalimat tauhid (Monotheisme) 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu memaknai kalimat tauhid (Monoteisme). 

Fokus Bab Kalimat tauhid “lā ilāha illā Allāh” menegaskan penolakan terhadap 

seluruh sesembahan yang batil dan penetapan bahwa hanya Allah yang berhak 

disembah, ditaati secara mutlak, dan menjadi tujuan tertinggi hidup. 

6.1 Konsep Dasar Kalimat Tauhid 

6.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 

Kalimat tauhid “lā ilāha illā Allāh” menegaskan penolakan terhadap seluruh 

sesembahan yang batil dan penetapan bahwa hanya Allah yang berhak disembah, 

ditaati secara mutlak, dan menjadi tujuan tertinggi hidup. Dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, konsep ini tidak dipelajari sebagai definisi yang berdiri 

sendiri, melainkan sebagai kerangka untuk membaca hubungan antara keyakinan, 

tindakan, dan kehidupan bersama. Unsur pokok yang perlu diperhatikan meliputi 

makna lā ilāha illā Allāh, nafi dan itsbat, tauhid rububiyyah, dan tauhid uluhiyyah. 

Keempat unsur tersebut saling berkaitan; mengabaikan salah satunya dapat 

menghasilkan pemahaman yang parsial. Karena itu, pembelajaran diarahkan pada 

kemampuan menjelaskan konsep, menunjukkan dasar normatifnya, dan menilai 

akibat praktisnya dalam kehidupan mahasiswa. 

Secara analitis, Kalimat Tauhid dapat dilihat melalui beberapa dimensi: 

pembebasan dari penghambaan kepada selain Allah, kemurnian niat, keberanian 

moral, dan kesetaraan manusia di hadapan Allah. Dimensi-dimensi ini membantu 

mahasiswa membedakan antara inti ajaran, cara penerapan, dan variasi yang 

muncul karena konteks. Pendekatan semacam ini penting agar pembahasan agama 

tidak berhenti pada slogan. Mahasiswa dituntut mampu menghubungkan konsep 

dengan alasan, sumber, dampak, serta batas-batas penerapannya. Dengan 

demikian, pemahaman yang terbentuk bersifat argumentatif, bukan sekadar 

hafalan. 

6.1.2 Unsur dan Dimensi Utama 

Unsur utama yang perlu dikuasai dalam bab ini mencakup makna lā ilāha illā 

Allāh, nafi dan itsbat, tauhid rububiyyah, tauhid uluhiyyah, asma wa sifat, dan 

konsekuensi tauhid dalam kehidupan. Masing-masing unsur tidak berdiri sendiri. 

Dalam pemecahan masalah, mahasiswa perlu menentukan unsur mana yang 

paling relevan, bagaimana hubungan antarunsur, dan apakah ada batas penerapan 

yang harus dihormati. 

• Pembebasan dari penghambaan kepada selain allah: dimensi ini membantu 

menilai keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Kemurnian 

niat: dimensi ini membantu menilai keterhubungan antara prinsip 
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dan praktik pada tema bab. • Keberanian moral: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Kesetaraan manusia di hadapan allah: 

dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Konsistensi antara 

ibadah dan etika: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. 

Pemetaan dimensi semacam ini mencegah pembahasan yang terlalu sempit. 

Tauhid membentuk pusat orientasi. Ketika Allah menjadi tujuan tertinggi, prestasi 

akademik, pekerjaan, teknologi, dan kekayaan ditempatkan sebagai sarana. Nilai 

manusia tidak ditentukan oleh status sosial, melainkan oleh ketakwaan dan amal. 

Dengan kerangka tersebut, mahasiswa dapat berpindah dari pertanyaan 'apa 

definisinya' menuju pertanyaan yang lebih analitis: 'mengapa prinsip ini penting, 

kapan diterapkan, apa risikonya, dan bagaimana mempertanggungjawabkan 

keputusan'. 

6.2 Landasan Normatif dan Kerangka Analisis 

6.2.1 Kedudukan Dalil dan Penalaran 

Landasan pembahasan bab ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipahami 

melalui perangkat keilmuan Islam. Dalil tidak digunakan sebagai ornamen, 

melainkan sebagai sumber nilai yang dibaca bersama konteks bahasa, tujuan 

ajaran, dan penjelasan ulama. Dalam praktik akademik, sebuah klaim perlu 

dibedakan apakah merupakan teks wahyu, penjelasan Rasul, kesimpulan fikih, 

tafsir, atau pendapat kontemporer. Pembedaan ini menjaga ketelitian ilmiah dan 

mencegah kesalahan menganggap semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang 

sama. 

Keterkaitan antara landasan normatif dan realitas menjadi penting karena Tauhid 

membentuk pusat orientasi. Ketika Allah menjadi tujuan tertinggi, prestasi 

akademik, pekerjaan, teknologi, dan kekayaan ditempatkan sebagai sarana. Nilai 

manusia tidak ditentukan oleh status sosial, melainkan oleh ketakwaan dan amal. 

Pembacaan dalil yang bertanggung jawab selalu mempertimbangkan makna yang 

dapat dipertanggungjawabkan serta tujuan moralnya. Di sisi lain, realitas tidak 

boleh dijadikan alasan untuk meniadakan prinsip. Hubungan keduanya bersifat 

dialogis: wahyu memberi arah, sedangkan pengetahuan tentang realitas membantu 

menentukan cara penerapan yang tepat. 

6.2.2 Hubungan Prinsip, Tujuan, dan Konteks 

Kerangka analisis yang digunakan dalam bab ini bertumpu pada tiga lapis. 

Pertama, prinsip normatif yang memberi arah. Kedua, tujuan atau kemaslahatan 

yang hendak diwujudkan. Ketiga, konteks yang menentukan bentuk penerapan. 

Prinsip makna lā ilāha illā Allāh misalnya tidak berdiri sendiri, tetapi berinteraksi 

dengan pembebasan dari penghambaan kepada selain Allah dan situasi nyata. 
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Ketelitian diperlukan agar konteks tidak dipakai untuk meniadakan prinsip, dan 

sebaliknya agar prinsip tidak diterapkan secara buta tanpa memahami dampak. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, perbedaan sering terjadi pada cara memahami dalil, 

kekuatan riwayat, makna bahasa, atau penilaian atas realitas. Karena itu, adab 

ilmiah menuntut kejujuran menyebut sumber, membedakan tingkat kepastian, dan 

tidak melebih-lebihkan kesimpulan. Sikap ini selaras dengan capaian PAI yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter. 

6.3 Penerapan dalam Kehidupan Mahasiswa 

6.3.1 Ranah Pribadi dan Akademik 

Penerapan bab ini dapat dimulai dari kebiasaan yang dekat dengan kehidupan 

mahasiswa. Contohnya ialah menghindari kultus individu, menolak suap dan 

tekanan yang melanggar nilai, tidak menjadikan popularitas sebagai tujuan 

mutlak, dan menata prioritas hidup. Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam tidak terpisah dari aktivitas akademik. Cara mengutip, 

mengerjakan tugas, bekerja dalam kelompok, menggunakan perangkat digital, dan 

berinteraksi dengan dosen maupun teman merupakan ruang aktualisasi nilai Islam. 

Pada ruang sosial dan digital, penerapan nilai memerlukan kemampuan 

mengantisipasi dampak. Sebelum mengunggah, membagikan, atau menanggapi 

informasi, seorang mahasiswa perlu menilai kebenaran, manfaat, risiko, dan 

kemungkinan pelanggaran hak orang lain. Prinsip memurnikan ibadah dari riya 

dapat dijadikan kebiasaan reflektif. Keputusan yang baik biasanya lahir dari 

kombinasi pengetahuan, niat yang benar, pertimbangan akibat, dan kesediaan 

menerima koreksi. 

6.3.2 Ranah Sosial, Kebangsaan, dan Digital 

Pada ranah sosial, tema ini berkaitan dengan kemampuan hidup bersama secara 

adil. Tauhid memiliki dimensi pembebasan sosial: tidak ada manusia yang berhak 

dipertuhankan atau ditaati secara mutlak. Karena itu, tauhid mendukung 

keberanian mengatakan benar, menolak kezaliman, dan menghormati martabat 

manusia. Mahasiswa perlu belajar bahwa keberagamaan memiliki dampak publik: 

cara menggunakan hak, memenuhi kewajiban, menyelesaikan konflik, dan 

memperlakukan pihak yang berbeda merupakan bagian dari tanggung jawab 

moral. 

Di ruang digital, standar etika tidak lebih rendah daripada interaksi langsung. 

Setiap klik, komentar, unggahan, dan penyebaran ulang dapat memengaruhi 

reputasi, keamanan, atau keputusan orang lain. Nilai seperti nafi dan itsbat dan 

tauhid rububiyyah dapat diterjemahkan menjadi kebiasaan verifikasi, 

perlindungan privasi, penghormatan hak cipta, serta keberanian menghentikan 

penyebaran informasi yang meragukan. 
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6.4 Tantangan Kontemporer dan Strategi Penyelesaian 

6.4.1 Kesalahpahaman dan Risiko 

Tantangan kontemporer pada tema ini antara lain syirik dalam berbagai bentuk, 

riya dan pencitraan, pengkultusan harta atau kekuasaan, dan fatalisme. Tantangan 

tersebut sering muncul bukan karena ketiadaan informasi, melainkan karena 

informasi yang terlalu banyak, dipotong dari konteks, atau dipilih hanya untuk 

membenarkan prasangka. Karena itu, literasi agama perlu disertai literasi media 

dan keterampilan berpikir kritis. Mahasiswa perlu bertanya: apa sumbernya, 

bagaimana konteksnya, apa tujuan pembahasannya, dan apakah kesimpulan yang 

diambil sebanding dengan bukti yang tersedia? 

Salah satu kekeliruan yang perlu dihindari ialah pengucapan tauhid tanpa 

konsekuensi akhlak. Penyelesaiannya tidak cukup dengan larangan; diperlukan 

kebiasaan belajar, dialog, keteladanan, dan sistem sosial yang mendukung 

perilaku baik. Tauhid memiliki dimensi pembebasan sosial: tidak ada manusia 

yang berhak dipertuhankan atau ditaati secara mutlak. Karena itu, tauhid 

mendukung keberanian mengatakan benar, menolak kezaliman, dan menghormati 

martabat manusia. Dengan cara ini, pembelajaran PAI menjadi latihan mengambil 

keputusan, bukan sekadar reproduksi informasi. 

6.4.2 Strategi Pembelajaran dan Tindakan 

26. Verifikasi sumber sebelum mengambil kesimpulan. 27. Bedakan masalah 

prinsip, masalah ijtihadiyah, dan masalah teknis. 28. Ukur dampak keputusan 

terhadap diri sendiri dan pihak lain. 

29. Gunakan dialog dan konsultasi ketika kompetensi terbatas. 30. Lakukan 

evaluasi setelah tindakan agar kesalahan menjadi bahan belajar. 

Strategi tersebut bersifat umum dan perlu disesuaikan dengan karakter masalah. 

Pada tema Kalimat Tauhid, prioritasnya adalah menjaga makna lā ilāha illā Allāh 

dan nafi dan itsbat sekaligus mencegah syirik dalam berbagai bentuk. Pendekatan 

yang matang menghindari dua ekstrem: bertindak tanpa dasar dan menunda 

tindakan terus-menerus padahal informasi yang diperlukan sudah memadai. 

6.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. Muhammad [47]: 19 

لَّْ 
ِ
هَ إ ٰـ َ ل
ِ
َّهُۥ لَْٓ إ عإلَْإ ٱَٔن

 
لَُْ  فٱَ ُ يعَإ للََّّ

 
ٰـتِّ ۗ وَٱ نَ مِّ لإمُؤإ

 
نِّيَ وَٱ مِّ كَ وَلِّلإمُؤإ نبِّۢ َ تغَإفِّرإ لَِّّ س إ

 
ُ وَٱ للََّّ

 
ٱ

َّبَكُُإ وَمَثإوَىٰكُُإ   مُتقََل

Terjemah makna: “Ketahuilah bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah 

selain Allah. Mohonlah ampun atas kesalahanmu serta bagi orang-orang mukmin 

laki-laki dan perempuan. Allah mengetahui tempat kegiatanmu dan tempat 

tinggalmu.” 
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Penjelasan: Ayat ini menghubungkan tauhid dengan pengetahuan. 

Keyakinan perlu dilandasi pemahaman, bukan sekadar pengulangan verbal. 

QS. Al-Baqarah [2]: 163 

 
ِ
يُ وَإ حِّ لرَّ

 
ٰـنُ ٱ َ حْإ لرَّ

 
لَّْ هُوَ ٱ

ِ
هَ إ ٰـ َ ل
ِ
ٓ إ دٌ ۖ لَّْ حِّ هٌ وََٰ ٰـ

َ ل
ِ
هكُُُإ إ ٰـ َ  ل

Terjemah makna: “Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan 

selain Dia, Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.” 

Penjelasan: Ke-Esaan Allah sekaligus dikaitkan dengan rahmat. Tauhid 

yang benar semestinya melahirkan ketundukan dan sikap penuh kasih. 

QS. Al-Ikhlas [112]: 2 

مَدُ  لصَّ
 
ُ ٱ للََّّ
 
 ٱ

Terjemah makna: “Allah adalah tempat bergantung segala sesuatu.” 

Penjelasan: Sifat al-Samad mengajarkan ketergantungan hakiki kepada 

Allah dan mengoreksi kecenderungan manusia menggantungkan nilai diri 

sepenuhnya kepada makhluk. 

Hadis Utama - HR. Muslim 

ُ دَخَلَ إلإجَنَّةَ  لَّْ إللََّّ
ِ
لَََِٰ إ
ِ
َّهُ لَْ إ لَُْ ٱَٔن  مَنإ مَاتَ وَهُوَ يعَإ

Terjemah makna: “Siapa yang meninggal dalam keadaan mengetahui bahwa 

tidak ada tuhan selain Allah, ia masuk surga.” 

Penjelasan: Hadis ini menunjukkan pentingnya ilmu dan keyakinan dalam 

tauhid. Pengetahuan tentang tauhid harus berbuah pada penghambaan yang 

benar, meninggalkan kesyirikan, dan membentuk perilaku yang sesuai 

dengan tuntunan Allah. 

Catatan: terjemahan dalam buku ini merupakan terjemah makna yang disusun 

untuk konteks pembelajaran; rujukan hadis dicantumkan pada setiap dalil dan 

daftar pustaka. 

6.6 Studi Kasus 

Sebuah kelompok mahasiswa mendapat tugas membuat proyek tentang kalimat 

tauhid. Di dalam kelompok muncul perbedaan cara memahami sumber, 

pembagian kerja yang tidak seimbang, dan dorongan untuk mengambil materi dari 

internet tanpa verifikasi. Sebagian anggota menginginkan hasil cepat, sedangkan 

yang lain meminta pemeriksaan sumber dan pembahasan etis. Analisislah situasi 

ini dengan menggunakan konsep makna lā ilāha illā Allāh, nafi dan itsbat, dan 

tauhid rububiyyah. Pertimbangkan juga bagaimana menghindari kultus individu 

dan menolak suap dan tekanan yang melanggar nilai dapat diterapkan. Kasus ini 

menunjukkan bahwa nilai agama bekerja pada proses: cara mencari sumber, cara 

berdialog, cara mengambil keputusan, dan cara mempertanggungjawabkan hasil. 
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Solusi yang baik perlu menjaga ketepatan ilmiah, keadilan pembagian tugas, dan 

adab kepada anggota kelompok. 

Arah analisis: (1) identifikasi fakta dan pihak yang terdampak; (2) tentukan 

prinsip dari bab ini; (3) periksa sumber atau aturan yang relevan; (4) bandingkan 

pilihan tindakan; (5) pilih solusi yang paling menjaga keadilan, kemaslahatan, dan 

tanggung jawab; serta (6) jelaskan alasan secara terbuka. Gunakan paling sedikit 

satu dalil dari bagian 6.5 dan satu konsep dari bagian 6.1. 

6.7 Rangkuman 

• Kalimat tauhid “lā ilāha illā Allāh” menegaskan penolakan terhadap seluruh 

sesembahan yang batil dan penetapan bahwa hanya Allah yang berhak disembah, 

ditaati secara mutlak, dan menjadi tujuan tertinggi hidup. • Konsep utama bab 

meliputi makna lā ilāha illā Allāh, nafi dan itsbat, tauhid 

rububiyyah, tauhid uluhiyyah, asma wa sifat, dan konsekuensi tauhid dalam 

kehidupan. 

• Dimensi penerapan mencakup pembebasan dari penghambaan kepada selain 

Allah, kemurnian niat, keberanian moral, kesetaraan manusia di hadapan Allah, 

dan konsistensi antara ibadah dan etika. • Penerapan konkret antara lain 

menghindari kultus individu, menolak suap dan 

tekanan yang melanggar nilai, tidak menjadikan popularitas sebagai tujuan 

mutlak, menata prioritas hidup, dan memurnikan ibadah dari riya. • Tantangan 

yang perlu diwaspadai ialah syirik dalam berbagai bentuk, riya dan 

pencitraan, pengkultusan harta atau kekuasaan, fatalisme, dan pengucapan tauhid 

tanpa konsekuensi akhlak. • Dalil Al-Qur’an dan hadis perlu dibaca bersama 

penjelasan, konteks, dan 

tujuan moralnya. • Pemahaman yang baik tampak pada kualitas keputusan dan 

perilaku, bukan 

hanya kemampuan mengulang istilah. 

6.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 6.1. Definisikan Kalimat Tauhid dan jelaskan ruang lingkupnya. 

Pembahasan: Pembahasan harus dimulai dari pengertian bahwa Kalimat 

tauhid “lā ilāha illā Allāh” menegaskan penolakan terhadap seluruh 

sesembahan yang batil dan penetapan bahwa hanya Allah yang berhak 

disembah, ditaati secara mutlak, dan menjadi tujuan tertinggi hidup. Ruang 

lingkupnya dapat dipetakan melalui makna lā ilāha illā Allāh, nafi dan 

itsbat, tauhid rububiyyah, tauhid uluhiyyah, dan asma wa sifat. Definisi yang 

baik tidak berhenti pada istilah, tetapi menunjukkan hubungan 

antarkomponen dan konsekuensinya. Dalam konteks mahasiswa, 

pemahaman itu terlihat ketika konsep dapat dipakai untuk menilai tindakan, 

misalnya menghindari kultus individu. Karena itu, jawaban yang hanya 
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berupa satu kalimat definisi belum cukup; mahasiswa perlu menyebut unsur, 

dasar, dan contoh penerapan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.2. Mengapa nafi dan itsbat penting dalam memahami Kalimat 

Tauhid? 

Pembahasan: Nafi dan itsbat penting karena menjadi salah satu unsur yang 

menghubungkan prinsip dengan tindakan. Pada tema Kalimat Tauhid, 

unsur ini bekerja bersama kemurnian niat. Jika dipisahkan dari unsur lain, 

pemahaman mudah menjadi reduktif. Contoh praktisnya ialah menolak 

suap dan tekanan yang melanggar nilai. Analisis yang matang juga perlu 

mempertimbangkan risiko riya 

dan pencitraan, sehingga penerapan konsep tidak berubah menjadi slogan atau 

pembenaran sepihak. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.3. Jelaskan hubungan antara tauhid rububiyyah dan keberanian 

moral. 

Pembahasan: Hubungan antara tauhid rububiyyah dan keberanian moral 

bersifat saling menguatkan. Tauhid rububiyyah memberi fokus konseptual, 

sedangkan keberanian moral menunjukkan bidang atau cara konsep itu 

diwujudkan. Dalam kasus nyata, keduanya harus dibaca bersama agar 

keputusan memiliki dasar sekaligus proporsi. Penerapan seperti tidak 

menjadikan popularitas sebagai tujuan mutlak menunjukkan bahwa nilai 

tidak hanya berada dalam pikiran, tetapi memandu pilihan yang dapat 

diamati. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.4. Analisis salah satu kesalahpahaman yang sering muncul tentang 

Kalimat Tauhid. 
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Pembahasan: Kesalahpahaman yang perlu dikritisi ialah fatalisme. 

Kekeliruan ini biasanya muncul karena satu unsur dipisahkan dari kerangka 

besar ajaran. Koreksinya dilakukan dengan kembali pada definisi, membaca 

dalil secara utuh, dan membandingkan akibat praktisnya. Prinsip tauhid 

uluhiyyah serta kesetaraan manusia di hadapan Allah dapat digunakan 

sebagai alat uji. Pemahaman yang benar seharusnya memperkuat tanggung 

jawab, bukan menghasilkan sikap meremehkan orang lain atau 

mengabaikan bukti. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.5. Bagaimana dalil Al-Qur’an pada bab ini membentuk cara 

memahami Kalimat Tauhid? 

QS. Al-Baqarah [2]: 163 

يُ  حِّ لرَّ
 
ٰـنُ ٱ َ حْإ لرَّ

 
لَّْ هُوَ ٱ

ِ
هَ إ ٰـ َ ل
ِ
ٓ إ دٌ ۖ لَّْ حِّ هٌ وََٰ ٰـ

َ ل
ِ
هكُُُإ إ ٰـ َ ل

ِ
 وَإ

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.6. Apa pesan pokok hadis pada bab ini dan bagaimana penerapannya? 

Pembahasan: Hadis bab ini berbunyi singkat: Siapa yang meninggal dalam 

keadaan mengetahui bahwa tidak ada tuhan selain Allah, ia masuk surga. 

Sumbernya HR. Muslim. Hadis ini menunjukkan pentingnya ilmu dan 

keyakinan dalam tauhid. Pengetahuan tentang tauhid harus berbuah pada 

penghambaan yang benar, meninggalkan kesyirikan, dan membentuk 

perilaku yang sesuai dengan tuntunan Allah. Dalam penerapan, pesan hadis 

dapat dijadikan kriteria perilaku: apakah tindakan kita menjaga nilai 

konsekuensi tauhid dalam kehidupan, mencegah syirik dalam berbagai 

bentuk, dan menghasilkan manfaat yang nyata bagi orang lain. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.7. Berikan contoh penerapan makna lā ilāha illā Allāh dalam 

kehidupan kampus. 
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Pembahasan: Di kampus, makna lā ilāha illā Allāh dapat diterapkan melalui 

menolak suap dan tekanan yang melanggar nilai. Penerapan harus terlihat 

dalam proses, bukan hanya hasil akhir. Mahasiswa perlu menyusun 

kebiasaan yang mendukungnya, misalnya pembagian tugas yang adil, 

pencatatan sumber, komunikasi yang sopan, dan evaluasi bersama. Dimensi 

kemurnian niat 

membantu mengukur apakah tindakan tersebut benar-benar sejalan dengan tujuan 

bab ini. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.8. Bagaimana Kalimat Tauhid diterapkan secara etis di ruang digital? 

Pembahasan: Ruang digital memperbesar jangkauan sekaligus risiko 

tindakan. Tema Kalimat Tauhid menuntut verifikasi informasi, kehati-

hatian terhadap privasi, serta kesadaran bahwa jejak digital dapat 

memengaruhi orang lain. Prinsip nafi dan itsbat dapat diterapkan dengan 

menunda unggahan ketika informasi belum jelas, memilih bahasa yang baik, 

dan menghindari pengkultusan harta atau kekuasaan. Ukuran etisnya bukan 

hanya 'boleh diunggah', tetapi juga benar, perlu, adil, dan bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.9. Jelaskan perbedaan antara memahami konsep secara tekstual dan 

secara kontekstual pada tema ini. 

Pembahasan: Pemahaman tekstual berfokus pada bunyi dan makna 

langsung sumber, sedangkan pemahaman kontekstual memperhatikan 

situasi penerapan, tujuan, dan kondisi yang relevan. Keduanya tidak harus 

dipertentangkan. Pada tema ini, teks memberi batas dan arah, sedangkan 

konteks membantu menentukan cara penerapan yang tepat. Konsep tauhid 

rububiyyah dan dimensi kesetaraan manusia di hadapan Allah adalah 

contoh bagaimana prinsip dapat diterjemahkan ke realitas tanpa kehilangan 

landasan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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Soal 6.10. Mengapa keterampilan memeriksa sumber penting ketika 

membahas Kalimat Tauhid? 

Pembahasan: Pemeriksaan sumber penting karena kesalahan sumber akan 

mengubah kesimpulan. Klaim tentang Kalimat Tauhid perlu dibedakan 

apakah berasal dari Al-Qur’an, hadis sahih, penafsiran, fikih, atau pendapat 

pribadi. Setelah sumber diketahui, barulah makna dan konteksnya 

dianalisis. Kebiasaan ini mencegah pengucapan tauhid tanpa konsekuensi 

akhlak dan mendukung penerapan yang bertanggung jawab seperti 

memurnikan ibadah dari riya. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.11. Nilailah pernyataan berikut: “pemahaman agama cukup 

dibuktikan dengan hafalan istilah”. 

Pembahasan: Pernyataan tersebut tidak memadai. Hafalan dapat menjadi 

tahap awal, tetapi pemahaman substantif menuntut kemampuan 

menjelaskan alasan, menghubungkan dalil dengan konsep, menerapkan 

nilai, dan mengevaluasi akibat tindakan. Pada bab ini, indikatornya antara 

lain kemampuan menerangkan asma wa sifat, menunjukkan hubungannya 

dengan pembebasan dari penghambaan kepada selain Allah, serta 

menerapkan menghindari kultus individu. Tanpa itu, pengetahuan mudah 

berhenti pada formalitas. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.12. Bagaimana tema ini berkaitan dengan akhlak dan tanggung jawab 

sosial? 

Pembahasan: Tema ini berkaitan erat dengan akhlak karena keyakinan dan 

konsep agama harus berbuah pada cara memperlakukan orang lain. 

Konsekuensi tauhid dalam kehidupan memberi prinsip, sementara 

kemurnian niat membantu menerjemahkannya ke perilaku. Tanggung 

jawab sosial terlihat pada menolak suap dan tekanan yang melanggar nilai 

serta upaya mencegah riya dan pencitraan. Dengan demikian, kualitas 

pemahaman dapat diuji dari dampaknya terhadap keadilan, keamanan, dan 

kemaslahatan bersama. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 
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contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.13. Susun langkah pengambilan keputusan ketika menghadapi dilema 

yang berkaitan dengan Kalimat Tauhid. 

Pembahasan: Langkah yang dapat dipakai ialah: pertama, identifikasi fakta 

dan pihak yang terdampak; kedua, tentukan prinsip yang relevan seperti 

makna lā ilāha illā Allāh; ketiga, periksa sumber dan aturan; keempat, 

bandingkan pilihan berdasarkan manfaat dan mudarat; kelima, 

konsultasikan jika kompetensi terbatas; keenam, pilih tindakan yang paling 

adil dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah tindakan, lakukan evaluasi 

agar pengalaman menjadi pembelajaran. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.14. Apa risiko jika prinsip nafi dan itsbat diterapkan secara 

berlebihan atau tanpa proporsi? 

Pembahasan: Prinsip yang baik dapat disalahgunakan jika dilepaskan dari 

keseimbangan. Nafi dan itsbat perlu dibaca bersama kesetaraan manusia di 

hadapan Allah dan tujuan umum ajaran. Penerapan berlebihan dapat 

menghasilkan kekakuan, sedangkan pengabaian dapat menghasilkan 

relativisme. Karena itu, proporsionalitas, pengetahuan sumber, dan 

pertimbangan akibat sangat penting. Risiko seperti fatalisme menjadi tanda 

bahwa keseimbangan perlu diperbaiki. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.15. Bagaimana sikap moderat dapat diterapkan dalam perbedaan 

pendapat pada tema ini? 

Pembahasan: Sikap moderat dimulai dengan membedakan perkara prinsip 

dan perkara yang terbuka bagi ijtihad. Pada perbedaan yang sah, mahasiswa 

perlu mendengar alasan, memeriksa dalil, dan menghindari serangan 

pribadi. Konsep tauhid rububiyyah tetap dijaga, tetapi penerapannya 

mempertimbangkan konsistensi antara ibadah dan etika. Tujuannya bukan 

menghapus perbedaan, melainkan mengelolanya secara adil dan produktif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 
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kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.16. Jelaskan relevansi Kalimat Tauhid bagi calon profesional dan 

ilmuwan. 

Pembahasan: Bagi calon profesional dan ilmuwan, tema ini menyediakan 

kerangka etika. Pengetahuan dan keterampilan memberi kemampuan, 

sedangkan nilai tauhid uluhiyyah menentukan arah penggunaan 

kemampuan itu. Dalam praktik, menghindari kultus individu menjadi 

contoh konkret. Profesionalisme tanpa etika dapat menghasilkan efisiensi 

yang merugikan, sedangkan etika tanpa kompetensi sulit memberi manfaat 

yang efektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.17. Bagaimana tema ini dapat mendukung kehidupan damai di 

masyarakat majemuk? 

Pembahasan: Kehidupan majemuk membutuhkan komitmen pada prinsip 

sekaligus penghormatan terhadap hak. Tema ini mendukung kehidupan 

damai ketika asma wa sifat diwujudkan melalui kemurnian niat, komunikasi 

yang santun, dan kepatuhan pada kesepakatan yang sah. Sikap tersebut 

membantu mencegah riya dan pencitraan. Kerja sama dapat dilakukan pada 

bidang kebajikan tanpa harus menyamakan semua keyakinan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.18. Identifikasi dua tantangan kontemporer terkait Kalimat Tauhid 

dan jelaskan strategi menghadapinya. 

Pembahasan: Dua tantangan yang dapat dianalisis ialah pengkultusan harta 

atau kekuasaan dan fatalisme. Strateginya meliputi peningkatan literasi 

sumber, dialog, keteladanan, serta pembentukan prosedur yang mendukung 

perilaku baik. Prinsip konsekuensi tauhid dalam kehidupan perlu dijadikan 

dasar, sementara keberanian moral menjadi pertimbangan penerapan. 

Strategi yang baik bersifat edukatif, preventif, dan korektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 
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kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.19. Buat sintesis hubungan antara dalil, konsep, dan aplikasi pada bab 

ini. 

Pembahasan: Sintesis bab ini dapat dirumuskan sebagai berikut: dalil 

memberi orientasi normatif, konsep makna lā ilāha illā Allāh membantu 

menjelaskan makna, dan aplikasi menata prioritas hidup menunjukkan 

bentuk aktualnya. Ketiganya harus terhubung. Jika dalil dipisahkan dari 

analisis, pembahasan menjadi slogan; jika konsep dipisahkan dari dalil, arah 

normatif melemah; jika keduanya tidak diterapkan, pembelajaran tidak 

menghasilkan perubahan perilaku. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 6.20. Apa indikator bahwa seseorang telah memahami Kalimat Tauhid 

secara substantif, bukan hanya formal? 

Pembahasan: Indikator pemahaman substantif antara lain mampu 

menjelaskan nafi dan itsbat dengan bahasa sendiri, menghubungkannya 

dengan konsistensi antara ibadah dan etika, menunjukkan dasar dalil, 

membedakan masalah prinsip dan konteks, serta menerapkan memurnikan 

ibadah dari riya. Selain itu, seseorang 

bersedia mengoreksi pendapat ketika bukti lebih kuat dan tidak memakai agama 

untuk membenarkan pengucapan tauhid tanpa konsekuensi akhlak. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

6.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 6.1. Susun peta konsep yang menghubungkan makna lā 

ilāha illā Allāh, nafi dan itsbat, tauhid rububiyyah, dan tauhid uluhiyyah. 

Beri contoh untuk setiap hubungan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 
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ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 6.2. Lakukan studi literatur singkat tentang salah satu 

tantangan berikut: syirik dalam berbagai bentuk, riya dan pencitraan, dan 

pengkultusan harta atau kekuasaan. Bandingkan sedikitnya tiga sumber 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 6.3. Rancang sebuah proyek kampus yang menerapkan 

menghindari kultus individu dan menolak suap dan tekanan yang melanggar 

nilai. Tentukan tujuan, indikator, risiko, dan cara evaluasinya. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 6.4. Analisis satu kasus aktual yang berkaitan dengan 

Kalimat Tauhid dengan kerangka fakta-dalil-konsep-dampak-keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 6.5. Tulis refleksi akademik: perubahan kebiasaan apa 

yang paling relevan setelah mempelajari bab ini, mengapa, dan bagaimana 

cara mengukurnya selama empat minggu? 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

6.10 Pendalaman Tauhid dan Implikasinya bagi Pembebasan 

Manusia 

Bagian pengembangan ini memperluas pembahasan bab dengan mengintegrasikan 

pokok Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam UNNES dan tuntutan RPS Gasal 

2026/2027. Materi lama tetap dipertahankan; bagian ini menambahkan konteks, 

kedalaman konseptual, dan aplikasi kontemporer agar mahasiswa mampu 
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bergerak dari pemahaman definisi menuju analisis berbasis dalil dan tanggung 

jawab. 

6.10.1 La ilaha illa Allah: negasi dan afirmasi 

Kalimat tauhid memuat penolakan terhadap segala bentuk penghambaan 

yang menyaingi Allah dan afirmasi bahwa hanya Allah yang berhak disembah. 

Struktur ini memiliki dampak teologis sekaligus moral. Manusia dibebaskan dari 

absolutisasi kekayaan, kekuasaan, popularitas, kelompok, maupun keinginan diri. 

Pembebasan tersebut bukan anarki, tetapi pengembalian orientasi tertinggi kepada 

Allah sehingga penilaian benar-salah tidak ditentukan semata oleh tekanan sosial. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan la ilaha illa allah: negasi 

dan afirmasi perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Tauhid dan Implikasinya bagi Pembebasan Manusia, langkah tersebut mencegah 

dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca 

realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut 

keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan 

membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

6.10.2 Tauhid rububiyah dan uluhiyah 

Pembahasan tauhid menjelaskan pengakuan terhadap Allah sebagai Pencipta 

dan Pemelihara serta konsekuensi menyembah-Nya secara eksklusif. Pengakuan 

intelektual tentang Tuhan perlu berlanjut pada orientasi ibadah dan kepatuhan. Di 

tingkat perilaku, tauhid mendorong konsistensi: seseorang tidak boleh mengakui 

keadilan sebagai nilai agama tetapi melakukan kecurangan ketika menguntungkan 

dirinya. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan tauhid rububiyah dan 

uluhiyah perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat 

memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Tauhid dan Implikasinya bagi Pembebasan Manusia, langkah tersebut mencegah 

dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca 

realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut 

keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan 

membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

6.10.3 Tauhid dan martabat manusia 

Ketika hanya Allah yang dimutlakkan, manusia lain tidak boleh 

dipertuhankan dan tidak boleh pula diperlakukan sebagai objek tanpa martabat. 
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Tauhid memberi dasar kritik terhadap tirani, kultus individu, diskriminasi, dan 

eksploitasi. Dalam organisasi, kepemimpinan dipandang sebagai amanah yang 

dapat dievaluasi, bukan kekuasaan tanpa pertanggungjawaban. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan tauhid dan martabat 

manusia perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat 

memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Tauhid dan Implikasinya bagi Pembebasan Manusia, langkah tersebut mencegah 

dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca 

realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut 

keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan 

membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

6.10.4 Syirik modern dan absolutisasi nilai duniawi 

Syirik dalam makna teologis memiliki batas konsep yang jelas, sehingga 

istilah tersebut tidak boleh dipakai sembarangan untuk menghakimi orang. Namun 

pembelajaran tauhid dapat menggunakan analisis analogis terhadap 

kecenderungan mengabsolutkan materi, popularitas, atau teknologi. Teknologi 

adalah alat; ia tidak menentukan tujuan moral. Data dan algoritma dapat 

membantu keputusan, tetapi pertanggungjawaban manusia tidak dapat dialihkan 

sepenuhnya kepada mesin. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan syirik modern dan 

absolutisasi nilai duniawi perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Tauhid dan Implikasinya bagi Pembebasan Manusia, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

6.10.5 Tauhid amali-suluki 

Tauhid teoritis perlu membentuk perilaku. Indikatornya antara lain 

keikhlasan, keberanian moral, kesederhanaan, keadilan, dan kemampuan 

mengendalikan ego. Dalam akademik, tauhid amali mendorong pencarian 

kebenaran meskipun hasilnya tidak sesuai harapan pribadi. Seseorang bersedia 

mengoreksi hipotesis, mengakui kesalahan, dan menghormati data karena 

kebenaran tidak boleh ditundukkan kepada kepentingan diri. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan tauhid amali-suluki 

perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat memulai 
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dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang relevan, dan 

tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman Tauhid dan 

Implikasinya bagi Pembebasan Manusia, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

6.10.6 Dalil Pengayaan dan Pembahasan 

QS. Al-Ikhlas [112]: 1 

ُ ٱَٔحَدٌ  للََّّ
 
 قلُإ هُوَ ٱ

Terjemah makna: “Katakanlah: “Dialah Allah, Yang Maha Esa.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 6 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

QS. Al-Baqarah [2]: 256 

 
 
رَإهَ فِِّ ٱ كإ

ِ
ِّ  لَْٓ إ للََّّ

 
نۢ بِّٱ مِّ ٰـغُوتِّ وَيؤُإ لطَّ

 
فُرإ بِّٱ لإغىَدِّ ۚ فمََن يكَإ

 
نَ ٱ دُ مِّ شإ لرُّ

 
َ ٱ َّبَيَّ ينِّ ۖ قدَ ت ِّ لد

يعٌ علَِّيٌ  ُ سََِّ للََّّ
 
نفِّصَامَ لهََا ۗ وَٱ

 
لإوُثإقىَٰ لَْ ٱ

 
وَةِّ ٱ لإعُرإ

 
ٱ سَكَ بِّ تَمإ س إ

 
 فقََدِّ ٱ

Terjemah makna: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu 

barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka 

sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak 

akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 6 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

Hadis Pengayaan - HR. Muslim 

ِّ حَرُمَ مَالُُِ وَدَمُهُ  نإ دُونِّ إللََّّ بَدُ مِّ ُ وَكَفَرَ بِّمَا يعُإ لَّْ إللََّّ
ِ
لَََِٰ إ
ِ
 مَنإ قاَلَ لَْ إ

Terjemah makna: “Tauhid menolak segala bentuk penghambaan kepada selain 

Allah dan sekaligus menuntut penghormatan terhadap hak manusia.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 
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kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 

6.10.7 Latihan Pengayaan dan Pembahasan 

Soal Pengayaan 6.1. Jelaskan konsep pengayaan yang paling memperluas 

materi awal bab dan tunjukkan hubungannya dengan dalil. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 6.2. Analisis satu kasus di lingkungan kampus yang relevan 

dengan materi pengayaan menggunakan kerangka fakta-dalil-konsep-

dampak-keputusan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 6.3. Bandingkan dua kemungkinan tindakan pada persoalan 

yang berkaitan dengan bab ini. Mana yang lebih menjaga keadilan dan 

kemaslahatan? Jelaskan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 6.4. Apa risiko kesalahpahaman paling penting pada tema 

ini di ruang digital, dan bagaimana prosedur verifikasinya? 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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Soal Pengayaan 6.5. Rancang satu perubahan kebiasaan yang dapat 

diterapkan selama empat minggu sebagai aktualisasi materi bab. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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BAB 7 SYARIAH ISLAM 

Posisi dalam RPS Pertemuan 7 

Bahan Kajian Syariah (Islamic law jurisprudence) 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu memahami konsep Syariah. 

Fokus Bab Syariah adalah jalan dan ketentuan ilahi yang mengarahkan hubungan 

manusia dengan Allah, sesama manusia, diri sendiri, dan lingkungan; fikih 

merupakan hasil pemahaman manusia terhadap dalil-dalil syariah yang bersifat 

praktis. 

7.1 Konsep Dasar Syariah Islam 

7.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 

Syariah adalah jalan dan ketentuan ilahi yang mengarahkan hubungan manusia 

dengan Allah, sesama manusia, diri sendiri, dan lingkungan; fikih merupakan 

hasil pemahaman manusia terhadap dalil-dalil syariah yang bersifat praktis. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, konsep ini tidak dipelajari sebagai 

definisi yang berdiri sendiri, melainkan sebagai kerangka untuk membaca 

hubungan antara keyakinan, tindakan, dan kehidupan bersama. Unsur pokok yang 

perlu diperhatikan meliputi perbedaan syariah dan fikih, ibadah dan muamalah, 

halal, haram, wajib, sunnah, mubah, makruh, dan maqasid al-syariah. Keempat 

unsur tersebut saling berkaitan; mengabaikan salah satunya dapat menghasilkan 

pemahaman yang parsial. Karena itu, pembelajaran diarahkan pada kemampuan 

menjelaskan konsep, menunjukkan dasar normatifnya, dan menilai akibat 

praktisnya dalam kehidupan mahasiswa. 

Secara analitis, Syariah Islam dapat dilihat melalui beberapa dimensi: 

perlindungan agama, perlindungan jiwa, perlindungan akal, dan perlindungan 

keluarga dan keturunan. Dimensi-dimensi ini membantu mahasiswa membedakan 

antara inti ajaran, cara penerapan, dan variasi yang muncul karena konteks. 

Pendekatan semacam ini penting agar pembahasan agama tidak berhenti pada 

slogan. Mahasiswa dituntut mampu menghubungkan konsep dengan alasan, 

sumber, dampak, serta batas-batas penerapannya. Dengan demikian, pemahaman 

yang terbentuk bersifat argumentatif, bukan sekadar hafalan. 

7.1.2 Unsur dan Dimensi Utama 

Unsur utama yang perlu dikuasai dalam bab ini mencakup perbedaan syariah dan 

fikih, ibadah dan muamalah, halal, haram, wajib, sunnah, mubah, makruh, 

maqasid al-syariah, kemaslahatan dan pencegahan kerusakan, dan keluwesan fikih 

pada masalah ijtihadiyah. Masing-masing unsur tidak berdiri sendiri. Dalam 

pemecahan masalah, mahasiswa perlu menentukan unsur mana yang paling 

relevan, bagaimana hubungan antarunsur, dan apakah ada batas penerapan yang 

harus dihormati. 

• Perlindungan agama: dimensi ini membantu menilai keterhubungan antara 
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prinsip dan praktik pada tema bab. • Perlindungan jiwa: dimensi ini membantu 

menilai keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Perlindungan akal: dimensi ini membantu 

menilai keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Perlindungan keluarga dan keturunan: 

dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Perlindungan harta: 

dimensi ini membantu menilai keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Penguatan keadilan dan martabat: dimensi ini 

membantu menilai keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. 

Pemetaan dimensi semacam ini mencegah pembahasan yang terlalu sempit. 

Mahasiswa perlu memahami bahwa syariah memiliki prinsip tetap sekaligus 

ruang ijtihad. Perbedaan pendapat fikih tidak selalu berarti salah satu pihak keluar 

dari Islam; sering kali perbedaan lahir dari metode memahami dalil atau 

perbedaan situasi. Dengan kerangka tersebut, mahasiswa dapat berpindah dari 

pertanyaan 'apa definisinya' menuju pertanyaan yang lebih analitis: 'mengapa 

prinsip ini penting, kapan diterapkan, apa risikonya, dan bagaimana 

mempertanggungjawabkan keputusan'. 

7.2 Landasan Normatif dan Kerangka Analisis 

7.2.1 Kedudukan Dalil dan Penalaran 

Landasan pembahasan bab ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipahami 

melalui perangkat keilmuan Islam. Dalil tidak digunakan sebagai ornamen, 

melainkan sebagai sumber nilai yang dibaca bersama konteks bahasa, tujuan 

ajaran, dan penjelasan ulama. Dalam praktik akademik, sebuah klaim perlu 

dibedakan apakah merupakan teks wahyu, penjelasan Rasul, kesimpulan fikih, 

tafsir, atau pendapat kontemporer. Pembedaan ini menjaga ketelitian ilmiah dan 

mencegah kesalahan menganggap semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang 

sama. 

Keterkaitan antara landasan normatif dan realitas menjadi penting karena 

Mahasiswa perlu memahami bahwa syariah memiliki prinsip tetap sekaligus 

ruang ijtihad. Perbedaan pendapat fikih tidak selalu berarti salah satu pihak keluar 

dari Islam; sering kali perbedaan lahir dari metode memahami dalil atau 

perbedaan situasi. Pembacaan dalil yang bertanggung jawab selalu 

mempertimbangkan makna yang dapat dipertanggungjawabkan serta tujuan 

moralnya. Di sisi lain, realitas tidak boleh dijadikan alasan untuk meniadakan 

prinsip. Hubungan keduanya bersifat dialogis: wahyu memberi arah, sedangkan 

pengetahuan tentang realitas membantu menentukan cara penerapan yang tepat. 

7.2.2 Hubungan Prinsip, Tujuan, dan Konteks 

Kerangka analisis yang digunakan dalam bab ini bertumpu pada tiga lapis. 

Pertama, prinsip normatif yang memberi arah. Kedua, tujuan atau kemaslahatan 
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yang hendak diwujudkan. Ketiga, konteks yang menentukan bentuk penerapan. 

Prinsip perbedaan syariah dan fikih misalnya tidak berdiri sendiri, tetapi 

berinteraksi dengan perlindungan agama dan situasi nyata. Ketelitian diperlukan 

agar konteks tidak dipakai untuk meniadakan prinsip, dan sebaliknya agar prinsip 

tidak diterapkan secara buta tanpa memahami dampak. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, perbedaan sering terjadi pada cara memahami dalil, 

kekuatan riwayat, makna bahasa, atau penilaian atas realitas. Karena itu, adab 

ilmiah menuntut kejujuran menyebut sumber, membedakan tingkat kepastian, dan 

tidak melebih-lebihkan kesimpulan. Sikap ini selaras dengan capaian PAI yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter. 

7.3 Penerapan dalam Kehidupan Mahasiswa 

7.3.1 Ranah Pribadi dan Akademik 

Penerapan bab ini dapat dimulai dari kebiasaan yang dekat dengan kehidupan 

mahasiswa. Contohnya ialah memastikan transaksi jujur, memenuhi akad, 

menghindari kecurangan, dan menjaga hak konsumen. Contoh-contoh tersebut 

menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam tidak terpisah dari aktivitas 

akademik. Cara mengutip, mengerjakan tugas, bekerja dalam kelompok, 

menggunakan perangkat digital, dan berinteraksi dengan dosen maupun teman 

merupakan ruang aktualisasi nilai Islam. 

Pada ruang sosial dan digital, penerapan nilai memerlukan kemampuan 

mengantisipasi dampak. Sebelum mengunggah, membagikan, atau menanggapi 

informasi, seorang mahasiswa perlu menilai kebenaran, manfaat, risiko, dan 

kemungkinan pelanggaran hak orang lain. Prinsip menggunakan kaidah darurat 

secara proporsional dapat dijadikan kebiasaan reflektif. Keputusan yang baik 

biasanya lahir dari kombinasi pengetahuan, niat yang benar, pertimbangan akibat, 

dan kesediaan menerima koreksi. 

7.3.2 Ranah Sosial, Kebangsaan, dan Digital 

Pada ranah sosial, tema ini berkaitan dengan kemampuan hidup bersama secara 

adil. Maqasid al-syariah membantu melihat tujuan di balik hukum, tetapi tidak 

boleh dipakai untuk membatalkan nash yang tegas. Pendekatan maqasid bekerja 

bersama dalil, kaidah usul fikih, dan pengetahuan tentang realitas. Mahasiswa 

perlu belajar bahwa keberagamaan memiliki dampak publik: cara menggunakan 

hak, memenuhi kewajiban, menyelesaikan konflik, dan memperlakukan pihak 

yang berbeda merupakan bagian dari tanggung jawab moral. 

Di ruang digital, standar etika tidak lebih rendah daripada interaksi langsung. 

Setiap klik, komentar, unggahan, dan penyebaran ulang dapat memengaruhi 

reputasi, keamanan, atau keputusan orang lain. Nilai seperti ibadah dan muamalah 

dan halal, haram, wajib, sunnah, mubah, makruh dapat diterjemahkan menjadi 

kebiasaan verifikasi, perlindungan privasi, penghormatan hak cipta, serta 

keberanian menghentikan penyebaran informasi yang meragukan. 
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7.4 Tantangan Kontemporer dan Strategi Penyelesaian 

7.4.1 Kesalahpahaman dan Risiko 

Tantangan kontemporer pada tema ini antara lain menyamakan semua produk 

fikih dengan wahyu, mengambil hukum tanpa konteks, legalisme yang melupakan 

akhlak, dan menggunakan maslahat tanpa disiplin. Tantangan tersebut sering 

muncul bukan karena ketiadaan informasi, melainkan karena informasi yang 

terlalu banyak, dipotong dari konteks, atau dipilih hanya untuk membenarkan 

prasangka. Karena itu, literasi agama perlu disertai literasi media dan 

keterampilan berpikir kritis. Mahasiswa perlu bertanya: apa sumbernya, 

bagaimana konteksnya, apa tujuan pembahasannya, dan apakah kesimpulan yang 

diambil sebanding dengan bukti yang tersedia? 

Salah satu kekeliruan yang perlu dihindari ialah perdebatan cabang yang merusak 

persaudaraan. Penyelesaiannya tidak cukup dengan larangan; diperlukan 

kebiasaan belajar, dialog, keteladanan, dan sistem sosial yang mendukung 

perilaku baik. Maqasid al-syariah membantu melihat tujuan di balik hukum, tetapi 

tidak boleh dipakai untuk membatalkan nash yang tegas. Pendekatan maqasid 

bekerja bersama dalil, kaidah usul fikih, dan pengetahuan tentang realitas. Dengan 

cara ini, pembelajaran PAI menjadi latihan mengambil keputusan, bukan sekadar 

reproduksi informasi. 

7.4.2 Strategi Pembelajaran dan Tindakan 

31. Verifikasi sumber sebelum mengambil kesimpulan. 32. Bedakan masalah 

prinsip, masalah ijtihadiyah, dan masalah teknis. 33. Ukur dampak keputusan 

terhadap diri sendiri dan pihak lain. 

34. Gunakan dialog dan konsultasi ketika kompetensi terbatas. 35. Lakukan 

evaluasi setelah tindakan agar kesalahan menjadi bahan belajar. 

Strategi tersebut bersifat umum dan perlu disesuaikan dengan karakter masalah. 

Pada tema Syariah Islam, prioritasnya adalah menjaga perbedaan syariah dan fikih 

dan ibadah dan muamalah sekaligus mencegah menyamakan semua produk fikih 

dengan wahyu. Pendekatan yang matang menghindari dua ekstrem: bertindak 

tanpa dasar dan menunda tindakan terus-menerus padahal informasi yang 

diperlukan sudah memadai. 

7.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. Al-Maidah [5]: 48 

نً  مِّ ٰـبِّ وَمُهَيإ لإكِّتَ
 
نَ ٱ َ يدََيإهِّ مِّ دِّمَا بيَإ قاً ل ِّ ِّ مُصَدد لإحَقد

 
ٱ ٰـبَ بِّ لإكِّتَ

 
ليَإكَ ٱ

ِ
هِّ ۖ  وَٱَٔنزَلإنآَ إ ا علَيَإ

ِّ ۚ لِّكُدٍ جَعَلإناَ  لإحَقد
 
نَ ٱ وَإءَٓهُُإ عََّْا جَاءَٓكَ مِّ عإ ٱَٔهإ َّبِّ ُ ۖ وَلَْ تتَ للََّّ

 
كُُ بيَإنََمُ بِّمَآ ٱَٔنزَلَ ٱ حإ

 
فٱَ
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لوَُكُُإ فِِّ مَآ  دِّيَبإ ٰـكِّن ل َ دَةً وَل حِّ ةً وََٰ  ٱُمَّ
ُ لجََعَلكَُُإ للََّّ

 
اَجًا ۚ وَلوَإ شَاءَٓ ٱ نَإ عةًَ وَمِّ إ نكُُإ شِّ  ءَإتىَٰكُُإ ۖ مِّ

تَلِّفُونَ  يهِّ تََإ ئكُُُ بِّمَا كُنتُُإ فِّ دِّ يعًا فيَُنبَ عُكُُإ جََِّ جِّ ِّ مَرإ للََّّ
 
لََ ٱ
ِ
َٰتِّ ۚ إ َ لإخَيْإ

 
قُوإ۟ ٱ تبَِّ سإ

 
 فٱَ

Terjemah makna: “Kami telah menurunkan kepadamu Kitab dengan membawa 

kebenaran, membenarkan kitab-kitab sebelumnya dan menjadi penjaga atasnya. 

Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan jangan 

mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang 

kepadamu. Untuk setiap umat di antara kamu Kami berikan aturan dan jalan 

yang terang. Jika Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat 

saja, tetapi Dia hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-Nya 

kepadamu. Karena itu berlomba-lombalah dalam kebajikan. Kepada Allah kamu 

semua kembali; lalu Dia akan memberitahukan kepadamu perkara yang dahulu 

kamu perselisihkan.” 

Penjelasan: Ayat ini menunjukkan keberadaan tuntunan normatif sekaligus 

orientasi etis untuk berlomba dalam kebajikan. 

QS. Al-Jasiyah [45]: 18 

عإ  َّبِّ ت
 
رِّ فٱَ َٔمإ لْإ

 
نَ ٱ ٰـكَ علَََٰ شَِّيعَةٍ مدِّ لمَُونَ ثَُّْ جَعَلإنَ ينَ لَْ يعَإ ِّ لََّّ

 
وَإءَٓ ٱ عإ ٱَٔهإ َّبِّ  هَا وَلَْ تتَ

Terjemah makna: “Kemudian Kami menempatkan engkau di atas suatu syariah 

dari urusan agama; maka ikutilah syariah itu dan jangan mengikuti keinginan 

orang-orang yang tidak mengetahui.” 

Penjelasan: Syariah dipahami sebagai jalan yang mengarahkan kehidupan, 

bukan sekadar daftar sanksi. 

QS. An-Nahl [16]: 90 

لإمُنكَرِّ 
 
شَاءِّٓ وَٱ لإفَحإ

 
ىَىٰ عَنِّ ٱ بََٰ وَينََإ لإقُرإ

 
ى ٱ يتَائِّٓ ذِّ

ِ
ٰـنِّ وَإ سَ حإ

ِ
لْإ
 
لِّ وَٱ لإعَدإ

 
ٱ َ يٱَمُْرُ بِّ للََّّ

 
نَّ ٱ
ِ
إ

لإبَغإىِّ ۚ 
 
ظُكُُإ لعََلَّكُُإ تذََكَّرُونَ وَٱ  يعَِّ

Terjemah makna: “Sesungguhnya Allah memerintahkan keadilan, berbuat ihsan, 

dan memberi kepada kerabat; Dia melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu mengambil 

pelajaran.” 

Penjelasan: Ayat ini merangkum orientasi moral syariah: keadilan, 

kebaikan, solidaritas, dan pencegahan kerusakan. 

Hadis Utama - HR. al-Bukhari dan Muslim 

اَتٌ  تبَِِّ ٌ وَبيَإنََُمَا مُشإ نَّ إلإحَرَإمَ بيَدِّ
ِ
ٌ وَإ نَّ إلإحَلََلَ بيَدِّ

ِ
 إ

Terjemah makna: “Yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas.” 
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Penjelasan: Hadis ini menegaskan adanya batas moral-hukum dalam Islam. 

Kelanjutan hadis tentang perkara syubhat mengajarkan kehati-hatian ketika 

status suatu perkara belum jelas. 

Catatan: terjemahan dalam buku ini merupakan terjemah makna yang disusun 

untuk konteks pembelajaran; rujukan hadis dicantumkan pada setiap dalil dan 

daftar pustaka. 

7.6 Studi Kasus 

Sebuah kelompok mahasiswa mendapat tugas membuat proyek tentang syariah. 

Di dalam kelompok muncul perbedaan cara memahami sumber, pembagian kerja 

yang tidak seimbang, dan dorongan untuk mengambil materi dari internet tanpa 

verifikasi. Sebagian anggota menginginkan hasil cepat, sedangkan yang lain 

meminta pemeriksaan sumber dan pembahasan etis. Analisislah situasi ini dengan 

menggunakan konsep perbedaan syariah dan fikih, ibadah dan muamalah, dan 

halal, haram, wajib, sunnah, mubah, makruh. Pertimbangkan juga bagaimana 

memastikan transaksi jujur dan memenuhi akad dapat diterapkan. Kasus ini 

menunjukkan bahwa nilai agama bekerja pada proses: cara mencari sumber, cara 

berdialog, cara mengambil keputusan, dan cara mempertanggungjawabkan hasil. 

Solusi yang baik perlu menjaga ketepatan ilmiah, keadilan pembagian tugas, dan 

adab kepada anggota kelompok. 

Arah analisis: (1) identifikasi fakta dan pihak yang terdampak; (2) tentukan 

prinsip dari bab ini; (3) periksa sumber atau aturan yang relevan; (4) bandingkan 

pilihan tindakan; (5) pilih solusi yang paling menjaga keadilan, kemaslahatan, dan 

tanggung jawab; serta (6) jelaskan alasan secara terbuka. Gunakan paling sedikit 

satu dalil dari bagian 7.5 dan satu konsep dari bagian 7.1. 

7.7 Rangkuman 

• Syariah adalah jalan dan ketentuan ilahi yang mengarahkan hubungan 

manusia dengan Allah, sesama manusia, diri sendiri, dan lingkungan; fikih 

merupakan hasil pemahaman manusia terhadap dalil-dalil syariah yang bersifat 

praktis. • Konsep utama bab meliputi perbedaan syariah dan fikih, ibadah dan 

muamalah, halal, haram, wajib, sunnah, mubah, makruh, maqasid al-syariah, 

kemaslahatan dan pencegahan kerusakan, dan keluwesan fikih pada masalah 

ijtihadiyah. • Dimensi penerapan mencakup perlindungan agama, perlindungan 

jiwa, 

perlindungan akal, perlindungan keluarga dan keturunan, perlindungan harta, dan 

penguatan keadilan dan martabat. • Penerapan konkret antara lain memastikan 

transaksi jujur, memenuhi akad, 

menghindari kecurangan, menjaga hak konsumen, dan menggunakan kaidah 

darurat secara proporsional. • Tantangan yang perlu diwaspadai ialah 

menyamakan semua produk fikih 

dengan wahyu, mengambil hukum tanpa konteks, legalisme yang melupakan 

akhlak, menggunakan maslahat tanpa disiplin, dan perdebatan cabang yang 
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merusak persaudaraan. • Dalil Al-Qur’an dan hadis perlu dibaca bersama 

penjelasan, konteks, dan 

tujuan moralnya. • Pemahaman yang baik tampak pada kualitas keputusan dan 

perilaku, bukan 

hanya kemampuan mengulang istilah. 

7.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 7.1. Definisikan Syariah Islam dan jelaskan ruang lingkupnya. 

Pembahasan: Pembahasan harus dimulai dari pengertian bahwa Syariah 

adalah jalan dan ketentuan ilahi yang mengarahkan hubungan manusia 

dengan Allah, sesama manusia, diri sendiri, dan lingkungan; fikih 

merupakan hasil pemahaman manusia terhadap dalil-dalil syariah yang 

bersifat praktis. Ruang lingkupnya dapat dipetakan melalui perbedaan 

syariah dan fikih, ibadah dan muamalah, halal, haram, wajib, sunnah, 

mubah, makruh, maqasid al-syariah, dan kemaslahatan dan pencegahan 

kerusakan. Definisi yang baik tidak berhenti pada istilah, tetapi 

menunjukkan hubungan antarkomponen dan konsekuensinya. Dalam 

konteks mahasiswa, pemahaman itu terlihat ketika konsep dapat dipakai 

untuk menilai 

tindakan, misalnya memastikan transaksi jujur. Karena itu, jawaban yang hanya 

berupa satu kalimat definisi belum cukup; mahasiswa perlu menyebut unsur, 

dasar, dan contoh penerapan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.2. Mengapa ibadah dan muamalah penting dalam memahami Syariah 

Islam? 

Pembahasan: Ibadah dan muamalah penting karena menjadi salah satu 

unsur yang menghubungkan prinsip dengan tindakan. Pada tema Syariah 

Islam, unsur ini bekerja bersama perlindungan jiwa. Jika dipisahkan dari 

unsur lain, pemahaman mudah menjadi reduktif. Contoh praktisnya ialah 

memenuhi akad. Analisis yang matang juga perlu mempertimbangkan risiko 

mengambil hukum tanpa konteks, sehingga penerapan konsep tidak berubah 

menjadi slogan atau pembenaran sepihak. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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Soal 7.3. Jelaskan hubungan antara halal, haram, wajib, sunnah, mubah, 

makruh dan perlindungan akal. 

Pembahasan: Hubungan antara halal, haram, wajib, sunnah, mubah, 

makruh dan perlindungan akal bersifat saling menguatkan. Halal, haram, 

wajib, sunnah, mubah, makruh memberi fokus konseptual, sedangkan 

perlindungan akal menunjukkan bidang atau cara konsep itu diwujudkan. 

Dalam kasus nyata, keduanya harus dibaca bersama agar keputusan 

memiliki dasar sekaligus proporsi. Penerapan seperti menghindari 

kecurangan menunjukkan bahwa nilai tidak hanya berada dalam pikiran, 

tetapi memandu pilihan yang dapat diamati. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.4. Analisis salah satu kesalahpahaman yang sering muncul tentang 

Syariah Islam. 

Pembahasan: Kesalahpahaman yang perlu dikritisi ialah menggunakan 

maslahat tanpa disiplin. Kekeliruan ini biasanya muncul karena satu unsur 

dipisahkan dari kerangka besar ajaran. Koreksinya dilakukan dengan 

kembali pada definisi, membaca dalil secara utuh, dan membandingkan 

akibat praktisnya. Prinsip maqasid al-syariah serta perlindungan keluarga 

dan keturunan dapat digunakan sebagai alat uji. Pemahaman yang benar 

seharusnya memperkuat tanggung jawab, bukan menghasilkan sikap 

meremehkan orang lain atau mengabaikan bukti. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.5. Bagaimana dalil Al-Qur’an pada bab ini membentuk cara 

memahami Syariah Islam? 

QS. Al-Jasiyah [45]: 18 

 
 
وَإءَٓ ٱ عإ ٱَٔهإ َّبِّ هَا وَلَْ تتَ عإ َّبِّ ت

 
رِّ فٱَ َٔمإ لْإ

 
نَ ٱ ٰـكَ علَََٰ شَِّيعَةٍ مدِّ لمَُونَ ثَُّْ جَعَلإنَ ينَ لَْ يعَإ ِّ  لََّّ

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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Soal 7.6. Apa pesan pokok hadis pada bab ini dan bagaimana penerapannya? 

Pembahasan: Hadis bab ini berbunyi singkat: Yang halal itu jelas dan yang 

haram itu jelas. Sumbernya HR. al-Bukhari dan Muslim. Hadis ini 

menegaskan adanya batas moral-hukum dalam Islam. Kelanjutan hadis 

tentang perkara syubhat mengajarkan kehati-hatian ketika status suatu 

perkara belum jelas. Dalam penerapan, pesan hadis dapat dijadikan kriteria 

perilaku: apakah tindakan kita menjaga nilai keluwesan fikih pada masalah 

ijtihadiyah, mencegah menyamakan 

semua produk fikih dengan wahyu, dan menghasilkan manfaat yang nyata bagi 

orang lain. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.7. Berikan contoh penerapan perbedaan syariah dan fikih dalam 

kehidupan kampus. 

Pembahasan: Di kampus, perbedaan syariah dan fikih dapat diterapkan 

melalui memenuhi akad. Penerapan harus terlihat dalam proses, bukan 

hanya hasil akhir. Mahasiswa perlu menyusun kebiasaan yang 

mendukungnya, misalnya pembagian tugas yang adil, pencatatan sumber, 

komunikasi yang sopan, dan evaluasi bersama. Dimensi perlindungan agama 

membantu mengukur apakah tindakan tersebut benar-benar sejalan dengan 

tujuan bab ini. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.8. Bagaimana Syariah Islam diterapkan secara etis di ruang digital? 

Pembahasan: Ruang digital memperbesar jangkauan sekaligus risiko 

tindakan. Tema Syariah Islam menuntut verifikasi informasi, kehati-hatian 

terhadap privasi, serta kesadaran bahwa jejak digital dapat memengaruhi 

orang lain. Prinsip ibadah dan muamalah dapat diterapkan dengan 

menunda unggahan ketika informasi belum jelas, memilih bahasa yang baik, 

dan menghindari legalisme yang melupakan akhlak. Ukuran etisnya bukan 

hanya 'boleh diunggah', tetapi juga benar, perlu, adil, dan bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 
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tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.9. Jelaskan perbedaan antara memahami konsep secara tekstual dan 

secara kontekstual pada tema ini. 

Pembahasan: Pemahaman tekstual berfokus pada bunyi dan makna 

langsung sumber, sedangkan pemahaman kontekstual memperhatikan 

situasi penerapan, tujuan, dan kondisi yang relevan. Keduanya tidak harus 

dipertentangkan. Pada tema ini, teks memberi batas dan arah, sedangkan 

konteks membantu menentukan cara penerapan yang tepat. Konsep halal, 

haram, wajib, sunnah, mubah, makruh dan dimensi perlindungan akal 

adalah contoh bagaimana prinsip dapat diterjemahkan ke realitas tanpa 

kehilangan landasan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.10. Mengapa keterampilan memeriksa sumber penting ketika 

membahas Syariah Islam? 

Pembahasan: Pemeriksaan sumber penting karena kesalahan sumber akan 

mengubah kesimpulan. Klaim tentang Syariah Islam perlu dibedakan 

apakah berasal dari Al-Qur’an, hadis sahih, penafsiran, fikih, atau pendapat 

pribadi. Setelah sumber diketahui, barulah makna dan konteksnya 

dianalisis. Kebiasaan ini mencegah perdebatan cabang yang merusak 

persaudaraan dan mendukung penerapan yang bertanggung jawab seperti 

menggunakan kaidah darurat secara proporsional. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.11. Nilailah pernyataan berikut: “pemahaman agama cukup 

dibuktikan dengan hafalan istilah”. 

Pembahasan: Pernyataan tersebut tidak memadai. Hafalan dapat menjadi 

tahap awal, tetapi pemahaman substantif menuntut kemampuan 

menjelaskan alasan, menghubungkan dalil dengan konsep, menerapkan 

nilai, dan mengevaluasi akibat tindakan. Pada bab ini, indikatornya antara 

lain kemampuan menerangkan kemaslahatan dan pencegahan kerusakan, 

menunjukkan hubungannya dengan perlindungan harta, serta menerapkan 

memastikan transaksi jujur. Tanpa itu, pengetahuan mudah berhenti pada 

formalitas. 
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Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.12. Bagaimana tema ini berkaitan dengan akhlak dan tanggung jawab 

sosial? 

Pembahasan: Tema ini berkaitan erat dengan akhlak karena keyakinan dan 

konsep agama harus berbuah pada cara memperlakukan orang lain. 

Keluwesan fikih pada masalah ijtihadiyah memberi prinsip, sementara 

penguatan keadilan dan martabat membantu menerjemahkannya ke 

perilaku. Tanggung jawab sosial terlihat pada memenuhi akad serta upaya 

mencegah mengambil hukum tanpa konteks. Dengan demikian, kualitas 

pemahaman dapat diuji dari dampaknya terhadap keadilan, keamanan, dan 

kemaslahatan bersama. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.13. Susun langkah pengambilan keputusan ketika menghadapi dilema 

yang berkaitan dengan Syariah Islam. 

Pembahasan: Langkah yang dapat dipakai ialah: pertama, identifikasi fakta 

dan pihak yang terdampak; kedua, tentukan prinsip yang relevan seperti 

perbedaan syariah dan fikih; ketiga, periksa sumber dan aturan; keempat, 

bandingkan pilihan berdasarkan manfaat dan mudarat; kelima, 

konsultasikan jika kompetensi terbatas; keenam, pilih tindakan yang paling 

adil dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah tindakan, lakukan evaluasi 

agar pengalaman menjadi pembelajaran. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.14. Apa risiko jika prinsip ibadah dan muamalah diterapkan secara 

berlebihan atau tanpa proporsi? 

Pembahasan: Prinsip yang baik dapat disalahgunakan jika dilepaskan dari 

keseimbangan. Ibadah dan muamalah perlu dibaca bersama perlindungan 

jiwa dan tujuan umum ajaran. Penerapan berlebihan dapat menghasilkan 

kekakuan, sedangkan pengabaian dapat menghasilkan relativisme. Karena 

itu, proporsionalitas, pengetahuan sumber, dan pertimbangan akibat sangat 
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penting. Risiko seperti menggunakan maslahat tanpa disiplin menjadi tanda 

bahwa keseimbangan perlu diperbaiki. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.15. Bagaimana sikap moderat dapat diterapkan dalam perbedaan 

pendapat pada tema ini? 

Pembahasan: Sikap moderat dimulai dengan membedakan perkara prinsip 

dan perkara yang terbuka bagi ijtihad. Pada perbedaan yang sah, mahasiswa 

perlu mendengar alasan, memeriksa dalil, dan menghindari serangan 

pribadi. Konsep halal, haram, wajib, sunnah, mubah, makruh tetap dijaga, 

tetapi penerapannya mempertimbangkan perlindungan akal. Tujuannya 

bukan menghapus perbedaan, melainkan mengelolanya secara adil dan 

produktif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.16. Jelaskan relevansi Syariah Islam bagi calon profesional dan 

ilmuwan. 

Pembahasan: Bagi calon profesional dan ilmuwan, tema ini menyediakan 

kerangka etika. Pengetahuan dan keterampilan memberi kemampuan, 

sedangkan nilai maqasid al-syariah menentukan arah penggunaan 

kemampuan itu. Dalam praktik, memastikan transaksi jujur menjadi contoh 

konkret. Profesionalisme tanpa etika dapat menghasilkan efisiensi yang 

merugikan, sedangkan etika tanpa kompetensi sulit memberi manfaat yang 

efektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.17. Bagaimana tema ini dapat mendukung kehidupan damai di 

masyarakat majemuk? 

Pembahasan: Kehidupan majemuk membutuhkan komitmen pada prinsip 

sekaligus penghormatan terhadap hak. Tema ini mendukung kehidupan 

damai ketika kemaslahatan dan pencegahan kerusakan diwujudkan melalui 



 

Pendidikan Agama Islam - 145 

145 

perlindungan harta, komunikasi yang santun, dan kepatuhan pada 

kesepakatan yang sah. Sikap tersebut membantu mencegah mengambil 

hukum tanpa konteks. Kerja sama dapat dilakukan pada bidang kebajikan 

tanpa harus menyamakan semua keyakinan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.18. Identifikasi dua tantangan kontemporer terkait Syariah Islam dan 

jelaskan strategi menghadapinya. 

Pembahasan: Dua tantangan yang dapat dianalisis ialah legalisme yang 

melupakan akhlak dan menggunakan maslahat tanpa disiplin. Strateginya 

meliputi peningkatan literasi sumber, dialog, keteladanan, serta 

pembentukan prosedur yang mendukung perilaku baik. Prinsip keluwesan 

fikih pada masalah ijtihadiyah perlu dijadikan dasar, sementara penguatan 

keadilan dan martabat menjadi pertimbangan penerapan. Strategi yang baik 

bersifat edukatif, preventif, dan korektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.19. Buat sintesis hubungan antara dalil, konsep, dan aplikasi pada bab 

ini. 

Pembahasan: Sintesis bab ini dapat dirumuskan sebagai berikut: dalil 

memberi orientasi normatif, konsep perbedaan syariah dan fikih membantu 

menjelaskan makna, dan aplikasi menjaga hak konsumen menunjukkan 

bentuk aktualnya. Ketiganya harus terhubung. Jika dalil dipisahkan dari 

analisis, pembahasan menjadi slogan; jika konsep dipisahkan dari dalil, arah 

normatif melemah; jika keduanya tidak diterapkan, pembelajaran tidak 

menghasilkan perubahan perilaku. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 7.20. Apa indikator bahwa seseorang telah memahami Syariah Islam 

secara substantif, bukan hanya formal? 
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Pembahasan: Indikator pemahaman substantif antara lain mampu 

menjelaskan ibadah dan muamalah dengan bahasa sendiri, 

menghubungkannya dengan perlindungan jiwa, menunjukkan dasar dalil, 

membedakan masalah prinsip dan konteks, serta menerapkan menggunakan 

kaidah darurat secara proporsional. Selain itu, seseorang bersedia 

mengoreksi pendapat ketika bukti lebih kuat dan tidak memakai agama 

untuk membenarkan perdebatan cabang yang merusak persaudaraan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

7.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 7.1. Susun peta konsep yang menghubungkan 

perbedaan syariah dan fikih, ibadah dan muamalah, halal, haram, wajib, 

sunnah, mubah, makruh, dan maqasid al-syariah. Beri contoh untuk setiap 

hubungan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 7.2. Lakukan studi literatur singkat tentang salah satu 

tantangan berikut: menyamakan semua produk fikih dengan wahyu, 

mengambil hukum tanpa konteks, dan legalisme yang melupakan akhlak. 

Bandingkan sedikitnya tiga sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 7.3. Rancang sebuah proyek kampus yang menerapkan 

memastikan transaksi jujur dan memenuhi akad. Tentukan tujuan, 

indikator, risiko, dan cara evaluasinya. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 7.4. Analisis satu kasus aktual yang berkaitan dengan 

Syariah Islam dengan kerangka fakta-dalil-konsep-dampak-keputusan. 
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Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 7.5. Tulis refleksi akademik: perubahan kebiasaan apa 

yang paling relevan setelah mempelajari bab ini, mengapa, dan bagaimana 

cara mengukurnya selama empat minggu? 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

7.10 Pendalaman Syariah, Fikih, Maqashid, Mazhab, dan Istinbath 

Bagian pengembangan ini memperluas pembahasan bab dengan mengintegrasikan 

pokok Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam UNNES dan tuntutan RPS Gasal 

2026/2027. Materi lama tetap dipertahankan; bagian ini menambahkan konteks, 

kedalaman konseptual, dan aplikasi kontemporer agar mahasiswa mampu 

bergerak dari pemahaman definisi menuju analisis berbasis dalil dan tanggung 

jawab. 

7.10.1 Membedakan syariah dan fikih 

Syariah menunjuk petunjuk ilahi yang menjadi jalan hidup, sedangkan fikih 

merupakan pemahaman manusia terhadap hukum praktis berdasarkan dalil. 

Pembedaan ini penting karena wahyu bersifat otoritatif, sementara produk 

pemahaman manusia dapat mengandung perbedaan. Dengan kerangka tersebut, 

mahasiswa dapat menghormati fikih tanpa memutlakkan semua pendapat sebagai 

satu-satunya bentuk ajaran. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan membedakan syariah 

dan fikih perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat 

memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Syariah, Fikih, Maqashid, Mazhab, dan Istinbath, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 
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7.10.2 Tujuan hukum dan maqashid al-syariah 

Maqashid membantu membaca tujuan perlindungan agama, jiwa, akal, 

keturunan atau keluarga, dan harta, serta pengembangan kemaslahatan. 

Penggunaan maqashid tidak boleh memutus hubungan dengan dalil; ia berfungsi 

sebagai kerangka untuk memahami arah dan konsekuensi hukum. Pada kasus 

kontemporer, analisis maqashid perlu disertai fakta yang akurat agar klaim 

“maslahat” tidak hanya menjadi pembenaran subjektif. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan tujuan hukum dan 

maqashid al-syariah perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Syariah, Fikih, Maqashid, Mazhab, dan Istinbath, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

7.10.3 Metode istinbath dan disiplin argumentasi 

Istinbath melibatkan penelusuran dalil, analisis bahasa, hubungan umum-

khusus, mutlak-muqayyad, sebab hukum, serta metode lain dalam usul fikih. 

Mahasiswa PAI tidak dituntut menjadi mujtahid dalam satu semester, tetapi perlu 

memahami bahwa fatwa dan keputusan hukum memiliki proses ilmiah. 

Pemahaman ini mengurangi kebiasaan mengambil hukum langsung dari 

terjemahan satu ayat tanpa perangkat metodologis. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan metode istinbath dan 

disiplin argumentasi perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Syariah, Fikih, Maqashid, Mazhab, dan Istinbath, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

7.10.4 Mazhab, ikhtilaf, dan tarjih 

Perbedaan mazhab lahir dari perbedaan akses riwayat, penilaian kualitas 

dalil, kaidah bahasa, metode usul, dan pembacaan konteks. Ikhtilaf yang memiliki 

dasar ilmiah perlu disikapi dengan adab, bukan fanatisme. Tarjih merupakan 

usaha memilih pendapat yang dinilai lebih kuat melalui metodologi, bukan 

sekadar memilih yang paling mudah atau paling sesuai selera. 
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Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan mazhab, ikhtilaf, dan 

tarjih perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat 

memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Syariah, Fikih, Maqashid, Mazhab, dan Istinbath, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

7.10.5 Perubahan sosial dan pembaruan hukum 

Bahan ajar menekankan bahwa perubahan sosial, teknologi, struktur 

ekonomi, dan pola interaksi dapat melahirkan persoalan baru. Pembaruan hukum 

dilakukan pada wilayah yang memang terbuka bagi ijtihad, bukan dengan 

mengubah ibadah mahdhah tanpa dasar. Untuk persoalan multidisipliner seperti 

teknologi finansial, kesehatan, atau AI, keterlibatan ahli bidang bersama ahli 

syariah membantu memastikan fakta dan dampak dipahami secara utuh. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan perubahan sosial dan 

pembaruan hukum perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Syariah, Fikih, Maqashid, Mazhab, dan Istinbath, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

7.10.6 Dalil Pengayaan dan Pembahasan 

QS. Al-Maidah [5]: 48 

هِّ ۖ   ناً علَيَإ مِّ ٰـبِّ وَمُهَيإ لإكِّتَ
 
نَ ٱ َ يدََيإهِّ مِّ دِّمَا بيَإ قاً ل ِّ ِّ مُصَدد لإحَقد

 
ٱ ٰـبَ بِّ لإكِّتَ

 
ليَإكَ ٱ

ِ
وَٱَٔنزَلإنآَ إ

ِّ ۚ لِّكُدٍ جَعَلإناَ  لإحَقد
 
نَ ٱ وَإءَٓهُُإ عََّْا جَاءَٓكَ مِّ عإ ٱَٔهإ َّبِّ ُ ۖ وَلَْ تتَ للََّّ

 
كُُ بيَإنََمُ بِّمَآ ٱَٔنزَلَ ٱ حإ

 
فٱَ

نكُُإ  لوَُكُُإ فِِّ مَآ ءَإتىَٰكُُإ مِّ دِّيَبإ ٰـكِّن ل َ دَةً وَل حِّ ةً وََٰ  ٱُمَّ
ُ لجََعَلكَُُإ للََّّ

 
اَجًا ۚ وَلوَإ شَاءَٓ ٱ نَإ عةًَ وَمِّ إ  ۖ  شِّ

تَلِّفُونَ  يهِّ تََإ ئكُُُ بِّمَا كُنتُُإ فِّ دِّ يعًا فيَُنبَ عُكُُإ جََِّ جِّ ِّ مَرإ للََّّ
 
لََ ٱ
ِ
َٰتِّ ۚ إ َ لإخَيْإ

 
قُوإ۟ ٱ تبَِّ سإ

 
 فٱَ

Terjemah makna: “Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan 

membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab 

(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; 

maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
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janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran 

yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan 

aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 

dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 

pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya 

kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa 

yang telah kamu perselisihkan itu,” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 7 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

QS. An-Nisa [4]: 83 

 
ِ
ٓ وَإ لََٰ

ِ
سُولِّ وَإ لرَّ

 
لََ ٱ
ِ
ۦ ۖ وَلوَإ رَدُّوهُ إ فِّ ٱَٔذَإعُوإ۟ بِّهِّ لإخَوإ

 
نِّ ٱَٔوِّ ٱ َٔمإ لْإ

 
نَ ٱ رٌ مدِّ ذَإ جَاءَٓهُُإ ٱَٔمإ

تُهُ  َ كُُإ وَرَحْإ ِّ علَيَإ للََّّ
 
لُ ٱ لَْ فضَإ مُإ ۗ وَلوَإ نَإ طُونهَُۥ مِّ تَنبِّۢ ينَ يسَ إ ِّ لََّّ

 
مُإ لعََلِّمَهُ ٱ نَإ رِّ مِّ َٔمإ لْإ

 
ۥ  ٱُو۟لَِّ ٱ

تُُُ  َّبَعإ ت
 
لَّْ قلَِّيلًَ لَْ

ِ
ٰـنَ إ طَ يإ لش َّ

 
  ٱ

Terjemah makna: “Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 

keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka 

menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-

orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari 

mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 

kepada kamu, tentulah kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil saja (di 

antaramu).” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 7 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

Hadis Pengayaan - HR. al-Bukhari dan Muslim 

وإ وَلَْ تنُفَدِّرُوإ  ُ وإ وَبشَّدِّ ُ وإ وَلَْ تعَُسِدِّ ُ  يسَِدِّ

Terjemah makna: “Penerapan syariah dalam pendidikan dan dakwah perlu 

menghadirkan kemudahan yang sah, kabar baik, dan tidak membuat orang 

menjauh.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 

kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 
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7.10.7 Latihan Pengayaan dan Pembahasan 

Soal Pengayaan 7.1. Jelaskan konsep pengayaan yang paling memperluas 

materi awal bab dan tunjukkan hubungannya dengan dalil. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 7.2. Analisis satu kasus di lingkungan kampus yang relevan 

dengan materi pengayaan menggunakan kerangka fakta-dalil-konsep-

dampak-keputusan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 7.3. Bandingkan dua kemungkinan tindakan pada persoalan 

yang berkaitan dengan bab ini. Mana yang lebih menjaga keadilan dan 

kemaslahatan? Jelaskan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 7.4. Apa risiko kesalahpahaman paling penting pada tema 

ini di ruang digital, dan bagaimana prosedur verifikasinya? 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 7.5. Rancang satu perubahan kebiasaan yang dapat 

diterapkan selama empat minggu sebagai aktualisasi materi bab. 
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Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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BAB 8 HAM DAN DEMOKRASI DALAM ISLAM 

Posisi dalam RPS Pertemuan 8 

Bahan Kajian HAM dan demokrasi dalam Islam (Human right and democracy in 

Islam) 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu menganalisis HAM dan Demokrasi dalam 

Islam. 

Fokus Bab Pembahasan HAM dan demokrasi dalam perspektif Islam bertolak dari 

martabat manusia, keadilan, amanah kekuasaan, persamaan di depan hukum, 

musyawarah, serta larangan kezaliman, sambil tetap memperhatikan kerangka 

konstitusional negara. 

8.1 Konsep Dasar Ham Dan Demokrasi Dalam Islam 

8.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 

Pembahasan HAM dan demokrasi dalam perspektif Islam bertolak dari martabat 

manusia, keadilan, amanah kekuasaan, persamaan di depan hukum, musyawarah, 

serta larangan kezaliman, sambil tetap memperhatikan kerangka konstitusional 

negara. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, konsep ini tidak dipelajari 

sebagai definisi yang berdiri sendiri, melainkan sebagai kerangka untuk membaca 

hubungan antara keyakinan, tindakan, dan kehidupan bersama. Unsur pokok yang 

perlu diperhatikan meliputi martabat manusia, keadilan, amanah kekuasaan, dan 

persamaan di depan hukum. Keempat unsur tersebut saling berkaitan; 

mengabaikan salah satunya dapat menghasilkan pemahaman yang parsial. Karena 

itu, pembelajaran diarahkan pada kemampuan menjelaskan konsep, menunjukkan 

dasar normatifnya, dan menilai akibat praktisnya dalam kehidupan mahasiswa. 

Secara analitis, Ham Dan Demokrasi Dalam Islam dapat dilihat melalui beberapa 

dimensi: hak hidup dan keamanan, kebebasan yang bertanggung jawab, hak 

memperoleh keadilan, dan partisipasi dalam urusan publik. Dimensi-dimensi ini 

membantu mahasiswa membedakan antara inti ajaran, cara penerapan, dan variasi 

yang muncul karena konteks. Pendekatan semacam ini penting agar pembahasan 

agama tidak berhenti pada slogan. Mahasiswa dituntut mampu menghubungkan 

konsep dengan alasan, sumber, dampak, serta batas-batas penerapannya. Dengan 

demikian, pemahaman yang terbentuk bersifat argumentatif, bukan sekadar 

hafalan. 

8.1.2 Unsur dan Dimensi Utama 

Unsur utama yang perlu dikuasai dalam bab ini mencakup martabat manusia, 

keadilan, amanah kekuasaan, persamaan di depan hukum, musyawarah, dan hak 

dan kewajiban yang saling terkait. Masing-masing unsur tidak berdiri sendiri. 

Dalam pemecahan masalah, mahasiswa perlu menentukan unsur mana yang 

paling relevan, bagaimana hubungan antarunsur, dan apakah ada batas penerapan 

yang harus dihormati. 
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• Hak hidup dan keamanan: dimensi ini membantu menilai keterhubungan 

antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Kebebasan yang bertanggung jawab: 

dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Hak memperoleh 

keadilan: dimensi ini membantu menilai keterhubungan 

antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Partisipasi dalam urusan publik: 

dimensi ini membantu menilai keterhubungan 

antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Perlindungan kelompok rentan: 

dimensi ini membantu menilai keterhubungan 

antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Akuntabilitas kekuasaan: dimensi ini 

membantu menilai keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. 

Pemetaan dimensi semacam ini mencegah pembahasan yang terlalu sempit. Di 

Indonesia, pembahasan ini perlu diletakkan dalam koridor Pancasila, UUD 1945, 

dan peraturan perundang-undangan. PAI membantu mahasiswa menghubungkan 

nilai agama dengan kewargaan yang bertanggung jawab, bukan menjadikan 

agama sebagai alat permusuhan politik. Dengan kerangka tersebut, mahasiswa 

dapat berpindah dari pertanyaan 'apa definisinya' menuju pertanyaan yang lebih 

analitis: 'mengapa prinsip ini penting, kapan diterapkan, apa risikonya, dan 

bagaimana mempertanggungjawabkan keputusan'. 

8.2 Landasan Normatif dan Kerangka Analisis 

8.2.1 Kedudukan Dalil dan Penalaran 

Landasan pembahasan bab ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipahami 

melalui perangkat keilmuan Islam. Dalil tidak digunakan sebagai ornamen, 

melainkan sebagai sumber nilai yang dibaca bersama konteks bahasa, tujuan 

ajaran, dan penjelasan ulama. Dalam praktik akademik, sebuah klaim perlu 

dibedakan apakah merupakan teks wahyu, penjelasan Rasul, kesimpulan fikih, 

tafsir, atau pendapat kontemporer. Pembedaan ini menjaga ketelitian ilmiah dan 

mencegah kesalahan menganggap semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang 

sama. 

Keterkaitan antara landasan normatif dan realitas menjadi penting karena Di 

Indonesia, pembahasan ini perlu diletakkan dalam koridor Pancasila, UUD 1945, 

dan peraturan perundang-undangan. PAI membantu mahasiswa menghubungkan 

nilai agama dengan kewargaan yang bertanggung jawab, bukan menjadikan 

agama sebagai alat permusuhan politik. Pembacaan dalil yang bertanggung jawab 

selalu mempertimbangkan makna yang dapat dipertanggungjawabkan serta tujuan 

moralnya. Di sisi lain, realitas tidak boleh dijadikan alasan untuk meniadakan 

prinsip. Hubungan keduanya bersifat dialogis: wahyu memberi arah, sedangkan 

pengetahuan tentang realitas membantu menentukan cara penerapan yang tepat. 
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8.2.2 Hubungan Prinsip, Tujuan, dan Konteks 

Kerangka analisis yang digunakan dalam bab ini bertumpu pada tiga lapis. 

Pertama, prinsip normatif yang memberi arah. Kedua, tujuan atau kemaslahatan 

yang hendak diwujudkan. Ketiga, konteks yang menentukan bentuk penerapan. 

Prinsip martabat manusia misalnya tidak berdiri sendiri, tetapi berinteraksi dengan 

hak hidup dan keamanan dan situasi nyata. Ketelitian diperlukan agar konteks 

tidak dipakai untuk meniadakan prinsip, dan sebaliknya agar prinsip tidak 

diterapkan secara buta tanpa memahami dampak. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, perbedaan sering terjadi pada cara memahami dalil, 

kekuatan riwayat, makna bahasa, atau penilaian atas realitas. Karena itu, adab 

ilmiah menuntut kejujuran menyebut sumber, membedakan tingkat kepastian, dan 

tidak melebih-lebihkan kesimpulan. Sikap ini selaras dengan capaian PAI yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter. 

8.3 Penerapan dalam Kehidupan Mahasiswa 

8.3.1 Ranah Pribadi dan Akademik 

Penerapan bab ini dapat dimulai dari kebiasaan yang dekat dengan kehidupan 

mahasiswa. Contohnya ialah menghormati hak berbeda pendapat, bermusyawarah 

dalam organisasi, menolak perundungan dan diskriminasi, dan menggunakan 

kebebasan berekspresi tanpa fitnah. Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam tidak terpisah dari aktivitas akademik. Cara mengutip, 

mengerjakan tugas, bekerja dalam kelompok, menggunakan perangkat digital, dan 

berinteraksi dengan dosen maupun teman merupakan ruang aktualisasi nilai Islam. 

Pada ruang sosial dan digital, penerapan nilai memerlukan kemampuan 

mengantisipasi dampak. Sebelum mengunggah, membagikan, atau menanggapi 

informasi, seorang mahasiswa perlu menilai kebenaran, manfaat, risiko, dan 

kemungkinan pelanggaran hak orang lain. Prinsip mendukung prosedur hukum 

yang adil dapat dijadikan kebiasaan reflektif. Keputusan yang baik biasanya lahir 

dari kombinasi pengetahuan, niat yang benar, pertimbangan akibat, dan kesediaan 

menerima koreksi. 

8.3.2 Ranah Sosial, Kebangsaan, dan Digital 

Pada ranah sosial, tema ini berkaitan dengan kemampuan hidup bersama secara 

adil. Demokrasi adalah sistem dan mekanisme politik yang dapat dinilai secara 

kritis. Nilai yang sejalan dengan ajaran Islam antara lain musyawarah, 

akuntabilitas, partisipasi, dan pembatasan kesewenang-wenangan; praktiknya 

tetap perlu dievaluasi berdasarkan keadilan dan kemaslahatan. Mahasiswa perlu 

belajar bahwa keberagamaan memiliki dampak publik: cara menggunakan hak, 

memenuhi kewajiban, menyelesaikan konflik, dan memperlakukan pihak yang 

berbeda merupakan bagian dari tanggung jawab moral. 

Di ruang digital, standar etika tidak lebih rendah daripada interaksi langsung. 

Setiap klik, komentar, unggahan, dan penyebaran ulang dapat memengaruhi 



 

Pendidikan Agama Islam - 156 

156 

reputasi, keamanan, atau keputusan orang lain. Nilai seperti keadilan dan amanah 

kekuasaan dapat diterjemahkan menjadi kebiasaan verifikasi, perlindungan 

privasi, penghormatan hak cipta, serta keberanian menghentikan penyebaran 

informasi yang meragukan. 

8.4 Tantangan Kontemporer dan Strategi Penyelesaian 

8.4.1 Kesalahpahaman dan Risiko 

Tantangan kontemporer pada tema ini antara lain mayoritarianisme yang 

mengabaikan hak minoritas, kebebasan tanpa tanggung jawab, polarisasi politik, 

dan disinformasi. Tantangan tersebut sering muncul bukan karena ketiadaan 

informasi, melainkan karena informasi yang terlalu banyak, dipotong dari 

konteks, atau dipilih hanya untuk membenarkan prasangka. Karena itu, literasi 

agama perlu disertai literasi media dan keterampilan berpikir kritis. Mahasiswa 

perlu bertanya: apa sumbernya, bagaimana konteksnya, apa tujuan 

pembahasannya, dan apakah kesimpulan yang diambil sebanding dengan bukti 

yang tersedia? 

Salah satu kekeliruan yang perlu dihindari ialah penggunaan agama untuk 

membenarkan kezaliman. Penyelesaiannya tidak cukup dengan larangan; 

diperlukan kebiasaan belajar, dialog, keteladanan, dan sistem sosial yang 

mendukung perilaku baik. Demokrasi adalah sistem dan mekanisme politik yang 

dapat dinilai secara kritis. Nilai yang sejalan dengan ajaran Islam antara lain 

musyawarah, akuntabilitas, partisipasi, dan pembatasan kesewenang-wenangan; 

praktiknya tetap perlu dievaluasi berdasarkan keadilan dan kemaslahatan. Dengan 

cara ini, pembelajaran PAI menjadi latihan mengambil keputusan, bukan sekadar 

reproduksi informasi. 

8.4.2 Strategi Pembelajaran dan Tindakan 

36. Verifikasi sumber sebelum mengambil kesimpulan. 

37. Bedakan masalah prinsip, masalah ijtihadiyah, dan masalah teknis. 38. Ukur 

dampak keputusan terhadap diri sendiri dan pihak lain. 39. Gunakan dialog dan 

konsultasi ketika kompetensi terbatas. 40. Lakukan evaluasi setelah tindakan agar 

kesalahan menjadi bahan belajar. 

Strategi tersebut bersifat umum dan perlu disesuaikan dengan karakter masalah. 

Pada tema Ham Dan Demokrasi Dalam Islam, prioritasnya adalah menjaga 

martabat manusia dan keadilan sekaligus mencegah mayoritarianisme yang 

mengabaikan hak minoritas. Pendekatan yang matang menghindari dua ekstrem: 

bertindak tanpa dasar dan menunda tindakan terus-menerus padahal informasi 

yang diperlukan sudah memadai. 

8.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. Al-Hujurat [49]: 13 
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ِ
ٰـكُُإ شُعُوبًِ وَقبََائِّٓلَ لِّتعََارَفوُٓإ۟ ۚ إ ن ذَكَرٍ وَٱُنثََٰ وَجَعَلإنَ ٰـكُُ مدِّ نَ نََّ خَلقَإ

ِ
لنَّاسُ إ

 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ نَّ  ي

َ علَِّيٌ خَبِّيٌْ  للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
ِّ ٱَٔتإقىَٰكُُإ ۚ إ للََّّ

 
ندَ ٱ رَمَكُُإ عِّ  ٱَٔكإ

Terjemah makna: “Wahai manusia, sungguh Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, lalu Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.” 

Penjelasan: Ayat ini menjadi dasar kesetaraan martabat dan penolakan 

kesombongan berbasis identitas. 

QS. An-Nisa [4]: 58 

َ يٱَمُْرُكُُإ ٱَٔن تؤَُدُّوإ۟  للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
كَُُوإ۟ إ لنَّاسِّ ٱَٔن تََإ

 
َ ٱ ذَإ حَكََإتُُ بيَإ

ِ
لِّهَا وَإ ٓ ٱَٔهإ لََٰ

ِ
ٰـتِّ إ نَ ٰـ مَ َٔ لْإ

 
ٱ

يًْإ ا بصَِّ يعًۢ َ كَنَ سََِّ للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
ۦٓ ۗ إ ظُكُُ بِّهِّ ا يعَِّ مَّ َ نِّعِّ للََّّ

 
نَّ ٱ
ِ
لِّ ۚ إ لإعَدإ

 
ٱ  بِّ

Terjemah makna: “Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu menyampaikan 

amanah kepada yang berhak menerimanya. Apabila kamu menetapkan hukum di 

antara manusia, tetapkanlah dengan adil. Sungguh baik pengajaran yang Allah 

berikan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 

Penjelasan: Kekuasaan merupakan amanah, bukan hak absolut. Keadilan 

menjadi standar moral penyelenggaraan urusan publik. 

QS. Asy-Syura [42]: 38 

همُإ ينُفِّقُ  ٰـ ا رَزَقإنَ مَّ رُهُُإ شُورَىٰ بيَإنََمُإ وَمِّ لوَٰةَ وَٱَٔمإ لصَّ
 
مإ وَٱَٔقاَمُوإ۟ ٱ ِّ تَجَابوُإ۟ لِّرَبّدِّ س إ

 
ينَ ٱ ِّ لََّّ

 
 ونَ وَٱ

Terjemah makna: “Orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya, mendirikan 

salat, urusan mereka diputuskan dengan musyawarah di antara mereka, dan 

mereka menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” 

Penjelasan: Musyawarah menegaskan partisipasi dan pertukaran pendapat. 

Ia membutuhkan informasi yang benar, adab, dan kesiapan menerima 

keputusan yang sah. 

Hadis Utama - HR. Muslim 

مًا فلَََ تظََالمَُوإ َ علَََ نفَإسِِّ وَجَعَلإتُهُ بيَإنكَُُإ مُحَرَّ لْإ تُ إلظُّ مإ نّدِّ حَرَّ
ِ
ي إ بَادِّ  يََ عِّ

Terjemah makna: “Wahai hamba-hamba-Ku, Aku mengharamkan kezaliman atas 

diri-Ku dan menjadikannya haram di antara kalian, maka janganlah kalian saling 

menzalimi.” 

Penjelasan: Hadis qudsi ini menempatkan larangan zalim sebagai prinsip 

universal. Setiap sistem sosial dan politik perlu dinilai dari kemampuannya 

mencegah kesewenang-wenangan dan melindungi hak manusia. 
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Catatan: terjemahan dalam buku ini merupakan terjemah makna yang disusun 

untuk konteks pembelajaran; rujukan hadis dicantumkan pada setiap dalil dan 

daftar pustaka. 

8.6 Studi Kasus 

Sebuah kelompok mahasiswa mendapat tugas membuat proyek tentang ham dan 

demokrasi dalam islam. Di dalam kelompok muncul perbedaan cara memahami 

sumber, pembagian kerja yang tidak seimbang, dan dorongan untuk mengambil 

materi dari internet tanpa verifikasi. Sebagian anggota menginginkan hasil cepat, 

sedangkan yang lain meminta pemeriksaan sumber dan pembahasan etis. 

Analisislah situasi ini dengan menggunakan konsep martabat manusia, keadilan, 

dan amanah kekuasaan. Pertimbangkan juga bagaimana menghormati hak berbeda 

pendapat dan bermusyawarah dalam organisasi dapat diterapkan. Kasus ini 

menunjukkan bahwa nilai agama bekerja pada proses: cara mencari sumber, cara 

berdialog, cara mengambil keputusan, dan cara mempertanggungjawabkan hasil. 

Solusi yang baik perlu menjaga ketepatan ilmiah, keadilan pembagian tugas, dan 

adab kepada anggota kelompok. 

Arah analisis: (1) identifikasi fakta dan pihak yang terdampak; (2) tentukan 

prinsip dari bab ini; (3) periksa sumber atau aturan yang relevan; (4) bandingkan 

pilihan tindakan; (5) pilih solusi yang paling menjaga keadilan, kemaslahatan, dan 

tanggung jawab; serta (6) jelaskan alasan secara terbuka. Gunakan paling sedikit 

satu dalil dari bagian 8.5 dan satu konsep dari bagian 8.1. 

8.7 Rangkuman 

• Pembahasan HAM dan demokrasi dalam perspektif Islam bertolak dari 

martabat manusia, keadilan, amanah kekuasaan, persamaan di depan hukum, 

musyawarah, serta larangan kezaliman, sambil tetap memperhatikan kerangka 

konstitusional negara. • Konsep utama bab meliputi martabat manusia, keadilan, 

amanah kekuasaan, 

persamaan di depan hukum, musyawarah, dan hak dan kewajiban yang saling 

terkait. • Dimensi penerapan mencakup hak hidup dan keamanan, kebebasan yang 

bertanggung jawab, hak memperoleh keadilan, partisipasi dalam urusan publik, 

perlindungan kelompok rentan, dan akuntabilitas kekuasaan. • Penerapan konkret 

antara lain menghormati hak berbeda pendapat, 

bermusyawarah dalam organisasi, menolak perundungan dan diskriminasi, 

menggunakan kebebasan berekspresi tanpa fitnah, dan mendukung prosedur 

hukum yang adil. • Tantangan yang perlu diwaspadai ialah mayoritarianisme yang 

mengabaikan 

hak minoritas, kebebasan tanpa tanggung jawab, polarisasi politik, disinformasi, 

dan penggunaan agama untuk membenarkan kezaliman. • Dalil Al-Qur’an dan 

hadis perlu dibaca bersama penjelasan, konteks, dan 

tujuan moralnya. • Pemahaman yang baik tampak pada kualitas keputusan dan 

perilaku, bukan 
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hanya kemampuan mengulang istilah. 

8.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 8.1. Definisikan Ham Dan Demokrasi Dalam Islam dan jelaskan ruang 

lingkupnya. 

Pembahasan: Pembahasan harus dimulai dari pengertian bahwa 

Pembahasan HAM dan demokrasi dalam perspektif Islam bertolak dari 

martabat manusia, keadilan, amanah kekuasaan, persamaan di depan 

hukum, musyawarah, serta larangan kezaliman, sambil tetap 

memperhatikan kerangka konstitusional negara. Ruang lingkupnya dapat 

dipetakan melalui martabat manusia, keadilan, amanah kekuasaan, 

persamaan di depan hukum, dan musyawarah. Definisi yang baik tidak 

berhenti pada istilah, tetapi menunjukkan hubungan antarkomponen dan 

konsekuensinya. Dalam konteks mahasiswa, pemahaman itu terlihat ketika 

konsep dapat dipakai untuk menilai tindakan, misalnya menghormati hak 

berbeda pendapat. Karena itu, jawaban yang hanya berupa satu kalimat 

definisi belum cukup; mahasiswa perlu menyebut unsur, dasar, dan contoh 

penerapan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.2. Mengapa keadilan penting dalam memahami Ham Dan Demokrasi 

Dalam Islam? 

Pembahasan: Keadilan penting karena menjadi salah satu unsur yang 

menghubungkan prinsip dengan tindakan. Pada tema Ham Dan Demokrasi 

Dalam Islam, unsur ini bekerja bersama kebebasan yang bertanggung 

jawab. Jika dipisahkan dari unsur lain, pemahaman mudah menjadi 

reduktif. Contoh praktisnya ialah bermusyawarah dalam organisasi. Analisis 

yang matang juga perlu mempertimbangkan risiko kebebasan tanpa 

tanggung jawab, sehingga penerapan konsep tidak berubah menjadi slogan 

atau pembenaran sepihak. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.3. Jelaskan hubungan antara amanah kekuasaan dan hak memperoleh 

keadilan. 

Pembahasan: Hubungan antara amanah kekuasaan dan hak memperoleh 

keadilan bersifat saling menguatkan. Amanah kekuasaan memberi fokus 
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konseptual, sedangkan hak memperoleh keadilan menunjukkan bidang atau 

cara konsep itu diwujudkan. Dalam kasus nyata, keduanya harus dibaca 

bersama agar keputusan memiliki dasar sekaligus proporsi. Penerapan 

seperti menolak perundungan dan diskriminasi menunjukkan bahwa nilai 

tidak hanya berada dalam pikiran, tetapi memandu pilihan yang dapat 

diamati. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.4. Analisis salah satu kesalahpahaman yang sering muncul tentang 

Ham Dan Demokrasi Dalam Islam. 

Pembahasan: Kesalahpahaman yang perlu dikritisi ialah disinformasi. 

Kekeliruan ini biasanya muncul karena satu unsur dipisahkan dari kerangka 

besar ajaran. Koreksinya dilakukan dengan kembali pada definisi, membaca 

dalil secara utuh, dan membandingkan akibat praktisnya. Prinsip 

persamaan di depan hukum serta partisipasi dalam urusan publik dapat 

digunakan sebagai alat uji. Pemahaman yang benar seharusnya memperkuat 

tanggung jawab, bukan menghasilkan sikap meremehkan orang lain atau 

mengabaikan bukti. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.5. Bagaimana dalil Al-Qur’an pada bab ini membentuk cara 

memahami Ham Dan Demokrasi Dalam Islam? 

QS. An-Nisa [4]: 58 

َٔم َـٰ لْإ
 
َ يٱَمُْرُكُُإ ٱَٔن تؤَُدُّوإ۟ ٱ للََّّ

 
نَّ ٱ
ِ
كَُُوإ۟ إ لنَّاسِّ ٱَٔن تََإ

 
َ ٱ ذَإ حَكََإتُُ بيَإ

ِ
لِّهَا وَإ ٓ ٱَٔهإ لََٰ

ِ
ٰـتِّ إ نَ

يًْإ ا بصَِّ يعًۢ َ كَنَ سََِّ للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
ۦٓ ۗ إ ظُكُُ بِّهِّ ا يعَِّ مَّ َ نِّعِّ للََّّ

 
نَّ ٱ
ِ
لِّ ۚ إ لإعَدإ

 
ٱ  بِّ

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.6. Apa pesan pokok hadis pada bab ini dan bagaimana penerapannya? 
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Pembahasan: Hadis bab ini berbunyi singkat: Wahai hamba-hamba-Ku, 

Aku mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan menjadikannya haram di 

antara kalian, maka janganlah kalian saling menzalimi. Sumbernya HR. 

Muslim. Hadis qudsi ini menempatkan larangan zalim sebagai prinsip 

universal. Setiap sistem sosial dan politik perlu dinilai dari kemampuannya 

mencegah kesewenang-wenangan dan 

melindungi hak manusia. Dalam penerapan, pesan hadis dapat dijadikan kriteria 

perilaku: apakah tindakan kita menjaga nilai hak dan kewajiban yang saling 

terkait, mencegah mayoritarianisme yang mengabaikan hak minoritas, dan 

menghasilkan manfaat yang nyata bagi orang lain. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.7. Berikan contoh penerapan martabat manusia dalam kehidupan 

kampus. 

Pembahasan: Di kampus, martabat manusia dapat diterapkan melalui 

bermusyawarah dalam organisasi. Penerapan harus terlihat dalam proses, 

bukan hanya hasil akhir. Mahasiswa perlu menyusun kebiasaan yang 

mendukungnya, misalnya pembagian tugas yang adil, pencatatan sumber, 

komunikasi yang sopan, dan evaluasi bersama. Dimensi hak hidup dan 

keamanan membantu mengukur apakah tindakan tersebut benar-benar 

sejalan dengan tujuan bab ini. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.8. Bagaimana Ham Dan Demokrasi Dalam Islam diterapkan secara 

etis di ruang digital? 

Pembahasan: Ruang digital memperbesar jangkauan sekaligus risiko 

tindakan. Tema Ham Dan Demokrasi Dalam Islam menuntut verifikasi 

informasi, kehati- hatian terhadap privasi, serta kesadaran bahwa jejak 

digital dapat memengaruhi orang lain. Prinsip keadilan dapat diterapkan 

dengan menunda unggahan ketika informasi belum jelas, memilih bahasa 

yang baik, dan menghindari polarisasi politik. Ukuran etisnya bukan hanya 

'boleh diunggah', tetapi juga benar, perlu, adil, dan bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 
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tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.9. Jelaskan perbedaan antara memahami konsep secara tekstual dan 

secara kontekstual pada tema ini. 

Pembahasan: Pemahaman tekstual berfokus pada bunyi dan makna 

langsung sumber, sedangkan pemahaman kontekstual memperhatikan 

situasi penerapan, tujuan, dan kondisi yang relevan. Keduanya tidak harus 

dipertentangkan. Pada tema ini, teks memberi batas dan arah, sedangkan 

konteks membantu menentukan cara penerapan yang tepat. Konsep amanah 

kekuasaan dan dimensi hak memperoleh keadilan adalah contoh bagaimana 

prinsip dapat diterjemahkan ke realitas tanpa kehilangan landasan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.10. Mengapa keterampilan memeriksa sumber penting ketika 

membahas Ham Dan Demokrasi Dalam Islam? 

Pembahasan: Pemeriksaan sumber penting karena kesalahan sumber akan 

mengubah kesimpulan. Klaim tentang Ham Dan Demokrasi Dalam Islam 

perlu dibedakan apakah berasal dari Al-Qur’an, hadis sahih, penafsiran, 

fikih, atau pendapat pribadi. Setelah sumber diketahui, barulah makna dan 

konteksnya dianalisis. Kebiasaan ini mencegah penggunaan agama untuk 

membenarkan kezaliman dan mendukung penerapan yang bertanggung 

jawab seperti mendukung prosedur hukum yang adil. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.11. Nilailah pernyataan berikut: “pemahaman agama cukup 

dibuktikan dengan hafalan istilah”. 

Pembahasan: Pernyataan tersebut tidak memadai. Hafalan dapat menjadi 

tahap awal, tetapi pemahaman substantif menuntut kemampuan 

menjelaskan alasan, menghubungkan dalil dengan konsep, menerapkan 

nilai, dan mengevaluasi akibat tindakan. Pada bab ini, indikatornya antara 

lain kemampuan menerangkan musyawarah, menunjukkan hubungannya 

dengan perlindungan kelompok rentan, serta menerapkan menghormati hak 

berbeda pendapat. Tanpa itu, pengetahuan mudah berhenti pada formalitas. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 
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kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.12. Bagaimana tema ini berkaitan dengan akhlak dan tanggung jawab 

sosial? 

Pembahasan: Tema ini berkaitan erat dengan akhlak karena keyakinan dan 

konsep agama harus berbuah pada cara memperlakukan orang lain. Hak 

dan kewajiban yang saling terkait memberi prinsip, sementara akuntabilitas 

kekuasaan membantu menerjemahkannya ke perilaku. Tanggung jawab 

sosial terlihat pada bermusyawarah dalam organisasi serta upaya mencegah 

kebebasan tanpa tanggung jawab. Dengan demikian, kualitas pemahaman 

dapat diuji dari dampaknya terhadap keadilan, keamanan, dan 

kemaslahatan bersama. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.13. Susun langkah pengambilan keputusan ketika menghadapi dilema 

yang berkaitan dengan Ham Dan Demokrasi Dalam Islam. 

Pembahasan: Langkah yang dapat dipakai ialah: pertama, identifikasi fakta 

dan pihak yang terdampak; kedua, tentukan prinsip yang relevan seperti 

martabat manusia; ketiga, periksa sumber dan aturan; keempat, bandingkan 

pilihan berdasarkan manfaat dan mudarat; kelima, konsultasikan jika 

kompetensi terbatas; keenam, pilih tindakan yang paling adil dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Setelah tindakan, lakukan evaluasi agar 

pengalaman menjadi pembelajaran. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.14. Apa risiko jika prinsip keadilan diterapkan secara berlebihan atau 

tanpa proporsi? 

Pembahasan: Prinsip yang baik dapat disalahgunakan jika dilepaskan dari 

keseimbangan. Keadilan perlu dibaca bersama kebebasan yang bertanggung 

jawab dan tujuan umum ajaran. Penerapan berlebihan dapat menghasilkan 

kekakuan, sedangkan pengabaian dapat menghasilkan relativisme. Karena 

itu, proporsionalitas, pengetahuan sumber, dan pertimbangan akibat sangat 

penting. Risiko seperti disinformasi menjadi tanda bahwa keseimbangan 

perlu diperbaiki. 
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Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.15. Bagaimana sikap moderat dapat diterapkan dalam perbedaan 

pendapat pada tema ini? 

Pembahasan: Sikap moderat dimulai dengan membedakan perkara prinsip 

dan perkara yang terbuka bagi ijtihad. Pada perbedaan yang sah, mahasiswa 

perlu mendengar alasan, memeriksa dalil, dan menghindari serangan 

pribadi. Konsep amanah kekuasaan tetap dijaga, tetapi penerapannya 

mempertimbangkan hak memperoleh keadilan. Tujuannya bukan 

menghapus perbedaan, melainkan mengelolanya secara adil dan produktif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.16. Jelaskan relevansi Ham Dan Demokrasi Dalam Islam bagi calon 

profesional dan ilmuwan. 

Pembahasan: Bagi calon profesional dan ilmuwan, tema ini menyediakan 

kerangka etika. Pengetahuan dan keterampilan memberi kemampuan, 

sedangkan nilai persamaan di depan hukum menentukan arah penggunaan 

kemampuan itu. Dalam praktik, menghormati hak berbeda pendapat 

menjadi contoh konkret. Profesionalisme tanpa etika dapat menghasilkan 

efisiensi yang merugikan, sedangkan etika tanpa kompetensi sulit memberi 

manfaat yang efektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.17. Bagaimana tema ini dapat mendukung kehidupan damai di 

masyarakat majemuk? 

Pembahasan: Kehidupan majemuk membutuhkan komitmen pada prinsip 

sekaligus penghormatan terhadap hak. Tema ini mendukung kehidupan 

damai ketika musyawarah diwujudkan melalui perlindungan kelompok 

rentan, komunikasi yang santun, dan kepatuhan pada kesepakatan yang sah. 

Sikap tersebut membantu mencegah kebebasan tanpa tanggung jawab. 
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Kerja sama dapat dilakukan pada bidang kebajikan tanpa harus 

menyamakan semua keyakinan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.18. Identifikasi dua tantangan kontemporer terkait Ham Dan 

Demokrasi Dalam Islam dan jelaskan strategi menghadapinya. 

Pembahasan: Dua tantangan yang dapat dianalisis ialah polarisasi politik 

dan disinformasi. Strateginya meliputi peningkatan literasi sumber, dialog, 

keteladanan, serta pembentukan prosedur yang mendukung perilaku baik. 

Prinsip hak dan kewajiban yang saling terkait perlu dijadikan dasar, 

sementara akuntabilitas kekuasaan menjadi pertimbangan penerapan. 

Strategi yang baik bersifat edukatif, preventif, dan korektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.19. Buat sintesis hubungan antara dalil, konsep, dan aplikasi pada bab 

ini. 

Pembahasan: Sintesis bab ini dapat dirumuskan sebagai berikut: dalil 

memberi orientasi normatif, konsep martabat manusia membantu 

menjelaskan makna, dan aplikasi menggunakan kebebasan berekspresi 

tanpa fitnah menunjukkan bentuk aktualnya. Ketiganya harus terhubung. 

Jika dalil dipisahkan dari analisis, 

pembahasan menjadi slogan; jika konsep dipisahkan dari dalil, arah normatif 

melemah; jika keduanya tidak diterapkan, pembelajaran tidak menghasilkan 

perubahan perilaku. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 8.20. Apa indikator bahwa seseorang telah memahami Ham Dan 

Demokrasi Dalam Islam secara substantif, bukan hanya formal? 

Pembahasan: Indikator pemahaman substantif antara lain mampu 

menjelaskan keadilan dengan bahasa sendiri, menghubungkannya dengan 

kebebasan yang bertanggung jawab, menunjukkan dasar dalil, membedakan 



 

Pendidikan Agama Islam - 166 

166 

masalah prinsip dan konteks, serta menerapkan mendukung prosedur 

hukum yang adil. Selain itu, seseorang bersedia mengoreksi pendapat ketika 

bukti lebih kuat dan tidak memakai agama untuk membenarkan 

penggunaan agama untuk membenarkan kezaliman. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

8.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 8.1. Susun peta konsep yang menghubungkan martabat 

manusia, keadilan, amanah kekuasaan, dan persamaan di depan hukum. 

Beri contoh untuk setiap hubungan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 8.2. Lakukan studi literatur singkat tentang salah satu 

tantangan berikut: mayoritarianisme yang mengabaikan hak minoritas, 

kebebasan tanpa tanggung jawab, dan polarisasi politik. Bandingkan 

sedikitnya tiga sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 8.3. Rancang sebuah proyek kampus yang menerapkan 

menghormati hak berbeda pendapat dan bermusyawarah dalam organisasi. 

Tentukan tujuan, indikator, risiko, dan cara evaluasinya. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 8.4. Analisis satu kasus aktual yang berkaitan dengan 

Ham Dan Demokrasi Dalam Islam dengan kerangka fakta-dalil-konsep- 

dampak-keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 
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ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 8.5. Tulis refleksi akademik: perubahan kebiasaan apa 

yang paling relevan setelah mempelajari bab ini, mengapa, dan bagaimana 

cara mengukurnya selama empat minggu? 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

8.10 Pendalaman HAM, Demokrasi, Politik, dan Etika Kewargaan 

Bagian pengembangan ini memperluas pembahasan bab dengan mengintegrasikan 

pokok Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam UNNES dan tuntutan RPS Gasal 

2026/2027. Materi lama tetap dipertahankan; bagian ini menambahkan konteks, 

kedalaman konseptual, dan aplikasi kontemporer agar mahasiswa mampu 

bergerak dari pemahaman definisi menuju analisis berbasis dalil dan tanggung 

jawab. 

8.10.1 Martabat manusia dan hak dasar 

Perspektif Islam tentang hak berangkat dari kemuliaan manusia, keadilan, 

larangan zalim, dan tanggung jawab. Hak hidup, keamanan, kehormatan, harta, 

akal, dan kebebasan yang bertanggung jawab perlu dilindungi. Hak dan kewajiban 

tidak ditempatkan sebagai lawan; pemenuhan hak seseorang sering bergantung 

pada tanggung jawab orang lain dan institusi publik. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan martabat manusia dan 

hak dasar perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat 

memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

HAM, Demokrasi, Politik, dan Etika Kewargaan, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

8.10.2 Musyawarah dan pengambilan keputusan 

Musyawarah merupakan prinsip penting dalam urusan bersama. Prosesnya 

menuntut informasi yang cukup, partisipasi yang adil, kebebasan menyampaikan 

alasan, dan kesediaan menerima hasil prosedur yang sah. Musyawarah bukan 

sekadar formalitas untuk membenarkan keputusan yang telah dibuat. Di kampus, 
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prinsip ini dapat diterapkan dalam organisasi mahasiswa, kerja kelompok, dan 

penyelesaian konflik. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan musyawarah dan 

pengambilan keputusan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman HAM, Demokrasi, Politik, dan Etika Kewargaan, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

8.10.3 Demokrasi dan batas etis kekuasaan 

Demokrasi dalam konteks kebangsaan dapat dibaca sebagai mekanisme 

partisipasi, akuntabilitas, pembatasan kekuasaan, dan pergantian kepemimpinan 

secara damai. Nilai Islam memberi orientasi agar prosedur politik tidak terlepas 

dari keadilan dan amanah. Politik yang bermartabat menolak suap, fitnah, 

kebencian, manipulasi identitas, dan penyebaran informasi palsu. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan demokrasi dan batas etis 

kekuasaan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat 

memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

HAM, Demokrasi, Politik, dan Etika Kewargaan, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

8.10.4 Kewargaan dan komitmen kebangsaan 

Mahasiswa sebagai warga negara memiliki tanggung jawab menaati hukum 

yang sah, menjaga ketertiban, mengawasi kebijakan secara kritis, dan 

berpartisipasi dalam perbaikan masyarakat. Komitmen kebangsaan tidak 

menghapus identitas keagamaan; keduanya dapat saling menguatkan ketika agama 

mendorong keadilan, gotong royong, dan penghormatan terhadap perjanjian 

sosial. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan kewargaan dan 

komitmen kebangsaan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman HAM, Demokrasi, Politik, dan Etika Kewargaan, langkah tersebut 
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mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

8.10.5 Literasi politik di era media sosial 

Ruang digital membuat propaganda politik mudah menyebar. Literasi 

politik membutuhkan verifikasi data, pemisahan fakta dan opini, identifikasi 

konflik kepentingan, serta pemeriksaan sumber gambar atau kutipan. Etika Islam 

menuntut agar dukungan politik tidak menjadi alasan menyebarkan fitnah atau 

merendahkan martabat pihak lain. Perbedaan pilihan harus tetap berada dalam 

koridor damai dan konstitusional. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan literasi politik di era 

media sosial perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

HAM, Demokrasi, Politik, dan Etika Kewargaan, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

8.10.6 Dalil Pengayaan dan Pembahasan 

QS. An-Nisa [4]: 135 

وََٰ 
لإ
 
كُُإ ٱَٔوِّ ٱ ٓ ٱَٔنفُسِّ ِّ وَلوَإ علَََٰ َّ طِّ شُهَدَإءَٓ للَِّّ لإقِّسإ

 
ٱ يَ بِّ مِّ َٰ ينَ ءَإمَنوُإ۟ كُونوُإ۟ قوََّ ِّ

لََّّ
 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ يإنِّ ي َ لِّ

ن يكَُنإ غنَِّ 
ِ
َٔقإرَبِّيَ ۚ إ لْإ

 
لوُإ۟ ۚ  وَٱ دِّ لإهَوَىٰٓ ٱَٔن تعَإ

 
عُوإ۟ ٱ َّبِّ مَا ۖ فلَََ تتَ ِّ لََٰ بِّّ ُ ٱَٔوإ للََّّ

 
ياا ٱَٔوإ فقَِّيًْإ فٱَ

يًْإ مَلوُنَ خَبِّ َ كَنَ بِّمَا تعَإ للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
رِّضُوإ۟ فاَ ن تلَإوُۥإٓ۟ ٱَٔوإ تعُإ

ِ
 وَإ

Terjemah makna: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang 

benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap 

dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, 

maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa 

nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar 

balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah 

adalah Maha Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 8 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 
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QS. Asy-Syura [42]: 38 

رُهُُإ شُورَ  لوَٰةَ وَٱَٔمإ لصَّ
 
مإ وَٱَٔقاَمُوإ۟ ٱ ِّ تَجَابوُإ۟ لِّرَبّدِّ س إ

 
ينَ ٱ ِّ لََّّ

 
همُإ ينُفِّقُونَ وَٱ ٰـ ا رَزَقإنَ مَّ  ىٰ بيَإنََمُإ وَمِّ

Terjemah makna: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang 

Kami berikan kepada mereka.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 8 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

Hadis Pengayaan - HR. Muslim 

مإ وَمَا   لِّيِّْ ِّهِّمإ وَٱَٔهإ لوُنَ فِِّ حُكَإ دِّ ينَ يعَإ ِّ نإ نوُرٍ إلََّّ ِّ علَََ مَناَبِّرَ مِّ نإدَ إللََّّ يَ عِّ طِّ نَّ إلإمُقإسِّ ِ
إ

ُّوإ  وُل

Terjemah makna: “Keadilan harus tampak dalam keputusan publik, keluarga, 

dan setiap amanah kepemimpinan.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 

kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 

8.10.7 Latihan Pengayaan dan Pembahasan 

Soal Pengayaan 8.1. Jelaskan konsep pengayaan yang paling memperluas 

materi awal bab dan tunjukkan hubungannya dengan dalil. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 8.2. Analisis satu kasus di lingkungan kampus yang relevan 

dengan materi pengayaan menggunakan kerangka fakta-dalil-konsep-

dampak-keputusan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 
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profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 8.3. Bandingkan dua kemungkinan tindakan pada persoalan 

yang berkaitan dengan bab ini. Mana yang lebih menjaga keadilan dan 

kemaslahatan? Jelaskan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 8.4. Apa risiko kesalahpahaman paling penting pada tema 

ini di ruang digital, dan bagaimana prosedur verifikasinya? 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 8.5. Rancang satu perubahan kebiasaan yang dapat 

diterapkan selama empat minggu sebagai aktualisasi materi bab. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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BAB 9 ISLAM DAN ILMU PENGETAHUAN 

Posisi dalam RPS Pertemuan 10 

Bahan Kajian Islam dan ilmu pengetahuan (Islam and scientific) 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu menghubungkan Islam dan Ilmu 

Pengetahuan. 

Fokus Bab Islam memandang pencarian ilmu sebagai aktivitas bernilai tinggi. 

Wahyu memberi orientasi makna dan etika, sedangkan pengamatan, penalaran, 

eksperimen, dan metode ilmiah digunakan untuk memahami tanda-tanda Allah di 

alam dan memecahkan masalah manusia. 

9.1 Konsep Dasar Islam Dan Ilmu Pengetahuan 

9.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 

Islam memandang pencarian ilmu sebagai aktivitas bernilai tinggi. Wahyu 

memberi orientasi makna dan etika, sedangkan pengamatan, penalaran, 

eksperimen, dan metode ilmiah digunakan untuk memahami tanda-tanda Allah di 

alam dan memecahkan masalah manusia. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, konsep ini tidak dipelajari sebagai definisi yang berdiri sendiri, melainkan 

sebagai kerangka untuk membaca hubungan antara keyakinan, tindakan, dan 

kehidupan bersama. Unsur pokok yang perlu diperhatikan meliputi iqra dan 

budaya literasi, akal dan observasi, ayat qauliyah dan kauniyah, dan metode 

ilmiah. Keempat unsur tersebut saling berkaitan; mengabaikan salah satunya dapat 

menghasilkan pemahaman yang parsial. Karena itu, pembelajaran diarahkan pada 

kemampuan menjelaskan konsep, menunjukkan dasar normatifnya, dan menilai 

akibat praktisnya dalam kehidupan mahasiswa. 

Secara analitis, Islam Dan Ilmu Pengetahuan dapat dilihat melalui beberapa 

dimensi: keingintahuan ilmiah, ketelitian terhadap bukti, kejujuran akademik, dan 

keterbukaan terhadap koreksi. Dimensi-dimensi ini membantu mahasiswa 

membedakan antara inti ajaran, cara penerapan, dan variasi yang muncul karena 

konteks. Pendekatan semacam ini penting agar pembahasan agama tidak berhenti 

pada slogan. Mahasiswa dituntut mampu menghubungkan konsep dengan alasan, 

sumber, dampak, serta batas-batas penerapannya. Dengan demikian, pemahaman 

yang terbentuk bersifat argumentatif, bukan sekadar hafalan. 

9.1.2 Unsur dan Dimensi Utama 

Unsur utama yang perlu dikuasai dalam bab ini mencakup iqra dan budaya 

literasi, akal dan observasi, ayat qauliyah dan kauniyah, metode ilmiah, etika ilmu 

dan teknologi, dan integrasi ilmu tanpa pseudo-sains. Masing-masing unsur tidak 

berdiri sendiri. Dalam pemecahan masalah, mahasiswa perlu menentukan unsur 

mana yang paling relevan, bagaimana hubungan antarunsur, dan apakah ada batas 

penerapan yang harus dihormati. 

• Keingintahuan ilmiah: dimensi ini membantu menilai keterhubungan antara 



 

Pendidikan Agama Islam - 173 

173 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Ketelitian terhadap bukti: dimensi ini 

membantu menilai keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Kejujuran akademik: dimensi ini membantu 

menilai keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Keterbukaan terhadap koreksi: dimensi ini 

membantu menilai keterhubungan 

antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Orientasi kemaslahatan: dimensi ini 

membantu menilai keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Kesadaran batas pengetahuan manusia: 

dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. 

Pemetaan dimensi semacam ini mencegah pembahasan yang terlalu sempit. 

Integrasi Islam dan sains bukan sekadar mencari ayat yang tampak mirip dengan 

temuan ilmiah. Integrasi yang lebih kuat bekerja pada tingkat worldview, etika, 

pertanyaan penelitian, tanggung jawab sosial, dan kesadaran bahwa pengetahuan 

empiris bersifat terbuka terhadap revisi. Dengan kerangka tersebut, mahasiswa 

dapat berpindah dari pertanyaan 'apa definisinya' menuju pertanyaan yang lebih 

analitis: 'mengapa prinsip ini penting, kapan diterapkan, apa risikonya, dan 

bagaimana mempertanggungjawabkan keputusan'. 

9.2 Landasan Normatif dan Kerangka Analisis 

9.2.1 Kedudukan Dalil dan Penalaran 

Landasan pembahasan bab ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipahami 

melalui perangkat keilmuan Islam. Dalil tidak digunakan sebagai ornamen, 

melainkan sebagai sumber nilai yang dibaca bersama konteks bahasa, tujuan 

ajaran, dan penjelasan ulama. Dalam praktik akademik, sebuah klaim perlu 

dibedakan apakah merupakan teks wahyu, penjelasan Rasul, kesimpulan fikih, 

tafsir, atau pendapat kontemporer. Pembedaan ini menjaga ketelitian ilmiah dan 

mencegah kesalahan menganggap semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang 

sama. 

Keterkaitan antara landasan normatif dan realitas menjadi penting karena Integrasi 

Islam dan sains bukan sekadar mencari ayat yang tampak mirip dengan temuan 

ilmiah. Integrasi yang lebih kuat bekerja pada tingkat worldview, etika, 

pertanyaan penelitian, tanggung jawab sosial, dan kesadaran bahwa pengetahuan 

empiris bersifat terbuka terhadap revisi. Pembacaan dalil yang bertanggung jawab 

selalu mempertimbangkan makna yang dapat dipertanggungjawabkan serta tujuan 

moralnya. Di sisi lain, realitas tidak boleh dijadikan alasan untuk meniadakan 

prinsip. Hubungan keduanya bersifat dialogis: wahyu memberi arah, sedangkan 

pengetahuan tentang realitas membantu menentukan cara penerapan yang tepat. 
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9.2.2 Hubungan Prinsip, Tujuan, dan Konteks 

Kerangka analisis yang digunakan dalam bab ini bertumpu pada tiga lapis. 

Pertama, prinsip normatif yang memberi arah. Kedua, tujuan atau kemaslahatan 

yang hendak diwujudkan. Ketiga, konteks yang menentukan bentuk penerapan. 

Prinsip iqra dan budaya literasi misalnya tidak berdiri sendiri, tetapi berinteraksi 

dengan keingintahuan ilmiah dan situasi nyata. Ketelitian diperlukan agar konteks 

tidak dipakai untuk meniadakan prinsip, dan sebaliknya agar prinsip tidak 

diterapkan secara buta tanpa memahami dampak. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, perbedaan sering terjadi pada cara memahami dalil, 

kekuatan riwayat, makna bahasa, atau penilaian atas realitas. Karena itu, adab 

ilmiah menuntut kejujuran menyebut sumber, membedakan tingkat kepastian, dan 

tidak melebih-lebihkan kesimpulan. Sikap ini selaras dengan capaian PAI yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter. 

9.3 Penerapan dalam Kehidupan Mahasiswa 

9.3.1 Ranah Pribadi dan Akademik 

Penerapan bab ini dapat dimulai dari kebiasaan yang dekat dengan kehidupan 

mahasiswa. Contohnya ialah membedakan fakta, hipotesis, dan opini, 

mencantumkan sumber dengan jujur, tidak memaksakan ayat menjadi rumus 

sains, dan menggunakan teknologi untuk manfaat. Contoh-contoh tersebut 

menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam tidak terpisah dari aktivitas 

akademik. Cara mengutip, mengerjakan tugas, bekerja dalam kelompok, 

menggunakan perangkat digital, dan berinteraksi dengan dosen maupun teman 

merupakan ruang aktualisasi nilai Islam. 

Pada ruang sosial dan digital, penerapan nilai memerlukan kemampuan 

mengantisipasi dampak. Sebelum mengunggah, membagikan, atau menanggapi 

informasi, seorang mahasiswa perlu menilai kebenaran, manfaat, risiko, dan 

kemungkinan pelanggaran hak orang lain. Prinsip menilai risiko inovasi secara 

etis dapat dijadikan kebiasaan reflektif. Keputusan yang baik biasanya lahir dari 

kombinasi pengetahuan, niat yang benar, pertimbangan akibat, dan kesediaan 

menerima koreksi. 

9.3.2 Ranah Sosial, Kebangsaan, dan Digital 

Pada ranah sosial, tema ini berkaitan dengan kemampuan hidup bersama secara 

adil. Ketika menafsirkan isyarat sains dalam Al-Qur’an, perlu dibedakan antara 

makna kebahasaan ayat, tafsir, dan teori ilmiah. Teori yang berubah tidak boleh 

dipaksakan menjadi satu-satunya makna ayat. Mahasiswa perlu belajar bahwa 

keberagamaan memiliki dampak publik: cara menggunakan hak, memenuhi 

kewajiban, menyelesaikan konflik, dan memperlakukan pihak yang berbeda 

merupakan bagian dari tanggung jawab moral. 

Di ruang digital, standar etika tidak lebih rendah daripada interaksi langsung. 

Setiap klik, komentar, unggahan, dan penyebaran ulang dapat memengaruhi 
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reputasi, keamanan, atau keputusan orang lain. Nilai seperti akal dan observasi 

dan ayat qauliyah dan kauniyah dapat diterjemahkan menjadi kebiasaan verifikasi, 

perlindungan privasi, penghormatan hak cipta, serta keberanian menghentikan 

penyebaran informasi yang meragukan. 

9.4 Tantangan Kontemporer dan Strategi Penyelesaian 

9.4.1 Kesalahpahaman dan Risiko 

Tantangan kontemporer pada tema ini antara lain anti-intelektualisme, pseudo- 

sains religius, plagiarisme, dan bias konfirmasi. Tantangan tersebut sering muncul 

bukan karena ketiadaan informasi, melainkan karena informasi yang terlalu 

banyak, dipotong dari konteks, atau dipilih hanya untuk membenarkan prasangka. 

Karena itu, literasi agama perlu disertai literasi media dan keterampilan berpikir 

kritis. Mahasiswa perlu bertanya: apa sumbernya, bagaimana konteksnya, apa 

tujuan pembahasannya, dan apakah kesimpulan yang diambil sebanding dengan 

bukti yang tersedia? 

Salah satu kekeliruan yang perlu dihindari ialah teknologi yang berkembang lebih 

cepat daripada etika. Penyelesaiannya tidak cukup dengan larangan; diperlukan 

kebiasaan belajar, dialog, keteladanan, dan sistem sosial yang mendukung 

perilaku baik. Ketika menafsirkan isyarat sains dalam Al-Qur’an, perlu dibedakan 

antara makna kebahasaan ayat, tafsir, dan teori ilmiah. Teori yang berubah tidak 

boleh dipaksakan menjadi satu-satunya makna ayat. Dengan cara ini, 

pembelajaran PAI menjadi latihan mengambil keputusan, bukan sekadar 

reproduksi informasi. 

9.4.2 Strategi Pembelajaran dan Tindakan 

41. Verifikasi sumber sebelum mengambil kesimpulan. 

42. Bedakan masalah prinsip, masalah ijtihadiyah, dan masalah teknis. 43. Ukur 

dampak keputusan terhadap diri sendiri dan pihak lain. 44. Gunakan dialog dan 

konsultasi ketika kompetensi terbatas. 45. Lakukan evaluasi setelah tindakan agar 

kesalahan menjadi bahan belajar. 

Strategi tersebut bersifat umum dan perlu disesuaikan dengan karakter masalah. 

Pada tema Islam Dan Ilmu Pengetahuan, prioritasnya adalah menjaga iqra dan 

budaya literasi dan akal dan observasi sekaligus mencegah anti-intelektualisme. 

Pendekatan yang matang menghindari dua ekstrem: bertindak tanpa dasar dan 

menunda tindakan terus-menerus padahal informasi yang diperlukan sudah 

memadai. 

9.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. Al-Alaq [96]: 1 

 ِّ سْإ
 
قإرَٱْ بِّٱ

 
ى خَلقََ ٱ ِّ لََّّ

 
دِّكَ ٱ  رَب

Terjemah makna: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan.” 
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Penjelasan: Perintah membaca menggabungkan aktivitas intelektual dengan 

orientasi ketuhanan. Ilmu dicari secara serius tetapi tidak dilepaskan dari 

tanggung jawab moral. 

QS. Az-Zumar [39]: 9 

ۦ ۗ قلُإ   دِّهِّ ةَ رَب َ جُوإ۟ رَحْإ رَةَ وَيرَإ ءَإخِّ لإ
 
ذَرُ ٱ دًإ وَقاَئِّٓمًا يََإ َّيإلِّ سَاجِّ ل

 
نِّتٌ ءَإنََءَٓ ٱ ٰـ نإ هُوَ قَ ٱَٔمَّ

ٰـبِّ  لإبَ َٔ لْإ
 
َّمَا يتََذَكَّرُ ٱُو۟لوُإ۟ ٱ ن

ِ
لمَُونَ ۗ إ ينَ لَْ يعَإ ِّ لََّّ

 
لمَُونَ وَٱ ينَ يعَإ ِّ لََّّ

 
تَوِّى ٱ  هَلإ يسَ إ

Terjemah makna: “Apakah orang yang tekun beribadah pada waktu malam 

dengan bersujud dan berdiri, takut kepada akhirat dan mengharapkan rahmat 

Tuhannya, sama dengan orang yang tidak demikian? Katakanlah, “Apakah sama 

orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” 

Hanya orang-orang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.” 

Penjelasan: Ayat ini meninggikan nilai pengetahuan dan mendorong budaya 

belajar. 

QS. Al-Mujadilah [58]: 11 

يلَ لكَُُإ  ذَإ قِّ
ِ
ينَ ءَإمَنوُٓإ۟ إ ِّ لََّّ

 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ ُ لكَُُإ ۖ  ي للََّّ

 
فإسَحُوإ۟ يفَإسَحِّ ٱ

 
ٰـلِّسِّ فٱَ لإمَجَ

 
حُوإ۟ فِِّ ٱ تفََسَّ

ٰـتٍ ۚ َ دَرَجَ لْإ لإعِّ
 
ينَ ٱُوتوُإ۟ ٱ ِّ لََّّ

 
نكُُإ وَٱ ينَ ءَإمَنوُإ۟ مِّ ِّ لََّّ

 
ُ ٱ للََّّ
 
ِّ ٱ فعَ وإ۟ يرَإ نشُُُ

 
وإ۟ فٱَ نشُُُ

 
يلَ ٱ ذَإ قِّ

ِ
  وَإ

مَلوُنَ خَبِّيٌْ  ُ بِّمَا تعَإ للََّّ
 
 وَٱ

Terjemah makna: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 

kepadamu, “Berilah kelapangan dalam majelis-majelis,” maka berilah 

kelapangan; niscaya Allah memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, 

“Berdirilah,” maka berdirilah. Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah 

Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” 

Penjelasan: Ilmu memiliki kemuliaan ketika disertai iman dan digunakan 

secara bertanggung jawab. 

Hadis Utama - HR. Muslim 

لََ إلإجَنَّةِّ مَنإ 
ِ
ُ لَُِ بِّهِّ طَرِّيقًا إ لإمًا سَهَّلَ إللََّّ يهِّ عِّ سُ فِّ  سَلََِ طَرِّيقًا يلَإتَمِّ

Terjemah makna: “Siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah 

memudahkan baginya jalan menuju surga.” 

Penjelasan: Hadis ini memberi motivasi spiritual bagi pencarian ilmu. 

“Jalan” mencakup proses belajar yang disiplin, adab kepada guru, 

ketekunan membaca, penelitian, dan pemanfaatan ilmu untuk kebaikan. 

Catatan: terjemahan dalam buku ini merupakan terjemah makna yang disusun 

untuk konteks pembelajaran; rujukan hadis dicantumkan pada setiap dalil dan 

daftar pustaka. 
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9.6 Studi Kasus 

Sebuah kelompok mahasiswa mendapat tugas membuat proyek tentang islam dan 

ilmu pengetahuan. Di dalam kelompok muncul perbedaan cara memahami 

sumber, pembagian kerja yang tidak seimbang, dan dorongan untuk mengambil 

materi dari internet tanpa verifikasi. Sebagian anggota menginginkan hasil cepat, 

sedangkan yang lain meminta pemeriksaan sumber dan pembahasan etis. 

Analisislah situasi ini dengan menggunakan konsep iqra dan budaya literasi, akal 

dan observasi, dan ayat qauliyah dan kauniyah. Pertimbangkan juga bagaimana 

membedakan fakta, hipotesis, dan opini dan mencantumkan sumber dengan jujur 

dapat diterapkan. Kasus ini menunjukkan bahwa nilai agama bekerja pada proses: 

cara mencari sumber, cara berdialog, cara mengambil keputusan, dan cara 

mempertanggungjawabkan hasil. Solusi yang baik perlu menjaga ketepatan 

ilmiah, keadilan pembagian tugas, dan adab kepada anggota kelompok. 

Arah analisis: (1) identifikasi fakta dan pihak yang terdampak; (2) tentukan 

prinsip dari bab ini; (3) periksa sumber atau aturan yang relevan; (4) bandingkan 

pilihan tindakan; (5) pilih solusi yang paling menjaga keadilan, kemaslahatan, dan 

tanggung jawab; serta (6) jelaskan alasan secara terbuka. Gunakan paling sedikit 

satu dalil dari bagian 9.5 dan satu konsep dari bagian 9.1. 

9.7 Rangkuman 

• Islam memandang pencarian ilmu sebagai aktivitas bernilai tinggi. Wahyu 

memberi orientasi makna dan etika, sedangkan pengamatan, penalaran, 

eksperimen, dan metode ilmiah digunakan untuk memahami tanda-tanda Allah di 

alam dan memecahkan masalah manusia. • Konsep utama bab meliputi iqra dan 

budaya literasi, akal dan observasi, ayat 

qauliyah dan kauniyah, metode ilmiah, etika ilmu dan teknologi, dan integrasi 

ilmu tanpa pseudo-sains. • Dimensi penerapan mencakup keingintahuan ilmiah, 

ketelitian terhadap bukti, 

kejujuran akademik, keterbukaan terhadap koreksi, orientasi kemaslahatan, dan 

kesadaran batas pengetahuan manusia. • Penerapan konkret antara lain 

membedakan fakta, hipotesis, dan opini, 

mencantumkan sumber dengan jujur, tidak memaksakan ayat menjadi rumus 

sains, menggunakan teknologi untuk manfaat, dan menilai risiko inovasi secara 

etis. • Tantangan yang perlu diwaspadai ialah anti-intelektualisme, pseudo-sains 

religius, plagiarisme, bias konfirmasi, dan teknologi yang berkembang lebih cepat 

daripada etika. • Dalil Al-Qur’an dan hadis perlu dibaca bersama penjelasan, 

konteks, dan 

tujuan moralnya. • Pemahaman yang baik tampak pada kualitas keputusan dan 

perilaku, bukan 

hanya kemampuan mengulang istilah. 
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9.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 9.1. Definisikan Islam Dan Ilmu Pengetahuan dan jelaskan ruang 

lingkupnya. 

Pembahasan: Pembahasan harus dimulai dari pengertian bahwa Islam 

memandang pencarian ilmu sebagai aktivitas bernilai tinggi. Wahyu 

memberi orientasi makna dan etika, sedangkan pengamatan, penalaran, 

eksperimen, dan metode ilmiah digunakan untuk memahami tanda-tanda 

Allah di alam dan memecahkan masalah manusia. Ruang lingkupnya dapat 

dipetakan melalui iqra dan budaya literasi, akal dan observasi, ayat qauliyah 

dan kauniyah, metode 

ilmiah, dan etika ilmu dan teknologi. Definisi yang baik tidak berhenti pada 

istilah, tetapi menunjukkan hubungan antarkomponen dan konsekuensinya. Dalam 

konteks mahasiswa, pemahaman itu terlihat ketika konsep dapat dipakai untuk 

menilai tindakan, misalnya membedakan fakta, hipotesis, dan opini. Karena itu, 

jawaban yang hanya berupa satu kalimat definisi belum cukup; mahasiswa perlu 

menyebut unsur, dasar, dan contoh penerapan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.2. Mengapa akal dan observasi penting dalam memahami Islam Dan 

Ilmu Pengetahuan? 

Pembahasan: Akal dan observasi penting karena menjadi salah satu unsur 

yang menghubungkan prinsip dengan tindakan. Pada tema Islam Dan Ilmu 

Pengetahuan, unsur ini bekerja bersama ketelitian terhadap bukti. Jika 

dipisahkan dari unsur lain, pemahaman mudah menjadi reduktif. Contoh 

praktisnya ialah mencantumkan sumber dengan jujur. Analisis yang matang 

juga perlu mempertimbangkan risiko pseudo-sains religius, sehingga 

penerapan konsep tidak berubah menjadi slogan atau pembenaran sepihak. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.3. Jelaskan hubungan antara ayat qauliyah dan kauniyah dan 

kejujuran akademik. 

Pembahasan: Hubungan antara ayat qauliyah dan kauniyah dan kejujuran 

akademik bersifat saling menguatkan. Ayat qauliyah dan kauniyah memberi 

fokus konseptual, sedangkan kejujuran akademik menunjukkan bidang atau 

cara konsep itu diwujudkan. Dalam kasus nyata, keduanya harus dibaca 
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bersama agar keputusan memiliki dasar sekaligus proporsi. Penerapan 

seperti tidak memaksakan ayat menjadi rumus sains menunjukkan bahwa 

nilai tidak hanya berada dalam pikiran, tetapi memandu pilihan yang dapat 

diamati. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.4. Analisis salah satu kesalahpahaman yang sering muncul tentang 

Islam Dan Ilmu Pengetahuan. 

Pembahasan: Kesalahpahaman yang perlu dikritisi ialah bias konfirmasi. 

Kekeliruan ini biasanya muncul karena satu unsur dipisahkan dari kerangka 

besar ajaran. Koreksinya dilakukan dengan kembali pada definisi, membaca 

dalil secara utuh, dan membandingkan akibat praktisnya. Prinsip metode 

ilmiah serta keterbukaan terhadap koreksi dapat digunakan sebagai alat uji. 

Pemahaman yang benar seharusnya memperkuat tanggung jawab, bukan 

menghasilkan sikap meremehkan orang lain atau mengabaikan bukti. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.5. Bagaimana dalil Al-Qur’an pada bab ini membentuk cara 

memahami Islam Dan Ilmu Pengetahuan? 

QS. Az-Zumar [39]: 9 

ۦ ۗ قلُإ   دِّهِّ ةَ رَب َ جُوإ۟ رَحْإ رَةَ وَيرَإ ءَإخِّ لإ
 
ذَرُ ٱ دًإ وَقاَئِّٓمًا يََإ َّيإلِّ سَاجِّ ل

 
نِّتٌ ءَإنََءَٓ ٱ ٰـ نإ هُوَ قَ ٱَٔمَّ

 ِّ لََّّ
 
تَوِّى ٱ ٰـبِّ هَلإ يسَ إ لإبَ َٔ لْإ

 
َّمَا يتََذَكَّرُ ٱُو۟لوُإ۟ ٱ ن

ِ
لمَُونَ ۗ إ ينَ لَْ يعَإ ِّ لََّّ

 
لمَُونَ وَٱ  ينَ يعَإ

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.6. Apa pesan pokok hadis pada bab ini dan bagaimana penerapannya? 

Pembahasan: Hadis bab ini berbunyi singkat: Siapa menempuh jalan untuk 

mencari ilmu, Allah memudahkan baginya jalan menuju surga. Sumbernya 

HR. Muslim. Hadis ini memberi motivasi spiritual bagi pencarian ilmu. 

“Jalan” mencakup proses belajar yang disiplin, adab kepada guru, 
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ketekunan membaca, penelitian, dan pemanfaatan ilmu untuk kebaikan. 

Dalam penerapan, pesan hadis dapat dijadikan kriteria perilaku: apakah 

tindakan kita menjaga nilai integrasi ilmu tanpa pseudo-sains, mencegah 

anti-intelektualisme, dan menghasilkan manfaat yang nyata bagi orang lain. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.7. Berikan contoh penerapan iqra dan budaya literasi dalam 

kehidupan kampus. 

Pembahasan: Di kampus, iqra dan budaya literasi dapat diterapkan melalui 

mencantumkan sumber dengan jujur. Penerapan harus terlihat dalam 

proses, bukan hanya hasil akhir. Mahasiswa perlu menyusun kebiasaan yang 

mendukungnya, misalnya pembagian tugas yang adil, pencatatan sumber, 

komunikasi yang sopan, dan evaluasi bersama. Dimensi keingintahuan 

ilmiah membantu mengukur apakah tindakan tersebut benar-benar sejalan 

dengan tujuan bab ini. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.8. Bagaimana Islam Dan Ilmu Pengetahuan diterapkan secara etis di 

ruang digital? 

Pembahasan: Ruang digital memperbesar jangkauan sekaligus risiko 

tindakan. Tema Islam Dan Ilmu Pengetahuan menuntut verifikasi informasi, 

kehati-hatian terhadap privasi, serta kesadaran bahwa jejak digital dapat 

memengaruhi orang lain. Prinsip akal dan observasi dapat diterapkan 

dengan menunda unggahan ketika informasi belum jelas, memilih bahasa 

yang baik, dan menghindari plagiarisme. Ukuran etisnya bukan hanya 

'boleh diunggah', tetapi juga benar, perlu, adil, dan bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.9. Jelaskan perbedaan antara memahami konsep secara tekstual dan 

secara kontekstual pada tema ini. 
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Pembahasan: Pemahaman tekstual berfokus pada bunyi dan makna 

langsung sumber, sedangkan pemahaman kontekstual memperhatikan 

situasi penerapan, tujuan, dan kondisi yang relevan. Keduanya tidak harus 

dipertentangkan. Pada tema ini, teks memberi batas dan arah, sedangkan 

konteks membantu menentukan cara penerapan yang tepat. Konsep ayat 

qauliyah dan kauniyah dan dimensi kejujuran akademik adalah contoh 

bagaimana prinsip dapat diterjemahkan ke realitas tanpa kehilangan 

landasan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.10. Mengapa keterampilan memeriksa sumber penting ketika 

membahas Islam Dan Ilmu Pengetahuan? 

Pembahasan: Pemeriksaan sumber penting karena kesalahan sumber akan 

mengubah kesimpulan. Klaim tentang Islam Dan Ilmu Pengetahuan perlu 

dibedakan apakah berasal dari Al-Qur’an, hadis sahih, penafsiran, fikih, 

atau pendapat pribadi. Setelah sumber diketahui, barulah makna dan 

konteksnya dianalisis. Kebiasaan ini mencegah teknologi yang berkembang 

lebih cepat daripada etika dan mendukung penerapan yang bertanggung 

jawab seperti menilai risiko inovasi secara etis. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.11. Nilailah pernyataan berikut: “pemahaman agama cukup 

dibuktikan dengan hafalan istilah”. 

Pembahasan: Pernyataan tersebut tidak memadai. Hafalan dapat menjadi 

tahap awal, tetapi pemahaman substantif menuntut kemampuan 

menjelaskan alasan, menghubungkan dalil dengan konsep, menerapkan 

nilai, dan mengevaluasi akibat tindakan. Pada bab ini, indikatornya antara 

lain kemampuan menerangkan etika ilmu dan teknologi, menunjukkan 

hubungannya dengan orientasi kemaslahatan, serta menerapkan 

membedakan fakta, hipotesis, dan opini. Tanpa itu, pengetahuan mudah 

berhenti pada formalitas. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 
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tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.12. Bagaimana tema ini berkaitan dengan akhlak dan tanggung jawab 

sosial? 

Pembahasan: Tema ini berkaitan erat dengan akhlak karena keyakinan dan 

konsep agama harus berbuah pada cara memperlakukan orang lain. 

Integrasi ilmu tanpa pseudo-sains memberi prinsip, sementara kesadaran 

batas pengetahuan manusia membantu menerjemahkannya ke perilaku. 

Tanggung jawab sosial terlihat pada mencantumkan sumber dengan jujur 

serta upaya mencegah pseudo- sains religius. Dengan demikian, kualitas 

pemahaman dapat diuji dari dampaknya terhadap keadilan, keamanan, dan 

kemaslahatan bersama. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.13. Susun langkah pengambilan keputusan ketika menghadapi dilema 

yang berkaitan dengan Islam Dan Ilmu Pengetahuan. 

Pembahasan: Langkah yang dapat dipakai ialah: pertama, identifikasi fakta 

dan pihak yang terdampak; kedua, tentukan prinsip yang relevan seperti 

iqra dan budaya literasi; ketiga, periksa sumber dan aturan; keempat, 

bandingkan pilihan berdasarkan manfaat dan mudarat; kelima, 

konsultasikan jika kompetensi terbatas; keenam, pilih tindakan yang paling 

adil dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah tindakan, lakukan evaluasi 

agar pengalaman menjadi pembelajaran. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.14. Apa risiko jika prinsip akal dan observasi diterapkan secara 

berlebihan atau tanpa proporsi? 

Pembahasan: Prinsip yang baik dapat disalahgunakan jika dilepaskan dari 

keseimbangan. Akal dan observasi perlu dibaca bersama ketelitian terhadap 

bukti dan tujuan umum ajaran. Penerapan berlebihan dapat menghasilkan 

kekakuan, sedangkan pengabaian dapat menghasilkan relativisme. Karena 

itu, proporsionalitas, pengetahuan sumber, dan pertimbangan akibat sangat 

penting. Risiko seperti bias konfirmasi menjadi tanda bahwa keseimbangan 

perlu diperbaiki. 
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Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.15. Bagaimana sikap moderat dapat diterapkan dalam perbedaan 

pendapat pada tema ini? 

Pembahasan: Sikap moderat dimulai dengan membedakan perkara prinsip 

dan perkara yang terbuka bagi ijtihad. Pada perbedaan yang sah, mahasiswa 

perlu mendengar alasan, memeriksa dalil, dan menghindari serangan 

pribadi. Konsep ayat qauliyah dan kauniyah tetap dijaga, tetapi 

penerapannya mempertimbangkan kejujuran akademik. Tujuannya bukan 

menghapus perbedaan, melainkan mengelolanya secara adil dan produktif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.16. Jelaskan relevansi Islam Dan Ilmu Pengetahuan bagi calon 

profesional dan ilmuwan. 

Pembahasan: Bagi calon profesional dan ilmuwan, tema ini menyediakan 

kerangka etika. Pengetahuan dan keterampilan memberi kemampuan, 

sedangkan nilai metode ilmiah menentukan arah penggunaan kemampuan 

itu. Dalam praktik, membedakan fakta, hipotesis, dan opini menjadi contoh 

konkret. Profesionalisme tanpa etika dapat menghasilkan efisiensi yang 

merugikan, sedangkan etika tanpa kompetensi sulit memberi manfaat yang 

efektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.17. Bagaimana tema ini dapat mendukung kehidupan damai di 

masyarakat majemuk? 

Pembahasan: Kehidupan majemuk membutuhkan komitmen pada prinsip 

sekaligus penghormatan terhadap hak. Tema ini mendukung kehidupan 

damai ketika etika ilmu dan teknologi diwujudkan melalui orientasi 

kemaslahatan, komunikasi yang santun, dan kepatuhan pada kesepakatan 

yang sah. Sikap tersebut membantu mencegah pseudo-sains religius. Kerja 

sama dapat dilakukan pada bidang kebajikan tanpa harus menyamakan 

semua keyakinan. 
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Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.18. Identifikasi dua tantangan kontemporer terkait Islam Dan Ilmu 

Pengetahuan dan jelaskan strategi menghadapinya. 

Pembahasan: Dua tantangan yang dapat dianalisis ialah plagiarisme dan 

bias konfirmasi. Strateginya meliputi peningkatan literasi sumber, dialog, 

keteladanan, serta pembentukan prosedur yang mendukung perilaku baik. 

Prinsip integrasi ilmu tanpa pseudo-sains perlu dijadikan dasar, sementara 

kesadaran batas pengetahuan manusia menjadi pertimbangan penerapan. 

Strategi yang baik bersifat edukatif, preventif, dan korektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.19. Buat sintesis hubungan antara dalil, konsep, dan aplikasi pada bab 

ini. 

Pembahasan: Sintesis bab ini dapat dirumuskan sebagai berikut: dalil 

memberi orientasi normatif, konsep iqra dan budaya literasi membantu 

menjelaskan makna, dan aplikasi menggunakan teknologi untuk manfaat 

menunjukkan bentuk aktualnya. Ketiganya harus terhubung. Jika dalil 

dipisahkan dari analisis, pembahasan menjadi slogan; jika konsep 

dipisahkan dari dalil, arah normatif melemah; jika keduanya tidak 

diterapkan, pembelajaran tidak menghasilkan perubahan perilaku. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 9.20. Apa indikator bahwa seseorang telah memahami Islam Dan Ilmu 

Pengetahuan secara substantif, bukan hanya formal? 

Pembahasan: Indikator pemahaman substantif antara lain mampu 

menjelaskan akal dan observasi dengan bahasa sendiri, menghubungkannya 

dengan ketelitian terhadap bukti, menunjukkan dasar dalil, membedakan 

masalah prinsip dan konteks, serta menerapkan menilai risiko inovasi secara 

etis. Selain itu, seseorang bersedia mengoreksi pendapat ketika bukti lebih 
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kuat dan tidak memakai agama untuk membenarkan teknologi yang 

berkembang lebih cepat daripada etika. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

9.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 9.1. Susun peta konsep yang menghubungkan iqra dan 

budaya literasi, akal dan observasi, ayat qauliyah dan kauniyah, dan metode 

ilmiah. Beri contoh untuk setiap hubungan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 9.2. Lakukan studi literatur singkat tentang salah satu 

tantangan berikut: anti-intelektualisme, pseudo-sains religius, dan 

plagiarisme. Bandingkan sedikitnya tiga sumber yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 9.3. Rancang sebuah proyek kampus yang menerapkan 

membedakan fakta, hipotesis, dan opini dan mencantumkan sumber dengan 

jujur. Tentukan tujuan, indikator, risiko, dan cara evaluasinya. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 9.4. Analisis satu kasus aktual yang berkaitan dengan 

Islam Dan Ilmu Pengetahuan dengan kerangka fakta-dalil-konsep-dampak- 

keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 
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Soal Pengembangan 9.5. Tulis refleksi akademik: perubahan kebiasaan apa 

yang paling relevan setelah mempelajari bab ini, mengapa, dan bagaimana 

cara mengukurnya selama empat minggu? 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

9.10 Pendalaman Islam, IPTEKS, Kecerdasan Artifisial, dan Etika 

Digital 

Bagian pengembangan ini memperluas pembahasan bab dengan mengintegrasikan 

pokok Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam UNNES dan tuntutan RPS Gasal 

2026/2027. Materi lama tetap dipertahankan; bagian ini menambahkan konteks, 

kedalaman konseptual, dan aplikasi kontemporer agar mahasiswa mampu 

bergerak dari pemahaman definisi menuju analisis berbasis dalil dan tanggung 

jawab. 

9.10.1 Wahyu, ayat qauliyah, dan ayat kauniyah 

Islam mendorong pembacaan ayat qauliyah dan pengamatan terhadap alam. 

Keduanya tidak boleh dicampur secara metodologis: Al-Qur’an memberi petunjuk 

nilai dan isyarat untuk berpikir, sedangkan sains membangun penjelasan empiris 

melalui observasi, pengukuran, model, dan pengujian. Relasi yang sehat 

menghindari dua ekstrem, yaitu menolak sains karena dianggap sekuler atau 

memaksakan setiap teori ilmiah sebagai tafsir final ayat. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan wahyu, ayat qauliyah, 

dan ayat kauniyah perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Islam, IPTEKS, Kecerdasan Artifisial, dan Etika Digital, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

9.10.2 Tradisi ilmu dan etos akademik Islam 

Sejarah keilmuan Islam menunjukkan pentingnya penerjemahan, observasi, 

debat ilmiah, lembaga pendidikan, perpustakaan, dan dukungan sosial terhadap 

ilmu. Pelajaran utamanya bukan romantisme masa lalu, tetapi pembentukan 

ekosistem ilmu: kebebasan bertanya, penghormatan terhadap bukti, dokumentasi, 
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kritik sejawat, dan integritas. Kebangkitan ilmu memerlukan kebiasaan dan 

institusi, bukan hanya slogan. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan tradisi ilmu dan etos 

akademik islam perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman Islam, 

IPTEKS, Kecerdasan Artifisial, dan Etika Digital, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

9.10.3 Kecerdasan artifisial sebagai alat 

AI dapat membantu pencarian pola, penyusunan draf, analisis data, 

penerjemahan, dan otomasi. Namun AI tidak memiliki otoritas moral atau 

keagamaan dengan sendirinya. Pengguna tetap bertanggung jawab memeriksa 

keluaran, sumber, bias, halusinasi, dan dampaknya. Dalam tugas akademik, 

penggunaan AI harus mengikuti aturan dosen, transparan bila diwajibkan, dan 

tidak menggantikan proses berpikir yang menjadi tujuan pembelajaran. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan kecerdasan artifisial 

sebagai alat perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman Islam, 

IPTEKS, Kecerdasan Artifisial, dan Etika Digital, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

9.10.4 Privasi, data, bias, dan keadilan algoritmik 

Sistem digital menggunakan data dalam skala besar. Etika Islam tentang 

amanah, kehormatan, keadilan, dan larangan merugikan memberi kerangka untuk 

menilai pengumpulan data, persetujuan, keamanan, serta kemungkinan 

diskriminasi algoritmik. Keputusan yang memengaruhi hak seseorang sebaiknya 

memiliki mekanisme penjelasan, koreksi, dan pertanggungjawaban manusia. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan privasi, data, bias, dan 

keadilan algoritmik perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Islam, IPTEKS, Kecerdasan Artifisial, dan Etika Digital, langkah 
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tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

9.10.5 Integritas akademik pada era generatif 

Plagiarisme, fabrikasi data, sitasi palsu, dan penggunaan keluaran AI tanpa 

verifikasi merusak amanah ilmu. Integritas menuntut mahasiswa memahami apa 

yang ia serahkan, mampu menjelaskan prosesnya, menyimpan catatan sumber, 

dan membedakan bantuan teknis dari penggantian kerja intelektual. Prinsip ini 

membuat teknologi menjadi sarana peningkatan kemampuan, bukan jalan pintas 

yang menghilangkan pembelajaran. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan integritas akademik pada 

era generatif perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman Islam, 

IPTEKS, Kecerdasan Artifisial, dan Etika Digital, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

9.10.6 Dalil Pengayaan dan Pembahasan 

QS. Al-Alaq [96]: 1 

ى خَلقََ  ِّ لََّّ
 
دِّكَ ٱ ِّ رَب سْإ

 
قإرَٱْ بِّٱ

 
 ٱ

Terjemah makna: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan,” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 9 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

QS. Ali Imran [3]: 190 

ٰـبِّ  لإبَ َٔ لْإ
 
ُو۟لَِّ ٱ ٰـتٍ لْدِّ َ اَرِّ لـََٔاي لنََّ

 
َّيإلِّ وَٱ ل

 
ٰـفِّ ٱ تِّلَ خإ

 
ضِّ وَٱ َٔرإ لْإ

 
تِّ وَٱ وََٰ ٰـ مَ لسَّ

 
نَّ فِِّ خَلإقِّ ٱ

ِ
 إ

Terjemah makna: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal,” 
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Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 9 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

Hadis Pengayaan - HR. Muslim 

نَّا  ناَ فلَيَإسَ مِّ  مَنإ غشَ َّ

Terjemah makna: “Kejujuran ilmiah dan profesional menolak penipuan, 

manipulasi data, plagiarisme, dan penyalahgunaan teknologi.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 

kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 

9.10.7 Latihan Pengayaan dan Pembahasan 

Soal Pengayaan 9.1. Jelaskan konsep pengayaan yang paling memperluas 

materi awal bab dan tunjukkan hubungannya dengan dalil. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 9.2. Analisis satu kasus di lingkungan kampus yang relevan 

dengan materi pengayaan menggunakan kerangka fakta-dalil-konsep-

dampak-keputusan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 9.3. Bandingkan dua kemungkinan tindakan pada persoalan 

yang berkaitan dengan bab ini. Mana yang lebih menjaga keadilan dan 

kemaslahatan? Jelaskan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 
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profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 9.4. Apa risiko kesalahpahaman paling penting pada tema 

ini di ruang digital, dan bagaimana prosedur verifikasinya? 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 9.5. Rancang satu perubahan kebiasaan yang dapat 

diterapkan selama empat minggu sebagai aktualisasi materi bab. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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BAB 10 AKHLAK ISLAMI 

Posisi dalam RPS Pertemuan 11 

Bahan Kajian Akhlak (Islamic morality) 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu memahami konsep Akhlak. 

Fokus Bab Akhlak adalah kualitas batin yang melahirkan perilaku secara relatif 

mantap. Dalam Islam, akhlak dibentuk oleh iman, pengetahuan, latihan kebiasaan, 

keteladanan, muhasabah, dan kesadaran akan pertanggungjawaban kepada Allah. 

10.1 Konsep Dasar Akhlak Islami 

10.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 

Akhlak adalah kualitas batin yang melahirkan perilaku secara relatif mantap. 

Dalam Islam, akhlak dibentuk oleh iman, pengetahuan, latihan kebiasaan, 

keteladanan, muhasabah, dan kesadaran akan pertanggungjawaban kepada Allah. 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, konsep ini tidak dipelajari sebagai 

definisi yang berdiri sendiri, melainkan sebagai kerangka untuk membaca 

hubungan antara keyakinan, tindakan, dan kehidupan bersama. Unsur pokok yang 

perlu diperhatikan meliputi pengertian akhlak, hubungan akhlak dan iman, akhlak 

mahmudah dan madzmumah, dan niat dan kebiasaan. Keempat unsur tersebut 

saling berkaitan; mengabaikan salah satunya dapat menghasilkan pemahaman 

yang parsial. Karena itu, pembelajaran diarahkan pada kemampuan menjelaskan 

konsep, menunjukkan dasar normatifnya, dan menilai akibat praktisnya dalam 

kehidupan mahasiswa. 

Secara analitis, Akhlak Islami dapat dilihat melalui beberapa dimensi: akhlak 

kepada Allah, akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada manusia, dan akhlak 

kepada lingkungan. Dimensi-dimensi ini membantu mahasiswa membedakan 

antara inti ajaran, cara penerapan, dan variasi yang muncul karena konteks. 

Pendekatan semacam ini penting agar pembahasan agama tidak berhenti pada 

slogan. Mahasiswa dituntut mampu menghubungkan konsep dengan alasan, 

sumber, dampak, serta batas-batas penerapannya. Dengan demikian, pemahaman 

yang terbentuk bersifat argumentatif, bukan sekadar hafalan. 

10.1.2 Unsur dan Dimensi Utama 

Unsur utama yang perlu dikuasai dalam bab ini mencakup pengertian akhlak, 

hubungan akhlak dan iman, akhlak mahmudah dan madzmumah, niat dan 

kebiasaan, keteladanan Nabi, dan tazkiyatun nafs dan muhasabah. Masing-masing 

unsur tidak berdiri sendiri. Dalam pemecahan masalah, mahasiswa perlu 

menentukan unsur mana yang paling relevan, bagaimana hubungan antarunsur, 

dan apakah ada batas penerapan yang harus dihormati. 

• Akhlak kepada allah: dimensi ini membantu menilai keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Akhlak kepada diri sendiri: dimensi ini 

membantu menilai keterhubungan 
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antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Akhlak kepada manusia: dimensi ini 

membantu menilai keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Akhlak kepada lingkungan: dimensi ini 

membantu menilai keterhubungan 

antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Akhlak dalam penggunaan ilmu dan 

teknologi: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. 

Pemetaan dimensi semacam ini mencegah pembahasan yang terlalu sempit. 

Pendidikan akhlak membutuhkan latihan konkret. Mengetahui bahwa jujur itu 

baik belum cukup jika mahasiswa tidak membangun sistem kerja yang mencegah 

plagiarisme, manipulasi data, keterlambatan, dan pembenaran diri. Dengan 

kerangka tersebut, mahasiswa dapat berpindah dari pertanyaan 'apa definisinya' 

menuju pertanyaan yang lebih analitis: 'mengapa prinsip ini penting, kapan 

diterapkan, apa risikonya, dan bagaimana mempertanggungjawabkan keputusan'. 

10.2 Landasan Normatif dan Kerangka Analisis 

10.2.1 Kedudukan Dalil dan Penalaran 

Landasan pembahasan bab ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipahami 

melalui perangkat keilmuan Islam. Dalil tidak digunakan sebagai ornamen, 

melainkan sebagai sumber nilai yang dibaca bersama konteks bahasa, tujuan 

ajaran, dan penjelasan ulama. Dalam praktik akademik, sebuah klaim perlu 

dibedakan apakah merupakan teks wahyu, penjelasan Rasul, kesimpulan fikih, 

tafsir, atau pendapat kontemporer. Pembedaan ini menjaga ketelitian ilmiah dan 

mencegah kesalahan menganggap semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang 

sama. 

Keterkaitan antara landasan normatif dan realitas menjadi penting karena 

Pendidikan akhlak membutuhkan latihan konkret. Mengetahui bahwa jujur itu 

baik belum cukup jika mahasiswa tidak membangun sistem kerja yang mencegah 

plagiarisme, manipulasi data, keterlambatan, dan pembenaran diri. Pembacaan 

dalil yang bertanggung jawab selalu mempertimbangkan makna yang dapat 

dipertanggungjawabkan serta tujuan moralnya. Di sisi lain, realitas tidak boleh 

dijadikan alasan untuk meniadakan prinsip. Hubungan keduanya bersifat dialogis: 

wahyu memberi arah, sedangkan pengetahuan tentang realitas membantu 

menentukan cara penerapan yang tepat. 

10.2.2 Hubungan Prinsip, Tujuan, dan Konteks 

Kerangka analisis yang digunakan dalam bab ini bertumpu pada tiga lapis. 

Pertama, prinsip normatif yang memberi arah. Kedua, tujuan atau kemaslahatan 

yang hendak diwujudkan. Ketiga, konteks yang menentukan bentuk penerapan. 

Prinsip pengertian akhlak misalnya tidak berdiri sendiri, tetapi berinteraksi dengan 

akhlak kepada Allah dan situasi nyata. Ketelitian diperlukan agar konteks tidak 
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dipakai untuk meniadakan prinsip, dan sebaliknya agar prinsip tidak diterapkan 

secara buta tanpa memahami dampak. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, perbedaan sering terjadi pada cara memahami dalil, 

kekuatan riwayat, makna bahasa, atau penilaian atas realitas. Karena itu, adab 

ilmiah menuntut kejujuran menyebut sumber, membedakan tingkat kepastian, dan 

tidak melebih-lebihkan kesimpulan. Sikap ini selaras dengan capaian PAI yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter. 

10.3 Penerapan dalam Kehidupan Mahasiswa 

10.3.1 Ranah Pribadi dan Akademik 

Penerapan bab ini dapat dimulai dari kebiasaan yang dekat dengan kehidupan 

mahasiswa. Contohnya ialah jujur dalam tugas, menepati janji, mengendalikan 

emosi, dan bersikap rendah hati. Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam tidak terpisah dari aktivitas akademik. Cara mengutip, 

mengerjakan tugas, bekerja dalam kelompok, menggunakan perangkat digital, dan 

berinteraksi dengan dosen maupun teman merupakan ruang aktualisasi nilai Islam. 

Pada ruang sosial dan digital, penerapan nilai memerlukan kemampuan 

mengantisipasi dampak. Sebelum mengunggah, membagikan, atau menanggapi 

informasi, seorang mahasiswa perlu menilai kebenaran, manfaat, risiko, dan 

kemungkinan pelanggaran hak orang lain. Prinsip memperbaiki kesalahan dan 

meminta maaf dapat dijadikan kebiasaan reflektif. Keputusan yang baik biasanya 

lahir dari kombinasi pengetahuan, niat yang benar, pertimbangan akibat, dan 

kesediaan menerima koreksi. 

10.3.2 Ranah Sosial, Kebangsaan, dan Digital 

Pada ranah sosial, tema ini berkaitan dengan kemampuan hidup bersama secara 

adil. Akhlak tidak identik dengan sikap pasif atau selalu menyenangkan orang 

lain. Ketegasan dapat menjadi akhlak baik ketika didasarkan pada keadilan, cara 

yang santun, tujuan perbaikan, dan proporsionalitas. Mahasiswa perlu belajar 

bahwa keberagamaan memiliki dampak publik: cara menggunakan hak, 

memenuhi kewajiban, menyelesaikan konflik, dan memperlakukan pihak yang 

berbeda merupakan bagian dari tanggung jawab moral. 

Di ruang digital, standar etika tidak lebih rendah daripada interaksi langsung. 

Setiap klik, komentar, unggahan, dan penyebaran ulang dapat memengaruhi 

reputasi, keamanan, atau keputusan orang lain. Nilai seperti hubungan akhlak dan 

iman dan akhlak mahmudah dan madzmumah dapat diterjemahkan menjadi 

kebiasaan verifikasi, perlindungan privasi, penghormatan hak cipta, serta 

keberanian menghentikan penyebaran informasi yang meragukan. 
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10.4 Tantangan Kontemporer dan Strategi Penyelesaian 

10.4.1 Kesalahpahaman dan Risiko 

Tantangan kontemporer pada tema ini antara lain budaya pencitraan, normalisasi 

kebohongan kecil, komentar kasar di media sosial, dan pragmatisme hasil. 

Tantangan tersebut sering muncul bukan karena ketiadaan informasi, melainkan 

karena informasi yang terlalu banyak, dipotong dari konteks, atau dipilih hanya 

untuk membenarkan prasangka. Karena itu, literasi agama perlu disertai literasi 

media dan keterampilan berpikir kritis. Mahasiswa perlu bertanya: apa 

sumbernya, bagaimana konteksnya, apa tujuan pembahasannya, dan apakah 

kesimpulan yang diambil sebanding dengan bukti yang tersedia? 

Salah satu kekeliruan yang perlu dihindari ialah kesenjangan antara pengetahuan 

moral dan kebiasaan. Penyelesaiannya tidak cukup dengan larangan; diperlukan 

kebiasaan belajar, dialog, keteladanan, dan sistem sosial yang mendukung 

perilaku baik. Akhlak tidak identik dengan sikap pasif atau selalu menyenangkan 

orang lain. Ketegasan dapat menjadi akhlak baik ketika didasarkan pada keadilan, 

cara yang santun, tujuan perbaikan, dan proporsionalitas. Dengan cara ini, 

pembelajaran PAI menjadi latihan mengambil keputusan, bukan sekadar 

reproduksi informasi. 

10.4.2 Strategi Pembelajaran dan Tindakan 

46. Verifikasi sumber sebelum mengambil kesimpulan. 47. Bedakan masalah 

prinsip, masalah ijtihadiyah, dan masalah teknis. 48. Ukur dampak keputusan 

terhadap diri sendiri dan pihak lain. 49. Gunakan dialog dan konsultasi ketika 

kompetensi terbatas. 50. Lakukan evaluasi setelah tindakan agar kesalahan 

menjadi bahan belajar. 

Strategi tersebut bersifat umum dan perlu disesuaikan dengan karakter masalah. 

Pada tema Akhlak Islami, prioritasnya adalah menjaga pengertian akhlak dan 

hubungan akhlak dan iman sekaligus mencegah budaya pencitraan. Pendekatan 

yang matang menghindari dua ekstrem: bertindak tanpa dasar dan menunda 

tindakan terus-menerus padahal informasi yang diperlukan sudah memadai. 

10.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. Al-Qalam [68]: 4 

يٍ  َّكَ لعََلََٰ خُلقٍُ عَظِّ ن
ِ
 وَإ

Terjemah makna: “Sesungguhnya engkau, Muhammad, benar-benar berada di 

atas budi pekerti yang agung.” 

Penjelasan: Nabi menjadi model integrasi antara keyakinan dan karakter. 

Akhlak beliau mencakup kasih sayang, keberanian, keadilan, kesabaran, dan 

amanah. 

QS. Al-Ahzab [33]: 21 
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لإ 
 
مَ ٱ لإيَوإ

 
َ وَٱ للََّّ

 
جُوإ۟ ٱ دِّمَن كَنَ يرَإ نةٌَ ل وَةٌ حَس َ ِّ ٱُسإ للََّّ

 
َّقَدإ كَنَ لكَُُإ فِِّ رَسُولِّ ٱ رَ  ل ءَإخِّ

َ كَثِّيًْإ  للََّّ
 
 وَذَكَرَ ٱ

Terjemah makna: “Sungguh, pada diri Rasulullah terdapat teladan yang baik 

bagimu, yaitu bagi orang yang mengharapkan Allah dan hari akhir serta banyak 

mengingat Allah.” 

Penjelasan: Keteladanan merupakan metode pendidikan akhlak yang sangat 

kuat karena nilai dilihat dalam tindakan nyata. 

QS. Asy-Syams [91]: 9 

 قدَإ ٱَٔفإلحََ مَن زَكَّىٰاَ 

Terjemah makna: “Sungguh beruntung orang yang menyucikan jiwa itu.” 

Penjelasan: Akhlak membutuhkan tazkiyah: evaluasi diri, pengendalian 

dorongan, dan latihan kebajikan. 

Hadis Utama - HR. at-Tirmidzi 

لََقاً  نكَُُإ ٱَٔخإ س َ يَارِّكُُإ ٱَٔحإ نإ خِّ نَّ مِّ
ِ
 إ

Terjemah makna: “Orang beriman yang paling sempurna imannya adalah yang 

paling baik akhlaknya.” 

Penjelasan: Hadis ini menghubungkan kualitas iman dengan perilaku. 

Akhlak menjadi indikator penting bahwa keyakinan telah bekerja dalam 

cara seseorang memperlakukan orang lain. 

Catatan: terjemahan dalam buku ini merupakan terjemah makna yang disusun 

untuk konteks pembelajaran; rujukan hadis dicantumkan pada setiap dalil dan 

daftar pustaka. 

10.6 Studi Kasus 

Sebuah kelompok mahasiswa mendapat tugas membuat proyek tentang akhlak. Di 

dalam kelompok muncul perbedaan cara memahami sumber, pembagian kerja 

yang tidak seimbang, dan dorongan untuk mengambil materi dari internet tanpa 

verifikasi. Sebagian anggota menginginkan hasil cepat, sedangkan yang lain 

meminta pemeriksaan sumber dan pembahasan etis. Analisislah situasi ini dengan 

menggunakan konsep pengertian akhlak, hubungan akhlak dan iman, dan akhlak 

mahmudah dan madzmumah. Pertimbangkan juga bagaimana jujur dalam tugas 

dan menepati janji dapat diterapkan. Kasus ini menunjukkan bahwa nilai agama 

bekerja pada proses: cara mencari sumber, cara berdialog, cara mengambil 

keputusan, dan cara mempertanggungjawabkan hasil. Solusi yang baik perlu 

menjaga ketepatan ilmiah, keadilan pembagian tugas, dan adab kepada anggota 

kelompok. 

Arah analisis: (1) identifikasi fakta dan pihak yang terdampak; (2) tentukan 

prinsip dari bab ini; (3) periksa sumber atau aturan yang relevan; (4) bandingkan 
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pilihan tindakan; (5) pilih solusi yang paling menjaga keadilan, kemaslahatan, dan 

tanggung jawab; serta (6) jelaskan alasan secara terbuka. Gunakan paling sedikit 

satu dalil dari bagian 10.5 dan satu konsep dari bagian 10.1. 

10.7 Rangkuman 

• Akhlak adalah kualitas batin yang melahirkan perilaku secara relatif mantap. 

Dalam Islam, akhlak dibentuk oleh iman, pengetahuan, latihan kebiasaan, 

keteladanan, muhasabah, dan kesadaran akan pertanggungjawaban kepada Allah. 

• Konsep utama bab meliputi pengertian akhlak, hubungan akhlak dan iman, 

akhlak mahmudah dan madzmumah, niat dan kebiasaan, keteladanan Nabi, dan 

tazkiyatun nafs dan muhasabah. • Dimensi penerapan mencakup akhlak kepada 

Allah, akhlak kepada diri 

sendiri, akhlak kepada manusia, akhlak kepada lingkungan, dan akhlak dalam 

penggunaan ilmu dan teknologi. • Penerapan konkret antara lain jujur dalam 

tugas, menepati janji, 

mengendalikan emosi, bersikap rendah hati, dan memperbaiki kesalahan dan 

meminta maaf. • Tantangan yang perlu diwaspadai ialah budaya pencitraan, 

normalisasi 

kebohongan kecil, komentar kasar di media sosial, pragmatisme hasil, dan 

kesenjangan antara pengetahuan moral dan kebiasaan. • Dalil Al-Qur’an dan hadis 

perlu dibaca bersama penjelasan, konteks, dan 

tujuan moralnya. • Pemahaman yang baik tampak pada kualitas keputusan dan 

perilaku, bukan 

hanya kemampuan mengulang istilah. 

10.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 10.1. Definisikan Akhlak Islami dan jelaskan ruang lingkupnya. 

Pembahasan: Pembahasan harus dimulai dari pengertian bahwa Akhlak 

adalah kualitas batin yang melahirkan perilaku secara relatif mantap. Dalam 

Islam, akhlak dibentuk oleh iman, pengetahuan, latihan kebiasaan, 

keteladanan, muhasabah, dan kesadaran akan pertanggungjawaban kepada 

Allah. Ruang lingkupnya dapat dipetakan melalui pengertian akhlak, 

hubungan akhlak dan iman, akhlak mahmudah dan madzmumah, niat dan 

kebiasaan, dan keteladanan Nabi. Definisi yang baik tidak berhenti pada 

istilah, tetapi menunjukkan hubungan antarkomponen dan konsekuensinya. 

Dalam konteks mahasiswa, pemahaman itu terlihat ketika konsep dapat 

dipakai untuk menilai tindakan, misalnya jujur dalam tugas. Karena itu, 

jawaban yang hanya berupa satu kalimat definisi belum cukup; mahasiswa 

perlu menyebut unsur, dasar, dan contoh penerapan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 



 

Pendidikan Agama Islam - 197 

197 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.2. Mengapa hubungan akhlak dan iman penting dalam memahami 

Akhlak Islami? 

Pembahasan: Hubungan akhlak dan iman penting karena menjadi salah satu 

unsur yang menghubungkan prinsip dengan tindakan. Pada tema Akhlak 

Islami, unsur ini bekerja bersama akhlak kepada diri sendiri. Jika 

dipisahkan dari unsur lain, pemahaman mudah menjadi reduktif. Contoh 

praktisnya ialah menepati janji. Analisis yang matang juga perlu 

mempertimbangkan risiko normalisasi kebohongan kecil, sehingga 

penerapan konsep tidak berubah menjadi slogan atau pembenaran sepihak. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.3. Jelaskan hubungan antara akhlak mahmudah dan madzmumah 

dan akhlak kepada manusia. 

Pembahasan: Hubungan antara akhlak mahmudah dan madzmumah dan 

akhlak kepada manusia bersifat saling menguatkan. Akhlak mahmudah dan 

madzmumah 

memberi fokus konseptual, sedangkan akhlak kepada manusia menunjukkan 

bidang atau cara konsep itu diwujudkan. Dalam kasus nyata, keduanya harus 

dibaca bersama agar keputusan memiliki dasar sekaligus proporsi. Penerapan 

seperti mengendalikan emosi menunjukkan bahwa nilai tidak hanya berada dalam 

pikiran, tetapi memandu pilihan yang dapat diamati. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.4. Analisis salah satu kesalahpahaman yang sering muncul tentang 

Akhlak Islami. 

Pembahasan: Kesalahpahaman yang perlu dikritisi ialah pragmatisme hasil. 

Kekeliruan ini biasanya muncul karena satu unsur dipisahkan dari kerangka 

besar ajaran. Koreksinya dilakukan dengan kembali pada definisi, membaca 

dalil secara utuh, dan membandingkan akibat praktisnya. Prinsip niat dan 

kebiasaan serta akhlak kepada lingkungan dapat digunakan sebagai alat uji. 

Pemahaman yang benar seharusnya memperkuat tanggung jawab, bukan 

menghasilkan sikap meremehkan orang lain atau mengabaikan bukti. 
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Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.5. Bagaimana dalil Al-Qur’an pada bab ini membentuk cara 

memahami Akhlak Islami? 

QS. Al-Ahzab [33]: 21 

رَ   ءَإخِّ لإ
 
مَ ٱ لإيَوإ

 
َ وَٱ للََّّ

 
جُوإ۟ ٱ دِّمَن كَنَ يرَإ نةٌَ ل وَةٌ حَس َ ِّ ٱُسإ للََّّ

 
َّقَدإ كَنَ لكَُُإ فِِّ رَسُولِّ ٱ ل

َ كَثِّيًْإ  للََّّ
 
 وَذَكَرَ ٱ

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.6. Apa pesan pokok hadis pada bab ini dan bagaimana 

penerapannya? 

Pembahasan: Hadis bab ini berbunyi singkat: Orang beriman yang paling 

sempurna imannya adalah yang paling baik akhlaknya. Sumbernya HR. at- 

Tirmidzi. Hadis ini menghubungkan kualitas iman dengan perilaku. Akhlak 

menjadi indikator penting bahwa keyakinan telah bekerja dalam cara 

seseorang memperlakukan orang lain. Dalam penerapan, pesan hadis dapat 

dijadikan kriteria perilaku: apakah tindakan kita menjaga nilai tazkiyatun 

nafs dan muhasabah, mencegah budaya pencitraan, dan menghasilkan 

manfaat yang nyata bagi orang lain. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.7. Berikan contoh penerapan pengertian akhlak dalam kehidupan 

kampus. 

Pembahasan: Di kampus, pengertian akhlak dapat diterapkan melalui 

menepati janji. Penerapan harus terlihat dalam proses, bukan hanya hasil 

akhir. Mahasiswa perlu menyusun kebiasaan yang mendukungnya, misalnya 

pembagian tugas yang adil, pencatatan sumber, komunikasi yang sopan, dan 

evaluasi bersama. Dimensi akhlak kepada diri sendiri membantu mengukur 

apakah tindakan tersebut benar- benar sejalan dengan tujuan bab ini. 
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Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.8. Bagaimana Akhlak Islami diterapkan secara etis di ruang digital? 

Pembahasan: Ruang digital memperbesar jangkauan sekaligus risiko 

tindakan. Tema Akhlak Islami menuntut verifikasi informasi, kehati-hatian 

terhadap privasi, serta kesadaran bahwa jejak digital dapat memengaruhi 

orang lain. Prinsip hubungan akhlak dan iman dapat diterapkan dengan 

menunda unggahan ketika 

informasi belum jelas, memilih bahasa yang baik, dan menghindari komentar 

kasar di media sosial. Ukuran etisnya bukan hanya 'boleh diunggah', tetapi juga 

benar, perlu, adil, dan bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.9. Jelaskan perbedaan antara memahami konsep secara tekstual dan 

secara kontekstual pada tema ini. 

Pembahasan: Pemahaman tekstual berfokus pada bunyi dan makna 

langsung sumber, sedangkan pemahaman kontekstual memperhatikan 

situasi penerapan, tujuan, dan kondisi yang relevan. Keduanya tidak harus 

dipertentangkan. Pada tema ini, teks memberi batas dan arah, sedangkan 

konteks membantu menentukan cara penerapan yang tepat. Konsep akhlak 

mahmudah dan madzmumah dan dimensi akhlak kepada lingkungan adalah 

contoh bagaimana prinsip dapat diterjemahkan ke realitas tanpa kehilangan 

landasan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.10. Mengapa keterampilan memeriksa sumber penting ketika 

membahas Akhlak Islami? 

Pembahasan: Pemeriksaan sumber penting karena kesalahan sumber akan 

mengubah kesimpulan. Klaim tentang Akhlak Islami perlu dibedakan 

apakah berasal dari Al-Qur’an, hadis sahih, penafsiran, fikih, atau pendapat 

pribadi. Setelah sumber diketahui, barulah makna dan konteksnya 
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dianalisis. Kebiasaan ini mencegah kesenjangan antara pengetahuan moral 

dan kebiasaan dan mendukung penerapan yang bertanggung jawab seperti 

memperbaiki kesalahan dan meminta maaf. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.11. Nilailah pernyataan berikut: “pemahaman agama cukup 

dibuktikan dengan hafalan istilah”. 

Pembahasan: Pernyataan tersebut tidak memadai. Hafalan dapat menjadi 

tahap awal, tetapi pemahaman substantif menuntut kemampuan 

menjelaskan alasan, menghubungkan dalil dengan konsep, menerapkan 

nilai, dan mengevaluasi akibat tindakan. Pada bab ini, indikatornya antara 

lain kemampuan menerangkan keteladanan Nabi, menunjukkan 

hubungannya dengan akhlak kepada Allah, serta menerapkan jujur dalam 

tugas. Tanpa itu, pengetahuan mudah berhenti pada formalitas. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.12. Bagaimana tema ini berkaitan dengan akhlak dan tanggung 

jawab sosial? 

Pembahasan: Tema ini berkaitan erat dengan akhlak karena keyakinan dan 

konsep agama harus berbuah pada cara memperlakukan orang lain. 

Tazkiyatun nafs dan muhasabah memberi prinsip, sementara akhlak kepada 

diri sendiri membantu menerjemahkannya ke perilaku. Tanggung jawab 

sosial terlihat pada menepati janji serta upaya mencegah normalisasi 

kebohongan kecil. Dengan demikian, kualitas pemahaman dapat diuji dari 

dampaknya terhadap keadilan, keamanan, dan kemaslahatan bersama. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.13. Susun langkah pengambilan keputusan ketika menghadapi 

dilema yang berkaitan dengan Akhlak Islami. 

Pembahasan: Langkah yang dapat dipakai ialah: pertama, identifikasi fakta 

dan pihak yang terdampak; kedua, tentukan prinsip yang relevan seperti 
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pengertian akhlak; ketiga, periksa sumber dan aturan; keempat, bandingkan 

pilihan berdasarkan manfaat dan mudarat; kelima, konsultasikan jika 

kompetensi terbatas; keenam, pilih tindakan yang paling adil dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Setelah tindakan, lakukan evaluasi agar 

pengalaman menjadi pembelajaran. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.14. Apa risiko jika prinsip hubungan akhlak dan iman diterapkan 

secara berlebihan atau tanpa proporsi? 

Pembahasan: Prinsip yang baik dapat disalahgunakan jika dilepaskan dari 

keseimbangan. Hubungan akhlak dan iman perlu dibaca bersama akhlak 

kepada lingkungan dan tujuan umum ajaran. Penerapan berlebihan dapat 

menghasilkan kekakuan, sedangkan pengabaian dapat menghasilkan 

relativisme. Karena itu, proporsionalitas, pengetahuan sumber, dan 

pertimbangan akibat sangat penting. Risiko seperti pragmatisme hasil 

menjadi tanda bahwa keseimbangan perlu diperbaiki. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.15. Bagaimana sikap moderat dapat diterapkan dalam perbedaan 

pendapat pada tema ini? 

Pembahasan: Sikap moderat dimulai dengan membedakan perkara prinsip 

dan perkara yang terbuka bagi ijtihad. Pada perbedaan yang sah, mahasiswa 

perlu mendengar alasan, memeriksa dalil, dan menghindari serangan 

pribadi. Konsep akhlak mahmudah dan madzmumah tetap dijaga, tetapi 

penerapannya mempertimbangkan akhlak dalam penggunaan ilmu dan 

teknologi. Tujuannya bukan menghapus perbedaan, melainkan 

mengelolanya secara adil dan produktif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.16. Jelaskan relevansi Akhlak Islami bagi calon profesional dan 

ilmuwan. 
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Pembahasan: Bagi calon profesional dan ilmuwan, tema ini menyediakan 

kerangka etika. Pengetahuan dan keterampilan memberi kemampuan, 

sedangkan nilai niat dan kebiasaan menentukan arah penggunaan 

kemampuan itu. Dalam praktik, jujur dalam tugas menjadi contoh konkret. 

Profesionalisme tanpa etika dapat menghasilkan efisiensi yang merugikan, 

sedangkan etika tanpa kompetensi sulit memberi manfaat yang efektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.17. Bagaimana tema ini dapat mendukung kehidupan damai di 

masyarakat majemuk? 

Pembahasan: Kehidupan majemuk membutuhkan komitmen pada prinsip 

sekaligus penghormatan terhadap hak. Tema ini mendukung kehidupan 

damai ketika keteladanan Nabi diwujudkan melalui akhlak kepada diri 

sendiri, komunikasi yang santun, dan kepatuhan pada kesepakatan yang sah. 

Sikap tersebut membantu mencegah normalisasi kebohongan kecil. Kerja 

sama dapat dilakukan pada bidang kebajikan tanpa harus menyamakan 

semua keyakinan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.18. Identifikasi dua tantangan kontemporer terkait Akhlak Islami 

dan jelaskan strategi menghadapinya. 

Pembahasan: Dua tantangan yang dapat dianalisis ialah komentar kasar di 

media sosial dan pragmatisme hasil. Strateginya meliputi peningkatan 

literasi sumber, dialog, keteladanan, serta pembentukan prosedur yang 

mendukung perilaku baik. Prinsip tazkiyatun nafs dan muhasabah perlu 

dijadikan dasar, sementara akhlak kepada manusia menjadi pertimbangan 

penerapan. Strategi yang baik bersifat edukatif, preventif, dan korektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.19. Buat sintesis hubungan antara dalil, konsep, dan aplikasi pada 

bab ini. 
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Pembahasan: Sintesis bab ini dapat dirumuskan sebagai berikut: dalil 

memberi orientasi normatif, konsep pengertian akhlak membantu 

menjelaskan makna, dan aplikasi bersikap rendah hati menunjukkan bentuk 

aktualnya. Ketiganya harus terhubung. Jika dalil dipisahkan dari analisis, 

pembahasan menjadi slogan; jika konsep dipisahkan dari dalil, arah 

normatif melemah; jika keduanya tidak diterapkan, pembelajaran tidak 

menghasilkan perubahan perilaku. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 10.20. Apa indikator bahwa seseorang telah memahami Akhlak Islami 

secara substantif, bukan hanya formal? 

Pembahasan: Indikator pemahaman substantif antara lain mampu 

menjelaskan hubungan akhlak dan iman dengan bahasa sendiri, 

menghubungkannya dengan akhlak dalam penggunaan ilmu dan teknologi, 

menunjukkan dasar dalil, membedakan masalah prinsip dan konteks, serta 

menerapkan memperbaiki kesalahan dan meminta maaf. Selain itu, 

seseorang bersedia mengoreksi pendapat ketika bukti lebih kuat dan tidak 

memakai agama untuk membenarkan kesenjangan antara pengetahuan 

moral dan kebiasaan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

10.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 10.1. Susun peta konsep yang menghubungkan 

pengertian akhlak, hubungan akhlak dan iman, akhlak mahmudah dan 

madzmumah, dan niat dan kebiasaan. Beri contoh untuk setiap hubungan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 10.2. Lakukan studi literatur singkat tentang salah satu 

tantangan berikut: budaya pencitraan, normalisasi kebohongan kecil, dan 

komentar kasar di media sosial. Bandingkan sedikitnya tiga sumber yang 

dapat dipertanggungjawabkan. 
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Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 10.3. Rancang sebuah proyek kampus yang menerapkan 

jujur dalam tugas dan menepati janji. Tentukan tujuan, indikator, risiko, 

dan cara evaluasinya. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 10.4. Analisis satu kasus aktual yang berkaitan dengan 

Akhlak Islami dengan kerangka fakta-dalil-konsep-dampak-keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 10.5. Tulis refleksi akademik: perubahan kebiasaan apa 

yang paling relevan setelah mempelajari bab ini, mengapa, dan bagaimana 

cara mengukurnya selama empat minggu? 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

10.10 Pendalaman Akhlak, Etika, Moral, Karakter, dan Adab Digital 

Bagian pengembangan ini memperluas pembahasan bab dengan mengintegrasikan 

pokok Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam UNNES dan tuntutan RPS Gasal 

2026/2027. Materi lama tetap dipertahankan; bagian ini menambahkan konteks, 

kedalaman konseptual, dan aplikasi kontemporer agar mahasiswa mampu 

bergerak dari pemahaman definisi menuju analisis berbasis dalil dan tanggung 

jawab. 

10.10.1 Membedakan akhlak, etika, dan moral 

Akhlak berakar pada sumber normatif Islam dan karakter batin yang relatif 

mantap; etika sering menunjuk refleksi rasional tentang baik-buruk; moral 

berkaitan dengan norma yang hidup dalam masyarakat. Ketiganya dapat 

berinteraksi, tetapi standarnya tidak selalu identik. Pembedaan ini membantu 



 

Pendidikan Agama Islam - 205 

205 

mahasiswa menjelaskan alasan suatu tindakan dinilai baik: apakah karena dalil, 

argumentasi etis, kebiasaan sosial, atau kombinasi yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan membedakan akhlak, 

etika, dan moral perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Akhlak, Etika, Moral, Karakter, dan Adab Digital, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

10.10.2 Pembentukan karakter melalui pembiasaan 

Akhlak tidak terbentuk oleh ceramah saja. Ia memerlukan pengetahuan, 

keteladanan, latihan berulang, lingkungan yang mendukung, dan evaluasi diri. 

Kebiasaan kecil seperti tepat waktu, mencantumkan sumber, memenuhi janji, 

mendengarkan orang lain, dan menjaga kebersihan ruang bersama merupakan 

laboratorium karakter. Konsistensi pada hal kecil menyiapkan seseorang untuk 

amanah yang lebih besar. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan pembentukan karakter 

melalui pembiasaan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Akhlak, Etika, Moral, Karakter, dan Adab Digital, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

10.10.3 Akhlak kepada Allah, manusia, dan lingkungan 

Akhlak kepada Allah mencakup ikhlas, syukur, tawakal, dan taat. Akhlak 

kepada manusia mencakup adil, jujur, amanah, pemaaf, dan menjaga hak. Akhlak 

kepada lingkungan menuntut tidak merusak dan menggunakan sumber daya 

secara proporsional. Pembagian ini menunjukkan bahwa spiritualitas tidak boleh 

menghasilkan ketidakpedulian terhadap tanggung jawab sosial dan ekologis. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan akhlak kepada allah, 

manusia, dan lingkungan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 
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Pendalaman Akhlak, Etika, Moral, Karakter, dan Adab Digital, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

10.10.4 Adab akademik 

Adab akademik mencakup menghormati guru dan teman, mengakui 

kontribusi orang lain, tidak memalsukan data, terbuka terhadap koreksi, dan 

membedakan kritik gagasan dari serangan pribadi. Perdebatan ilmiah dapat tegas 

tetapi tetap santun. Penguasaan metodologi tanpa adab dapat menghasilkan 

penyalahgunaan pengetahuan, sedangkan adab tanpa kompetensi tidak cukup 

untuk menyelesaikan persoalan kompleks. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan adab akademik perlu 

diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat memulai 

dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang relevan, dan 

tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman Akhlak, Etika, 

Moral, Karakter, dan Adab Digital, langkah tersebut mencegah dua kekeliruan: 

menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas tanpa 

orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan data, 

membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

10.10.5 Akhlak digital 

Ruang digital memperpanjang dampak ucapan. Unggahan dapat disalin, 

dicari kembali, dan memengaruhi reputasi dalam jangka panjang. Akhlak digital 

mencakup tabayyun, perlindungan privasi, penghormatan hak cipta, larangan 

perundungan, dan pengendalian waktu. Prinsip “berkata baik atau diam” dapat 

diterjemahkan menjadi jeda reflektif sebelum mengirim komentar, terutama ketika 

emosi tinggi. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan akhlak digital perlu diuji 

melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat memulai dengan 

mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang relevan, dan tujuan 

moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman Akhlak, Etika, Moral, 

Karakter, dan Adab Digital, langkah tersebut mencegah dua kekeliruan: 

menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas tanpa 

orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan data, 

membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 
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10.10.6 Dalil Pengayaan dan Pembahasan 

QS. Al-Qalam [68]: 4 

يٍ  َّكَ لعََلََٰ خُلقٍُ عَظِّ ن
ِ
 وَإ

Terjemah makna: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 10 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

QS. An-Nahl [16]: 90 

بََٰ وَيَ  لإقُرإ
 
ى ٱ يتَائِّٓ ذِّ

ِ
ٰـنِّ وَإ سَ حإ

ِ
لْإ
 
لِّ وَٱ لإعَدإ

 
ٱ َ يٱَمُْرُ بِّ للََّّ

 
نَّ ٱ
ِ
لإمُنكَرِّ إ

 
شَاءِّٓ وَٱ لإفَحإ

 
ىَىٰ عَنِّ ٱ نَإ

ظُكُُإ لعََلَّكُُإ تذََكَّرُونَ  لإبَغإىِّ ۚ يعَِّ
 
 وَٱ

Terjemah makna: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 10 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

Hadis Pengayaan - HR. Muslim 

هِّ  رِّ كُُدِّ َٔمإ ِّفإقَ فِِّ إلْإ بُّ إلرد يقٌ يَُِّ َ رَفِّ نَّ إللََّّ
ِ
 إ

Terjemah makna: “Kelembutan merupakan kekuatan moral yang relevan dalam 

komunikasi, pendidikan, dan penyelesaian konflik.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 

kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 

10.10.7 Latihan Pengayaan dan Pembahasan 

Soal Pengayaan 10.1. Jelaskan konsep pengayaan yang paling memperluas 

materi awal bab dan tunjukkan hubungannya dengan dalil. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 
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yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 10.2. Analisis satu kasus di lingkungan kampus yang relevan 

dengan materi pengayaan menggunakan kerangka fakta-dalil-konsep-

dampak-keputusan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 10.3. Bandingkan dua kemungkinan tindakan pada 

persoalan yang berkaitan dengan bab ini. Mana yang lebih menjaga keadilan 

dan kemaslahatan? Jelaskan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 10.4. Apa risiko kesalahpahaman paling penting pada tema 

ini di ruang digital, dan bagaimana prosedur verifikasinya? 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 10.5. Rancang satu perubahan kebiasaan yang dapat 

diterapkan selama empat minggu sebagai aktualisasi materi bab. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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BAB 11 AKHLAK TERHADAP SESAMA MANUSIA 

Posisi dalam RPS Pertemuan 12 

Bahan Kajian Akhlak terhadap sesama manusia (Human relationship in Islam) 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu menerapkan akhlak terhadap sesama 

manusia. 

Fokus Bab Akhlak sosial adalah penerapan nilai iman dalam relasi antarmanusia 

melalui penghormatan, kejujuran, empati, keadilan, tolong-menolong, pemenuhan 

hak, penyelesaian konflik, dan perlindungan dari tindakan yang merendahkan 

martabat. 

11.1 Konsep Dasar Akhlak Terhadap Sesama Manusia 

11.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 

Akhlak sosial adalah penerapan nilai iman dalam relasi antarmanusia melalui 

penghormatan, kejujuran, empati, keadilan, tolong-menolong, pemenuhan hak, 

penyelesaian konflik, dan perlindungan dari tindakan yang merendahkan 

martabat. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, konsep ini tidak 

dipelajari sebagai definisi yang berdiri sendiri, melainkan sebagai kerangka untuk 

membaca hubungan antara keyakinan, tindakan, dan kehidupan bersama. Unsur 

pokok yang perlu diperhatikan meliputi ukhuwah, taawun, empati, dan hak 

tetangga dan kelompok rentan. Keempat unsur tersebut saling berkaitan; 

mengabaikan salah satunya dapat menghasilkan pemahaman yang parsial. Karena 

itu, pembelajaran diarahkan pada kemampuan menjelaskan konsep, menunjukkan 

dasar normatifnya, dan menilai akibat praktisnya dalam kehidupan mahasiswa. 

Secara analitis, Akhlak Terhadap Sesama Manusia dapat dilihat melalui beberapa 

dimensi: keluarga, teman dan rekan kerja, tetangga, dan masyarakat majemuk. 

Dimensi-dimensi ini membantu mahasiswa membedakan antara inti ajaran, cara 

penerapan, dan variasi yang muncul karena konteks. Pendekatan semacam ini 

penting agar pembahasan agama tidak berhenti pada slogan. Mahasiswa dituntut 

mampu menghubungkan konsep dengan alasan, sumber, dampak, serta batas- 

batas penerapannya. Dengan demikian, pemahaman yang terbentuk bersifat 

argumentatif, bukan sekadar hafalan. 

11.1.2 Unsur dan Dimensi Utama 

Unsur utama yang perlu dikuasai dalam bab ini mencakup ukhuwah, taawun, 

empati, hak tetangga dan kelompok rentan, adab komunikasi, dan islah dan 

penyelesaian konflik. Masing-masing unsur tidak berdiri sendiri. Dalam 

pemecahan masalah, mahasiswa perlu menentukan unsur mana yang paling 

relevan, bagaimana hubungan antarunsur, dan apakah ada batas penerapan yang 

harus dihormati. 

• Keluarga: dimensi ini membantu menilai keterhubungan antara prinsip dan 
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praktik pada tema bab. • Teman dan rekan kerja: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Tetangga: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan 

praktik pada tema bab. • Masyarakat majemuk: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Ruang digital: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip 

dan praktik pada tema bab. • Pelayanan kepada kelompok rentan: dimensi ini 

membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. 

Pemetaan dimensi semacam ini mencegah pembahasan yang terlalu sempit. 

Hubungan sosial di kampus mempertemukan mahasiswa dengan perbedaan latar 

belakang, kemampuan, organisasi, dan pandangan. Akhlak Islam menuntut 

kemampuan bekerja sama tanpa kehilangan prinsip, sekaligus menjaga lisan dan 

jejak digital. Dengan kerangka tersebut, mahasiswa dapat berpindah dari 

pertanyaan 'apa definisinya' menuju pertanyaan yang lebih analitis: 'mengapa 

prinsip ini penting, kapan diterapkan, apa risikonya, dan bagaimana 

mempertanggungjawabkan keputusan'. 

11.2 Landasan Normatif dan Kerangka Analisis 

11.2.1 Kedudukan Dalil dan Penalaran 

Landasan pembahasan bab ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipahami 

melalui perangkat keilmuan Islam. Dalil tidak digunakan sebagai ornamen, 

melainkan sebagai sumber nilai yang dibaca bersama konteks bahasa, tujuan 

ajaran, dan penjelasan ulama. Dalam praktik akademik, sebuah klaim perlu 

dibedakan apakah merupakan teks wahyu, penjelasan Rasul, kesimpulan fikih, 

tafsir, atau pendapat kontemporer. Pembedaan ini menjaga ketelitian ilmiah dan 

mencegah kesalahan menganggap semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang 

sama. 

Keterkaitan antara landasan normatif dan realitas menjadi penting karena 

Hubungan sosial di kampus mempertemukan mahasiswa dengan perbedaan latar 

belakang, kemampuan, organisasi, dan pandangan. Akhlak Islam menuntut 

kemampuan bekerja sama tanpa kehilangan prinsip, sekaligus menjaga lisan dan 

jejak digital. Pembacaan dalil yang bertanggung jawab selalu mempertimbangkan 

makna yang dapat dipertanggungjawabkan serta tujuan moralnya. Di sisi lain, 

realitas tidak boleh dijadikan alasan untuk meniadakan prinsip. Hubungan 

keduanya bersifat dialogis: wahyu memberi arah, sedangkan pengetahuan tentang 

realitas membantu menentukan cara penerapan yang tepat. 
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11.2.2 Hubungan Prinsip, Tujuan, dan Konteks 

Kerangka analisis yang digunakan dalam bab ini bertumpu pada tiga lapis. 

Pertama, prinsip normatif yang memberi arah. Kedua, tujuan atau kemaslahatan 

yang hendak diwujudkan. Ketiga, konteks yang menentukan bentuk penerapan. 

Prinsip ukhuwah misalnya tidak berdiri sendiri, tetapi berinteraksi dengan 

keluarga dan situasi nyata. Ketelitian diperlukan agar konteks tidak dipakai untuk 

meniadakan prinsip, dan sebaliknya agar prinsip tidak diterapkan secara buta 

tanpa memahami dampak. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, perbedaan sering terjadi pada cara memahami dalil, 

kekuatan riwayat, makna bahasa, atau penilaian atas realitas. Karena itu, adab 

ilmiah menuntut kejujuran menyebut sumber, membedakan tingkat kepastian, dan 

tidak melebih-lebihkan kesimpulan. Sikap ini selaras dengan capaian PAI yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter. 

11.3 Penerapan dalam Kehidupan Mahasiswa 

11.3.1 Ranah Pribadi dan Akademik 

Penerapan bab ini dapat dimulai dari kebiasaan yang dekat dengan kehidupan 

mahasiswa. Contohnya ialah mendengar sebelum menilai, menghindari ghibah, 

menolong tanpa merendahkan, dan menjaga rahasia. Contoh-contoh tersebut 

menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam tidak terpisah dari aktivitas 

akademik. Cara mengutip, mengerjakan tugas, bekerja dalam kelompok, 

menggunakan perangkat digital, dan berinteraksi dengan dosen maupun teman 

merupakan ruang aktualisasi nilai Islam. 

Pada ruang sosial dan digital, penerapan nilai memerlukan kemampuan 

mengantisipasi dampak. Sebelum mengunggah, membagikan, atau menanggapi 

informasi, seorang mahasiswa perlu menilai kebenaran, manfaat, risiko, dan 

kemungkinan pelanggaran hak orang lain. Prinsip memberi kritik secara beradab 

dapat dijadikan kebiasaan reflektif. Keputusan yang baik biasanya lahir dari 

kombinasi pengetahuan, niat yang benar, pertimbangan akibat, dan kesediaan 

menerima koreksi. 

11.3.2 Ranah Sosial, Kebangsaan, dan Digital 

Pada ranah sosial, tema ini berkaitan dengan kemampuan hidup bersama secara 

adil. Perlindungan terhadap kelompok rentan, termasuk anak, penyandang 

disabilitas, orang miskin, dan korban kekerasan, merupakan bagian dari akhlak 

sosial. Sikap baik tidak cukup; diperlukan tindakan yang mencegah bahaya dan 

memastikan akses pada pertolongan yang tepat. Mahasiswa perlu belajar bahwa 

keberagamaan memiliki dampak publik: cara menggunakan hak, memenuhi 

kewajiban, menyelesaikan konflik, dan memperlakukan pihak yang berbeda 

merupakan bagian dari tanggung jawab moral. 

Di ruang digital, standar etika tidak lebih rendah daripada interaksi langsung. 

Setiap klik, komentar, unggahan, dan penyebaran ulang dapat memengaruhi 
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reputasi, keamanan, atau keputusan orang lain. Nilai seperti taawun dan empati 

dapat diterjemahkan menjadi kebiasaan verifikasi, perlindungan privasi, 

penghormatan hak cipta, serta keberanian menghentikan penyebaran informasi 

yang meragukan. 

11.4 Tantangan Kontemporer dan Strategi Penyelesaian 

11.4.1 Kesalahpahaman dan Risiko 

Tantangan kontemporer pada tema ini antara lain perundungan, ujaran kebencian, 

prasangka, dan ghibah digital. Tantangan tersebut sering muncul bukan karena 

ketiadaan informasi, melainkan karena informasi yang terlalu banyak, dipotong 

dari konteks, atau dipilih hanya untuk membenarkan prasangka. Karena itu, 

literasi agama perlu disertai literasi media dan keterampilan berpikir kritis. 

Mahasiswa perlu bertanya: apa sumbernya, bagaimana konteksnya, apa tujuan 

pembahasannya, dan apakah kesimpulan yang diambil sebanding dengan bukti 

yang tersedia? 

Salah satu kekeliruan yang perlu dihindari ialah konflik kelompok dan fanatisme. 

Penyelesaiannya tidak cukup dengan larangan; diperlukan kebiasaan belajar, 

dialog, keteladanan, dan sistem sosial yang mendukung perilaku baik. 

Perlindungan terhadap kelompok rentan, termasuk anak, penyandang disabilitas, 

orang miskin, dan korban kekerasan, merupakan bagian dari akhlak sosial. Sikap 

baik tidak cukup; diperlukan tindakan yang mencegah bahaya dan memastikan 

akses pada pertolongan yang tepat. Dengan cara ini, pembelajaran PAI menjadi 

latihan mengambil keputusan, bukan sekadar reproduksi informasi. 

11.4.2 Strategi Pembelajaran dan Tindakan 

51. Verifikasi sumber sebelum mengambil kesimpulan. 52. Bedakan masalah 

prinsip, masalah ijtihadiyah, dan masalah teknis. 53. Ukur dampak keputusan 

terhadap diri sendiri dan pihak lain. 

54. Gunakan dialog dan konsultasi ketika kompetensi terbatas. 55. Lakukan 

evaluasi setelah tindakan agar kesalahan menjadi bahan belajar. 

Strategi tersebut bersifat umum dan perlu disesuaikan dengan karakter masalah. 

Pada tema Akhlak Terhadap Sesama Manusia, prioritasnya adalah menjaga 

ukhuwah dan taawun sekaligus mencegah perundungan. Pendekatan yang matang 

menghindari dua ekstrem: bertindak tanpa dasar dan menunda tindakan terus- 

menerus padahal informasi yang diperlukan sudah memadai. 

11.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. Al-Hujurat [49]: 10 

 َ لِّحُوإ۟ بيَإ وَةٌ فٱََٔصإ خإ
ِ
نوُنَ إ مِّ لإمُؤإ

 
َّمَا ٱ ن
ِ
حَُْونَ إ َ لعََلَّكُُإ تُرإ للََّّ

 
َّقُوإ۟ ٱ ت

 
 ٱَٔخَوَيإكُُإ ۚ وَٱ
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Terjemah makna: “Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara. Karena 

itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu mendapat rahmat.” 

Penjelasan: Persaudaraan menuntut tindakan islah ketika muncul konflik, 

bukan memperbesar pertentangan. 

QS. Al-Hujurat [49]: 12 

سُوإ۟ وَلَْ  ٌ ۖ وَلَْ تَََسَّ ثْإ
ِ
ندِّ إ لظَّ

 
ضَ ٱ نَّ بعَإ

ِ
ندِّ إ لظَّ

 
نَ ٱ تنَِّبُوإ۟ كَثِّيًْإ مدِّ جإ

 
ينَ ءَإمَنوُإ۟ ٱ ِّ لََّّ

 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ   ي

ضًا ۚ  ضُكُُ بعَإ َّعإ َ ۚ   يغَإتَب ب للََّّ
 
َّقُوإ۟ ٱ ت

 
تُمُوهُ ۚ وَٱ يهِّ مَيإتًا فكََرِّهإ مَ ٱَٔخِّ بُّ ٱَٔحَدُكُُإ ٱَٔن يٱَكََُْ لحَإ ٱَٔيَُِّ

يٌ  إبٌ رَّحِّ َ توََّ للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
 إ

Terjemah makna: “Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak 

prasangka; sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Jangan mencari-cari 

kesalahan orang lain dan jangan sebagian kamu menggunjing sebagian yang 

lain. Apakah salah seorang di antara kamu suka memakan daging saudaranya 

yang telah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah kepada Allah; 

sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.” 

Penjelasan: Ayat ini sangat relevan dengan budaya digital: verifikasi, 

privasi, dan penghormatan reputasi merupakan bagian dari akhlak. 

QS. An-Nisa [4]: 36 

 َ لِّ وََٰ
لإ
 
ٱ ـًٔا ۖ وَبِّ ۦ شَيإ ِّكُوإ۟ بِّهِّ َ وَلَْ تشُّإ للََّّ

 
بُدُوإ۟ ٱ عإ

 
مَىٰ  وَٱ ٰـ لإيَتَ

 
بََٰ وَٱ لإقُرإ

 
ى ٱ ناً وَبِّذِّ ٰـ سَ حإ

ِ
يإنِّ إ

بِّيلِّ  لسَّ
 
بإنِّ ٱ
 
لإجَنۢبِّ وَٱ

 
ٱ بِّ بِّ احِّ لصَّ

 
لإجُنُبِّ وَٱ

 
لإجَارِّ ٱ

 
بََٰ وَٱ لإقُرإ

 
ى ٱ لإجَارِّ ذِّ

 
ٰـكِّيِّ وَٱ لإمَسَ

 
وَٱ

تَالًْ فخَُورًإ بُّ مَن كَنَ مُخإ َ لَْ يَُِّ للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
نُكُُإ ۗ إ ٰـ  وَمَا مَلكََتإ ٱَٔيإمَ

Terjemah makna: “Sembahlah Allah dan jangan mempersekutukan-Nya dengan 

sesuatu apa pun. Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak-anak 

yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, 

orang yang dalam perjalanan, serta mereka yang berada dalam tanggung 

jawabmu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong dan 

membanggakan diri.” 

Penjelasan: Ibadah kepada Allah dihubungkan langsung dengan tanggung 

jawab sosial kepada banyak kelompok. 

Hadis Utama - HR. al-Bukhari dan Muslim 

هِّ  بُّ لِّنفَإسِّ يهِّ مَا يَُِّ َٔخِّ بَّ لِّْ نُ ٱَٔحَدُكُُإ حَتَِّ يَُِّ مِّ  لَْ يؤُإ

Terjemah makna: “Tidak sempurna iman seseorang sampai ia mencintai bagi 

saudaranya apa yang ia cintai bagi dirinya sendiri.” 
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Penjelasan: Hadis ini menumbuhkan empati dan standar etika timbal balik. 

Seseorang diminta menilai tindakannya dengan membayangkan dampaknya 

apabila tindakan yang sama diterapkan kepada dirinya. 

Catatan: terjemahan dalam buku ini merupakan terjemah makna yang disusun 

untuk konteks pembelajaran; rujukan hadis dicantumkan pada setiap dalil dan 

daftar pustaka. 

11.6 Studi Kasus 

Sebuah kelompok mahasiswa mendapat tugas membuat proyek tentang akhlak 

terhadap sesama manusia. Di dalam kelompok muncul perbedaan cara memahami 

sumber, pembagian kerja yang tidak seimbang, dan dorongan untuk mengambil 

materi dari internet tanpa verifikasi. Sebagian anggota menginginkan hasil cepat, 

sedangkan yang lain meminta pemeriksaan sumber dan pembahasan etis. 

Analisislah situasi ini dengan menggunakan konsep ukhuwah, taawun, dan 

empati. Pertimbangkan juga bagaimana mendengar sebelum menilai dan 

menghindari ghibah dapat diterapkan. Kasus ini menunjukkan bahwa nilai agama 

bekerja pada proses: cara mencari sumber, cara berdialog, cara mengambil 

keputusan, dan cara mempertanggungjawabkan hasil. Solusi yang baik perlu 

menjaga ketepatan ilmiah, keadilan pembagian tugas, dan adab kepada anggota 

kelompok. 

Arah analisis: (1) identifikasi fakta dan pihak yang terdampak; (2) tentukan 

prinsip dari bab ini; (3) periksa sumber atau aturan yang relevan; (4) bandingkan 

pilihan tindakan; (5) pilih solusi yang paling menjaga keadilan, kemaslahatan, dan 

tanggung jawab; serta (6) jelaskan alasan secara terbuka. Gunakan paling sedikit 

satu dalil dari bagian 11.5 dan satu konsep dari bagian 11.1. 

11.7 Rangkuman 

• Akhlak sosial adalah penerapan nilai iman dalam relasi antarmanusia melalui 

penghormatan, kejujuran, empati, keadilan, tolong-menolong, pemenuhan hak, 

penyelesaian konflik, dan perlindungan dari tindakan yang merendahkan 

martabat. • Konsep utama bab meliputi ukhuwah, taawun, empati, hak tetangga 

dan 

kelompok rentan, adab komunikasi, dan islah dan penyelesaian konflik. • Dimensi 

penerapan mencakup keluarga, teman dan rekan kerja, tetangga, 

masyarakat majemuk, ruang digital, dan pelayanan kepada kelompok rentan. • 

Penerapan konkret antara lain mendengar sebelum menilai, menghindari 

ghibah, menolong tanpa merendahkan, menjaga rahasia, dan memberi kritik 

secara beradab. • Tantangan yang perlu diwaspadai ialah perundungan, ujaran 

kebencian, 

prasangka, ghibah digital, dan konflik kelompok dan fanatisme. • Dalil Al-Qur’an 

dan hadis perlu dibaca bersama penjelasan, konteks, dan 
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tujuan moralnya. • Pemahaman yang baik tampak pada kualitas keputusan dan 

perilaku, bukan 

hanya kemampuan mengulang istilah. 

11.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 11.1. Definisikan Akhlak Terhadap Sesama Manusia dan jelaskan ruang 

lingkupnya. 

Pembahasan: Pembahasan harus dimulai dari pengertian bahwa Akhlak 

sosial adalah penerapan nilai iman dalam relasi antarmanusia melalui 

penghormatan, kejujuran, empati, keadilan, tolong-menolong, pemenuhan 

hak, penyelesaian konflik, dan perlindungan dari tindakan yang 

merendahkan martabat. Ruang lingkupnya dapat dipetakan melalui 

ukhuwah, taawun, empati, hak tetangga dan kelompok rentan, dan adab 

komunikasi. Definisi yang baik tidak berhenti pada istilah, tetapi 

menunjukkan hubungan antarkomponen dan konsekuensinya. Dalam 

konteks mahasiswa, pemahaman itu terlihat ketika konsep dapat dipakai 

untuk menilai tindakan, misalnya mendengar sebelum menilai. Karena itu, 

jawaban yang 

hanya berupa satu kalimat definisi belum cukup; mahasiswa perlu menyebut 

unsur, dasar, dan contoh penerapan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.2. Mengapa taawun penting dalam memahami Akhlak Terhadap 

Sesama Manusia? 

Pembahasan: Taawun penting karena menjadi salah satu unsur yang 

menghubungkan prinsip dengan tindakan. Pada tema Akhlak Terhadap 

Sesama Manusia, unsur ini bekerja bersama teman dan rekan kerja. Jika 

dipisahkan dari unsur lain, pemahaman mudah menjadi reduktif. Contoh 

praktisnya ialah menghindari ghibah. Analisis yang matang juga perlu 

mempertimbangkan risiko ujaran kebencian, sehingga penerapan konsep 

tidak berubah menjadi slogan atau pembenaran sepihak. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.3. Jelaskan hubungan antara empati dan tetangga. 
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Pembahasan: Hubungan antara empati dan tetangga bersifat saling 

menguatkan. Empati memberi fokus konseptual, sedangkan tetangga 

menunjukkan bidang atau cara konsep itu diwujudkan. Dalam kasus nyata, 

keduanya harus dibaca bersama agar keputusan memiliki dasar sekaligus 

proporsi. Penerapan seperti menolong tanpa merendahkan menunjukkan 

bahwa nilai tidak hanya berada dalam pikiran, tetapi memandu pilihan yang 

dapat diamati. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.4. Analisis salah satu kesalahpahaman yang sering muncul tentang 

Akhlak Terhadap Sesama Manusia. 

Pembahasan: Kesalahpahaman yang perlu dikritisi ialah ghibah digital. 

Kekeliruan ini biasanya muncul karena satu unsur dipisahkan dari kerangka 

besar ajaran. Koreksinya dilakukan dengan kembali pada definisi, membaca 

dalil secara utuh, dan membandingkan akibat praktisnya. Prinsip hak 

tetangga dan kelompok rentan serta masyarakat majemuk dapat digunakan 

sebagai alat uji. Pemahaman yang benar seharusnya memperkuat tanggung 

jawab, bukan menghasilkan sikap meremehkan orang lain atau 

mengabaikan bukti. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.5. Bagaimana dalil Al-Qur’an pada bab ini membentuk cara 

memahami Akhlak Terhadap Sesama Manusia? 

QS. Al-Hujurat [49]: 12 

ضَ  نَّ بعَإ
ِ
ندِّ إ لظَّ

 
نَ ٱ تنَِّبُوإ۟ كَثِّيًْإ مدِّ جإ

 
ينَ ءَإمَنوُإ۟ ٱ ِّ لََّّ

 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ سُوإ۟ وَلَْ  ي ٌ ۖ وَلَْ تَََسَّ ثْإ

ِ
ندِّ إ لظَّ

 
ٱ

ۚ َ للََّّ
 
َّقُوإ۟ ٱ ت

 
تُمُوهُ ۚ وَٱ يهِّ مَيإتًا فكََرِّهإ مَ ٱَٔخِّ بُّ ٱَٔحَدُكُُإ ٱَٔن يٱَكََُْ لحَإ ضًا ۚ ٱَٔيَُِّ ضُكُُ بعَإ َّعإ   يغَإتَب ب

يٌ  إبٌ رَّحِّ َ توََّ للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
 إ

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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Soal 11.6. Apa pesan pokok hadis pada bab ini dan bagaimana 

penerapannya? 

Pembahasan: Hadis bab ini berbunyi singkat: Tidak sempurna iman 

seseorang sampai ia mencintai bagi saudaranya apa yang ia cintai bagi 

dirinya sendiri. 

Sumbernya HR. al-Bukhari dan Muslim. Hadis ini menumbuhkan empati dan 

standar etika timbal balik. Seseorang diminta menilai tindakannya dengan 

membayangkan dampaknya apabila tindakan yang sama diterapkan kepada 

dirinya. Dalam penerapan, pesan hadis dapat dijadikan kriteria perilaku: apakah 

tindakan kita menjaga nilai islah dan penyelesaian konflik, mencegah 

perundungan, dan menghasilkan manfaat yang nyata bagi orang lain. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.7. Berikan contoh penerapan ukhuwah dalam kehidupan kampus. 

Pembahasan: Di kampus, ukhuwah dapat diterapkan melalui menghindari 

ghibah. Penerapan harus terlihat dalam proses, bukan hanya hasil akhir. 

Mahasiswa perlu menyusun kebiasaan yang mendukungnya, misalnya 

pembagian tugas yang adil, pencatatan sumber, komunikasi yang sopan, dan 

evaluasi bersama. Dimensi keluarga membantu mengukur apakah tindakan 

tersebut benar- benar sejalan dengan tujuan bab ini. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.8. Bagaimana Akhlak Terhadap Sesama Manusia diterapkan secara 

etis di ruang digital? 

Pembahasan: Ruang digital memperbesar jangkauan sekaligus risiko 

tindakan. Tema Akhlak Terhadap Sesama Manusia menuntut verifikasi 

informasi, kehati- hatian terhadap privasi, serta kesadaran bahwa jejak 

digital dapat memengaruhi orang lain. Prinsip taawun dapat diterapkan 

dengan menunda unggahan ketika informasi belum jelas, memilih bahasa 

yang baik, dan menghindari prasangka. Ukuran etisnya bukan hanya 'boleh 

diunggah', tetapi juga benar, perlu, adil, dan bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 
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tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.9. Jelaskan perbedaan antara memahami konsep secara tekstual dan 

secara kontekstual pada tema ini. 

Pembahasan: Pemahaman tekstual berfokus pada bunyi dan makna 

langsung sumber, sedangkan pemahaman kontekstual memperhatikan 

situasi penerapan, tujuan, dan kondisi yang relevan. Keduanya tidak harus 

dipertentangkan. Pada tema ini, teks memberi batas dan arah, sedangkan 

konteks membantu menentukan cara penerapan yang tepat. Konsep empati 

dan dimensi tetangga adalah contoh bagaimana prinsip dapat diterjemahkan 

ke realitas tanpa kehilangan landasan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.10. Mengapa keterampilan memeriksa sumber penting ketika 

membahas Akhlak Terhadap Sesama Manusia? 

Pembahasan: Pemeriksaan sumber penting karena kesalahan sumber akan 

mengubah kesimpulan. Klaim tentang Akhlak Terhadap Sesama Manusia 

perlu dibedakan apakah berasal dari Al-Qur’an, hadis sahih, penafsiran, 

fikih, atau pendapat pribadi. Setelah sumber diketahui, barulah makna dan 

konteksnya dianalisis. Kebiasaan ini mencegah konflik kelompok dan 

fanatisme dan mendukung penerapan yang bertanggung jawab seperti 

memberi kritik secara beradab. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.11. Nilailah pernyataan berikut: “pemahaman agama cukup 

dibuktikan dengan hafalan istilah”. 

Pembahasan: Pernyataan tersebut tidak memadai. Hafalan dapat menjadi 

tahap awal, tetapi pemahaman substantif menuntut kemampuan 

menjelaskan alasan, menghubungkan dalil dengan konsep, menerapkan 

nilai, dan mengevaluasi akibat tindakan. Pada bab ini, indikatornya antara 

lain kemampuan menerangkan adab komunikasi, menunjukkan 

hubungannya dengan ruang digital, serta menerapkan 

mendengar sebelum menilai. Tanpa itu, pengetahuan mudah berhenti pada 

formalitas. 
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Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.12. Bagaimana tema ini berkaitan dengan akhlak dan tanggung 

jawab sosial? 

Pembahasan: Tema ini berkaitan erat dengan akhlak karena keyakinan dan 

konsep agama harus berbuah pada cara memperlakukan orang lain. Islah 

dan penyelesaian konflik memberi prinsip, sementara pelayanan kepada 

kelompok rentan membantu menerjemahkannya ke perilaku. Tanggung 

jawab sosial terlihat pada menghindari ghibah serta upaya mencegah ujaran 

kebencian. Dengan demikian, kualitas pemahaman dapat diuji dari 

dampaknya terhadap keadilan, keamanan, dan kemaslahatan bersama. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.13. Susun langkah pengambilan keputusan ketika menghadapi 

dilema yang berkaitan dengan Akhlak Terhadap Sesama Manusia. 

Pembahasan: Langkah yang dapat dipakai ialah: pertama, identifikasi fakta 

dan pihak yang terdampak; kedua, tentukan prinsip yang relevan seperti 

ukhuwah; ketiga, periksa sumber dan aturan; keempat, bandingkan pilihan 

berdasarkan manfaat dan mudarat; kelima, konsultasikan jika kompetensi 

terbatas; keenam, pilih tindakan yang paling adil dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Setelah tindakan, lakukan evaluasi agar 

pengalaman menjadi pembelajaran. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.14. Apa risiko jika prinsip taawun diterapkan secara berlebihan atau 

tanpa proporsi? 

Pembahasan: Prinsip yang baik dapat disalahgunakan jika dilepaskan dari 

keseimbangan. Taawun perlu dibaca bersama teman dan rekan kerja dan 

tujuan umum ajaran. Penerapan berlebihan dapat menghasilkan kekakuan, 

sedangkan pengabaian dapat menghasilkan relativisme. Karena itu, 

proporsionalitas, pengetahuan sumber, dan pertimbangan akibat sangat 
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penting. Risiko seperti ghibah digital menjadi tanda bahwa keseimbangan 

perlu diperbaiki. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.15. Bagaimana sikap moderat dapat diterapkan dalam perbedaan 

pendapat pada tema ini? 

Pembahasan: Sikap moderat dimulai dengan membedakan perkara prinsip 

dan perkara yang terbuka bagi ijtihad. Pada perbedaan yang sah, mahasiswa 

perlu mendengar alasan, memeriksa dalil, dan menghindari serangan 

pribadi. Konsep empati tetap dijaga, tetapi penerapannya 

mempertimbangkan tetangga. Tujuannya bukan menghapus perbedaan, 

melainkan mengelolanya secara adil dan produktif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.16. Jelaskan relevansi Akhlak Terhadap Sesama Manusia bagi calon 

profesional dan ilmuwan. 

Pembahasan: Bagi calon profesional dan ilmuwan, tema ini menyediakan 

kerangka etika. Pengetahuan dan keterampilan memberi kemampuan, 

sedangkan nilai hak tetangga dan kelompok rentan menentukan arah 

penggunaan kemampuan itu. Dalam praktik, mendengar sebelum menilai 

menjadi contoh konkret. Profesionalisme tanpa etika dapat menghasilkan 

efisiensi yang merugikan, sedangkan etika tanpa kompetensi sulit memberi 

manfaat yang efektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.17. Bagaimana tema ini dapat mendukung kehidupan damai di 

masyarakat majemuk? 

Pembahasan: Kehidupan majemuk membutuhkan komitmen pada prinsip 

sekaligus penghormatan terhadap hak. Tema ini mendukung kehidupan 

damai ketika adab komunikasi diwujudkan melalui ruang digital, 

komunikasi yang santun, dan kepatuhan pada kesepakatan yang sah. Sikap 
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tersebut membantu mencegah ujaran kebencian. Kerja sama dapat 

dilakukan pada bidang kebajikan tanpa harus menyamakan semua 

keyakinan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.18. Identifikasi dua tantangan kontemporer terkait Akhlak Terhadap 

Sesama Manusia dan jelaskan strategi menghadapinya. 

Pembahasan: Dua tantangan yang dapat dianalisis ialah prasangka dan 

ghibah digital. Strateginya meliputi peningkatan literasi sumber, dialog, 

keteladanan, serta pembentukan prosedur yang mendukung perilaku baik. 

Prinsip islah dan penyelesaian konflik perlu dijadikan dasar, sementara 

pelayanan kepada kelompok rentan menjadi pertimbangan penerapan. 

Strategi yang baik bersifat edukatif, preventif, dan korektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.19. Buat sintesis hubungan antara dalil, konsep, dan aplikasi pada 

bab ini. 

Pembahasan: Sintesis bab ini dapat dirumuskan sebagai berikut: dalil 

memberi orientasi normatif, konsep ukhuwah membantu menjelaskan 

makna, dan aplikasi menjaga rahasia menunjukkan bentuk aktualnya. 

Ketiganya harus terhubung. Jika dalil dipisahkan dari analisis, pembahasan 

menjadi slogan; jika konsep dipisahkan 

dari dalil, arah normatif melemah; jika keduanya tidak diterapkan, pembelajaran 

tidak menghasilkan perubahan perilaku. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 11.20. Apa indikator bahwa seseorang telah memahami Akhlak 

Terhadap Sesama Manusia secara substantif, bukan hanya formal? 

Pembahasan: Indikator pemahaman substantif antara lain mampu 

menjelaskan taawun dengan bahasa sendiri, menghubungkannya dengan 

teman dan rekan kerja, menunjukkan dasar dalil, membedakan masalah 
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prinsip dan konteks, serta menerapkan memberi kritik secara beradab. 

Selain itu, seseorang bersedia mengoreksi pendapat ketika bukti lebih kuat 

dan tidak memakai agama untuk membenarkan konflik kelompok dan 

fanatisme. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

11.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 11.1. Susun peta konsep yang menghubungkan 

ukhuwah, taawun, empati, dan hak tetangga dan kelompok rentan. Beri 

contoh untuk setiap hubungan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 11.2. Lakukan studi literatur singkat tentang salah satu 

tantangan berikut: perundungan, ujaran kebencian, dan prasangka. 

Bandingkan sedikitnya tiga sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 11.3. Rancang sebuah proyek kampus yang menerapkan 

mendengar sebelum menilai dan menghindari ghibah. Tentukan tujuan, 

indikator, risiko, dan cara evaluasinya. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 11.4. Analisis satu kasus aktual yang berkaitan dengan 

Akhlak Terhadap Sesama Manusia dengan kerangka fakta-dalil-konsep- 

dampak-keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 
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ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 11.5. Tulis refleksi akademik: perubahan kebiasaan apa 

yang paling relevan setelah mempelajari bab ini, mengapa, dan bagaimana 

cara mengukurnya selama empat minggu? 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

11.10 Pendalaman Akhlak Sosial, Ukhuwah, Keadilan, dan 

Penyelesaian Konflik 

Bagian pengembangan ini memperluas pembahasan bab dengan mengintegrasikan 

pokok Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam UNNES dan tuntutan RPS Gasal 

2026/2027. Materi lama tetap dipertahankan; bagian ini menambahkan konteks, 

kedalaman konseptual, dan aplikasi kontemporer agar mahasiswa mampu 

bergerak dari pemahaman definisi menuju analisis berbasis dalil dan tanggung 

jawab. 

11.10.1 Ukhuwah dan penghormatan martabat 

Ukhuwah menumbuhkan kesadaran bahwa hubungan sosial membutuhkan 

hak, kewajiban, empati, dan kesediaan memperbaiki kerusakan relasi. 

Persaudaraan tidak berarti menutup kritik; justru kritik yang baik bertujuan islah 

dan disampaikan dengan cara yang menjaga martabat. Prinsip ini relevan dalam 

kelompok belajar, organisasi, dan masyarakat majemuk. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan ukhuwah dan 

penghormatan martabat perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Akhlak Sosial, Ukhuwah, Keadilan, dan Penyelesaian Konflik, 

langkah tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami 

realitas, atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung 

jawab menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

11.10.2 Keadilan bahkan kepada pihak yang tidak disukai 

Keadilan diuji ketika seseorang berhadapan dengan pihak yang berbeda atau 

tidak disukai. Al-Qur’an melarang kebencian mendorong ketidakadilan. Dalam 

konteks akademik, penilaian harus berbasis kriteria, bukan kedekatan; dalam 
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organisasi, pembagian tugas dan sumber daya harus transparan; dalam ruang 

digital, informasi tentang lawan tetap harus diverifikasi. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan keadilan bahkan kepada 

pihak yang tidak disukai perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Akhlak Sosial, Ukhuwah, Keadilan, dan Penyelesaian Konflik, 

langkah tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami 

realitas, atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung 

jawab menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

11.10.3 Ghibah, prasangka, dan privasi 

Larangan prasangka buruk, tajassus, dan ghibah membangun etika 

informasi. Tidak semua informasi yang benar boleh disebarkan; privasi dan 

kemaslahatan perlu dipertimbangkan. Pada era tangkapan layar dan rekaman, 

mahasiswa harus membedakan bukti yang diperlukan untuk penyelesaian masalah 

dengan penyebaran aib untuk hiburan atau penghukuman sosial. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan ghibah, prasangka, dan 

privasi perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat 

memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Akhlak Sosial, Ukhuwah, Keadilan, dan Penyelesaian Konflik, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

11.10.4 Islah dan manajemen konflik 

Konflik dapat muncul karena perbedaan tujuan, komunikasi, distribusi 

sumber daya, atau kesalahpahaman. Islah membutuhkan pemetaan fakta, 

mendengar pihak terkait, menghindari tuduhan tanpa bukti, dan mencari solusi 

yang memulihkan hubungan serta keadilan. Mediasi tidak boleh memaksa pihak 

rentan menerima keadaan yang berbahaya; keselamatan dan hak dasar tetap 

menjadi prioritas. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan islah dan manajemen 

konflik perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat 

memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Akhlak Sosial, Ukhuwah, Keadilan, dan Penyelesaian Konflik, langkah tersebut 
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mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

11.10.5 Filantropi dan solidaritas 

Zakat, infak, sedekah, wakaf, dan bentuk solidaritas sosial menunjukkan 

bahwa akhlak memiliki dimensi kelembagaan. Bantuan yang baik tidak hanya 

spontan, tetapi memperhatikan kebutuhan, martabat penerima, transparansi, dan 

dampak jangka panjang. Mahasiswa dapat belajar merancang proyek sosial 

berbasis data kebutuhan agar kepedulian berubah menjadi tindakan yang efektif. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan filantropi dan solidaritas 

perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat memulai 

dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang relevan, dan 

tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman Akhlak Sosial, 

Ukhuwah, Keadilan, dan Penyelesaian Konflik, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

11.10.6 Dalil Pengayaan dan Pembahasan 

QS. Al-Hujurat [49]: 10 

 
 
َ ٱَٔخَوَيإكُُإ ۚ وَٱ لِّحُوإ۟ بيَإ وَةٌ فٱََٔصإ خإ

ِ
نوُنَ إ مِّ لإمُؤإ

 
َّمَا ٱ ن
ِ
حَُْونَ إ َ لعََلَّكُُإ تُرإ للََّّ

 
َّقُوإ۟ ٱ  ت

Terjemah makna: “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab 

itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 11 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

QS. Al-Maidah [5]: 8 

 ٓ ٰـ َ مٍ عَ ي رِّمَنَّكُُإ شَنـََٔانُ قوَإ طِّ ۖ وَلَْ يََإ لإقِّسإ
 
ٱ ِّ شُهَدَإءَٓ بِّ َّ يَ للَِّّ مِّ َٰ ينَ ءَإمَنوُإ۟ كُونوُإ۟ قوََّ ِّ

لََّّ
 
َا ٱ ٓ  ٱَٔيُُّّ لََٰ

مَلوُنَ  َ خَبِّيْم بِّمَا تعَإ للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
َ ۚ إ للََّّ

 
َّقُوإ۟ ٱ ت

 
لوُإ۟ هُوَ ٱَٔقإرَبُ لِّلتَّقإوَىٰ ۖ وَٱ عإدِّ

 
لوُإ۟ ۚ ٱ دِّ  ٱَٔلَّْ تعَإ

Terjemah makna: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 

adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 
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kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 11 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

Hadis Pengayaan - HR. Muslim 

ُ فِِّ حَاجَتِّهِّ  يهِّ كَنَ إللََّّ  مَنإ كَنَ فِِّ حَاجَةِّ ٱَٔخِّ

Terjemah makna: “Kepedulian sosial mendorong seseorang membantu kebutuhan 

sesama secara nyata dan bermartabat.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 

kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 

11.10.7 Latihan Pengayaan dan Pembahasan 

Soal Pengayaan 11.1. Jelaskan konsep pengayaan yang paling memperluas 

materi awal bab dan tunjukkan hubungannya dengan dalil. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 11.2. Analisis satu kasus di lingkungan kampus yang relevan 

dengan materi pengayaan menggunakan kerangka fakta-dalil-konsep-

dampak-keputusan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 11.3. Bandingkan dua kemungkinan tindakan pada 

persoalan yang berkaitan dengan bab ini. Mana yang lebih menjaga keadilan 

dan kemaslahatan? Jelaskan. 
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Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 11.4. Apa risiko kesalahpahaman paling penting pada tema 

ini di ruang digital, dan bagaimana prosedur verifikasinya? 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 11.5. Rancang satu perubahan kebiasaan yang dapat 

diterapkan selama empat minggu sebagai aktualisasi materi bab. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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BAB 12 WAWASAN ISLAM MODERAT 

Posisi dalam RPS Pertemuan 13 

Bahan Kajian Wawasan Islam moderat (Moderate Islamic insight) 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu menganalisis wawasan Islam Moderat. 

Fokus Bab Islam moderat atau wasatiyyah adalah cara beragama yang teguh pada 

prinsip tetapi proporsional dalam penerapan, menolak ekstremisme dan kelalaian, 

mengutamakan keadilan, keseimbangan, hikmah, serta penghormatan terhadap 

kemajemukan sosial. 

12.1 Konsep Dasar Wawasan Islam Moderat 

12.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 

Islam moderat atau wasatiyyah adalah cara beragama yang teguh pada prinsip 

tetapi proporsional dalam penerapan, menolak ekstremisme dan kelalaian, 

mengutamakan keadilan, keseimbangan, hikmah, serta penghormatan terhadap 

kemajemukan sosial. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, konsep ini 

tidak dipelajari sebagai definisi yang berdiri sendiri, melainkan sebagai kerangka 

untuk membaca hubungan antara keyakinan, tindakan, dan kehidupan bersama. 

Unsur pokok yang perlu diperhatikan meliputi wasatiyyah, tawazun atau 

keseimbangan, itidal atau keadilan, dan tasamuh atau toleransi. Keempat unsur 

tersebut saling berkaitan; mengabaikan salah satunya dapat menghasilkan 

pemahaman yang parsial. Karena itu, pembelajaran diarahkan pada kemampuan 

menjelaskan konsep, menunjukkan dasar normatifnya, dan menilai akibat 

praktisnya dalam kehidupan mahasiswa. 

Secara analitis, Wawasan Islam Moderat dapat dilihat melalui beberapa dimensi: 

teguh dalam aqidah, luwes pada wilayah ijtihadiyah, adil kepada pihak berbeda, 

dan menghindari kekerasan. Dimensi-dimensi ini membantu mahasiswa 

membedakan antara inti ajaran, cara penerapan, dan variasi yang muncul karena 

konteks. Pendekatan semacam ini penting agar pembahasan agama tidak berhenti 

pada slogan. Mahasiswa dituntut mampu menghubungkan konsep dengan alasan, 

sumber, dampak, serta batas-batas penerapannya. Dengan demikian, pemahaman 

yang terbentuk bersifat argumentatif, bukan sekadar hafalan. 

12.1.2 Unsur dan Dimensi Utama 

Unsur utama yang perlu dikuasai dalam bab ini mencakup wasatiyyah, tawazun 

atau keseimbangan, itidal atau keadilan, tasamuh atau toleransi, musyawarah, dan 

anti-ghuluw atau anti-berlebihan. Masing-masing unsur tidak berdiri sendiri. 

Dalam pemecahan masalah, mahasiswa perlu menentukan unsur mana yang 

paling relevan, bagaimana hubungan antarunsur, dan apakah ada batas penerapan 

yang harus dihormati. 

• Teguh dalam aqidah: dimensi ini membantu menilai keterhubungan antara 
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prinsip dan praktik pada tema bab. • Luwes pada wilayah ijtihadiyah: dimensi ini 

membantu menilai keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Adil 

kepada pihak berbeda: dimensi ini membantu menilai keterhubungan 

antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Menghindari kekerasan: dimensi ini 

membantu menilai keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Mengedepankan dakwah bil-hikmah: dimensi 

ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Setia pada kesepakatan 

kebangsaan: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. 

Pemetaan dimensi semacam ini mencegah pembahasan yang terlalu sempit. 

Moderasi bukan melemahkan keyakinan. Ia mengatur cara mengekspresikan 

keyakinan di ruang bersama agar tetap adil, damai, argumentatif, dan 

menghormati hukum. Di masyarakat majemuk, kompetensi ini sangat penting 

untuk mencegah konflik. Dengan kerangka tersebut, mahasiswa dapat berpindah 

dari pertanyaan 'apa definisinya' menuju pertanyaan yang lebih analitis: 'mengapa 

prinsip ini penting, kapan diterapkan, apa risikonya, dan bagaimana 

mempertanggungjawabkan keputusan'. 

12.2 Landasan Normatif dan Kerangka Analisis 

12.2.1 Kedudukan Dalil dan Penalaran 

Landasan pembahasan bab ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipahami 

melalui perangkat keilmuan Islam. Dalil tidak digunakan sebagai ornamen, 

melainkan sebagai sumber nilai yang dibaca bersama konteks bahasa, tujuan 

ajaran, dan penjelasan ulama. Dalam praktik akademik, sebuah klaim perlu 

dibedakan apakah merupakan teks wahyu, penjelasan Rasul, kesimpulan fikih, 

tafsir, atau pendapat kontemporer. Pembedaan ini menjaga ketelitian ilmiah dan 

mencegah kesalahan menganggap semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang 

sama. 

Keterkaitan antara landasan normatif dan realitas menjadi penting karena 

Moderasi bukan melemahkan keyakinan. Ia mengatur cara mengekspresikan 

keyakinan di ruang bersama agar tetap adil, damai, argumentatif, dan 

menghormati hukum. Di masyarakat majemuk, kompetensi ini sangat penting 

untuk mencegah konflik. Pembacaan dalil yang bertanggung jawab selalu 

mempertimbangkan makna yang dapat dipertanggungjawabkan serta tujuan 

moralnya. Di sisi lain, realitas tidak boleh dijadikan alasan untuk meniadakan 

prinsip. Hubungan keduanya bersifat dialogis: wahyu memberi arah, sedangkan 

pengetahuan tentang realitas membantu menentukan cara penerapan yang tepat. 

12.2.2 Hubungan Prinsip, Tujuan, dan Konteks 

Kerangka analisis yang digunakan dalam bab ini bertumpu pada tiga lapis. 

Pertama, prinsip normatif yang memberi arah. Kedua, tujuan atau kemaslahatan 
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yang hendak diwujudkan. Ketiga, konteks yang menentukan bentuk penerapan. 

Prinsip wasatiyyah misalnya tidak berdiri sendiri, tetapi berinteraksi dengan teguh 

dalam aqidah dan situasi nyata. Ketelitian diperlukan agar konteks tidak dipakai 

untuk meniadakan prinsip, dan sebaliknya agar prinsip tidak diterapkan secara 

buta tanpa memahami dampak. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, perbedaan sering terjadi pada cara memahami dalil, 

kekuatan riwayat, makna bahasa, atau penilaian atas realitas. Karena itu, adab 

ilmiah menuntut kejujuran menyebut sumber, membedakan tingkat kepastian, dan 

tidak melebih-lebihkan kesimpulan. Sikap ini selaras dengan capaian PAI yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter. 

12.3 Penerapan dalam Kehidupan Mahasiswa 

12.3.1 Ranah Pribadi dan Akademik 

Penerapan bab ini dapat dimulai dari kebiasaan yang dekat dengan kehidupan 

mahasiswa. Contohnya ialah berdiskusi tanpa takfir serampangan, membedakan 

prinsip dan cabang, menghindari konten provokatif, dan menolak kekerasan atas 

nama agama. Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa Pendidikan Agama 

Islam tidak terpisah dari aktivitas akademik. Cara mengutip, mengerjakan tugas, 

bekerja dalam kelompok, menggunakan perangkat digital, dan berinteraksi dengan 

dosen maupun teman merupakan ruang aktualisasi nilai Islam. 

Pada ruang sosial dan digital, penerapan nilai memerlukan kemampuan 

mengantisipasi dampak. Sebelum mengunggah, membagikan, atau menanggapi 

informasi, seorang mahasiswa perlu menilai kebenaran, manfaat, risiko, dan 

kemungkinan pelanggaran hak orang lain. Prinsip mengutamakan dialog dan 

hukum yang sah dapat dijadikan kebiasaan reflektif. Keputusan yang baik 

biasanya lahir dari kombinasi pengetahuan, niat yang benar, pertimbangan akibat, 

dan kesediaan menerima koreksi. 

12.3.2 Ranah Sosial, Kebangsaan, dan Digital 

Pada ranah sosial, tema ini berkaitan dengan kemampuan hidup bersama secara 

adil. Pencegahan radikalisme memerlukan literasi agama yang memadai, 

keterampilan berpikir kritis, kemampuan mengenali propaganda, ikatan sosial 

yang sehat, dan kanal dialog. Stigma dan generalisasi justru dapat memperburuk 

polarisasi. Mahasiswa perlu belajar bahwa keberagamaan memiliki dampak 

publik: cara menggunakan hak, memenuhi kewajiban, menyelesaikan konflik, dan 

memperlakukan pihak yang berbeda merupakan bagian dari tanggung jawab 

moral. 

Di ruang digital, standar etika tidak lebih rendah daripada interaksi langsung. 

Setiap klik, komentar, unggahan, dan penyebaran ulang dapat memengaruhi 

reputasi, keamanan, atau keputusan orang lain. Nilai seperti tawazun atau 

keseimbangan dan itidal atau keadilan dapat diterjemahkan menjadi kebiasaan 

verifikasi, perlindungan privasi, penghormatan hak cipta, serta keberanian 

menghentikan penyebaran informasi yang meragukan. 
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12.4 Tantangan Kontemporer dan Strategi Penyelesaian 

12.4.1 Kesalahpahaman dan Risiko 

Tantangan kontemporer pada tema ini antara lain radikalisme atas nama agama, 

ekstremisme digital, takfir, dan politik identitas yang memecah. Tantangan 

tersebut sering muncul bukan karena ketiadaan informasi, melainkan karena 

informasi yang terlalu banyak, dipotong dari konteks, atau dipilih hanya untuk 

membenarkan prasangka. Karena itu, literasi agama perlu disertai literasi media 

dan keterampilan berpikir kritis. Mahasiswa perlu bertanya: apa sumbernya, 

bagaimana konteksnya, apa tujuan pembahasannya, dan apakah kesimpulan yang 

diambil sebanding dengan bukti yang tersedia? 

Salah satu kekeliruan yang perlu dihindari ialah relativisme yang menghapus 

prinsip. Penyelesaiannya tidak cukup dengan larangan; diperlukan kebiasaan 

belajar, dialog, keteladanan, dan sistem sosial yang mendukung perilaku baik. 

Pencegahan radikalisme memerlukan literasi agama yang memadai, keterampilan 

berpikir kritis, kemampuan mengenali propaganda, ikatan sosial yang sehat, dan 

kanal dialog. Stigma dan generalisasi justru dapat memperburuk polarisasi. 

Dengan cara ini, pembelajaran PAI menjadi latihan mengambil keputusan, bukan 

sekadar reproduksi informasi. 

12.4.2 Strategi Pembelajaran dan Tindakan 

56. Verifikasi sumber sebelum mengambil kesimpulan. 57. Bedakan masalah 

prinsip, masalah ijtihadiyah, dan masalah teknis. 58. Ukur dampak keputusan 

terhadap diri sendiri dan pihak lain. 

59. Gunakan dialog dan konsultasi ketika kompetensi terbatas. 60. Lakukan 

evaluasi setelah tindakan agar kesalahan menjadi bahan belajar. 

Strategi tersebut bersifat umum dan perlu disesuaikan dengan karakter masalah. 

Pada tema Wawasan Islam Moderat, prioritasnya adalah menjaga wasatiyyah dan 

tawazun atau keseimbangan sekaligus mencegah radikalisme atas nama agama. 

Pendekatan yang matang menghindari dua ekstrem: bertindak tanpa dasar dan 

menunda tindakan terus-menerus padahal informasi yang diperlukan sudah 

memadai. 

12.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. Al-Baqarah [2]: 143 

 ُ دِّتَكُون ةً وَسَطًا ل كُُإ ٱُمَّ ٰـ َ جَعَلإنَ لِِّ كُُإ وَكَذََٰ سُولُ علَيَإ لرَّ
 
لنَّاسِّ وَيكَُونَ ٱ

 
وإ۟ شُهَدَإءَٓ علَََ ٱ

ن ينَقَلِّبُ  مَّ سُولَ مِّ لرَّ
 
عُ ٱ َّبِّ لََْ مَن يتَ لَّْ لِّنعَإ

ِ
آَ إ َّتِِّ كُنتَ علَيَْإ ل

 
بإلَََ ٱ لإقِّ

 
شَهِّيدًإ ۗ وَمَا جَعَلإناَ ٱ

ينَ هَ  ِّ لََّّ
 
لَّْ علَََ ٱ

ِ
يَْةً إ ن كَنتَإ لكََبِّ

ِ
هِّ ۚ وَإ بَيإ يعَ علَََٰ عَقِّ ُ لِّيُضِّ للََّّ

 
ُ ۗ وَمَا كَنَ ٱ للََّّ

 
دَى ٱ

يٌ  لنَّاسِّ لرََءُوفٌ رَّحِّ
 
ٱ َ بِّ للََّّ

 
نَّ ٱ
ِ
نكَُُإ ۚ إ ٰـ َ يم

ِ
 إ
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Terjemah makna: “Demikian pula Kami menjadikan kamu umat pertengahan 

agar kamu menjadi saksi atas manusia dan agar Rasul menjadi saksi atas kamu. 

Kami tidak menetapkan kiblat yang dahulu kamu hadapi kecuali untuk 

mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. 

Perubahan itu sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang diberi petunjuk oleh 

Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.” 

Penjelasan: Wasatiyyah mengandung makna keseimbangan, keadilan, dan 

tanggung jawab menjadi teladan. 

QS. Al-Furqan [25]: 67 

ِّفوُإ۟ وَلمَإ يَ  ذَإٓ ٱَٔنفَقُوإ۟ لمَإ يسُِإ ِ
ينَ إ ِّ لََّّ

 
َ قوََإمًا وَٱ لِِّ َ ذََٰ وإ۟ وَكَنَ بيَإ  قإتَُُ

Terjemah makna: “Orang-orang yang apabila menginfakkan harta tidak 

berlebihan dan tidak pula kikir; pengeluaran mereka berada di tengah-tengah 

antara keduanya.” 

Penjelasan: Ayat ini memberi contoh konkret prinsip moderasi dalam 

pengelolaan sumber daya. 

QS. An-Nahl [16]: 125 

نَّ  
ِ
سَنُ ۚ إ َ ٱَٔحإ لَّتِِّ هِِّ

 
لإهمُ بِّٱ ٰـدِّ نةَِّ ۖ وَجَ لإحَس َ

 
ظَةِّ ٱ عِّ لإمَوإ

 
ةَِّ وَٱ كَإ لإحِّ

 
ٱ دِّكَ بِّ لََٰ سَبِّيلِّ رَب

ِ
عُ إ دإ

 
ٱ

لإمُهإ
 
ٱ ۦ ۖ وَهُوَ ٱَٔعإلَُْ بِّ ِّ َّكَ هُوَ ٱَٔعإلَُْ بِّمَن ضَلَّ عَن سَبِّيلَِّ ينَ رَب  تَدِّ

Terjemah makna: “Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, serta berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 

terbaik. Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan- 

Nya dan Dia lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” 

Penjelasan: Cara menyampaikan agama merupakan bagian dari isi agama. 

Hikmah dan adab menjadi syarat dakwah yang sehat. 

Hadis Utama - HR. al-Bukhari 

 ٌ ينَ يسُِإ ِّ نَّ إلد
ِ
 إ

Terjemah makna: “Sesungguhnya agama ini mudah.” 

Penjelasan: Kemudahan tidak berarti menghilangkan kewajiban, melainkan 

mengakui bahwa syariah menghindari beban yang tidak proporsional dan 

menyediakan rukhsah pada kondisi yang dibenarkan. 

Catatan: terjemahan dalam buku ini merupakan terjemah makna yang disusun 

untuk konteks pembelajaran; rujukan hadis dicantumkan pada setiap dalil dan 

daftar pustaka. 
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12.6 Studi Kasus 

Sebuah kelompok mahasiswa mendapat tugas membuat proyek tentang wawasan 

islam moderat. Di dalam kelompok muncul perbedaan cara memahami sumber, 

pembagian kerja yang tidak seimbang, dan dorongan untuk mengambil materi dari 

internet tanpa verifikasi. Sebagian anggota menginginkan hasil cepat, sedangkan 

yang lain meminta pemeriksaan sumber dan pembahasan etis. Analisislah situasi 

ini dengan menggunakan konsep wasatiyyah, tawazun atau keseimbangan, dan 

itidal atau keadilan. Pertimbangkan juga bagaimana berdiskusi tanpa takfir 

serampangan dan membedakan prinsip dan cabang dapat diterapkan. Kasus ini 

menunjukkan bahwa nilai agama bekerja pada proses: cara mencari sumber, cara 

berdialog, cara mengambil keputusan, dan cara mempertanggungjawabkan hasil. 

Solusi yang baik perlu menjaga ketepatan ilmiah, keadilan pembagian tugas, dan 

adab kepada anggota kelompok. 

Arah analisis: (1) identifikasi fakta dan pihak yang terdampak; (2) tentukan 

prinsip dari bab ini; (3) periksa sumber atau aturan yang relevan; (4) bandingkan 

pilihan tindakan; (5) pilih solusi yang paling menjaga keadilan, kemaslahatan, dan 

tanggung jawab; serta (6) jelaskan alasan secara terbuka. Gunakan paling sedikit 

satu dalil dari bagian 12.5 dan satu konsep dari bagian 12.1. 

12.7 Rangkuman 

• Islam moderat atau wasatiyyah adalah cara beragama yang teguh pada prinsip 

tetapi proporsional dalam penerapan, menolak ekstremisme dan kelalaian, 

mengutamakan keadilan, keseimbangan, hikmah, serta penghormatan terhadap 

kemajemukan sosial. • Konsep utama bab meliputi wasatiyyah, tawazun atau 

keseimbangan, itidal 

atau keadilan, tasamuh atau toleransi, musyawarah, dan anti-ghuluw atau anti- 

berlebihan. • Dimensi penerapan mencakup teguh dalam aqidah, luwes pada 

wilayah 

ijtihadiyah, adil kepada pihak berbeda, menghindari kekerasan, mengedepankan 

dakwah bil-hikmah, dan setia pada kesepakatan kebangsaan. • Penerapan konkret 

antara lain berdiskusi tanpa takfir serampangan, 

membedakan prinsip dan cabang, menghindari konten provokatif, menolak 

kekerasan atas nama agama, dan mengutamakan dialog dan hukum yang sah. • 

Tantangan yang perlu diwaspadai ialah radikalisme atas nama agama, 

ekstremisme digital, takfir, politik identitas yang memecah, dan relativisme yang 

menghapus prinsip. • Dalil Al-Qur’an dan hadis perlu dibaca bersama penjelasan, 

konteks, dan 

tujuan moralnya. • Pemahaman yang baik tampak pada kualitas keputusan dan 

perilaku, bukan 

hanya kemampuan mengulang istilah. 
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12.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 12.1. Definisikan Wawasan Islam Moderat dan jelaskan ruang 

lingkupnya. 

Pembahasan: Pembahasan harus dimulai dari pengertian bahwa Islam 

moderat atau wasatiyyah adalah cara beragama yang teguh pada prinsip 

tetapi proporsional dalam penerapan, menolak ekstremisme dan kelalaian, 

mengutamakan keadilan, keseimbangan, hikmah, serta penghormatan 

terhadap kemajemukan sosial. Ruang lingkupnya dapat dipetakan melalui 

wasatiyyah, tawazun atau keseimbangan, itidal atau keadilan, tasamuh atau 

toleransi, dan musyawarah. Definisi yang baik tidak berhenti pada istilah, 

tetapi menunjukkan hubungan antarkomponen dan konsekuensinya. Dalam 

konteks mahasiswa, pemahaman itu terlihat ketika konsep dapat dipakai 

untuk menilai tindakan, misalnya berdiskusi tanpa takfir serampangan. 

Karena itu, jawaban yang hanya berupa satu kalimat definisi belum cukup; 

mahasiswa perlu menyebut unsur, dasar, dan contoh penerapan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.2. Mengapa tawazun atau keseimbangan penting dalam memahami 

Wawasan Islam Moderat? 

Pembahasan: Tawazun atau keseimbangan penting karena menjadi salah 

satu unsur yang menghubungkan prinsip dengan tindakan. Pada tema 

Wawasan Islam Moderat, unsur ini bekerja bersama luwes pada wilayah 

ijtihadiyah. Jika dipisahkan dari unsur lain, pemahaman mudah menjadi 

reduktif. Contoh praktisnya ialah membedakan prinsip dan cabang. Analisis 

yang matang juga perlu mempertimbangkan risiko ekstremisme digital, 

sehingga penerapan konsep tidak berubah menjadi slogan atau pembenaran 

sepihak. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.3. Jelaskan hubungan antara itidal atau keadilan dan adil kepada 

pihak berbeda. 

Pembahasan: Hubungan antara itidal atau keadilan dan adil kepada pihak 

berbeda bersifat saling menguatkan. Itidal atau keadilan memberi fokus 

konseptual, sedangkan adil kepada pihak berbeda menunjukkan bidang atau 

cara konsep itu diwujudkan. Dalam kasus nyata, keduanya harus dibaca 
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bersama agar keputusan memiliki dasar sekaligus proporsi. Penerapan 

seperti menghindari konten provokatif menunjukkan bahwa nilai tidak 

hanya berada dalam pikiran, tetapi memandu pilihan yang dapat diamati. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.4. Analisis salah satu kesalahpahaman yang sering muncul tentang 

Wawasan Islam Moderat. 

Pembahasan: Kesalahpahaman yang perlu dikritisi ialah politik identitas 

yang memecah. Kekeliruan ini biasanya muncul karena satu unsur 

dipisahkan dari kerangka besar ajaran. Koreksinya dilakukan dengan 

kembali pada definisi, membaca dalil secara utuh, dan membandingkan 

akibat praktisnya. Prinsip tasamuh atau toleransi serta menghindari 

kekerasan dapat digunakan sebagai alat uji. Pemahaman yang benar 

seharusnya memperkuat tanggung jawab, bukan menghasilkan sikap 

meremehkan orang lain atau mengabaikan bukti. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.5. Bagaimana dalil Al-Qur’an pada bab ini membentuk cara 

memahami Wawasan Islam Moderat? 

QS. Al-Furqan [25]: 67 

َ قوََإمًا  لِِّ َ ذََٰ وإ۟ وَكَنَ بيَإ ِّفوُإ۟ وَلمَإ يقَإتَُُ ذَإٓ ٱَٔنفَقُوإ۟ لمَإ يسُِإ
ِ
ينَ إ ِّ لََّّ

 
 وَٱ

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.6. Apa pesan pokok hadis pada bab ini dan bagaimana 

penerapannya? 

Pembahasan: Hadis bab ini berbunyi singkat: Sesungguhnya agama ini 

mudah. Sumbernya HR. al-Bukhari. Kemudahan tidak berarti 

menghilangkan kewajiban, melainkan mengakui bahwa syariah menghindari 

beban yang tidak proporsional dan menyediakan rukhsah pada kondisi yang 



 

Pendidikan Agama Islam - 236 

236 

dibenarkan. Dalam penerapan, pesan hadis dapat dijadikan kriteria 

perilaku: apakah tindakan kita menjaga nilai anti- 

ghuluw atau anti-berlebihan, mencegah radikalisme atas nama agama, dan 

menghasilkan manfaat yang nyata bagi orang lain. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.7. Berikan contoh penerapan wasatiyyah dalam kehidupan kampus. 

Pembahasan: Di kampus, wasatiyyah dapat diterapkan melalui membedakan 

prinsip dan cabang. Penerapan harus terlihat dalam proses, bukan hanya 

hasil akhir. Mahasiswa perlu menyusun kebiasaan yang mendukungnya, 

misalnya pembagian tugas yang adil, pencatatan sumber, komunikasi yang 

sopan, dan evaluasi bersama. Dimensi teguh dalam aqidah membantu 

mengukur apakah tindakan tersebut benar-benar sejalan dengan tujuan bab 

ini. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.8. Bagaimana Wawasan Islam Moderat diterapkan secara etis di 

ruang digital? 

Pembahasan: Ruang digital memperbesar jangkauan sekaligus risiko 

tindakan. Tema Wawasan Islam Moderat menuntut verifikasi informasi, 

kehati-hatian terhadap privasi, serta kesadaran bahwa jejak digital dapat 

memengaruhi orang lain. Prinsip tawazun atau keseimbangan dapat 

diterapkan dengan menunda unggahan ketika informasi belum jelas, 

memilih bahasa yang baik, dan menghindari takfir. Ukuran etisnya bukan 

hanya 'boleh diunggah', tetapi juga benar, perlu, adil, dan bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.9. Jelaskan perbedaan antara memahami konsep secara tekstual dan 

secara kontekstual pada tema ini. 

Pembahasan: Pemahaman tekstual berfokus pada bunyi dan makna 

langsung sumber, sedangkan pemahaman kontekstual memperhatikan 
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situasi penerapan, tujuan, dan kondisi yang relevan. Keduanya tidak harus 

dipertentangkan. Pada tema ini, teks memberi batas dan arah, sedangkan 

konteks membantu menentukan cara penerapan yang tepat. Konsep itidal 

atau keadilan dan dimensi adil kepada pihak berbeda adalah contoh 

bagaimana prinsip dapat diterjemahkan ke realitas tanpa kehilangan 

landasan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.10. Mengapa keterampilan memeriksa sumber penting ketika 

membahas Wawasan Islam Moderat? 

Pembahasan: Pemeriksaan sumber penting karena kesalahan sumber akan 

mengubah kesimpulan. Klaim tentang Wawasan Islam Moderat perlu 

dibedakan apakah berasal dari Al-Qur’an, hadis sahih, penafsiran, fikih, 

atau pendapat pribadi. Setelah sumber diketahui, barulah makna dan 

konteksnya dianalisis. Kebiasaan ini mencegah relativisme yang menghapus 

prinsip dan mendukung penerapan yang bertanggung jawab seperti 

mengutamakan dialog dan hukum yang sah. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.11. Nilailah pernyataan berikut: “pemahaman agama cukup 

dibuktikan dengan hafalan istilah”. 

Pembahasan: Pernyataan tersebut tidak memadai. Hafalan dapat menjadi 

tahap awal, tetapi pemahaman substantif menuntut kemampuan 

menjelaskan alasan, menghubungkan dalil dengan konsep, menerapkan 

nilai, dan mengevaluasi akibat tindakan. Pada bab ini, indikatornya antara 

lain kemampuan menerangkan musyawarah, menunjukkan hubungannya 

dengan mengedepankan dakwah bil- hikmah, serta menerapkan berdiskusi 

tanpa takfir serampangan. Tanpa itu, pengetahuan mudah berhenti pada 

formalitas. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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Soal 12.12. Bagaimana tema ini berkaitan dengan akhlak dan tanggung 

jawab sosial? 

Pembahasan: Tema ini berkaitan erat dengan akhlak karena keyakinan dan 

konsep agama harus berbuah pada cara memperlakukan orang lain. Anti-

ghuluw atau anti-berlebihan memberi prinsip, sementara setia pada 

kesepakatan kebangsaan membantu menerjemahkannya ke perilaku. 

Tanggung jawab sosial terlihat pada membedakan prinsip dan cabang serta 

upaya mencegah ekstremisme digital. Dengan demikian, kualitas 

pemahaman dapat diuji dari dampaknya terhadap keadilan, keamanan, dan 

kemaslahatan bersama. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.13. Susun langkah pengambilan keputusan ketika menghadapi 

dilema yang berkaitan dengan Wawasan Islam Moderat. 

Pembahasan: Langkah yang dapat dipakai ialah: pertama, identifikasi fakta 

dan pihak yang terdampak; kedua, tentukan prinsip yang relevan seperti 

wasatiyyah; ketiga, periksa sumber dan aturan; keempat, bandingkan 

pilihan berdasarkan manfaat dan mudarat; kelima, konsultasikan jika 

kompetensi terbatas; keenam, pilih tindakan yang paling adil dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Setelah tindakan, lakukan evaluasi agar 

pengalaman menjadi pembelajaran. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.14. Apa risiko jika prinsip tawazun atau keseimbangan diterapkan 

secara berlebihan atau tanpa proporsi? 

Pembahasan: Prinsip yang baik dapat disalahgunakan jika dilepaskan dari 

keseimbangan. Tawazun atau keseimbangan perlu dibaca bersama luwes 

pada wilayah ijtihadiyah dan tujuan umum ajaran. Penerapan berlebihan 

dapat menghasilkan kekakuan, sedangkan pengabaian dapat menghasilkan 

relativisme. Karena itu, proporsionalitas, pengetahuan sumber, dan 

pertimbangan akibat sangat penting. Risiko seperti politik identitas yang 

memecah menjadi tanda bahwa keseimbangan perlu diperbaiki. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 
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tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.15. Bagaimana sikap moderat dapat diterapkan dalam perbedaan 

pendapat pada tema ini? 

Pembahasan: Sikap moderat dimulai dengan membedakan perkara prinsip 

dan perkara yang terbuka bagi ijtihad. Pada perbedaan yang sah, mahasiswa 

perlu mendengar alasan, memeriksa dalil, dan menghindari serangan 

pribadi. Konsep itidal atau keadilan tetap dijaga, tetapi penerapannya 

mempertimbangkan adil kepada pihak berbeda. Tujuannya bukan 

menghapus perbedaan, melainkan mengelolanya secara adil dan produktif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.16. Jelaskan relevansi Wawasan Islam Moderat bagi calon 

profesional dan ilmuwan. 

Pembahasan: Bagi calon profesional dan ilmuwan, tema ini menyediakan 

kerangka etika. Pengetahuan dan keterampilan memberi kemampuan, 

sedangkan nilai tasamuh atau toleransi menentukan arah penggunaan 

kemampuan itu. Dalam praktik, berdiskusi tanpa takfir serampangan 

menjadi contoh konkret. Profesionalisme tanpa etika dapat menghasilkan 

efisiensi yang merugikan, sedangkan etika tanpa kompetensi sulit memberi 

manfaat yang efektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.17. Bagaimana tema ini dapat mendukung kehidupan damai di 

masyarakat majemuk? 

Pembahasan: Kehidupan majemuk membutuhkan komitmen pada prinsip 

sekaligus penghormatan terhadap hak. Tema ini mendukung kehidupan 

damai ketika musyawarah diwujudkan melalui mengedepankan dakwah bil-

hikmah, komunikasi yang santun, dan kepatuhan pada kesepakatan yang 

sah. Sikap tersebut membantu mencegah ekstremisme digital. Kerja sama 

dapat dilakukan pada bidang kebajikan tanpa harus menyamakan semua 

keyakinan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 
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contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.18. Identifikasi dua tantangan kontemporer terkait Wawasan Islam 

Moderat dan jelaskan strategi menghadapinya. 

Pembahasan: Dua tantangan yang dapat dianalisis ialah takfir dan politik 

identitas yang memecah. Strateginya meliputi peningkatan literasi sumber, 

dialog, keteladanan, serta pembentukan prosedur yang mendukung perilaku 

baik. Prinsip anti-ghuluw atau anti-berlebihan perlu dijadikan dasar, 

sementara setia pada kesepakatan kebangsaan menjadi pertimbangan 

penerapan. Strategi yang baik bersifat edukatif, preventif, dan korektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.19. Buat sintesis hubungan antara dalil, konsep, dan aplikasi pada 

bab ini. 

Pembahasan: Sintesis bab ini dapat dirumuskan sebagai berikut: dalil 

memberi orientasi normatif, konsep wasatiyyah membantu menjelaskan 

makna, dan 

aplikasi menolak kekerasan atas nama agama menunjukkan bentuk aktualnya. 

Ketiganya harus terhubung. Jika dalil dipisahkan dari analisis, pembahasan 

menjadi slogan; jika konsep dipisahkan dari dalil, arah normatif melemah; jika 

keduanya tidak diterapkan, pembelajaran tidak menghasilkan perubahan perilaku. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 12.20. Apa indikator bahwa seseorang telah memahami Wawasan Islam 

Moderat secara substantif, bukan hanya formal? 

Pembahasan: Indikator pemahaman substantif antara lain mampu 

menjelaskan tawazun atau keseimbangan dengan bahasa sendiri, 

menghubungkannya dengan luwes pada wilayah ijtihadiyah, menunjukkan 

dasar dalil, membedakan masalah prinsip dan konteks, serta menerapkan 

mengutamakan dialog dan hukum yang sah. Selain itu, seseorang bersedia 

mengoreksi pendapat ketika bukti lebih kuat dan tidak memakai agama 

untuk membenarkan relativisme yang menghapus prinsip. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 
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kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

12.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 12.1. Susun peta konsep yang menghubungkan 

wasatiyyah, tawazun atau keseimbangan, itidal atau keadilan, dan tasamuh 

atau toleransi. Beri contoh untuk setiap hubungan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 12.2. Lakukan studi literatur singkat tentang salah satu 

tantangan berikut: radikalisme atas nama agama, ekstremisme digital, dan 

takfir. Bandingkan sedikitnya tiga sumber yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 12.3. Rancang sebuah proyek kampus yang menerapkan 

berdiskusi tanpa takfir serampangan dan membedakan prinsip dan cabang. 

Tentukan tujuan, indikator, risiko, dan cara evaluasinya. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 12.4. Analisis satu kasus aktual yang berkaitan dengan 

Wawasan Islam Moderat dengan kerangka fakta-dalil-konsep-dampak- 

keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 12.5. Tulis refleksi akademik: perubahan kebiasaan apa 

yang paling relevan setelah mempelajari bab ini, mengapa, dan bagaimana 

cara mengukurnya selama empat minggu? 
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Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

12.10 Pendalaman Wasathiyah, Toleransi, dan Pencegahan 

Radikalisme 

Bagian pengembangan ini memperluas pembahasan bab dengan mengintegrasikan 

pokok Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam UNNES dan tuntutan RPS Gasal 

2026/2027. Materi lama tetap dipertahankan; bagian ini menambahkan konteks, 

kedalaman konseptual, dan aplikasi kontemporer agar mahasiswa mampu 

bergerak dari pemahaman definisi menuju analisis berbasis dalil dan tanggung 

jawab. 

12.10.1 Wasathiyah sebagai keadilan dan keseimbangan 

Wasathiyah bukan sikap tanpa pendirian. Ia menuntut keadilan, 

proporsionalitas, keseimbangan antara hak dan kewajiban, serta kemampuan 

menempatkan sesuatu pada tempatnya. Sikap moderat tidak selalu berarti 

mengambil posisi di tengah secara matematis; dalam perkara kezaliman, posisi 

adil justru menuntut keberpihakan pada korban dan penghentian bahaya. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan wasathiyah sebagai 

keadilan dan keseimbangan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Wasathiyah, Toleransi, dan Pencegahan Radikalisme, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

12.10.2 Toleransi dan batasnya 

Toleransi berarti menghormati hak orang lain, hidup damai, dan bekerja 

sama dalam kebajikan tanpa harus menyamakan semua keyakinan. Komitmen 

teologis dapat berjalan bersama penghormatan sosial. Batas toleransi dibahas 

dengan adab dan hukum yang sah, bukan dengan kekerasan atau penghukuman 

oleh individu. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan toleransi dan batasnya 

perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat memulai 

dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang relevan, dan 

tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman Wasathiyah, 
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Toleransi, dan Pencegahan Radikalisme, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

12.10.3 Mengenali narasi ekstrem 

Narasi ekstrem sering menggunakan dikotomi hitam-putih, dehumanisasi 

kelompok lain, klaim bahwa kekerasan selalu dibenarkan, penolakan terhadap 

semua sumber di luar kelompok, dan pemotongan dalil dari konteks. Literasi 

keagamaan membantu mahasiswa memeriksa sumber, konteks, kualitas 

argumentasi, dan konsekuensi. Labelisasi sembarangan juga harus dihindari 

karena dapat menutup ruang dialog. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan mengenali narasi 

ekstrem perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat 

memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Wasathiyah, Toleransi, dan Pencegahan Radikalisme, langkah tersebut mencegah 

dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca 

realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut 

keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan 

membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

12.10.4 Pencegahan radikalisme melalui ekosistem pendidikan 

Pencegahan tidak cukup dengan larangan. Kampus perlu menyediakan 

ruang dialog, literasi digital, dukungan sosial, pembelajaran agama yang 

argumentatif, dan mekanisme penanganan konflik yang adil. Mahasiswa yang 

memiliki rasa memiliki, kemampuan berpikir kritis, dan akses kepada guru yang 

kompeten lebih siap menghadapi propaganda yang memanfaatkan kemarahan atau 

keterasingan. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan pencegahan radikalisme 

melalui ekosistem pendidikan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya 

definisi. Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada 

tema Pendalaman Wasathiyah, Toleransi, dan Pencegahan Radikalisme, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 
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12.10.5 Rahmatan lil alamin dalam masyarakat majemuk 

Orientasi rahmat diwujudkan melalui perlindungan kehidupan, keadilan, 

kebebasan yang bertanggung jawab, dan kerja sama sosial. Dalam masyarakat 

Indonesia yang plural, mahasiswa perlu mampu berinteraksi tanpa kehilangan 

identitas. Kualitas keberagamaan tampak pada kemampuan menghadirkan 

keamanan, kejujuran, dan manfaat bagi lingkungan bersama. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan rahmatan lil alamin 

dalam masyarakat majemuk perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Wasathiyah, Toleransi, dan Pencegahan Radikalisme, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

12.10.6 Dalil Pengayaan dan Pembahasan 

QS. Al-Maidah [5]: 8 

رِّمَنَّكُُإ شَنـََٔانُ قوَإ  طِّ ۖ وَلَْ يََإ لإقِّسإ
 
ٱ ِّ شُهَدَإءَٓ بِّ َّ يَ للَِّّ مِّ َٰ ينَ ءَإمَنوُإ۟ كُونوُإ۟ قوََّ ِّ

لََّّ
 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ ٓ  ي مٍ علَََٰ

لوُإ۟ ۚ  دِّ مَلوُنَ ٱَٔلَّْ تعَإ َ خَبِّيْم بِّمَا تعَإ للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
َ ۚ إ للََّّ

 
َّقُوإ۟ ٱ ت

 
لوُإ۟ هُوَ ٱَٔقإرَبُ لِّلتَّقإوَىٰ ۖ وَٱ عإدِّ

 
 ٱ

Terjemah makna: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-

orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 

adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 12 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

QS. Al-Mumtahanah [60]: 8 

و ٰـرِّكُُإ ٱَٔن تبََُّ َ ي ن دِّ رِّجُوكُُ مدِّ ينِّ وَلمَإ يُُإ ِّ لد
 
تِّلوُكُُإ فِِّ ٱ ٰـ ينَ لمَإ يقَُ ِّ لََّّ

 
ُ عَنِّ ٱ للََّّ

 
ىَٰكُُُ ٱ هُُإ لَّْ ينََإ

يَ  طِّ لإمُقإسِّ
 
بُّ ٱ َ يَُِّ للََّّ

 
نَّ ٱ
ِ
مإ ۚ إ ِّ ليَْإ ِ

طُوٓإ۟ إ  وَتقُإسِّ

Terjemah makna: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku 

adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak 
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(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang berlaku adil.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 12 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

Hadis Pengayaan - HR. Muslim 

عُونَ   هَلََِ إلإمُتَنطَدِّ

Terjemah makna: “Sikap berlebih-lebihan dan mempersulit secara tidak 

proporsional diperingatkan; moderasi menuntut ilmu, keadilan, dan 

proporsionalitas.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 

kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 

12.10.7 Latihan Pengayaan dan Pembahasan 

Soal Pengayaan 12.1. Jelaskan konsep pengayaan yang paling memperluas 

materi awal bab dan tunjukkan hubungannya dengan dalil. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 12.2. Analisis satu kasus di lingkungan kampus yang relevan 

dengan materi pengayaan menggunakan kerangka fakta-dalil-konsep-

dampak-keputusan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 12.3. Bandingkan dua kemungkinan tindakan pada 

persoalan yang berkaitan dengan bab ini. Mana yang lebih menjaga keadilan 

dan kemaslahatan? Jelaskan. 
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Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 12.4. Apa risiko kesalahpahaman paling penting pada tema 

ini di ruang digital, dan bagaimana prosedur verifikasinya? 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 12.5. Rancang satu perubahan kebiasaan yang dapat 

diterapkan selama empat minggu sebagai aktualisasi materi bab. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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BAB 13 MASYARAKAT MUSLIM DI INDONESIA 

Posisi dalam RPS Pertemuan 14 

Bahan Kajian Miniatur masyarakat muslim di Indonesia (Muslim society in 

Indonesia) 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu mendeskripsikan masyarakat muslim di 

Indonesia. 

Fokus Bab Masyarakat Muslim Indonesia adalah komunitas yang sangat beragam 

dalam budaya, organisasi, tradisi, pendidikan, dan ekspresi keberagamaan, hidup 

dalam negara Pancasila dan berinteraksi dengan warga dari berbagai agama serta 

latar belakang. 

13.1 Konsep Dasar Masyarakat Muslim Di Indonesia 

13.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 

Masyarakat Muslim Indonesia adalah komunitas yang sangat beragam dalam 

budaya, organisasi, tradisi, pendidikan, dan ekspresi keberagamaan, hidup dalam 

negara Pancasila dan berinteraksi dengan warga dari berbagai agama serta latar 

belakang. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, konsep ini tidak 

dipelajari sebagai definisi yang berdiri sendiri, melainkan sebagai kerangka untuk 

membaca hubungan antara keyakinan, tindakan, dan kehidupan bersama. Unsur 

pokok yang perlu diperhatikan meliputi keragaman internal umat Islam, masjid 

dan komunitas, pesantren dan pendidikan, dan organisasi kemasyarakatan Islam. 

Keempat unsur tersebut saling berkaitan; mengabaikan salah satunya dapat 

menghasilkan pemahaman yang parsial. Karena itu, pembelajaran diarahkan pada 

kemampuan menjelaskan konsep, menunjukkan dasar normatifnya, dan menilai 

akibat praktisnya dalam kehidupan mahasiswa. 

Secara analitis, Masyarakat Muslim Di Indonesia dapat dilihat melalui beberapa 

dimensi: agama dan budaya, pendidikan, ekonomi umat, dan pelayanan sosial. 

Dimensi-dimensi ini membantu mahasiswa membedakan antara inti ajaran, cara 

penerapan, dan variasi yang muncul karena konteks. Pendekatan semacam ini 

penting agar pembahasan agama tidak berhenti pada slogan. Mahasiswa dituntut 

mampu menghubungkan konsep dengan alasan, sumber, dampak, serta batas- 

batas penerapannya. Dengan demikian, pemahaman yang terbentuk bersifat 

argumentatif, bukan sekadar hafalan. 

13.1.2 Unsur dan Dimensi Utama 

Unsur utama yang perlu dikuasai dalam bab ini mencakup keragaman internal 

umat Islam, masjid dan komunitas, pesantren dan pendidikan, organisasi 

kemasyarakatan Islam, zakat, infak, dan filantropi, dan kewargaan dalam NKRI. 

Masing-masing unsur tidak berdiri sendiri. Dalam pemecahan masalah, 

mahasiswa perlu menentukan unsur mana yang paling relevan, bagaimana 

hubungan antarunsur, dan apakah ada batas penerapan yang harus dihormati. 
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• Agama dan budaya: dimensi ini membantu menilai keterhubungan antara 

prinsip dan praktik pada tema bab. • Pendidikan: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan 

praktik pada tema bab. • Ekonomi umat: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip 

dan praktik pada tema bab. • Pelayanan sosial: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip 

dan praktik pada tema bab. • Kebangsaan: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan 

praktik pada tema bab. • Globalisasi dan media digital: dimensi ini membantu 

menilai keterhubungan 

antara prinsip dan praktik pada tema bab. 

Pemetaan dimensi semacam ini mencegah pembahasan yang terlalu sempit. 

Masyarakat Muslim Indonesia tidak dapat dipahami sebagai kelompok tunggal 

yang seragam. Tradisi lokal, jaringan pendidikan, organisasi, dan sejarah daerah 

membentuk corak yang beragam. Keragaman tersebut dapat menjadi kekuatan 

jika dikelola melalui ukhuwah, ilmu, dan keadilan. Dengan kerangka tersebut, 

mahasiswa dapat berpindah dari pertanyaan 'apa definisinya' menuju pertanyaan 

yang lebih analitis: 'mengapa prinsip ini penting, kapan diterapkan, apa risikonya, 

dan bagaimana mempertanggungjawabkan keputusan'. 

13.2 Landasan Normatif dan Kerangka Analisis 

13.2.1 Kedudukan Dalil dan Penalaran 

Landasan pembahasan bab ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipahami 

melalui perangkat keilmuan Islam. Dalil tidak digunakan sebagai ornamen, 

melainkan sebagai sumber nilai yang dibaca bersama konteks bahasa, tujuan 

ajaran, dan penjelasan ulama. Dalam praktik akademik, sebuah klaim perlu 

dibedakan apakah merupakan teks wahyu, penjelasan Rasul, kesimpulan fikih, 

tafsir, atau pendapat kontemporer. Pembedaan ini menjaga ketelitian ilmiah dan 

mencegah kesalahan menganggap semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang 

sama. 

Keterkaitan antara landasan normatif dan realitas menjadi penting karena 

Masyarakat Muslim Indonesia tidak dapat dipahami sebagai kelompok tunggal 

yang seragam. Tradisi lokal, jaringan pendidikan, organisasi, dan sejarah daerah 

membentuk corak yang beragam. Keragaman tersebut dapat menjadi kekuatan 

jika dikelola melalui ukhuwah, ilmu, dan keadilan. Pembacaan dalil yang 

bertanggung jawab selalu mempertimbangkan makna yang dapat 

dipertanggungjawabkan serta tujuan moralnya. Di sisi lain, realitas tidak boleh 

dijadikan alasan untuk meniadakan prinsip. Hubungan keduanya bersifat dialogis: 

wahyu memberi arah, sedangkan pengetahuan tentang realitas membantu 

menentukan cara penerapan yang tepat. 
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13.2.2 Hubungan Prinsip, Tujuan, dan Konteks 

Kerangka analisis yang digunakan dalam bab ini bertumpu pada tiga lapis. 

Pertama, prinsip normatif yang memberi arah. Kedua, tujuan atau kemaslahatan 

yang hendak diwujudkan. Ketiga, konteks yang menentukan bentuk penerapan. 

Prinsip keragaman internal umat Islam misalnya tidak berdiri sendiri, tetapi 

berinteraksi dengan agama dan budaya dan situasi nyata. Ketelitian diperlukan 

agar konteks tidak dipakai untuk meniadakan prinsip, dan sebaliknya agar prinsip 

tidak diterapkan secara buta tanpa memahami dampak. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, perbedaan sering terjadi pada cara memahami dalil, 

kekuatan riwayat, makna bahasa, atau penilaian atas realitas. Karena itu, adab 

ilmiah menuntut kejujuran menyebut sumber, membedakan tingkat kepastian, dan 

tidak melebih-lebihkan kesimpulan. Sikap ini selaras dengan capaian PAI yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter. 

13.3 Penerapan dalam Kehidupan Mahasiswa 

13.3.1 Ranah Pribadi dan Akademik 

Penerapan bab ini dapat dimulai dari kebiasaan yang dekat dengan kehidupan 

mahasiswa. Contohnya ialah gotong royong lintas kelompok, mengelola masjid 

inklusif, mengembangkan filantropi transparan, dan menghargai perbedaan 

praktik ijtihadiyah. Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa Pendidikan 

Agama Islam tidak terpisah dari aktivitas akademik. Cara mengutip, mengerjakan 

tugas, bekerja dalam kelompok, menggunakan perangkat digital, dan berinteraksi 

dengan dosen maupun teman merupakan ruang aktualisasi nilai Islam. 

Pada ruang sosial dan digital, penerapan nilai memerlukan kemampuan 

mengantisipasi dampak. Sebelum mengunggah, membagikan, atau menanggapi 

informasi, seorang mahasiswa perlu menilai kebenaran, manfaat, risiko, dan 

kemungkinan pelanggaran hak orang lain. Prinsip berpartisipasi dalam kehidupan 

warga secara damai dapat dijadikan kebiasaan reflektif. Keputusan yang baik 

biasanya lahir dari kombinasi pengetahuan, niat yang benar, pertimbangan akibat, 

dan kesediaan menerima koreksi. 

13.3.2 Ranah Sosial, Kebangsaan, dan Digital 

Pada ranah sosial, tema ini berkaitan dengan kemampuan hidup bersama secara 

adil. Pancasila dan konstitusi menjadi kesepakatan hidup bernegara. Dalam 

perspektif kewargaan Muslim, komitmen terhadap kesepakatan yang sah 

diwujudkan melalui taat hukum, partisipasi, pelayanan sosial, dan upaya 

memperbaiki kebijakan dengan cara damai dan konstitusional. Mahasiswa perlu 

belajar bahwa keberagamaan memiliki dampak publik: cara menggunakan hak, 

memenuhi kewajiban, menyelesaikan konflik, dan memperlakukan pihak yang 

berbeda merupakan bagian dari tanggung jawab moral. 

Di ruang digital, standar etika tidak lebih rendah daripada interaksi langsung. 

Setiap klik, komentar, unggahan, dan penyebaran ulang dapat memengaruhi 
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reputasi, keamanan, atau keputusan orang lain. Nilai seperti masjid dan komunitas 

dan pesantren dan pendidikan dapat diterjemahkan menjadi kebiasaan verifikasi, 

perlindungan privasi, penghormatan hak cipta, serta keberanian menghentikan 

penyebaran informasi yang meragukan. 

13.4 Tantangan Kontemporer dan Strategi Penyelesaian 

13.4.1 Kesalahpahaman dan Risiko 

Tantangan kontemporer pada tema ini antara lain polarisasi antar kelompok, 

hoaks agama, ketimpangan sosial, dan komersialisasi simbol agama. Tantangan 

tersebut sering muncul bukan karena ketiadaan informasi, melainkan karena 

informasi yang terlalu banyak, dipotong dari konteks, atau dipilih hanya untuk 

membenarkan prasangka. Karena itu, literasi agama perlu disertai literasi media 

dan keterampilan berpikir kritis. Mahasiswa perlu bertanya: apa sumbernya, 

bagaimana konteksnya, apa tujuan pembahasannya, dan apakah kesimpulan yang 

diambil sebanding dengan bukti yang tersedia? 

Salah satu kekeliruan yang perlu dihindari ialah globalisasi yang mengubah pola 

otoritas. Penyelesaiannya tidak cukup dengan larangan; diperlukan kebiasaan 

belajar, dialog, keteladanan, dan sistem sosial yang mendukung perilaku baik. 

Pancasila dan konstitusi menjadi kesepakatan hidup bernegara. Dalam perspektif 

kewargaan Muslim, komitmen terhadap kesepakatan yang sah diwujudkan 

melalui taat hukum, partisipasi, pelayanan sosial, dan upaya memperbaiki 

kebijakan dengan cara damai dan konstitusional. Dengan cara ini, pembelajaran 

PAI menjadi latihan mengambil keputusan, bukan sekadar reproduksi informasi. 

13.4.2 Strategi Pembelajaran dan Tindakan 

61. Verifikasi sumber sebelum mengambil kesimpulan. 62. Bedakan masalah 

prinsip, masalah ijtihadiyah, dan masalah teknis. 63. Ukur dampak keputusan 

terhadap diri sendiri dan pihak lain. 64. Gunakan dialog dan konsultasi ketika 

kompetensi terbatas. 65. Lakukan evaluasi setelah tindakan agar kesalahan 

menjadi bahan belajar. 

Strategi tersebut bersifat umum dan perlu disesuaikan dengan karakter masalah. 

Pada tema Masyarakat Muslim Di Indonesia, prioritasnya adalah menjaga 

keragaman internal umat Islam dan masjid dan komunitas sekaligus mencegah 

polarisasi antar kelompok. Pendekatan yang matang menghindari dua ekstrem: 

bertindak tanpa dasar dan menunda tindakan terus-menerus padahal informasi 

yang diperlukan sudah memadai. 

13.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. Ali Imran [3]: 103 
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َبإلِّ  مُوإ۟ بِِّ تَصِّ عإ
 
ذإ كُنتُُإ ٱَٔعإدَإءًٓ وَٱ

ِ
كُُإ إ ِّ علَيَإ للََّّ

 
مَتَ ٱ كُرُوإ۟ نِّعإ ذإ

 
قُوإ۟ ۚ وَٱ يعًا وَلَْ تفََرَّ ِّ جََِّ للََّّ

 
 ٱ

لنَّارِّ فٱََٔنقَذَ 
 
نَ ٱ رَةٍ مدِّ نًَ وَكُنتُُإ علَََٰ شَفَا حُفإ وََٰ خإ ِ

ۦٓ إ مَتِّهِّ تُُ بِّنِّعإ بَحإ َ قُلوُبِّكُُإ فٱََٔصإ َّفَ بيَإ كُُ فٱََٔل

َ يُ  لِِّ اَ ۗ كَذََٰ نَإ ۦ لعََلَّكُُإ تََإتَدُونَ مدِّ تِّهِّ ٰـ َ ُ لكَُُإ ءَإي للََّّ
 
ُ ٱ  بَيدِّ

Terjemah makna: “Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali Allah dan 

jangan bercerai-berai. Ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika dahulu kamu 

bermusuhan, lalu Dia mempersatukan hatimu sehingga dengan nikmat-Nya kamu 

menjadi bersaudara. Kamu dahulu berada di tepi jurang neraka, lalu Dia 

menyelamatkanmu darinya. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya 

kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.” 

Penjelasan: Ayat ini menekankan persatuan yang berlandaskan nilai, tanpa 

menuntut keseragaman pada semua perkara cabang. 

QS. Al-Maidah [5]: 2 

لإقَلَ 
 
ىَ وَلَْ ٱ لإهَدإ

 
لإحَرَإمَ وَلَْ ٱ

 
هإرَ ٱ لشَّ

 
ِّ وَلَْ ٱ للََّّ

 
َ ٱ ئِِّٓ ٰـ لُّوإ۟ شَعَ ينَ ءَإمَنوُإ۟ لَْ تَُِّ ِّ لََّّ

 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ ئِّٓدَ ي ٰـ

لإحَرَإ
 
لإبَيإتَ ٱ

 
يَ ٱ طَادُوإ۟ ۚ  وَلَْٓ ءَإمٓدِّ صإ

 
ذَإ حَللَإتُُإ فٱَ

ِ
نًَ ۚ وَإ وََٰ ضإ مإ وَرِّ ِّ بّدِّ ن رَّ

لًَ مدِّ مَ يبَإتغَُونَ فضَإ

تَدُوإ۟ ۘ وَتعََاوَنوُإ۟ علَََ   لإحَرَإمِّ ٱَٔن تعَإ
 
دِّ ٱ جِّ لإمَسإ

 
وكُُإ عَنِّ ٱ مٍ ٱَٔن صَدُّ رِّمَنَّكُُإ شَنـََٔانُ قوَإ وَلَْ يََإ

لتَّقإوَىٰ ۖ وَلَْ تعََاوَنوُإ۟ عَ 
 
ِّ وَٱ د لإبِّ

 
قَابِّ ٱ لإعِّ

 
يدُ ٱ َ شَدِّ للََّّ

 
نَّ ٱ
ِ
َ ۖ إ للََّّ

 
َّقُوإ۟ ٱ ت

 
نِّ ۚ وَٱ وََٰ عُدإ

لإ
 
ِّ وَٱ ثْإ

ِ
لْإ
 
 لََ ٱ

Terjemah makna: “Wahai orang-orang yang beriman, jangan melanggar syiar- 

syiar Allah, kehormatan bulan haram, hewan kurban, hewan kurban yang diberi 

tanda, dan jangan pula mengganggu orang-orang yang menuju Baitulharam 

untuk mencari karunia dan keridaan Tuhannya. Apabila kamu telah selesai 

ihram, kamu boleh berburu. Janganlah kebencianmu kepada suatu kaum karena 

mereka pernah menghalangimu dari Masjidilharam mendorongmu melampaui 

batas. Tolong-menolonglah dalam kebajikan dan takwa, dan jangan tolong- 

menolong dalam dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah; 

sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.” 

Penjelasan: Kerja sama sosial dapat melintasi kelompok sepanjang 

tujuannya baik dan tidak melanggar prinsip agama. 

QS. Al-Hujurat [49]: 13 

 
ِ
ٰـكُُإ شُعُوبًِ وَقبََائِّٓلَ لِّتعََارَفوُٓإ۟ ۚ إ ن ذَكَرٍ وَٱُنثََٰ وَجَعَلإنَ ٰـكُُ مدِّ نَ نََّ خَلقَإ

ِ
لنَّاسُ إ

 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ نَّ  ي

 َ للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
ِّ ٱَٔتإقىَٰكُُإ ۚ إ للََّّ

 
ندَ ٱ رَمَكُُإ عِّ  علَِّيٌ خَبِّيٌْ   ٱَٔكإ

Terjemah makna: “Wahai manusia, sungguh Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, lalu Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.” 
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Penjelasan: Konteks Indonesia yang plural menjadi ruang untuk 

mewujudkan ta’aruf, kerja sama, dan keadilan. 

Hadis Utama - HR. al-Bukhari dan Muslim 

ضًاإ ضُهُ بعَإ نِّ كَلإبُنإيَانِّ يشَُدُّ بعَإ مِّ نُ لِّلإمُؤإ مِّ  لإمُؤإ

Terjemah makna: “Seorang mukmin bagi mukmin lainnya seperti bangunan yang 

bagian-bagiannya saling menguatkan.” 

Penjelasan: Hadis ini memberi metafora solidaritas. Kekuatan masyarakat 

tumbuh ketika individu dan lembaga saling melengkapi, bukan saling 

melemahkan karena perbedaan yang tidak prinsipial. 

Catatan: terjemahan dalam buku ini merupakan terjemah makna yang disusun 

untuk konteks pembelajaran; rujukan hadis dicantumkan pada setiap dalil dan 

daftar pustaka. 

13.6 Studi Kasus 

Sebuah kelompok mahasiswa mendapat tugas membuat proyek tentang miniatur 

masyarakat muslim di indonesia. Di dalam kelompok muncul perbedaan cara 

memahami sumber, pembagian kerja yang tidak seimbang, dan dorongan untuk 

mengambil materi dari internet tanpa verifikasi. Sebagian anggota menginginkan 

hasil cepat, sedangkan yang lain meminta pemeriksaan sumber dan pembahasan 

etis. Analisislah situasi ini dengan menggunakan konsep keragaman internal umat 

Islam, masjid dan komunitas, dan pesantren dan pendidikan. Pertimbangkan juga 

bagaimana gotong royong lintas kelompok dan mengelola masjid inklusif dapat 

diterapkan. Kasus ini menunjukkan bahwa nilai agama bekerja pada proses: cara 

mencari sumber, cara berdialog, cara mengambil keputusan, dan cara 

mempertanggungjawabkan hasil. Solusi yang baik perlu menjaga ketepatan 

ilmiah, keadilan pembagian tugas, dan adab kepada anggota kelompok. 

Arah analisis: (1) identifikasi fakta dan pihak yang terdampak; (2) tentukan 

prinsip dari bab ini; (3) periksa sumber atau aturan yang relevan; (4) bandingkan 

pilihan tindakan; (5) pilih solusi yang paling menjaga keadilan, kemaslahatan, dan 

tanggung jawab; serta (6) jelaskan alasan secara terbuka. Gunakan paling sedikit 

satu dalil dari bagian 13.5 dan satu konsep dari bagian 13.1. 

13.7 Rangkuman 

• Masyarakat Muslim Indonesia adalah komunitas yang sangat beragam dalam 

budaya, organisasi, tradisi, pendidikan, dan ekspresi keberagamaan, hidup dalam 

negara Pancasila dan berinteraksi dengan warga dari berbagai agama serta latar 

belakang. • Konsep utama bab meliputi keragaman internal umat Islam, masjid 

dan 

komunitas, pesantren dan pendidikan, organisasi kemasyarakatan Islam, zakat, 

infak, dan filantropi, dan kewargaan dalam NKRI. • Dimensi penerapan 

mencakup agama dan budaya, pendidikan, ekonomi umat, 
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pelayanan sosial, kebangsaan, dan globalisasi dan media digital. • Penerapan 

konkret antara lain gotong royong lintas kelompok, mengelola 

masjid inklusif, mengembangkan filantropi transparan, menghargai perbedaan 

praktik ijtihadiyah, dan berpartisipasi dalam kehidupan warga secara damai. • 

Tantangan yang perlu diwaspadai ialah polarisasi antar kelompok, hoaks 

agama, ketimpangan sosial, komersialisasi simbol agama, dan globalisasi yang 

mengubah pola otoritas. • Dalil Al-Qur’an dan hadis perlu dibaca bersama 

penjelasan, konteks, dan 

tujuan moralnya. • Pemahaman yang baik tampak pada kualitas keputusan dan 

perilaku, bukan 

hanya kemampuan mengulang istilah. 

13.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 13.1. Definisikan Masyarakat Muslim Di Indonesia dan jelaskan ruang 

lingkupnya. 

Pembahasan: Pembahasan harus dimulai dari pengertian bahwa 

Masyarakat Muslim Indonesia adalah komunitas yang sangat beragam 

dalam budaya, organisasi, tradisi, pendidikan, dan ekspresi keberagamaan, 

hidup dalam negara Pancasila dan berinteraksi dengan warga dari berbagai 

agama serta latar belakang. Ruang lingkupnya dapat dipetakan melalui 

keragaman internal umat Islam, masjid dan komunitas, pesantren dan 

pendidikan, organisasi kemasyarakatan Islam, dan zakat, infak, dan 

filantropi. Definisi yang baik tidak berhenti pada istilah, tetapi menunjukkan 

hubungan antarkomponen dan konsekuensinya. Dalam konteks mahasiswa, 

pemahaman itu terlihat ketika konsep dapat dipakai untuk menilai tindakan, 

misalnya gotong royong lintas kelompok. Karena itu, jawaban yang hanya 

berupa satu kalimat definisi belum cukup; mahasiswa perlu menyebut unsur, 

dasar, dan contoh penerapan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.2. Mengapa masjid dan komunitas penting dalam memahami 

Masyarakat Muslim Di Indonesia? 

Pembahasan: Masjid dan komunitas penting karena menjadi salah satu 

unsur yang menghubungkan prinsip dengan tindakan. Pada tema 

Masyarakat Muslim Di Indonesia, unsur ini bekerja bersama pendidikan. 

Jika dipisahkan dari unsur lain, pemahaman mudah menjadi reduktif. 

Contoh praktisnya ialah mengelola masjid inklusif. Analisis yang matang 

juga perlu mempertimbangkan risiko hoaks agama, sehingga penerapan 

konsep tidak berubah menjadi slogan atau pembenaran sepihak. 
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Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.3. Jelaskan hubungan antara pesantren dan pendidikan dan ekonomi 

umat. 

Pembahasan: Hubungan antara pesantren dan pendidikan dan ekonomi 

umat bersifat saling menguatkan. Pesantren dan pendidikan memberi fokus 

konseptual, sedangkan ekonomi umat menunjukkan bidang atau cara 

konsep itu diwujudkan. Dalam kasus nyata, keduanya harus dibaca bersama 

agar keputusan memiliki dasar sekaligus proporsi. Penerapan seperti 

mengembangkan filantropi transparan menunjukkan bahwa nilai tidak 

hanya berada dalam pikiran, tetapi memandu pilihan yang dapat diamati. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.4. Analisis salah satu kesalahpahaman yang sering muncul tentang 

Masyarakat Muslim Di Indonesia. 

Pembahasan: Kesalahpahaman yang perlu dikritisi ialah komersialisasi 

simbol agama. Kekeliruan ini biasanya muncul karena satu unsur 

dipisahkan dari kerangka besar ajaran. Koreksinya dilakukan dengan 

kembali pada definisi, membaca dalil secara utuh, dan membandingkan 

akibat praktisnya. Prinsip organisasi kemasyarakatan Islam serta pelayanan 

sosial dapat digunakan sebagai alat uji. Pemahaman yang benar seharusnya 

memperkuat tanggung jawab, bukan menghasilkan sikap meremehkan 

orang lain atau mengabaikan bukti. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.5. Bagaimana dalil Al-Qur’an pada bab ini membentuk cara 

memahami Masyarakat Muslim Di Indonesia? 

QS. Al-Maidah [5]: 2 
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لإقَلَ 
 
ىَ وَلَْ ٱ لإهَدإ

 
لإحَرَإمَ وَلَْ ٱ

 
هإرَ ٱ لشَّ

 
ِّ وَلَْ ٱ للََّّ
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َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ ئِّٓدَ ي ٰـ
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 ۖ َ للََّّ
 
َّقُوإ۟ ٱ ت

 
نِّ ۚ وَٱ وََٰ عُدإ
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ِ
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قَابِّ ٱ لإعِّ

 
يدُ ٱ َ شَدِّ للََّّ

 
نَّ ٱ
ِ
 إ

menolonglah dalam kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah; sesungguhnya Allah sangat 

keras hukuman-Nya. Kerja sama sosial dapat melintasi kelompok sepanjang 

tujuannya baik dan tidak melanggar prinsip agama. Dalil tersebut perlu 

dihubungkan dengan konsep zakat, infak, dan filantropi dan bukan dipakai 

sebagai kutipan terpisah. Dengan demikian, ayat membentuk orientasi nilai 

sekaligus mendorong penerapan seperti berpartisipasi dalam kehidupan warga 

secara damai. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.6. Apa pesan pokok hadis pada bab ini dan bagaimana 

penerapannya? 

Pembahasan: Hadis bab ini berbunyi singkat: Seorang mukmin bagi 

mukmin lainnya seperti bangunan yang bagian-bagiannya saling 

menguatkan. Sumbernya HR. al-Bukhari dan Muslim. Hadis ini memberi 

metafora solidaritas. Kekuatan masyarakat tumbuh ketika individu dan 

lembaga saling melengkapi, bukan saling melemahkan karena perbedaan 

yang tidak prinsipial. Dalam penerapan, pesan hadis dapat dijadikan 

kriteria perilaku: apakah tindakan kita menjaga nilai kewargaan dalam 

NKRI, mencegah polarisasi antar kelompok, dan menghasilkan manfaat 

yang nyata bagi orang lain. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.7. Berikan contoh penerapan keragaman internal umat Islam dalam 

kehidupan kampus. 

Pembahasan: Di kampus, keragaman internal umat Islam dapat diterapkan 

melalui mengelola masjid inklusif. Penerapan harus terlihat dalam proses, 

bukan hanya hasil akhir. Mahasiswa perlu menyusun kebiasaan yang 
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mendukungnya, misalnya pembagian tugas yang adil, pencatatan sumber, 

komunikasi yang sopan, dan evaluasi bersama. Dimensi agama dan budaya 

membantu mengukur apakah tindakan tersebut benar-benar sejalan dengan 

tujuan bab ini. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.8. Bagaimana Masyarakat Muslim Di Indonesia diterapkan secara 

etis di ruang digital? 

Pembahasan: Ruang digital memperbesar jangkauan sekaligus risiko 

tindakan. Tema Masyarakat Muslim Di Indonesia menuntut verifikasi 

informasi, kehati- hatian terhadap privasi, serta kesadaran bahwa jejak 

digital dapat memengaruhi orang lain. Prinsip masjid dan komunitas dapat 

diterapkan dengan menunda unggahan ketika informasi belum jelas, 

memilih bahasa yang baik, dan menghindari ketimpangan sosial. Ukuran 

etisnya bukan hanya 'boleh diunggah', tetapi juga benar, perlu, adil, dan 

bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.9. Jelaskan perbedaan antara memahami konsep secara tekstual dan 

secara kontekstual pada tema ini. 

Pembahasan: Pemahaman tekstual berfokus pada bunyi dan makna 

langsung sumber, sedangkan pemahaman kontekstual memperhatikan 

situasi penerapan, tujuan, dan kondisi yang relevan. Keduanya tidak harus 

dipertentangkan. Pada tema ini, teks memberi batas dan arah, sedangkan 

konteks membantu menentukan cara penerapan yang tepat. Konsep 

pesantren dan pendidikan dan dimensi ekonomi umat adalah contoh 

bagaimana prinsip dapat diterjemahkan ke realitas tanpa kehilangan 

landasan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.10. Mengapa keterampilan memeriksa sumber penting ketika 

membahas Masyarakat Muslim Di Indonesia? 
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Pembahasan: Pemeriksaan sumber penting karena kesalahan sumber akan 

mengubah kesimpulan. Klaim tentang Masyarakat Muslim Di Indonesia 

perlu dibedakan apakah berasal dari Al-Qur’an, hadis sahih, penafsiran, 

fikih, atau pendapat pribadi. Setelah sumber diketahui, barulah makna dan 

konteksnya dianalisis. Kebiasaan ini mencegah globalisasi yang mengubah 

pola otoritas dan mendukung penerapan yang bertanggung jawab seperti 

berpartisipasi dalam kehidupan warga secara damai. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.11. Nilailah pernyataan berikut: “pemahaman agama cukup 

dibuktikan dengan hafalan istilah”. 

Pembahasan: Pernyataan tersebut tidak memadai. Hafalan dapat menjadi 

tahap awal, tetapi pemahaman substantif menuntut kemampuan 

menjelaskan alasan, menghubungkan dalil dengan konsep, menerapkan 

nilai, dan mengevaluasi akibat tindakan. Pada bab ini, indikatornya antara 

lain kemampuan menerangkan zakat, infak, dan filantropi, menunjukkan 

hubungannya dengan kebangsaan, serta menerapkan gotong royong lintas 

kelompok. Tanpa itu, pengetahuan mudah berhenti pada formalitas. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.12. Bagaimana tema ini berkaitan dengan akhlak dan tanggung 

jawab sosial? 

Pembahasan: Tema ini berkaitan erat dengan akhlak karena keyakinan dan 

konsep agama harus berbuah pada cara memperlakukan orang lain. 

Kewargaan dalam nkri memberi prinsip, sementara globalisasi dan media 

digital membantu menerjemahkannya ke perilaku. Tanggung jawab sosial 

terlihat pada mengelola masjid inklusif serta upaya mencegah hoaks agama. 

Dengan demikian, kualitas pemahaman dapat diuji dari dampaknya 

terhadap keadilan, keamanan, dan kemaslahatan bersama. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 



 

Pendidikan Agama Islam - 258 

258 

Soal 13.13. Susun langkah pengambilan keputusan ketika menghadapi 

dilema yang berkaitan dengan Masyarakat Muslim Di Indonesia. 

Pembahasan: Langkah yang dapat dipakai ialah: pertama, identifikasi fakta 

dan pihak yang terdampak; kedua, tentukan prinsip yang relevan seperti 

keragaman internal umat Islam; ketiga, periksa sumber dan aturan; 

keempat, bandingkan pilihan berdasarkan manfaat dan mudarat; kelima, 

konsultasikan jika kompetensi terbatas; keenam, pilih tindakan yang paling 

adil dan dapat dipertanggungjawabkan. Setelah tindakan, lakukan evaluasi 

agar pengalaman menjadi pembelajaran. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.14. Apa risiko jika prinsip masjid dan komunitas diterapkan secara 

berlebihan atau tanpa proporsi? 

Pembahasan: Prinsip yang baik dapat disalahgunakan jika dilepaskan dari 

keseimbangan. Masjid dan komunitas perlu dibaca bersama pendidikan dan 

tujuan umum ajaran. Penerapan berlebihan dapat menghasilkan kekakuan, 

sedangkan pengabaian dapat menghasilkan relativisme. Karena itu, 

proporsionalitas, pengetahuan sumber, dan pertimbangan akibat sangat 

penting. Risiko seperti komersialisasi simbol agama menjadi tanda bahwa 

keseimbangan perlu diperbaiki. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.15. Bagaimana sikap moderat dapat diterapkan dalam perbedaan 

pendapat pada tema ini? 

Pembahasan: Sikap moderat dimulai dengan membedakan perkara prinsip 

dan perkara yang terbuka bagi ijtihad. Pada perbedaan yang sah, mahasiswa 

perlu mendengar alasan, memeriksa dalil, dan menghindari serangan 

pribadi. Konsep pesantren dan pendidikan tetap dijaga, tetapi penerapannya 

mempertimbangkan ekonomi umat. Tujuannya bukan menghapus 

perbedaan, melainkan mengelolanya secara adil dan produktif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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Soal 13.16. Jelaskan relevansi Masyarakat Muslim Di Indonesia bagi calon 

profesional dan ilmuwan. 

Pembahasan: Bagi calon profesional dan ilmuwan, tema ini menyediakan 

kerangka etika. Pengetahuan dan keterampilan memberi kemampuan, 

sedangkan nilai organisasi kemasyarakatan Islam menentukan arah 

penggunaan kemampuan itu. Dalam praktik, gotong royong lintas kelompok 

menjadi contoh konkret. Profesionalisme tanpa etika dapat menghasilkan 

efisiensi yang merugikan, sedangkan etika tanpa kompetensi sulit memberi 

manfaat yang efektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.17. Bagaimana tema ini dapat mendukung kehidupan damai di 

masyarakat majemuk? 

Pembahasan: Kehidupan majemuk membutuhkan komitmen pada prinsip 

sekaligus penghormatan terhadap hak. Tema ini mendukung kehidupan 

damai ketika zakat, infak, dan filantropi diwujudkan melalui kebangsaan, 

komunikasi yang santun, dan kepatuhan pada kesepakatan yang sah. Sikap 

tersebut membantu mencegah hoaks agama. Kerja sama dapat dilakukan 

pada bidang kebajikan tanpa harus menyamakan semua keyakinan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.18. Identifikasi dua tantangan kontemporer terkait Masyarakat 

Muslim Di Indonesia dan jelaskan strategi menghadapinya. 

Pembahasan: Dua tantangan yang dapat dianalisis ialah ketimpangan sosial 

dan komersialisasi simbol agama. Strateginya meliputi peningkatan literasi 

sumber, dialog, keteladanan, serta pembentukan prosedur yang mendukung 

perilaku baik. Prinsip kewargaan dalam NKRI perlu dijadikan dasar, 

sementara globalisasi dan media digital menjadi pertimbangan penerapan. 

Strategi yang baik bersifat edukatif, preventif, dan korektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 
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Soal 13.19. Buat sintesis hubungan antara dalil, konsep, dan aplikasi pada 

bab ini. 

Pembahasan: Sintesis bab ini dapat dirumuskan sebagai berikut: dalil 

memberi orientasi normatif, konsep keragaman internal umat Islam 

membantu menjelaskan makna, dan aplikasi menghargai perbedaan praktik 

ijtihadiyah menunjukkan bentuk aktualnya. Ketiganya harus terhubung. 

Jika dalil dipisahkan dari analisis, pembahasan menjadi slogan; jika konsep 

dipisahkan dari dalil, arah normatif melemah; jika keduanya tidak 

diterapkan, pembelajaran tidak menghasilkan perubahan perilaku. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 13.20. Apa indikator bahwa seseorang telah memahami Masyarakat 

Muslim Di Indonesia secara substantif, bukan hanya formal? 

Pembahasan: Indikator pemahaman substantif antara lain mampu 

menjelaskan masjid dan komunitas dengan bahasa sendiri, 

menghubungkannya dengan pendidikan, menunjukkan dasar dalil, 

membedakan masalah prinsip dan konteks, 

serta menerapkan berpartisipasi dalam kehidupan warga secara damai. Selain itu, 

seseorang bersedia mengoreksi pendapat ketika bukti lebih kuat dan tidak 

memakai agama untuk membenarkan globalisasi yang mengubah pola otoritas. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

13.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 13.1. Susun peta konsep yang menghubungkan 

keragaman internal umat Islam, masjid dan komunitas, pesantren dan 

pendidikan, dan organisasi kemasyarakatan Islam. Beri contoh untuk setiap 

hubungan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 13.2. Lakukan studi literatur singkat tentang salah satu 

tantangan berikut: polarisasi antar kelompok, hoaks agama, dan 
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ketimpangan sosial. Bandingkan sedikitnya tiga sumber yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 13.3. Rancang sebuah proyek kampus yang menerapkan 

gotong royong lintas kelompok dan mengelola masjid inklusif. Tentukan 

tujuan, indikator, risiko, dan cara evaluasinya. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 13.4. Analisis satu kasus aktual yang berkaitan dengan 

Masyarakat Muslim Di Indonesia dengan kerangka fakta-dalil-konsep- 

dampak-keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 13.5. Tulis refleksi akademik: perubahan kebiasaan apa 

yang paling relevan setelah mempelajari bab ini, mengapa, dan bagaimana 

cara mengukurnya selama empat minggu? 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

13.10 Pendalaman Masyarakat Madani, Globalisasi, dan Peran 

Umat Islam Indonesia 

Bagian pengembangan ini memperluas pembahasan bab dengan mengintegrasikan 

pokok Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam UNNES dan tuntutan RPS Gasal 

2026/2027. Materi lama tetap dipertahankan; bagian ini menambahkan konteks, 

kedalaman konseptual, dan aplikasi kontemporer agar mahasiswa mampu 

bergerak dari pemahaman definisi menuju analisis berbasis dalil dan tanggung 

jawab. 
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13.10.1 Masyarakat madani dan keadilan sosial 

Masyarakat madani ditandai oleh hukum, partisipasi, keadilan, solidaritas, 

penghormatan terhadap keragaman, dan ruang organisasi warga. Perspektif Islam 

menambahkan orientasi amanah dan kemaslahatan. Masyarakat yang religius 

tidak cukup diukur dari banyaknya simbol, tetapi juga dari rendahnya kezaliman, 

kuatnya kepedulian sosial, dan terlindunginya kelompok rentan. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan masyarakat madani dan 

keadilan sosial perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman 

Masyarakat Madani, Globalisasi, dan Peran Umat Islam Indonesia, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

13.10.2 Ukhuwah dan kebinekaan Indonesia 

Indonesia terdiri atas beragam suku, bahasa, budaya, dan agama. Prinsip 

ta’aruf mengubah perbedaan menjadi kesempatan saling mengenal, bukan alasan 

bermusuhan. Ukhuwah Islamiyah berjalan bersama ukhuwah wathaniyah dan 

kemanusiaan dalam urusan kebajikan. Kerja sama tidak menghapus keyakinan, 

tetapi membangun ruang publik yang aman dan produktif. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan ukhuwah dan 

kebinekaan indonesia perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Masyarakat Madani, Globalisasi, dan Peran Umat Islam Indonesia, 

langkah tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami 

realitas, atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung 

jawab menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

13.10.3 Globalisasi, identitas, dan budaya populer 

Globalisasi mempercepat pertukaran ide, barang, gaya hidup, dan nilai. Ia 

membuka akses ilmu dan jaringan tetapi juga dapat mendorong konsumerisme, 

homogenisasi budaya, serta krisis identitas. Sikap yang diperlukan bukan 

penolakan total atau penerimaan tanpa kritik, melainkan seleksi berbasis nilai, 

kemampuan memahami konteks budaya, dan kepercayaan diri yang tidak berubah 

menjadi eksklusivisme. 
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Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan globalisasi, identitas, 

dan budaya populer perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Masyarakat Madani, Globalisasi, dan Peran Umat Islam Indonesia, 

langkah tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami 

realitas, atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung 

jawab menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

13.10.4 Ekonomi global, kesejahteraan, dan filantropi 

Ketimpangan ekonomi merupakan tantangan masyarakat modern. Islam 

menekankan keadilan transaksi, larangan eksploitasi, tanggung jawab harta, serta 

instrumen filantropi. Mahasiswa perlu melihat persoalan kesejahteraan melalui 

data dan struktur, tidak hanya menyalahkan individu miskin. Program sosial yang 

baik menggabungkan bantuan, pemberdayaan, pendidikan, dan evaluasi dampak. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan ekonomi global, 

kesejahteraan, dan filantropi perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Masyarakat Madani, Globalisasi, dan Peran Umat Islam Indonesia, 

langkah tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami 

realitas, atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung 

jawab menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

13.10.5 Media, literasi keagamaan, dan identitas digital 

Identitas Muslim di ruang digital sering dibentuk oleh konten pendek, 

influencer, dan algoritma. Literasi keagamaan menuntut kemampuan 

membedakan ilmu, opini, iklan, propaganda, dan hiburan. Sebelum menjadikan 

konten sebagai dasar sikap, mahasiswa perlu menelusuri sumber, kompetensi 

pembicara, serta apakah potongan tersebut merepresentasikan pandangan secara 

utuh. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan media, literasi 

keagamaan, dan identitas digital perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya 

definisi. Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada 

tema Pendalaman Masyarakat Madani, Globalisasi, dan Peran Umat Islam 

Indonesia, langkah tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa 

memahami realitas, atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang 

bertanggung jawab menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang 
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pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang 

lebih kuat. 

13.10.6 Dalil Pengayaan dan Pembahasan 

QS. Al-Hujurat [49]: 13 

 
ِ
ٰـكُُإ شُعُوبًِ وَقبََائِّٓلَ لِّتعََارَفوُٓإ۟ ۚ إ ن ذَكَرٍ وَٱُنثََٰ وَجَعَلإنَ ٰـكُُ مدِّ نَ نََّ خَلقَإ

ِ
لنَّاسُ إ

 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ نَّ  ي

نَّ 
ِ
ِّ ٱَٔتإقىَٰكُُإ ۚ إ للََّّ

 
ندَ ٱ رَمَكُُإ عِّ َ علَِّيٌ خَبِّيٌْ ٱَٔكإ للََّّ

 
 ٱ

Terjemah makna: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 13 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

QS. Ali Imran [3]: 104 

لإمُنكَرِّ 
 
نَ عَنِّ ٱ وَإ رُوفِّ وَينََإ لإمَعإ

 
ٱ ِّ وَيٱَمُْرُونَ بِّ لإخَيْإ

 
لََ ٱ
ِ
عُونَ إ ةٌ يدَإ نكُُإ ٱُمَّ  ۚ  وَلإتَكُن مدِّ

لِّحُونَ  لإمُفإ
 
ئِّٓكَ هُُُ ٱ ٰـ َ  وَٱُو۟ل

Terjemah makna: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 13 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

Hadis Pengayaan - HR. al-Bukhari dan Muslim 

هِّمإ وَتعََاطُفِّهِّمإ مَثلَُ إلإجَسَدِّ  إ وَترََإحُِّْ هُِّ نِّيَ فِِّ توََإددِّ مِّ  مَثلَُ إلإمُؤإ

Terjemah makna: “Masyarakat yang sehat dibangun oleh kasih sayang, empati, 

dan solidaritas antaranggotanya.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 
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kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 

13.10.7 Latihan Pengayaan dan Pembahasan 

Soal Pengayaan 13.1. Jelaskan konsep pengayaan yang paling memperluas 

materi awal bab dan tunjukkan hubungannya dengan dalil. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 13.2. Analisis satu kasus di lingkungan kampus yang relevan 

dengan materi pengayaan menggunakan kerangka fakta-dalil-konsep-

dampak-keputusan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 13.3. Bandingkan dua kemungkinan tindakan pada 

persoalan yang berkaitan dengan bab ini. Mana yang lebih menjaga keadilan 

dan kemaslahatan? Jelaskan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 13.4. Apa risiko kesalahpahaman paling penting pada tema 

ini di ruang digital, dan bagaimana prosedur verifikasinya? 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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Soal Pengayaan 13.5. Rancang satu perubahan kebiasaan yang dapat 

diterapkan selama empat minggu sebagai aktualisasi materi bab. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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BAB 14 ETIKA PERGAULAN DALAM ISLAM 

Posisi dalam RPS Pertemuan 15 

Bahan Kajian Pergaulan dalam Islam (Socializing in Islam) 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu menerapkan etika pergaulan dalam Islam. 

Fokus Bab Etika pergaulan Islam mengatur hubungan sosial agar aman, 

bermartabat, jujur, saling menghormati, menjaga batas pribadi, dan 

menghindarkan individu dari tindakan yang merusak diri maupun orang lain. 

14.1 Konsep Dasar Etika Pergaulan Dalam Islam 

14.1.1 Pengertian dan Ruang Lingkup 

Etika pergaulan Islam mengatur hubungan sosial agar aman, bermartabat, jujur, 

saling menghormati, menjaga batas pribadi, dan menghindarkan individu dari 

tindakan yang merusak diri maupun orang lain. Dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, konsep ini tidak dipelajari sebagai definisi yang berdiri sendiri, 

melainkan sebagai kerangka untuk membaca hubungan antara keyakinan, 

tindakan, dan kehidupan bersama. Unsur pokok yang perlu diperhatikan meliputi 

adab berbicara, pemilihan teman, privasi dan batas pribadi, dan etika pergaulan 

laki-laki dan perempuan. Keempat unsur tersebut saling berkaitan; mengabaikan 

salah satunya dapat menghasilkan pemahaman yang parsial. Karena itu, 

pembelajaran diarahkan pada kemampuan menjelaskan konsep, menunjukkan 

dasar normatifnya, dan menilai akibat praktisnya dalam kehidupan mahasiswa. 

Secara analitis, Etika Pergaulan Dalam Islam dapat dilihat melalui beberapa 

dimensi: pertemanan, organisasi, ruang belajar, dan media sosial. Dimensi- 

dimensi ini membantu mahasiswa membedakan antara inti ajaran, cara penerapan, 

dan variasi yang muncul karena konteks. Pendekatan semacam ini penting agar 

pembahasan agama tidak berhenti pada slogan. Mahasiswa dituntut mampu 

menghubungkan konsep dengan alasan, sumber, dampak, serta batas-batas 

penerapannya. Dengan demikian, pemahaman yang terbentuk bersifat 

argumentatif, bukan sekadar hafalan. 

14.1.2 Unsur dan Dimensi Utama 

Unsur utama yang perlu dikuasai dalam bab ini mencakup adab berbicara, 

pemilihan teman, privasi dan batas pribadi, etika pergaulan laki-laki dan 

perempuan, tanggung jawab keluarga, dan etika digital dan perlindungan anak. 

Masing-masing unsur tidak berdiri sendiri. Dalam pemecahan masalah, 

mahasiswa perlu menentukan unsur mana yang paling relevan, bagaimana 

hubungan antarunsur, dan apakah ada batas penerapan yang harus dihormati. 

• Pertemanan: dimensi ini membantu menilai keterhubungan antara prinsip dan 

praktik pada tema bab. • Organisasi: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan 
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praktik pada tema bab. • Ruang belajar: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip 

dan praktik pada tema bab. • Media sosial: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan 

praktik pada tema bab. • Keluarga dan pernikahan: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan 

antara prinsip dan praktik pada tema bab. • Interaksi dengan anak dan kelompok 

rentan: dimensi ini membantu menilai 

keterhubungan antara prinsip dan praktik pada tema bab. 

Pemetaan dimensi semacam ini mencegah pembahasan yang terlalu sempit. 

Pergaulan sehat tidak dibangun dengan ketakutan, melainkan dengan prinsip, 

komunikasi, dan batas yang jelas. Mahasiswa perlu mampu menjaga diri sekaligus 

menghormati orang lain, termasuk saat berbeda pendapat atau ketika hubungan 

sosial berlangsung melalui platform digital. Dengan kerangka tersebut, mahasiswa 

dapat berpindah dari pertanyaan 'apa definisinya' menuju pertanyaan yang lebih 

analitis: 'mengapa prinsip ini penting, kapan diterapkan, apa risikonya, dan 

bagaimana mempertanggungjawabkan keputusan'. 

14.2 Landasan Normatif dan Kerangka Analisis 

14.2.1 Kedudukan Dalil dan Penalaran 

Landasan pembahasan bab ini adalah Al-Qur’an dan Sunnah yang dipahami 

melalui perangkat keilmuan Islam. Dalil tidak digunakan sebagai ornamen, 

melainkan sebagai sumber nilai yang dibaca bersama konteks bahasa, tujuan 

ajaran, dan penjelasan ulama. Dalam praktik akademik, sebuah klaim perlu 

dibedakan apakah merupakan teks wahyu, penjelasan Rasul, kesimpulan fikih, 

tafsir, atau pendapat kontemporer. Pembedaan ini menjaga ketelitian ilmiah dan 

mencegah kesalahan menganggap semua pendapat memiliki tingkat otoritas yang 

sama. 

Keterkaitan antara landasan normatif dan realitas menjadi penting karena 

Pergaulan sehat tidak dibangun dengan ketakutan, melainkan dengan prinsip, 

komunikasi, dan batas yang jelas. Mahasiswa perlu mampu menjaga diri sekaligus 

menghormati orang lain, termasuk saat berbeda pendapat atau ketika hubungan 

sosial berlangsung melalui platform digital. Pembacaan dalil yang bertanggung 

jawab selalu mempertimbangkan makna yang dapat dipertanggungjawabkan serta 

tujuan moralnya. Di sisi lain, realitas tidak boleh dijadikan alasan untuk 

meniadakan prinsip. Hubungan keduanya bersifat dialogis: wahyu memberi arah, 

sedangkan pengetahuan tentang realitas membantu menentukan cara penerapan 

yang tepat. 

14.2.2 Hubungan Prinsip, Tujuan, dan Konteks 

Kerangka analisis yang digunakan dalam bab ini bertumpu pada tiga lapis. 

Pertama, prinsip normatif yang memberi arah. Kedua, tujuan atau kemaslahatan 
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yang hendak diwujudkan. Ketiga, konteks yang menentukan bentuk penerapan. 

Prinsip adab berbicara misalnya tidak berdiri sendiri, tetapi berinteraksi dengan 

pertemanan dan situasi nyata. Ketelitian diperlukan agar konteks tidak dipakai 

untuk meniadakan prinsip, dan sebaliknya agar prinsip tidak diterapkan secara 

buta tanpa memahami dampak. 

Dalam tradisi keilmuan Islam, perbedaan sering terjadi pada cara memahami dalil, 

kekuatan riwayat, makna bahasa, atau penilaian atas realitas. Karena itu, adab 

ilmiah menuntut kejujuran menyebut sumber, membedakan tingkat kepastian, dan 

tidak melebih-lebihkan kesimpulan. Sikap ini selaras dengan capaian PAI yang 

menggabungkan pengetahuan, keterampilan berpikir, dan karakter. 

14.3 Penerapan dalam Kehidupan Mahasiswa 

14.3.1 Ranah Pribadi dan Akademik 

Penerapan bab ini dapat dimulai dari kebiasaan yang dekat dengan kehidupan 

mahasiswa. Contohnya ialah menghindari ejekan, meminta izin dan menghormati 

privasi, menjaga komunikasi yang pantas, dan memilih lingkungan pertemanan 

sehat. Contoh-contoh tersebut menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam 

tidak terpisah dari aktivitas akademik. Cara mengutip, mengerjakan tugas, bekerja 

dalam kelompok, menggunakan perangkat digital, dan berinteraksi dengan dosen 

maupun teman merupakan ruang aktualisasi nilai Islam. 

Pada ruang sosial dan digital, penerapan nilai memerlukan kemampuan 

mengantisipasi dampak. Sebelum mengunggah, membagikan, atau menanggapi 

informasi, seorang mahasiswa perlu menilai kebenaran, manfaat, risiko, dan 

kemungkinan pelanggaran hak orang lain. Prinsip melaporkan perilaku yang 

membahayakan kepada pihak yang berwenang dapat dijadikan kebiasaan reflektif. 

Keputusan yang baik biasanya lahir dari kombinasi pengetahuan, niat yang benar, 

pertimbangan akibat, dan kesediaan menerima koreksi. 

14.3.2 Ranah Sosial, Kebangsaan, dan Digital 

Pada ranah sosial, tema ini berkaitan dengan kemampuan hidup bersama secara 

adil. Pembahasan keluarga, pernikahan, dan perlindungan anak harus menekankan 

tanggung jawab, kesiapan, hukum yang berlaku, persetujuan yang sah, 

perlindungan dari kekerasan, dan pemenuhan hak. Semua bentuk pemaksaan, 

pelecehan, atau eksploitasi bertentangan dengan prinsip menjaga martabat dan 

mencegah bahaya. Mahasiswa perlu belajar bahwa keberagamaan memiliki 

dampak publik: cara menggunakan hak, memenuhi kewajiban, menyelesaikan 

konflik, dan memperlakukan pihak yang berbeda merupakan bagian dari tanggung 

jawab moral. 

Di ruang digital, standar etika tidak lebih rendah daripada interaksi langsung. 

Setiap klik, komentar, unggahan, dan penyebaran ulang dapat memengaruhi 

reputasi, keamanan, atau keputusan orang lain. Nilai seperti pemilihan teman dan 

privasi dan batas pribadi dapat diterjemahkan menjadi kebiasaan verifikasi, 
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perlindungan privasi, penghormatan hak cipta, serta keberanian menghentikan 

penyebaran informasi yang meragukan. 

14.4 Tantangan Kontemporer dan Strategi Penyelesaian 

14.4.1 Kesalahpahaman dan Risiko 

Tantangan kontemporer pada tema ini antara lain tekanan teman sebaya, 

perundungan, oversharing, dan relasi manipulatif. Tantangan tersebut sering 

muncul bukan karena ketiadaan informasi, melainkan karena informasi yang 

terlalu banyak, dipotong dari konteks, atau dipilih hanya untuk membenarkan 

prasangka. Karena itu, literasi agama perlu disertai literasi media dan 

keterampilan berpikir kritis. Mahasiswa perlu bertanya: apa sumbernya, 

bagaimana konteksnya, apa tujuan pembahasannya, dan apakah kesimpulan yang 

diambil sebanding dengan bukti yang tersedia? 

Salah satu kekeliruan yang perlu dihindari ialah konten digital yang merusak 

martabat. Penyelesaiannya tidak cukup dengan larangan; diperlukan kebiasaan 

belajar, dialog, keteladanan, dan sistem sosial yang mendukung perilaku baik. 

Pembahasan keluarga, pernikahan, dan perlindungan anak harus menekankan 

tanggung jawab, kesiapan, hukum yang berlaku, persetujuan yang sah, 

perlindungan dari kekerasan, dan pemenuhan hak. Semua bentuk pemaksaan, 

pelecehan, atau eksploitasi bertentangan dengan prinsip menjaga martabat dan 

mencegah bahaya. Dengan cara ini, pembelajaran PAI menjadi latihan mengambil 

keputusan, bukan sekadar reproduksi informasi. 

14.4.2 Strategi Pembelajaran dan Tindakan 

66. Verifikasi sumber sebelum mengambil kesimpulan. 

67. Bedakan masalah prinsip, masalah ijtihadiyah, dan masalah teknis. 68. Ukur 

dampak keputusan terhadap diri sendiri dan pihak lain. 69. Gunakan dialog dan 

konsultasi ketika kompetensi terbatas. 70. Lakukan evaluasi setelah tindakan agar 

kesalahan menjadi bahan belajar. 

Strategi tersebut bersifat umum dan perlu disesuaikan dengan karakter masalah. 

Pada tema Etika Pergaulan Dalam Islam, prioritasnya adalah menjaga adab 

berbicara dan pemilihan teman sekaligus mencegah tekanan teman sebaya. 

Pendekatan yang matang menghindari dua ekstrem: bertindak tanpa dasar dan 

menunda tindakan terus-menerus padahal informasi yang diperlukan sudah 

memadai. 

14.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. An-Nur [24]: 30 

إ وَيََإ  هُِّ ٰـرِّ نإ ٱَٔبإصَ وإ۟ مِّ نِّيَ يغَُضُّ مِّ دِّلإمُؤإ َ خَبِّيْم  قلُ ل للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
كََٰ لهَمُإ ۗ إ َ ٱَٔزإ لِِّ مإ ۚ ذََٰ فَظُوإ۟ فرُُوجَُْ

نعَُونَ   بِّمَا يصَإ
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Terjemah makna: “Katakanlah kepada laki-laki yang beriman agar mereka 

menahan pandangan dan menjaga kehormatannya. Yang demikian itu lebih suci 

bagi mereka. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang mereka 

kerjakan.” 

Penjelasan: Ayat ini mengajarkan pengendalian diri dan penghormatan 

terhadap batas pribadi dalam pergaulan. 

QS. Al-Hujurat [49]: 11 

مٍ  ن قوَإ مٌ مدِّ خَرإ قوَإ ينَ ءَإمَنوُإ۟ لَْ يسَإ ِّ لََّّ
 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ مُإ وَلَْ نِّسَاءٌٓ  ي نَإ إ مدِّ ً ٓ ٱَٔن يكَُونوُإ۟ خَيْإ عَسَٰ

ٰـبِّ ۖ   لإقَ َٔ لْإ
 
زُوٓإ۟ ٱَٔنفُسَكُُإ وَلَْ تنَاَبزَُوإ۟ بِّٱ ُنَّ ۖ وَلَْ تلَإمِّ نَإ إ مدِّ ً ٓ ٱَٔن يكَُنَّ خَيْإ دِّسَاءٍٓ عَسَٰ ن ن مدِّ

َّمإ يتَبُإ فٱَوُ۟لَ  ٰـنِّ ۚ وَمَن ل َ يم
ِ
لْإ
 
دَ ٱ لإفُسُوقُ بعَإ

 
ُ ٱ سْإ

لِّْ 
 
لِّمُونَ بِّئإسَ ٱ ٰـ لظَّ

 
ئِّٓكَ هُُُ ٱ  ٰـ

Terjemah makna: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain; boleh jadi mereka yang diolok-olok lebih baik 

daripada mereka. Jangan pula perempuan-perempuan mengolok-olok perempuan 

lain; boleh jadi mereka yang diolok-olok lebih baik. Jangan saling mencela dan 

jangan saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 

panggilan ialah panggilan fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, 

mereka itulah orang-orang zalim.” 

Penjelasan: Larangan ejekan relevan dengan perundungan langsung 

maupun digital; martabat manusia harus dijaga. 

QS. Al-Isra [17]: 53 

ٰـنَ كَنَ   طَ يإ لش َّ
 
نَّ ٱ
ِ
نَ ينَزغَُ بيَإنََمُإ ۚ إ ٰـ طَ يإ لش َّ

 
نَّ ٱ
ِ
سَنُ ۚ إ َ ٱَٔحإ لَّتِِّ هِِّ

 
ى يقَُولوُإ۟ ٱ بَادِّ دِّعِّ وَقلُ ل

نسَ ـٰ
ِ
يناًلِّلَإ بِّ إ مُّ  نِّ عدَُوا

Terjemah makna: “Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku agar mereka 

mengucapkan perkataan yang paling baik. Sesungguhnya setan menimbulkan 

perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata 

bagi manusia.” 

Penjelasan: Etika komunikasi menuntut pemilihan kata yang benar, santun, 

dan mencegah konflik. 

Hadis Utama - HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi 

الِّلُ  ِّ فلَإيَنإظُرإ ٱَٔحَدُكُُإ مَنإ يَُُ ينِّ خَلِّيلَِّ ءُ علَََ دِّ  إلإمَرإ

Terjemah makna: “Seseorang cenderung mengikuti jalan hidup sahabat 

dekatnya; karena itu hendaklah setiap orang memperhatikan siapa yang 

dijadikan sahabat dekat.” 

Penjelasan: Hadis ini menekankan pengaruh lingkungan pertemanan. 

Memilih teman bukan berarti bersikap eksklusif, tetapi menyadari bahwa 

kebiasaan, nilai, dan keputusan sering dipengaruhi oleh kelompok dekat. 
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Catatan: terjemahan dalam buku ini merupakan terjemah makna yang disusun 

untuk konteks pembelajaran; rujukan hadis dicantumkan pada setiap dalil dan 

daftar pustaka. 

14.6 Studi Kasus 

Sebuah kelompok mahasiswa mendapat tugas membuat proyek tentang pergaulan 

dalam islam. Di dalam kelompok muncul perbedaan cara memahami sumber, 

pembagian kerja yang tidak seimbang, dan dorongan untuk mengambil materi dari 

internet tanpa verifikasi. Sebagian anggota menginginkan hasil cepat, sedangkan 

yang lain meminta pemeriksaan sumber dan pembahasan etis. Analisislah situasi 

ini dengan menggunakan konsep adab berbicara, pemilihan teman, dan privasi dan 

batas pribadi. Pertimbangkan juga bagaimana menghindari ejekan dan meminta 

izin dan menghormati privasi dapat diterapkan. Kasus ini menunjukkan bahwa 

nilai agama bekerja pada proses: cara mencari sumber, cara berdialog, cara 

mengambil keputusan, dan cara mempertanggungjawabkan hasil. Solusi yang baik 

perlu menjaga ketepatan ilmiah, keadilan pembagian tugas, dan adab kepada 

anggota kelompok. 

Arah analisis: (1) identifikasi fakta dan pihak yang terdampak; (2) tentukan 

prinsip dari bab ini; (3) periksa sumber atau aturan yang relevan; (4) bandingkan 

pilihan tindakan; (5) pilih solusi yang paling menjaga keadilan, kemaslahatan, dan 

tanggung jawab; serta (6) jelaskan alasan secara terbuka. Gunakan paling sedikit 

satu dalil dari bagian 14.5 dan satu konsep dari bagian 14.1. 

14.7 Rangkuman 

• Etika pergaulan Islam mengatur hubungan sosial agar aman, bermartabat, 

jujur, saling menghormati, menjaga batas pribadi, dan menghindarkan individu 

dari tindakan yang merusak diri maupun orang lain. • Konsep utama bab meliputi 

adab berbicara, pemilihan teman, privasi dan batas 

pribadi, etika pergaulan laki-laki dan perempuan, tanggung jawab keluarga, dan 

etika digital dan perlindungan anak. • Dimensi penerapan mencakup pertemanan, 

organisasi, ruang belajar, media 

sosial, keluarga dan pernikahan, dan interaksi dengan anak dan kelompok rentan. • 

Penerapan konkret antara lain menghindari ejekan, meminta izin dan 

menghormati privasi, menjaga komunikasi yang pantas, memilih lingkungan 

pertemanan sehat, dan melaporkan perilaku yang membahayakan kepada pihak 

yang berwenang. • Tantangan yang perlu diwaspadai ialah tekanan teman sebaya, 

perundungan, 

oversharing, relasi manipulatif, dan konten digital yang merusak martabat. • Dalil 

Al-Qur’an dan hadis perlu dibaca bersama penjelasan, konteks, dan 

tujuan moralnya. • Pemahaman yang baik tampak pada kualitas keputusan dan 

perilaku, bukan 

hanya kemampuan mengulang istilah. 
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14.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 14.1. Definisikan Etika Pergaulan Dalam Islam dan jelaskan ruang 

lingkupnya. 

Pembahasan: Pembahasan harus dimulai dari pengertian bahwa Etika 

pergaulan Islam mengatur hubungan sosial agar aman, bermartabat, jujur, 

saling menghormati, menjaga batas pribadi, dan menghindarkan individu 

dari tindakan yang merusak diri maupun orang lain. Ruang lingkupnya 

dapat dipetakan melalui adab berbicara, pemilihan teman, privasi dan batas 

pribadi, etika pergaulan laki- laki dan perempuan, dan tanggung jawab 

keluarga. Definisi yang baik tidak berhenti pada istilah, tetapi menunjukkan 

hubungan antarkomponen dan konsekuensinya. Dalam konteks mahasiswa, 

pemahaman itu terlihat ketika konsep dapat dipakai untuk menilai tindakan, 

misalnya menghindari ejekan. Karena itu, jawaban yang hanya berupa satu 

kalimat definisi belum cukup; mahasiswa perlu menyebut unsur, dasar, dan 

contoh penerapan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.2. Mengapa pemilihan teman penting dalam memahami Etika 

Pergaulan Dalam Islam? 

Pembahasan: Pemilihan teman penting karena menjadi salah satu unsur 

yang menghubungkan prinsip dengan tindakan. Pada tema Etika Pergaulan 

Dalam Islam, unsur ini bekerja bersama organisasi. Jika dipisahkan dari 

unsur lain, pemahaman mudah menjadi reduktif. Contoh praktisnya ialah 

meminta izin dan menghormati privasi. Analisis yang matang juga perlu 

mempertimbangkan risiko perundungan, sehingga penerapan konsep tidak 

berubah menjadi slogan atau pembenaran sepihak. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.3. Jelaskan hubungan antara privasi dan batas pribadi dan ruang 

belajar. 

Pembahasan: Hubungan antara privasi dan batas pribadi dan ruang belajar 

bersifat saling menguatkan. Privasi dan batas pribadi memberi fokus 

konseptual, sedangkan ruang belajar menunjukkan bidang atau cara konsep 

itu diwujudkan. Dalam kasus nyata, keduanya harus dibaca bersama agar 

keputusan memiliki dasar sekaligus proporsi. Penerapan seperti menjaga 
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komunikasi yang pantas menunjukkan bahwa nilai tidak hanya berada 

dalam pikiran, tetapi memandu pilihan yang dapat diamati. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.4. Analisis salah satu kesalahpahaman yang sering muncul tentang 

Etika Pergaulan Dalam Islam. 

Pembahasan: Kesalahpahaman yang perlu dikritisi ialah relasi manipulatif. 

Kekeliruan ini biasanya muncul karena satu unsur dipisahkan dari kerangka 

besar ajaran. Koreksinya dilakukan dengan kembali pada definisi, membaca 

dalil secara utuh, dan membandingkan akibat praktisnya. Prinsip etika 

pergaulan laki-laki dan perempuan serta media sosial dapat digunakan 

sebagai alat uji. Pemahaman yang benar seharusnya memperkuat tanggung 

jawab, bukan menghasilkan sikap meremehkan orang lain atau 

mengabaikan bukti. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.5. Bagaimana dalil Al-Qur’an pada bab ini membentuk cara 

memahami Etika Pergaulan Dalam Islam? 

QS. Al-Hujurat [49]: 11 

مُإ وَلَْ نِّسَاءٌٓ  نَإ إ مدِّ ً ٓ ٱَٔن يكَُونوُإ۟ خَيْإ مٍ عَسَٰ ن قوَإ مٌ مدِّ خَرإ قوَإ ينَ ءَإمَنوُإ۟ لَْ يسَإ ِّ لََّّ
 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ ي

ُنَّ ۖ  نَإ إ مدِّ ً ٓ ٱَٔن يكَُنَّ خَيْإ دِّسَاءٍٓ عَسَٰ ن ن ٰـبِّ ۖ  مدِّ لإقَ َٔ لْإ
 
زُوٓإ۟ ٱَٔنفُسَكُُإ وَلَْ تنَاَبزَُوإ۟ بِّٱ وَلَْ تلَإمِّ

لِّمُونَ  ٰـ لظَّ
 
ئِّٓكَ هُُُ ٱ ٰـ َ َّمإ يتَبُإ فٱَوُ۟ل ٰـنِّ ۚ وَمَن ل َ يم

ِ
لْإ
 
دَ ٱ لإفُسُوقُ بعَإ

 
ُ ٱ سْإ

لِّْ 
 
 بِّئإسَ ٱ

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.6. Apa pesan pokok hadis pada bab ini dan bagaimana 

penerapannya? 

Pembahasan: Hadis bab ini berbunyi singkat: Seseorang cenderung 

mengikuti jalan hidup sahabat dekatnya; karena itu hendaklah setiap orang 
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memperhatikan siapa yang dijadikan sahabat dekat. Sumbernya HR. Abu 

Dawud dan at-Tirmidzi. Hadis ini menekankan pengaruh lingkungan 

pertemanan. Memilih teman bukan berarti bersikap eksklusif, tetapi 

menyadari bahwa kebiasaan, nilai, dan keputusan sering dipengaruhi oleh 

kelompok dekat. Dalam penerapan, pesan hadis dapat dijadikan kriteria 

perilaku: apakah tindakan kita menjaga nilai etika digital dan perlindungan 

anak, mencegah tekanan teman sebaya, dan menghasilkan manfaat yang 

nyata bagi orang lain. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.7. Berikan contoh penerapan adab berbicara dalam kehidupan 

kampus. 

Pembahasan: Di kampus, adab berbicara dapat diterapkan melalui meminta 

izin dan menghormati privasi. Penerapan harus terlihat dalam proses, bukan 

hanya hasil akhir. Mahasiswa perlu menyusun kebiasaan yang 

mendukungnya, misalnya pembagian tugas yang adil, pencatatan sumber, 

komunikasi yang sopan, dan evaluasi bersama. Dimensi pertemanan 

membantu mengukur apakah tindakan tersebut benar-benar sejalan dengan 

tujuan bab ini. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.8. Bagaimana Etika Pergaulan Dalam Islam diterapkan secara etis di 

ruang digital? 

Pembahasan: Ruang digital memperbesar jangkauan sekaligus risiko 

tindakan. Tema Etika Pergaulan Dalam Islam menuntut verifikasi informasi, 

kehati-hatian terhadap privasi, serta kesadaran bahwa jejak digital dapat 

memengaruhi orang lain. Prinsip pemilihan teman dapat diterapkan dengan 

menunda unggahan ketika informasi belum jelas, memilih bahasa yang baik, 

dan menghindari oversharing. 

Ukuran etisnya bukan hanya 'boleh diunggah', tetapi juga benar, perlu, adil, dan 

bermanfaat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 
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tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.9. Jelaskan perbedaan antara memahami konsep secara tekstual dan 

secara kontekstual pada tema ini. 

Pembahasan: Pemahaman tekstual berfokus pada bunyi dan makna 

langsung sumber, sedangkan pemahaman kontekstual memperhatikan 

situasi penerapan, tujuan, dan kondisi yang relevan. Keduanya tidak harus 

dipertentangkan. Pada tema ini, teks memberi batas dan arah, sedangkan 

konteks membantu menentukan cara penerapan yang tepat. Konsep privasi 

dan batas pribadi dan dimensi ruang belajar adalah contoh bagaimana 

prinsip dapat diterjemahkan ke realitas tanpa kehilangan landasan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.10. Mengapa keterampilan memeriksa sumber penting ketika 

membahas Etika Pergaulan Dalam Islam? 

Pembahasan: Pemeriksaan sumber penting karena kesalahan sumber akan 

mengubah kesimpulan. Klaim tentang Etika Pergaulan Dalam Islam perlu 

dibedakan apakah berasal dari Al-Qur’an, hadis sahih, penafsiran, fikih, 

atau pendapat pribadi. Setelah sumber diketahui, barulah makna dan 

konteksnya dianalisis. Kebiasaan ini mencegah konten digital yang merusak 

martabat dan mendukung penerapan yang bertanggung jawab seperti 

melaporkan perilaku yang membahayakan kepada pihak yang berwenang. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.11. Nilailah pernyataan berikut: “pemahaman agama cukup 

dibuktikan dengan hafalan istilah”. 

Pembahasan: Pernyataan tersebut tidak memadai. Hafalan dapat menjadi 

tahap awal, tetapi pemahaman substantif menuntut kemampuan 

menjelaskan alasan, menghubungkan dalil dengan konsep, menerapkan 

nilai, dan mengevaluasi akibat tindakan. Pada bab ini, indikatornya antara 

lain kemampuan menerangkan tanggung jawab keluarga, menunjukkan 

hubungannya dengan keluarga dan pernikahan, serta menerapkan 

menghindari ejekan. Tanpa itu, pengetahuan mudah berhenti pada 

formalitas. 
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Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.12. Bagaimana tema ini berkaitan dengan akhlak dan tanggung 

jawab sosial? 

Pembahasan: Tema ini berkaitan erat dengan akhlak karena keyakinan dan 

konsep agama harus berbuah pada cara memperlakukan orang lain. Etika 

digital dan perlindungan anak memberi prinsip, sementara interaksi dengan 

anak dan kelompok rentan membantu menerjemahkannya ke perilaku. 

Tanggung jawab sosial terlihat pada meminta izin dan menghormati privasi 

serta upaya mencegah perundungan. Dengan demikian, kualitas pemahaman 

dapat diuji dari dampaknya terhadap keadilan, keamanan, dan 

kemaslahatan bersama. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.13. Susun langkah pengambilan keputusan ketika menghadapi 

dilema yang berkaitan dengan Etika Pergaulan Dalam Islam. 

Pembahasan: Langkah yang dapat dipakai ialah: pertama, identifikasi fakta 

dan pihak yang terdampak; kedua, tentukan prinsip yang relevan seperti 

adab berbicara; ketiga, periksa sumber dan aturan; keempat, bandingkan 

pilihan berdasarkan manfaat dan mudarat; kelima, konsultasikan jika 

kompetensi terbatas; keenam, pilih tindakan yang paling adil dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Setelah tindakan, lakukan evaluasi agar 

pengalaman menjadi pembelajaran. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.14. Apa risiko jika prinsip pemilihan teman diterapkan secara 

berlebihan atau tanpa proporsi? 

Pembahasan: Prinsip yang baik dapat disalahgunakan jika dilepaskan dari 

keseimbangan. Pemilihan teman perlu dibaca bersama organisasi dan tujuan 

umum ajaran. Penerapan berlebihan dapat menghasilkan kekakuan, 

sedangkan pengabaian dapat menghasilkan relativisme. Karena itu, 

proporsionalitas, pengetahuan sumber, dan pertimbangan akibat sangat 
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penting. Risiko seperti relasi manipulatif menjadi tanda bahwa 

keseimbangan perlu diperbaiki. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.15. Bagaimana sikap moderat dapat diterapkan dalam perbedaan 

pendapat pada tema ini? 

Pembahasan: Sikap moderat dimulai dengan membedakan perkara prinsip 

dan perkara yang terbuka bagi ijtihad. Pada perbedaan yang sah, mahasiswa 

perlu mendengar alasan, memeriksa dalil, dan menghindari serangan 

pribadi. Konsep privasi dan batas pribadi tetap dijaga, tetapi penerapannya 

mempertimbangkan ruang belajar. Tujuannya bukan menghapus 

perbedaan, melainkan mengelolanya secara adil dan produktif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.16. Jelaskan relevansi Etika Pergaulan Dalam Islam bagi calon 

profesional dan ilmuwan. 

Pembahasan: Bagi calon profesional dan ilmuwan, tema ini menyediakan 

kerangka etika. Pengetahuan dan keterampilan memberi kemampuan, 

sedangkan 

nilai etika pergaulan laki-laki dan perempuan menentukan arah penggunaan 

kemampuan itu. Dalam praktik, menghindari ejekan menjadi contoh konkret. 

Profesionalisme tanpa etika dapat menghasilkan efisiensi yang merugikan, 

sedangkan etika tanpa kompetensi sulit memberi manfaat yang efektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.17. Bagaimana tema ini dapat mendukung kehidupan damai di 

masyarakat majemuk? 

Pembahasan: Kehidupan majemuk membutuhkan komitmen pada prinsip 

sekaligus penghormatan terhadap hak. Tema ini mendukung kehidupan 

damai ketika tanggung jawab keluarga diwujudkan melalui keluarga dan 

pernikahan, komunikasi yang santun, dan kepatuhan pada kesepakatan yang 
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sah. Sikap tersebut membantu mencegah perundungan. Kerja sama dapat 

dilakukan pada bidang kebajikan tanpa harus menyamakan semua 

keyakinan. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.18. Identifikasi dua tantangan kontemporer terkait Etika Pergaulan 

Dalam Islam dan jelaskan strategi menghadapinya. 

Pembahasan: Dua tantangan yang dapat dianalisis ialah oversharing dan 

relasi manipulatif. Strateginya meliputi peningkatan literasi sumber, dialog, 

keteladanan, serta pembentukan prosedur yang mendukung perilaku baik. 

Prinsip etika digital dan perlindungan anak perlu dijadikan dasar, 

sementara interaksi dengan anak dan kelompok rentan menjadi 

pertimbangan penerapan. Strategi yang baik bersifat edukatif, preventif, dan 

korektif. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.19. Buat sintesis hubungan antara dalil, konsep, dan aplikasi pada 

bab ini. 

Pembahasan: Sintesis bab ini dapat dirumuskan sebagai berikut: dalil 

memberi orientasi normatif, konsep adab berbicara membantu menjelaskan 

makna, dan aplikasi memilih lingkungan pertemanan sehat menunjukkan 

bentuk aktualnya. Ketiganya harus terhubung. Jika dalil dipisahkan dari 

analisis, pembahasan menjadi slogan; jika konsep dipisahkan dari dalil, arah 

normatif melemah; jika keduanya tidak diterapkan, pembelajaran tidak 

menghasilkan perubahan perilaku. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

Soal 14.20. Apa indikator bahwa seseorang telah memahami Etika Pergaulan 

Dalam Islam secara substantif, bukan hanya formal? 

Pembahasan: Indikator pemahaman substantif antara lain mampu 

menjelaskan pemilihan teman dengan bahasa sendiri, menghubungkannya 
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dengan organisasi, menunjukkan dasar dalil, membedakan masalah prinsip 

dan konteks, serta menerapkan melaporkan perilaku yang membahayakan 

kepada pihak yang berwenang. Selain itu, seseorang bersedia mengoreksi 

pendapat ketika bukti lebih kuat dan tidak memakai agama untuk 

membenarkan konten digital yang merusak martabat. 

Pengembangan jawaban dapat dilakukan dengan membandingkan minimal dua 

sumber, menambahkan contoh yang sesuai program studi, dan menguji apakah 

kesimpulan tetap konsisten dengan dalil serta tujuan moral bab. Pada setiap 

contoh, jelaskan pihak yang terdampak dan alasan mengapa pilihan tersebut lebih 

tepat daripada alternatifnya. Langkah ini melatih penalaran, bukan sekadar 

kemampuan mengingat. 

14.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 14.1. Susun peta konsep yang menghubungkan adab 

berbicara, pemilihan teman, privasi dan batas pribadi, dan etika pergaulan 

laki-laki dan perempuan. Beri contoh untuk setiap hubungan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 14.2. Lakukan studi literatur singkat tentang salah satu 

tantangan berikut: tekanan teman sebaya, perundungan, dan oversharing. 

Bandingkan sedikitnya tiga sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 14.3. Rancang sebuah proyek kampus yang menerapkan 

menghindari ejekan dan meminta izin dan menghormati privasi. Tentukan 

tujuan, indikator, risiko, dan cara evaluasinya. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 14.4. Analisis satu kasus aktual yang berkaitan dengan 

Etika Pergaulan Dalam Islam dengan kerangka fakta-dalil-konsep-dampak- 

keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 
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ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

Soal Pengembangan 14.5. Tulis refleksi akademik: perubahan kebiasaan apa 

yang paling relevan setelah mempelajari bab ini, mengapa, dan bagaimana 

cara mengukurnya selama empat minggu? 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan metode atau 

tindakan, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. Penilaian diarahkan pada 

ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, kedalaman refleksi, dan 

adab akademik. 

14.10 Pendalaman Etika Pergaulan, Batas Pribadi, dan Relasi Sehat 

Bagian pengembangan ini memperluas pembahasan bab dengan mengintegrasikan 

pokok Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam UNNES dan tuntutan RPS Gasal 

2026/2027. Materi lama tetap dipertahankan; bagian ini menambahkan konteks, 

kedalaman konseptual, dan aplikasi kontemporer agar mahasiswa mampu 

bergerak dari pemahaman definisi menuju analisis berbasis dalil dan tanggung 

jawab. 

14.10.1 Prinsip dasar pergaulan 

Pergaulan Islami dibangun di atas penghormatan martabat, kesopanan, 

kejujuran, tanggung jawab, dan perlindungan dari bahaya. Interaksi akademik dan 

sosial antara laki-laki dan perempuan dapat berlangsung untuk tujuan yang baik 

dengan menjaga batas etis. Fokusnya bukan kecurigaan, melainkan pengendalian 

diri dan pembentukan lingkungan yang aman serta profesional. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan prinsip dasar pergaulan 

perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat memulai 

dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang relevan, dan 

tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman Etika Pergaulan, 

Batas Pribadi, dan Relasi Sehat, langkah tersebut mencegah dua kekeliruan: 

menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas tanpa 

orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan data, 

membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

14.10.2 Menjaga pandangan dan kehormatan 

Perintah menjaga pandangan mengajarkan disiplin internal sebelum 

mengatur orang lain. Kehormatan tubuh dan privasi setiap orang harus dihormati. 

Dalam lingkungan kampus, prinsip ini mendukung penolakan terhadap pelecehan, 

komentar yang merendahkan tubuh, penyebaran gambar tanpa izin, dan perilaku 

yang membuat orang lain merasa tidak aman. 
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Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan menjaga pandangan dan 

kehormatan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema Pendalaman Etika 

Pergaulan, Batas Pribadi, dan Relasi Sehat, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

14.10.3 Izin, privasi, dan komunikasi digital 

Al-Qur’an mengajarkan meminta izin sebelum memasuki ruang privat. 

Prinsip tersebut sangat relevan dengan teknologi: tidak membaca pesan pribadi 

tanpa hak, tidak mengunggah foto orang tanpa pertimbangan, dan tidak 

menyebarkan percakapan personal. Persetujuan harus dipahami secara jelas dan 

tidak diperoleh melalui tekanan. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan izin, privasi, dan 

komunikasi digital perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Etika Pergaulan, Batas Pribadi, dan Relasi Sehat, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

14.10.4 Pertemanan dan pengaruh lingkungan 

Teman dekat memengaruhi kebiasaan, bahasa, cara mengelola waktu, dan 

keputusan. Memilih lingkungan baik bukan berarti menutup diri dari perbedaan, 

tetapi menjaga jaringan yang mendorong pertumbuhan. Mahasiswa dapat 

membangun kelompok belajar, komunitas ibadah, olahraga, atau pengabdian yang 

saling mengingatkan tanpa mengontrol kehidupan pribadi secara berlebihan. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan pertemanan dan 

pengaruh lingkungan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Etika Pergaulan, Batas Pribadi, dan Relasi Sehat, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 
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14.10.5 Pencegahan perundungan dan konflik 

Ejekan, panggilan buruk, fitnah, dan pengucilan dapat merusak kesehatan 

sosial komunitas. Pencegahan perundungan membutuhkan norma yang jelas, 

saluran pelaporan, dukungan kepada korban, dan pendidikan bagi pelaku untuk 

berubah. Dalam konflik, prinsip tabayyun dan komunikasi baik membantu 

mencegah eskalasi, sementara kasus yang membahayakan memerlukan rujukan 

kepada otoritas yang berwenang. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan pencegahan 

perundungan dan konflik perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

Pendalaman Etika Pergaulan, Batas Pribadi, dan Relasi Sehat, langkah tersebut 

mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau 

membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

14.10.6 Dalil Pengayaan dan Pembahasan 

QS. An-Nur [24]: 27 

خُلوُإ۟ بيُُو ينَ ءَإمَنوُإ۟ لَْ تدَإ ِّ لََّّ
 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ ٓ  ي تَٱنِّْسُوإ۟ وَتسَُلدِّمُوإ۟ علَََٰ ٰ تسَ إ َ بيُُوتِّكُُإ حَتَِّ تًَ غيَْإ

َّكُُإ لعََلَّكُُإ تذََكَّرُونَ  ٌ ل لِّكُُإ خَيْإ لِّهَا ۚ ذََٰ  ٱَٔهإ

Terjemah makna: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 

rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 

penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 14 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

QS. Al-Hujurat [49]: 12 

سُوإ۟ وَلَْ  ٌ ۖ وَلَْ تَََسَّ ثْإ
ِ
ندِّ إ لظَّ

 
ضَ ٱ نَّ بعَإ

ِ
ندِّ إ لظَّ

 
نَ ٱ تنَِّبُوإ۟ كَثِّيًْإ مدِّ جإ

 
ينَ ءَإمَنوُإ۟ ٱ ِّ لََّّ

 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ   ي

ضُكُُ  َّعإ َ ۚ  يغَإتَب ب للََّّ
 
َّقُوإ۟ ٱ ت

 
تُمُوهُ ۚ وَٱ يهِّ مَيإتًا فكََرِّهإ مَ ٱَٔخِّ بُّ ٱَٔحَدُكُُإ ٱَٔن يٱَكََُْ لحَإ ضًا ۚ ٱَٔيَُِّ  بعَإ

يٌ  إبٌ رَّحِّ َ توََّ للََّّ
 
نَّ ٱ
ِ
 إ

Terjemah makna: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-

sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan 

janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu 
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sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi 

Maha Penyayang.” 

Pembahasan: Ayat ini memperluas landasan normatif bab 14 dan perlu 

dibaca bersama konteks ayat serta tujuan umum ajaran. Dalam tugas 

akademik, mahasiswa diminta menjelaskan hubungan antara redaksi ayat, 

konsep pada subbab, dan konsekuensi etisnya. 

Hadis Pengayaan - HR. al-Bukhari dan Muslim 

مُتإ  إ ٱَٔوإ لِّيَصإ ً رِّ فلَإيَقُلإ خَيْإ خِّٓ مِّ إلْإ ِّ وَإلإيَوإ للََّّ نُ بِِّ مِّ  مَنإ كَنَ يؤُإ

Terjemah makna: “Etika pergaulan dan ruang digital menuntut pengendalian 

ucapan: berkata baik atau menahan diri.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 

kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 

14.10.7 Latihan Pengayaan dan Pembahasan 

Soal Pengayaan 14.1. Jelaskan konsep pengayaan yang paling memperluas 

materi awal bab dan tunjukkan hubungannya dengan dalil. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 14.2. Analisis satu kasus di lingkungan kampus yang relevan 

dengan materi pengayaan menggunakan kerangka fakta-dalil-konsep-

dampak-keputusan. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 14.3. Bandingkan dua kemungkinan tindakan pada 

persoalan yang berkaitan dengan bab ini. Mana yang lebih menjaga keadilan 

dan kemaslahatan? Jelaskan. 
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Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 14.4. Apa risiko kesalahpahaman paling penting pada tema 

ini di ruang digital, dan bagaimana prosedur verifikasinya? 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 

Soal Pengayaan 14.5. Rancang satu perubahan kebiasaan yang dapat 

diterapkan selama empat minggu sebagai aktualisasi materi bab. 

Pembahasan: Jawaban yang baik harus memuat definisi atau prinsip yang tepat, 

sedikitnya satu dalil yang relevan, deskripsi fakta atau konteks, analisis pihak 

yang terdampak, serta alasan pemilihan tindakan. Kesimpulan perlu membedakan 

perkara prinsip dan wilayah ijtihadi atau teknis. Pada kasus digital atau 

profesional, sertakan pula aspek privasi, keadilan, transparansi, dan 

pertanggungjawaban. 
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BAB 15 PERLINDUNGAN ANAK DAN TANGGUNG JAWAB 

KELUARGA 

Posisi dalam RPS Pertemuan 12 

Bahan Kajian Hak anak, perlindungan dari kekerasan, 

pengasuhan, pendidikan, kesehatan, dan 

tanggung jawab keluarga sesuai Sub-CPMK 11 

RPS Gasal 2026/2027. 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu menganalisis konsep, dalil, tanggung 

jawab, dan penerapannya secara aman, adil, 

serta bertanggung jawab. 

Fokus Bab Hak anak, perlindungan dari kekerasan, 

pengasuhan, pendidikan, kesehatan, dan 

tanggung jawab keluarga sesuai Sub-CPMK 11 

RPS Gasal 2026/2027. 

 

15.1 Konsep Dasar Hak dan Perlindungan Anak 

Anak dalam perspektif Islam adalah amanah yang memiliki martabat dan 

hak untuk tumbuh dalam lingkungan yang aman. Perlindungan anak tidak hanya 

berarti memenuhi kebutuhan materi, tetapi juga menjaga kehidupan, kesehatan, 

pendidikan, identitas, kasih sayang, kehormatan, dan perkembangan moral. 

Tanggung jawab orang dewasa tidak boleh menjadikan anak sebagai objek 

kepemilikan; amanah selalu disertai kewajiban mempertanggungjawabkan cara 

pengasuhan. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 15.1 konsep dasar hak 

dan perlindungan anak perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERLINDUNGAN ANAK DAN TANGGUNG JAWAB KELUARGA, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

15.1.1 Hak hidup, identitas, dan martabat 

Larangan membunuh anak karena takut miskin menegaskan nilai intrinsik 

kehidupan anak. Martabat anak juga mengharuskan keluarga menghindari 

penghinaan, pelabelan buruk, dan perlakuan diskriminatif. Identitas keluarga dan 

nasab dijaga, tetapi setiap anak tetap berhak diperlakukan manusiawi tanpa 

stigma. Dalam pendidikan, perbandingan yang merendahkan dapat melukai harga 

diri dan menghambat perkembangan. 
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Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 15.1.1 hak hidup, 

identitas, dan martabat perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERLINDUNGAN ANAK DAN TANGGUNG JAWAB KELUARGA, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

15.1.2 Hak pendidikan, kesehatan, dan pengasuhan 

Pendidikan mencakup iman, akhlak, literasi, kecakapan hidup, dan 

kemampuan berpikir. Kesehatan mencakup pemenuhan gizi, kebersihan, 

perawatan, dan lingkungan yang mendukung pertumbuhan. Pengasuhan ideal 

bersifat penuh kasih, konsisten, dan sesuai tahap perkembangan. Disiplin tidak 

boleh berubah menjadi tindakan yang membahayakan fisik atau psikologis. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 15.1.2 hak pendidikan, 

kesehatan, dan pengasuhan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERLINDUNGAN ANAK DAN TANGGUNG JAWAB KELUARGA, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

15.2 Landasan Normatif dan Tujuan Perlindungan 

Tujuan perlindungan anak sejalan dengan pemeliharaan jiwa, akal, 

kehormatan, keluarga, dan harta. Prinsip maslahat harus diterapkan berdasarkan 

fakta serta keselamatan anak, bukan untuk menutupi kekerasan demi nama baik 

keluarga. Ketika kepentingan orang dewasa bertentangan dengan keselamatan 

anak, perlindungan pihak yang rentan menjadi prioritas moral. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 15.2 landasan normatif 

dan tujuan perlindungan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERLINDUNGAN ANAK DAN TANGGUNG JAWAB KELUARGA, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 
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15.2.1 Keluarga sebagai lingkungan pertama 

Keluarga merupakan lingkungan pertama pendidikan. Keteladanan orang 

tua lebih kuat daripada perintah yang tidak konsisten. Anak belajar kejujuran dari 

cara orang dewasa berkata benar, belajar ibadah dari kebiasaan bersama, dan 

belajar menghormati orang lain dari suasana rumah. Karena itu, pendidikan 

keluarga juga merupakan pendidikan diri bagi orang tua. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 15.2.1 keluarga sebagai 

lingkungan pertama perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERLINDUNGAN ANAK DAN TANGGUNG JAWAB KELUARGA, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

15.2.2 Perlindungan dari kekerasan dan eksploitasi 

Islam menolak kezaliman. Kekerasan terhadap anak tidak boleh 

dinormalisasi sebagai metode pendidikan. Perlindungan mencakup pencegahan 

kekerasan fisik, verbal, seksual, ekonomi, eksploitasi kerja, perundungan, dan 

bahaya digital. Pembahasan dilakukan secara edukatif: fokus pada tanda risiko, 

sistem perlindungan, dan rujukan aman tanpa mengekspos detail yang tidak perlu. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 15.2.2 perlindungan dari 

kekerasan dan eksploitasi perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERLINDUNGAN ANAK DAN TANGGUNG JAWAB KELUARGA, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

15.3 Pengasuhan di Era Digital 

Orang tua dan pendidik perlu membangun literasi digital bersama anak, 

bukan hanya melakukan pelarangan. Aturan waktu layar, privasi, komunikasi 

dengan orang asing, iklan, permainan, dan media sosial perlu disesuaikan usia. 

Pengawasan sebaiknya transparan dan bertujuan mendidik kemampuan mengelola 

risiko. Ketika anak bertambah matang, ruang kemandirian dapat ditingkatkan 

secara bertahap. 
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Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 15.3 pengasuhan di era 

digital perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat 

memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERLINDUNGAN ANAK DAN TANGGUNG JAWAB KELUARGA, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

15.3.1 Privasi dan jejak digital anak 

Mengunggah foto, cerita, nilai sekolah, atau informasi pribadi anak dapat 

membentuk jejak digital jangka panjang. Orang dewasa perlu mempertimbangkan 

manfaat, izin sesuai kematangan anak, dan risiko penyalahgunaan. Prinsip amanah 

menuntut data anak dijaga lebih hati-hati karena anak belum selalu mampu 

memahami konsekuensi publikasi. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 15.3.1 privasi dan jejak 

digital anak perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa 

dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERLINDUNGAN ANAK DAN TANGGUNG JAWAB KELUARGA, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

15.3.2 Respons aman ketika anak mengungkapkan masalah 

Ketika anak menceritakan pengalaman yang membuatnya takut atau tidak 

aman, respons awal perlu mendengarkan tanpa menyalahkan, memastikan 

keselamatan, mencatat informasi seperlunya, dan mencari bantuan dari pihak 

kompeten sesuai kebutuhan. Kerahasiaan dijaga sejauh tidak menghambat 

perlindungan. Penanganan tidak boleh berubah menjadi interogasi yang 

menambah beban anak. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 15.3.2 respons aman 

ketika anak mengungkapkan masalah perlu diuji melalui kasus nyata, bukan 

hanya definisi. Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak 

yang terdampak, dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. 

Pada tema PERLINDUNGAN ANAK DAN TANGGUNG JAWAB 

KELUARGA, langkah tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil 

tanpa memahami realitas, atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis 

yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan 
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yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti 

yang lebih kuat. 

15.4 Tanggung Jawab Sosial dan Institusional 

Perlindungan anak bukan urusan keluarga saja. Sekolah, kampus, komunitas 

keagamaan, layanan kesehatan, pemerintah, dan masyarakat memiliki peran sesuai 

kewenangannya. Sistem yang baik memiliki kode etik, mekanisme pelaporan, 

prosedur respons, dan pendidikan pencegahan. Kolaborasi dibutuhkan karena 

masalah anak sering melibatkan dimensi pendidikan, kesehatan, hukum, dan 

sosial. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 15.4 tanggung jawab 

sosial dan institusional perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERLINDUNGAN ANAK DAN TANGGUNG JAWAB KELUARGA, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

15.4.1 Prinsip anti-kekerasan dan rujukan 

Mahasiswa perlu mengetahui prinsip respons: hentikan bahaya, lindungi 

korban, jangan melakukan penghukuman massa, dan rujuk kepada layanan atau 

otoritas yang kompeten. Dalam konteks profesional, setiap bidang dapat memiliki 

kewajiban pelaporan dan prosedur etik yang berbeda. Karena itu, tindakan harus 

mengikuti regulasi yang berlaku dan kompetensi profesi. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 15.4.1 prinsip anti-

kekerasan dan rujukan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERLINDUNGAN ANAK DAN TANGGUNG JAWAB KELUARGA, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

15.4.2 Studi kasus perlindungan anak 

Sebuah kelompok mahasiswa mengetahui bahwa seorang anak di 

lingkungan pengabdian masyarakat sering tidak masuk sekolah dan tampak takut 

pulang. Analisis yang tepat tidak dimulai dengan tuduhan. Kelompok perlu 
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memetakan fakta, berbicara melalui saluran yang aman, mengutamakan 

keselamatan anak, berkonsultasi dengan penanggung jawab kegiatan, dan 

menggunakan mekanisme rujukan yang sesuai. Prinsipnya ialah empati, 

kerahasiaan, tidak menghakimi, dan tidak mengambil peran profesional di luar 

kompetensi. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 15.4.2 studi kasus 

perlindungan anak perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERLINDUNGAN ANAK DAN TANGGUNG JAWAB KELUARGA, langkah 

tersebut mencegah dua kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, 

atau membaca realitas tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab 

menyebut keterbatasan data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang 

ijtihadi, dan membuka ruang koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

15.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. Al-Isra [17]: 31 

نُ  إ ٰـقٍ ۖ نََّ لَ مإ
ِ
يَةَ إ دَكُُإ خَش إ ٰـ َ ل تُلوُٓإ۟ ٱَٔوإ يًْإوَلَْ تقَإ ـًٔا كَبِّ طإ نَّ قتَإلهَمُإ كَنَ خِّ ِ

كُُإ ۚ إ يََّ
ِ
زُقُهمُإ وَإ  نرَإ

Terjemah makna: “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 

kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga 

kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.” 

Pembahasan: Dalil ini menjadi landasan normatif bagi pembahasan bab. 

Hubungan ayat dengan kehidupan keluarga perlu dibaca secara utuh: 

menjaga martabat, mencegah kezaliman, dan membangun tanggung jawab 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

QS. At-Tahrim [66]: 6 

 ٓ ٰـ اَ مَلَ جَارَةُ علَيَْإ لإحِّ
 
لنَّاسُ وَٱ

 
لِّيكُُإ نََرًإ وَقُودُهَا ٱ ينَ ءَإمَنوُإ۟ قُوٓإ۟ ٱَٔنفُسَكُُإ وَٱَٔهإ ِّ لََّّ

 
َا ٱ ٱَٓٔيُُّّ ٰـ َ ئِّكَةٌ ي

مَرُونَ  عَلوُنَ مَا يؤُإ َ مَآ ٱَٔمَرَهُُإ وَيفَإ للََّّ
 
صُونَ ٱ دَإدٌ لَّْ يعَإ  غِّلََظٌ شِّ

Terjemah makna: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan.” 

Pembahasan: Dalil ini menjadi landasan normatif bagi pembahasan bab. 

Hubungan ayat dengan kehidupan keluarga perlu dibaca secara utuh: 

menjaga martabat, mencegah kezaliman, dan membangun tanggung jawab 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 
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QS. Al-Baqarah [2]: 233 

ضَاعةََ ۚ وَعلَََ  لرَّ
 
َّ ٱ ِّ ۖ لِّمَنإ ٱَٔرَإدَ ٱَٔن يتُُِّ ليَإ ِّ كَمِّ ليَإ ٰـدَهُنَّ حَوإ َ ل نَ ٱَٔوإ عإ ضِّ َٰتُ يُرإ َ لِّ وََٰ

لإ
 
وَٱ

رُوفِّ ۚ لَْ تُكَََّفُ نفَإسٌ  لإمَعإ
 
ٱ وَتَُُنَّ بِّ قُهُنَّ وَكِّسإ زإ ۥ رِّ لوُدِّ لَُِ لإمَوإ

 
عَهَا ۚ لَْ تضَُارَّٓ  ٱ لَّْ وُسإ

ِ
إ

صَالًْ عَن   نإ ٱَٔرَإدَإ فِّ
ِ
َ ۗ فاَ لِِّ ثإلُ ذََٰ لإوَإرِّثِّ مِّ

 
ۦ ۚ وَعلَََ ٱ هِّ ۥ بِّوَلَِّ ُ لوُدٌ لَِّ هَا وَلَْ مَوإ ةم بِّوَلَِّ َ لِّ وََٰ

عُوٓإ۟  ضِّ تََإ إ ٱَٔن تسَإ نإ ٱَٔرَدتُُّّ
ِ
مَا ۗ وَإ ِّ ُمَا وَتشََاوُرٍ فلَََ جُناَحَ علَيَْإ نَإ دَكُُإ فلَََ ترََإضٍ مدِّ ٰـ َ ل ٱَٔوإ

َ بِّمَا  للََّّ
 
عإلمَُوٓإ۟ ٱَٔنَّ ٱ

 
َ وَٱ للََّّ

 
َّقُوإ۟ ٱ ت

 
رُوفِّ ۗ وَٱ لإمَعإ

 
ٱ آ ءَإتيَإتُُ بِّ تُُ مَّ ذَإ سَلَّمإ

ِ
كُُإ إ جُناَحَ علَيَإ

يٌْ  مَلوُنَ بصَِّ  تعَإ

Terjemah makna: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban 

ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. 

Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah 

seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 

anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, 

maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh 

orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 

menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 

Pembahasan: Dalil ini menjadi landasan normatif bagi pembahasan bab. 

Hubungan ayat dengan kehidupan keluarga perlu dibaca secara utuh: 

menjaga martabat, mencegah kezaliman, dan membangun tanggung jawab 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Hadis Pengayaan - HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi 

رإ كَبِّ  يَْنََ وَيوَُقدِّ حَمإ صَغِّ نَّا مَنإ لمَإ يرَإ  يَْنََ ليَإسَ مِّ

Terjemah makna: “Kasih sayang kepada yang muda dan penghormatan kepada 

yang lebih tua merupakan bagian dari akhlak sosial.” 

Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 

kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 

15.6 Studi Kasus 

Sebuah keluarga menghadapi persoalan yang melibatkan perbedaan kepentingan, 

tekanan sosial, dan penggunaan media digital. Mahasiswa diminta memetakan 
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fakta tanpa prasangka, menentukan pihak yang paling rentan, menelusuri dalil dan 

aturan yang relevan, lalu menyusun pilihan tindakan. Solusi harus mengutamakan 

keselamatan, martabat, keadilan, dialog, serta rujukan kepada pihak kompeten 

ketika masalah melampaui kemampuan keluarga. 

Arah analisis: (1) pisahkan fakta, asumsi, dan penilaian; (2) identifikasi dalil serta 

prinsip hukum; (3) perhatikan keselamatan dan hak pihak rentan; (4) bandingkan 

sedikitnya dua pilihan tindakan; (5) jelaskan risiko dan mitigasinya; (6) tentukan 

kapan bantuan profesional atau otoritas diperlukan; dan (7) evaluasi keputusan 

setelah diterapkan. 

15.7 Rangkuman 

• Keluarga merupakan ruang amanah yang dibangun melalui kasih sayang, 

keadilan, tanggung jawab, dan penghormatan martabat. 

• Dalil Al-Qur’an dan hadis perlu dipahami bersama konteks, tujuan moral, dan 

realitas yang akurat. 

• Keselamatan dan pencegahan kezaliman merupakan pertimbangan utama 

ketika berhadapan dengan pihak rentan. 

• Komunikasi, literasi digital, dan kemampuan meminta bantuan merupakan 

keterampilan penting dalam kehidupan keluarga modern. 

• Keputusan yang baik menggabungkan nilai agama, fakta, hukum yang 

berlaku, kompetensi, dan evaluasi dampak. 

15.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 15.1. Jelaskan pengertian utama bab dan ruang lingkupnya. 

Pembahasan: Jawaban perlu dimulai dari konsep inti bab, kemudian dihubungkan 

dengan dalil yang relevan dan tujuan moralnya. Definisi tidak cukup berdiri 

sendiri; jelaskan pula batas konsep dan contoh penerapan. Dalam isu keluarga, 

pertimbangkan martabat, keselamatan, hak, kewajiban, serta konteks hukum dan 

sosial. 

Soal 15.2. Apa tujuan moral yang hendak diwujudkan dari prinsip-prinsip 

pada bab ini? 

Pembahasan: Jawaban perlu dimulai dari konsep inti bab, kemudian dihubungkan 

dengan dalil yang relevan dan tujuan moralnya. Definisi tidak cukup berdiri 

sendiri; jelaskan pula batas konsep dan contoh penerapan. Dalam isu keluarga, 

pertimbangkan martabat, keselamatan, hak, kewajiban, serta konteks hukum dan 

sosial. 

Soal 15.3. Jelaskan hubungan martabat manusia dengan tanggung jawab 

keluarga. 
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Pembahasan: Jawaban perlu dimulai dari konsep inti bab, kemudian dihubungkan 

dengan dalil yang relevan dan tujuan moralnya. Definisi tidak cukup berdiri 

sendiri; jelaskan pula batas konsep dan contoh penerapan. Dalam isu keluarga, 

pertimbangkan martabat, keselamatan, hak, kewajiban, serta konteks hukum dan 

sosial. 

Soal 15.4. Bagaimana cara membedakan hak, kewajiban, dan kebiasaan 

sosial? 

Pembahasan: Gunakan prinsip komunikasi yang santun, kejujuran, amanah, 

persetujuan yang wajar, perlindungan privasi, dan musyawarah. Hindari asumsi 

bahwa kebiasaan masyarakat selalu sama dengan ketentuan agama. Pada ruang 

digital, evaluasi jejak data, risiko penyebaran, dan hak orang lain sebelum 

bertindak. 

Soal 15.5. Apa peran komunikasi dalam mencegah konflik dan bahaya? 

Pembahasan: Gunakan prinsip komunikasi yang santun, kejujuran, amanah, 

persetujuan yang wajar, perlindungan privasi, dan musyawarah. Hindari asumsi 

bahwa kebiasaan masyarakat selalu sama dengan ketentuan agama. Pada ruang 

digital, evaluasi jejak data, risiko penyebaran, dan hak orang lain sebelum 

bertindak. 

Soal 15.6. Bagaimana prinsip privasi diterapkan pada kehidupan digital 

keluarga? 

Pembahasan: Gunakan prinsip komunikasi yang santun, kejujuran, amanah, 

persetujuan yang wajar, perlindungan privasi, dan musyawarah. Hindari asumsi 

bahwa kebiasaan masyarakat selalu sama dengan ketentuan agama. Pada ruang 

digital, evaluasi jejak data, risiko penyebaran, dan hak orang lain sebelum 

bertindak. 

Soal 15.7. Jelaskan satu dalil Al-Qur’an pada bab ini dan konsekuensi 

praktisnya. 

Pembahasan: Jawaban perlu dimulai dari konsep inti bab, kemudian dihubungkan 

dengan dalil yang relevan dan tujuan moralnya. Definisi tidak cukup berdiri 

sendiri; jelaskan pula batas konsep dan contoh penerapan. Dalam isu keluarga, 

pertimbangkan martabat, keselamatan, hak, kewajiban, serta konteks hukum dan 

sosial. 

Soal 15.8. Jelaskan pesan hadis pada bab ini dan penerapannya. 

Pembahasan: Jawaban perlu dimulai dari konsep inti bab, kemudian dihubungkan 

dengan dalil yang relevan dan tujuan moralnya. Definisi tidak cukup berdiri 

sendiri; jelaskan pula batas konsep dan contoh penerapan. Dalam isu keluarga, 

pertimbangkan martabat, keselamatan, hak, kewajiban, serta konteks hukum dan 

sosial. 
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Soal 15.9. Bagaimana menghadapi perbedaan pendapat tanpa merendahkan 

pihak lain? 

Pembahasan: Gunakan prinsip komunikasi yang santun, kejujuran, amanah, 

persetujuan yang wajar, perlindungan privasi, dan musyawarah. Hindari asumsi 

bahwa kebiasaan masyarakat selalu sama dengan ketentuan agama. Pada ruang 

digital, evaluasi jejak data, risiko penyebaran, dan hak orang lain sebelum 

bertindak. 

Soal 15.10. Apa indikator bahwa sebuah keputusan telah 

mempertimbangkan pihak rentan? 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

Soal 15.11. Mengapa data dan fakta perlu diperiksa sebelum mengambil 

keputusan keluarga? 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

Soal 15.12. Kapan seseorang perlu mencari bantuan dari pihak yang 

kompeten? 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

Soal 15.13. Bagaimana prinsip keadilan diterapkan ketika sumber daya 

keluarga terbatas? 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

Soal 15.14. Jelaskan peran keteladanan dalam pendidikan keluarga. 

Pembahasan: Gunakan prinsip komunikasi yang santun, kejujuran, amanah, 

persetujuan yang wajar, perlindungan privasi, dan musyawarah. Hindari asumsi 
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bahwa kebiasaan masyarakat selalu sama dengan ketentuan agama. Pada ruang 

digital, evaluasi jejak data, risiko penyebaran, dan hak orang lain sebelum 

bertindak. 

Soal 15.15. Bagaimana etika menggunakan media sosial terkait kehidupan 

keluarga? 

Pembahasan: Gunakan prinsip komunikasi yang santun, kejujuran, amanah, 

persetujuan yang wajar, perlindungan privasi, dan musyawarah. Hindari asumsi 

bahwa kebiasaan masyarakat selalu sama dengan ketentuan agama. Pada ruang 

digital, evaluasi jejak data, risiko penyebaran, dan hak orang lain sebelum 

bertindak. 

Soal 15.16. Apa risiko penggunaan agama untuk membenarkan tindakan 

yang merugikan? 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

Soal 15.17. Rancang prosedur musyawarah keluarga untuk satu persoalan 

penting. 

Pembahasan: Gunakan prinsip komunikasi yang santun, kejujuran, amanah, 

persetujuan yang wajar, perlindungan privasi, dan musyawarah. Hindari asumsi 

bahwa kebiasaan masyarakat selalu sama dengan ketentuan agama. Pada ruang 

digital, evaluasi jejak data, risiko penyebaran, dan hak orang lain sebelum 

bertindak. 

Soal 15.18. Analisis satu dilema etika yang relevan dengan bab menggunakan 

kerangka fakta-dalil-konsep-dampak. 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

Soal 15.19. Bagaimana mahasiswa dapat menerapkan materi bab dalam 

profesi masa depan? 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 
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Soal 15.20. Sebutkan indikator pemahaman substantif terhadap bab ini. 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

15.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 15.1. Susun peta konsep seluruh pokok bab dan 

hubungan antarkonsep. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan tindakan, 

identifikasi pihak yang terdampak, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. 

Penilaian diarahkan pada ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, 

keselamatan, kedalaman refleksi, dan adab akademik. 

Soal Pengembangan 15.2. Lakukan studi literatur singkat menggunakan 

sedikitnya tiga sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan tindakan, 

identifikasi pihak yang terdampak, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. 

Penilaian diarahkan pada ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, 

keselamatan, kedalaman refleksi, dan adab akademik. 

Soal Pengembangan 15.3. Rancang panduan praktis satu halaman untuk 

mahasiswa berdasarkan nilai bab. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan tindakan, 

identifikasi pihak yang terdampak, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. 

Penilaian diarahkan pada ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, 

keselamatan, kedalaman refleksi, dan adab akademik. 

Soal Pengembangan 15.4. Analisis satu kasus kontemporer dengan kerangka 

fakta-dalil-konsep-dampak-keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan tindakan, 

identifikasi pihak yang terdampak, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. 

Penilaian diarahkan pada ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, 

keselamatan, kedalaman refleksi, dan adab akademik. 

Soal Pengembangan 15.5. Tulis refleksi akademik tentang perubahan 

kebiasaan yang relevan setelah mempelajari bab ini. 
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Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan tindakan, 

identifikasi pihak yang terdampak, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. 

Penilaian diarahkan pada ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, 

keselamatan, kedalaman refleksi, dan adab akademik. 
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BAB 16 PERNIKAHAN DAN KELUARGA SAKINAH 

Posisi dalam RPS Pertemuan 15 

Bahan Kajian Pengertian, hukum, tujuan, syarat, rukun, 

kesiapan, hak-kewajiban, relasi setara dalam 

martabat, dan penyelesaian konflik keluarga 

sesuai Sub-CPMK 14 RPS Gasal 2026/2027. 

Kemampuan yang Diharapkan Mampu menganalisis konsep, dalil, tanggung 

jawab, dan penerapannya secara aman, adil, 

serta bertanggung jawab. 

Fokus Bab Pengertian, hukum, tujuan, syarat, rukun, 

kesiapan, hak-kewajiban, relasi setara dalam 

martabat, dan penyelesaian konflik keluarga 

sesuai Sub-CPMK 14 RPS Gasal 2026/2027. 

 

16.1 Pengertian dan Tujuan Pernikahan 

Pernikahan merupakan akad yang membentuk ikatan keluarga dengan hak, 

kewajiban, dan tanggung jawab. Tujuan utamanya bukan hanya pemenuhan 

kebutuhan pribadi, tetapi membangun kehidupan sakinah, mawaddah, dan 

rahmah, menjaga kehormatan, menumbuhkan generasi, serta membangun kerja 

sama dalam kebaikan. Karena itu, keputusan menikah membutuhkan kesiapan 

moral, pengetahuan, dan tanggung jawab. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 16.1 pengertian dan 

tujuan pernikahan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERNIKAHAN DAN KELUARGA SAKINAH, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

16.1.1 Hukum dan pertimbangan kesiapan 

Pembahasan fikih mengenal variasi hukum pernikahan sesuai kondisi 

seseorang. Penilaian tidak boleh didasarkan pada tekanan sosial semata. Kesiapan 

mencakup kematangan emosional, kemampuan berkomunikasi, pemahaman 

tanggung jawab, kesehatan, perencanaan ekonomi yang wajar, dan kesiapan 

menyelesaikan masalah tanpa kekerasan. Peraturan perundang-undangan yang 

berlaku juga harus dipatuhi. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 16.1.1 hukum dan 

pertimbangan kesiapan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 
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Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERNIKAHAN DAN KELUARGA SAKINAH, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

16.1.2 Syarat dan rukun nikah 

Keabsahan pernikahan dibahas melalui unsur calon pasangan, wali, saksi, 

ijab-kabul, dan ketentuan lain sesuai fikih serta hukum positif. Perbedaan rincian 

antarmahzhab perlu dijelaskan secara proporsional. Dalam pembelajaran 

perguruan tinggi, mahasiswa diarahkan memahami struktur hukum dan 

hikmahnya, bukan melakukan fatwa individual tanpa kompetensi. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 16.1.2 syarat dan rukun 

nikah perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat 

memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema PERNIKAHAN 

DAN KELUARGA SAKINAH, langkah tersebut mencegah dua kekeliruan: 

menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas tanpa 

orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan data, 

membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

16.2 Hak, Kewajiban, dan Muasyarah bil Maruf 

Relasi keluarga dibangun melalui perlakuan yang patut, komunikasi, saling 

menjaga kehormatan, dan pembagian tanggung jawab yang adil sesuai kondisi. 

Hak tidak boleh digunakan untuk membenarkan dominasi atau kekerasan. Prinsip 

muasyarah bil maruf menuntut kebaikan yang dapat dikenali secara syar’i dan 

sosial: menghormati, berdialog, memenuhi kebutuhan, serta menjaga keamanan 

fisik dan emosional. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 16.2 hak, kewajiban, dan 

muasyarah bil maruf perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERNIKAHAN DAN KELUARGA SAKINAH, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 
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16.2.1 Nafkah, kerja, dan pengelolaan ekonomi 

Keluarga memerlukan perencanaan ekonomi yang transparan. Pembahasan 

nafkah perlu dibedakan antara ketentuan normatif, kemampuan nyata, dan 

pengaturan rumah tangga yang disepakati. Utang, konsumsi, tabungan, 

pendidikan, kesehatan, dan dukungan kepada keluarga besar perlu dibicarakan 

sebelum menjadi konflik. Kejujuran finansial merupakan bagian dari amanah. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 16.2.1 nafkah, kerja, dan 

pengelolaan ekonomi perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERNIKAHAN DAN KELUARGA SAKINAH, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

16.2.2 Pendidikan anak dan kerja sama pengasuhan 

Kehadiran anak menambah amanah keluarga. Pengasuhan membutuhkan 

kerja sama, bukan pembebanan otomatis kepada satu pihak. Keluarga perlu 

menyepakati nilai, pola komunikasi, pembagian waktu, pendidikan agama, literasi 

digital, dan perlindungan anak. Konflik orang dewasa tidak boleh menjadikan 

anak sebagai alat tekanan. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 16.2.2 pendidikan anak 

dan kerja sama pengasuhan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERNIKAHAN DAN KELUARGA SAKINAH, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

16.3 Komunikasi dan Penyelesaian Konflik 

Konflik adalah kemungkinan dalam setiap relasi. Kualitas keluarga tidak 

diukur dari ketiadaan perbedaan, tetapi dari cara mengelolanya. Proses yang sehat 

mencakup memilih waktu yang tepat, menyebut masalah secara spesifik, 

mendengarkan, menghindari penghinaan, dan mencari solusi yang dapat 

dievaluasi. Ketika emosi meningkat, jeda sementara dapat digunakan untuk 

mencegah ucapan atau tindakan yang merusak. 
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Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 16.3 komunikasi dan 

penyelesaian konflik perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERNIKAHAN DAN KELUARGA SAKINAH, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

16.3.1 Batas konflik dan penolakan kekerasan 

Kekerasan tidak boleh dinormalisasi sebagai bagian dari rumah tangga. Jika 

terdapat ancaman terhadap keselamatan, prioritasnya adalah perlindungan dan 

mencari bantuan yang kompeten. Nasihat untuk “bersabar” tidak boleh digunakan 

untuk mempertahankan seseorang dalam situasi berbahaya. Pendekatan agama 

harus menguatkan keselamatan, keadilan, dan tanggung jawab. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 16.3.1 batas konflik dan 

penolakan kekerasan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERNIKAHAN DAN KELUARGA SAKINAH, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

16.3.2 Mediasi dan bantuan profesional 

Sebagian konflik dapat diselesaikan melalui dialog pasangan; sebagian 

membutuhkan mediator keluarga, konselor, tokoh agama yang kompeten, atau 

layanan hukum dan kesehatan. Meminta bantuan bukan tanda kegagalan, 

melainkan bentuk tanggung jawab ketika masalah melampaui kemampuan sendiri. 

Pemilihan mediator harus mempertimbangkan kerahasiaan, kompetensi, dan 

keberpihakan pada keadilan. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 16.3.2 mediasi dan 

bantuan profesional perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERNIKAHAN DAN KELUARGA SAKINAH, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 
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data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

16.4 Keluarga Sakinah di Era Digital 

Teknologi memengaruhi waktu bersama, privasi, pekerjaan, pengasuhan, 

dan komunikasi. Pasangan perlu memiliki kesepakatan tentang penggunaan 

gawai, privasi akun, publikasi kehidupan keluarga, belanja digital, dan 

komunikasi dengan pihak lain. Transparansi tidak identik dengan hilangnya 

seluruh privasi; kepercayaan dibangun melalui kesepakatan yang wajar, kejujuran, 

dan penghormatan. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 16.4 keluarga sakinah di 

era digital perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. Mahasiswa dapat 

memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, dalil yang 

relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema PERNIKAHAN 

DAN KELUARGA SAKINAH, langkah tersebut mencegah dua kekeliruan: 

menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas tanpa 

orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan data, 

membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

16.4.1 Studi kasus kesiapan pernikahan 

Dua mahasiswa berencana menikah segera karena dorongan keluarga, tetapi 

belum pernah membicarakan studi, tempat tinggal, pekerjaan, pengelolaan uang, 

dan pola pengasuhan. Analisis tidak berhenti pada boleh atau tidak. Mereka perlu 

memetakan tujuan, hak-kewajiban, kondisi hukum, kesehatan, rencana 

pendidikan, jaringan dukungan, serta mekanisme penyelesaian konflik. Keputusan 

yang matang menggabungkan nilai agama dan fakta kehidupan. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 16.4.1 studi kasus 

kesiapan pernikahan perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERNIKAHAN DAN KELUARGA SAKINAH, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

16.4.2 Panduan refleksi keluarga sakinah 

Refleksi dapat menggunakan pertanyaan: apakah komunikasi berlangsung 

aman dan jujur, apakah keputusan penting dibicarakan, apakah masing-masing 
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memiliki ruang berkembang, apakah ekonomi dikelola transparan, apakah konflik 

bebas kekerasan, dan apakah ibadah serta kepedulian sosial tumbuh bersama. 

Pertanyaan ini bukan alat menghakimi, melainkan sarana evaluasi dan perbaikan 

berkelanjutan. 

Dalam konteks capaian pembelajaran, pembahasan 16.4.2 panduan refleksi 

keluarga sakinah perlu diuji melalui kasus nyata, bukan hanya definisi. 

Mahasiswa dapat memulai dengan mengidentifikasi fakta, pihak yang terdampak, 

dalil yang relevan, dan tujuan moral yang hendak diwujudkan. Pada tema 

PERNIKAHAN DAN KELUARGA SAKINAH, langkah tersebut mencegah dua 

kekeliruan: menggunakan dalil tanpa memahami realitas, atau membaca realitas 

tanpa orientasi nilai. Analisis yang bertanggung jawab menyebut keterbatasan 

data, membedakan kesimpulan yang pasti dari yang ijtihadi, dan membuka ruang 

koreksi bila ditemukan bukti yang lebih kuat. 

16.5 Dalil Al-Qur’an dan Hadis 

QS. Ar-Rum [30]: 21 

نإ  ةً  وَمِّ وَدَّ اَ وَجَعَلَ بيَإنكَُُ مَّ ليَْإ
ِ
كُنوُٓإ۟ إ دِّتسَإ جًا ل وََٰ  ٱَٔزإ

كُُإ نإ ٱَٔنفُسِّ ۦٓ ٱَٔنإ خَلقََ لكَُُ مدِّ تِّهِّ ٰـ َ ءَإي

مٍ يتََفَكَّرُونَ  دِّقَوإ ٰـتٍ ل َ َ لـََٔاي لِِّ نَّ فِِّ ذََٰ
ِ
ةً ۚ إ َ  وَرَحْإ

Terjemah makna: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir.” 

Pembahasan: Dalil ini menjadi landasan normatif bagi pembahasan bab. 

Hubungan ayat dengan kehidupan keluarga perlu dibaca secara utuh: 

menjaga martabat, mencegah kezaliman, dan membangun tanggung jawab 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

QS. An-Nisa [4]: 19 

 ٓ ٰـ َ هَبُوإ۟ ي ضُلوُهُنَّ لِّتَذإ هًا ۖ وَلَْ تعَإ دِّسَاءَٓ كَرإ لن
 
لُّ لكَُُإ ٱَٔن ترَِّثوُإ۟ ٱ ينَ ءَإمَنوُإ۟ لَْ يََِّ ِّ لََّّ

 
َا ٱ ٱَٔيُُّّ

ن  
ِ
رُوفِّ ۚ فاَ لإمَعإ

 
ٱ وهُنَّ بِّ ُ نةٍَ ۚ وَعاَشِّ بَيدِّ شَةٍ مُّ ٰـحِّ ٓ ٱَٔن يٱَتِّْيَ بِّفَ لَّْ

ِ
بِّبَعإضِّ مَآ ءَإتيَإتُمُوهُنَّ إ

تُمُوهُ  إ كَثِّيًْإ كَرِّهإ ً يهِّ خَيْإ ُ فِّ للََّّ
 
عَلَ ٱ ٓ ٱَٔن تكَإرَهُوإ۟ شَيإـًٔا وَيََإ  نَّ فعََسَٰ

Terjemah makna: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu 

berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. 
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Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak 

menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 

sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” 

Pembahasan: Dalil ini menjadi landasan normatif bagi pembahasan bab. 

Hubungan ayat dengan kehidupan keluarga perlu dibaca secara utuh: 

menjaga martabat, mencegah kezaliman, dan membangun tanggung jawab 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

QS. Al-Baqarah [2]: 187 

 َ َّهُنَّ ۗ علَِّْ َّكُُإ وَٱَٔنتُُإ لِّبَاسٌ ل لََٰ نِّسَائِّٓكُُإ ۚ هُنَّ لِّبَاسٌ ل
ِ
فثَُ إ لرَّ

 
يَامِّ ٱ ِّ لصد

 
لَََ ٱ لَّ لكَُُإ ليَإ ُ  ٱُحِّ للََّّ

 
ٱ

تَانوُنَ ٱَٔنفُسَكُُإ فتَاَبَ علَيَإ  بإتغَُوإ۟ مَا  ٱَٔنَّكُُإ كُنتُُإ تََإ
 
وهُنَّ وَٱ ُ ٰـشِّّ َ ٰـنَ ب َٔ لإـ

 
كُُإ وَعَفَا عَنكُُإ ۖ فٱَ

وَدِّ  َٔسإ لْإ
 
لإخَيإطِّ ٱ

 
نَ ٱ َٔبإيَضُ مِّ لْإ

 
لإخَيإطُ ٱ

 
َ لكَُُُ ٱ ٰ يتََبيََّ بوُإ۟ حَتَِّ َ شإ

 
ُ لكَُُإ ۚ وَكُُُوإ۟ وَٱ للََّّ

 
كَتَبَ ٱ

َّيإلِّ ۚ وَلَْ  ل
 
لََ ٱ
ِ
يَامَ إ ِّ لصد

 
وإ۟ ٱ رِّ ۖ ثَُّْ ٱَٔتِّمُّ لإفَجإ

 
نَ ٱ دِّ ۗ  مِّ ٰـجِّ لإمَسَ

 
ٰـكِّفُونَ فِِّ ٱ وهُنَّ وَٱَٔنتُُإ عَ ُ ٰـشِّّ  تبَُ

ۦ لِّلنَّاسِّ لعََلَّهمُإ يتََّقُونَ  تِّهِّ ٰـ َ ُ ءَإي للََّّ
 
ُ ٱ َ يبَُيدِّ لِِّ ِّ فلَََ تقَإرَبوُهَا ۗ كَذََٰ للََّّ

 
َ حُدُودُ ٱ  تِّلِإ

Terjemah makna: “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 

bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan 

kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak 

dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf 

kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 

ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu benang 

putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 

(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu 

beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu 

mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, 

supaya mereka bertakwa.” 

Pembahasan: Dalil ini menjadi landasan normatif bagi pembahasan bab. 

Hubungan ayat dengan kehidupan keluarga perlu dibaca secara utuh: 

menjaga martabat, mencegah kezaliman, dan membangun tanggung jawab 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Hadis Pengayaan - HR. al-Bukhari dan Muslim 

 ِّ لَِّ َٔهإ كُُإ لِّْ ُ كُُإ خَيْإ ُ  خَيْإ

Terjemah makna: “Ukuran kebaikan seseorang tampak pada cara ia 

memperlakukan keluarganya dengan ihsan, tanggung jawab, dan 

penghormatan.” 
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Pembahasan: Hadis ini dibaca sebagai prinsip etis yang perlu dihubungkan 

dengan konteks bab. Penerapannya menuntut ketepatan memahami maksud, 

kejujuran terhadap sumber, serta perhatian terhadap dampak tindakan 

pada diri dan orang lain. 

16.6 Studi Kasus 

Dua calon pasangan memiliki komitmen agama yang baik, tetapi berbeda 

pandangan tentang kelanjutan studi, pekerjaan, tempat tinggal, keuangan, 

hubungan dengan keluarga besar, dan penggunaan media sosial. Mahasiswa 

diminta menyusun matriks masalah, hak dan kewajiban, pilihan kompromi yang 

sah, serta indikator kesiapan. Kesimpulan tidak boleh hanya menyatakan 

“menikah” atau “menunda”, melainkan menunjukkan proses keputusan yang 

matang, bebas tekanan, dan bertanggung jawab. 

Arah analisis: (1) pisahkan fakta, asumsi, dan penilaian; (2) identifikasi dalil serta 

prinsip hukum; (3) perhatikan keselamatan dan hak pihak rentan; (4) bandingkan 

sedikitnya dua pilihan tindakan; (5) jelaskan risiko dan mitigasinya; (6) tentukan 

kapan bantuan profesional atau otoritas diperlukan; dan (7) evaluasi keputusan 

setelah diterapkan. 

16.7 Rangkuman 

• Keluarga merupakan ruang amanah yang dibangun melalui kasih sayang, 

keadilan, tanggung jawab, dan penghormatan martabat. 

• Dalil Al-Qur’an dan hadis perlu dipahami bersama konteks, tujuan moral, dan 

realitas yang akurat. 

• Keselamatan dan pencegahan kezaliman merupakan pertimbangan utama 

ketika berhadapan dengan pihak rentan. 

• Komunikasi, literasi digital, dan kemampuan meminta bantuan merupakan 

keterampilan penting dalam kehidupan keluarga modern. 

• Keputusan yang baik menggabungkan nilai agama, fakta, hukum yang 

berlaku, kompetensi, dan evaluasi dampak. 

16.8 Latihan dan Pembahasan 

Soal 16.1. Jelaskan pengertian utama bab dan ruang lingkupnya. 

Pembahasan: Jawaban perlu dimulai dari konsep inti bab, kemudian dihubungkan 

dengan dalil yang relevan dan tujuan moralnya. Definisi tidak cukup berdiri 

sendiri; jelaskan pula batas konsep dan contoh penerapan. Dalam isu keluarga, 

pertimbangkan martabat, keselamatan, hak, kewajiban, serta konteks hukum dan 

sosial. 

Soal 16.2. Apa tujuan moral yang hendak diwujudkan dari prinsip-prinsip 

pada bab ini? 
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Pembahasan: Jawaban perlu dimulai dari konsep inti bab, kemudian dihubungkan 

dengan dalil yang relevan dan tujuan moralnya. Definisi tidak cukup berdiri 

sendiri; jelaskan pula batas konsep dan contoh penerapan. Dalam isu keluarga, 

pertimbangkan martabat, keselamatan, hak, kewajiban, serta konteks hukum dan 

sosial. 

Soal 16.3. Jelaskan hubungan martabat manusia dengan tanggung jawab 

keluarga. 

Pembahasan: Jawaban perlu dimulai dari konsep inti bab, kemudian dihubungkan 

dengan dalil yang relevan dan tujuan moralnya. Definisi tidak cukup berdiri 

sendiri; jelaskan pula batas konsep dan contoh penerapan. Dalam isu keluarga, 

pertimbangkan martabat, keselamatan, hak, kewajiban, serta konteks hukum dan 

sosial. 

Soal 16.4. Bagaimana cara membedakan hak, kewajiban, dan kebiasaan 

sosial? 

Pembahasan: Gunakan prinsip komunikasi yang santun, kejujuran, amanah, 

persetujuan yang wajar, perlindungan privasi, dan musyawarah. Hindari asumsi 

bahwa kebiasaan masyarakat selalu sama dengan ketentuan agama. Pada ruang 

digital, evaluasi jejak data, risiko penyebaran, dan hak orang lain sebelum 

bertindak. 

Soal 16.5. Apa peran komunikasi dalam mencegah konflik dan bahaya? 

Pembahasan: Gunakan prinsip komunikasi yang santun, kejujuran, amanah, 

persetujuan yang wajar, perlindungan privasi, dan musyawarah. Hindari asumsi 

bahwa kebiasaan masyarakat selalu sama dengan ketentuan agama. Pada ruang 

digital, evaluasi jejak data, risiko penyebaran, dan hak orang lain sebelum 

bertindak. 

Soal 16.6. Bagaimana prinsip privasi diterapkan pada kehidupan digital 

keluarga? 

Pembahasan: Gunakan prinsip komunikasi yang santun, kejujuran, amanah, 

persetujuan yang wajar, perlindungan privasi, dan musyawarah. Hindari asumsi 

bahwa kebiasaan masyarakat selalu sama dengan ketentuan agama. Pada ruang 

digital, evaluasi jejak data, risiko penyebaran, dan hak orang lain sebelum 

bertindak. 

Soal 16.7. Jelaskan satu dalil Al-Qur’an pada bab ini dan konsekuensi 

praktisnya. 

Pembahasan: Jawaban perlu dimulai dari konsep inti bab, kemudian dihubungkan 

dengan dalil yang relevan dan tujuan moralnya. Definisi tidak cukup berdiri 

sendiri; jelaskan pula batas konsep dan contoh penerapan. Dalam isu keluarga, 
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pertimbangkan martabat, keselamatan, hak, kewajiban, serta konteks hukum dan 

sosial. 

Soal 16.8. Jelaskan pesan hadis pada bab ini dan penerapannya. 

Pembahasan: Jawaban perlu dimulai dari konsep inti bab, kemudian dihubungkan 

dengan dalil yang relevan dan tujuan moralnya. Definisi tidak cukup berdiri 

sendiri; jelaskan pula batas konsep dan contoh penerapan. Dalam isu keluarga, 

pertimbangkan martabat, keselamatan, hak, kewajiban, serta konteks hukum dan 

sosial. 

Soal 16.9. Bagaimana menghadapi perbedaan pendapat tanpa merendahkan 

pihak lain? 

Pembahasan: Gunakan prinsip komunikasi yang santun, kejujuran, amanah, 

persetujuan yang wajar, perlindungan privasi, dan musyawarah. Hindari asumsi 

bahwa kebiasaan masyarakat selalu sama dengan ketentuan agama. Pada ruang 

digital, evaluasi jejak data, risiko penyebaran, dan hak orang lain sebelum 

bertindak. 

Soal 16.10. Apa indikator bahwa sebuah keputusan telah 

mempertimbangkan pihak rentan? 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

Soal 16.11. Mengapa data dan fakta perlu diperiksa sebelum mengambil 

keputusan keluarga? 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

Soal 16.12. Kapan seseorang perlu mencari bantuan dari pihak yang 

kompeten? 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

Soal 16.13. Bagaimana prinsip keadilan diterapkan ketika sumber daya 

keluarga terbatas? 
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Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

Soal 16.14. Jelaskan peran keteladanan dalam pendidikan keluarga. 

Pembahasan: Gunakan prinsip komunikasi yang santun, kejujuran, amanah, 

persetujuan yang wajar, perlindungan privasi, dan musyawarah. Hindari asumsi 

bahwa kebiasaan masyarakat selalu sama dengan ketentuan agama. Pada ruang 

digital, evaluasi jejak data, risiko penyebaran, dan hak orang lain sebelum 

bertindak. 

Soal 16.15. Bagaimana etika menggunakan media sosial terkait kehidupan 

keluarga? 

Pembahasan: Gunakan prinsip komunikasi yang santun, kejujuran, amanah, 

persetujuan yang wajar, perlindungan privasi, dan musyawarah. Hindari asumsi 

bahwa kebiasaan masyarakat selalu sama dengan ketentuan agama. Pada ruang 

digital, evaluasi jejak data, risiko penyebaran, dan hak orang lain sebelum 

bertindak. 

Soal 16.16. Apa risiko penggunaan agama untuk membenarkan tindakan 

yang merugikan? 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

Soal 16.17. Rancang prosedur musyawarah keluarga untuk satu persoalan 

penting. 

Pembahasan: Gunakan prinsip komunikasi yang santun, kejujuran, amanah, 

persetujuan yang wajar, perlindungan privasi, dan musyawarah. Hindari asumsi 

bahwa kebiasaan masyarakat selalu sama dengan ketentuan agama. Pada ruang 

digital, evaluasi jejak data, risiko penyebaran, dan hak orang lain sebelum 

bertindak. 

Soal 16.18. Analisis satu dilema etika yang relevan dengan bab menggunakan 

kerangka fakta-dalil-konsep-dampak. 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 
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tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

Soal 16.19. Bagaimana mahasiswa dapat menerapkan materi bab dalam 

profesi masa depan? 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

Soal 16.20. Sebutkan indikator pemahaman substantif terhadap bab ini. 

Pembahasan: Susun jawaban secara analitis: identifikasi fakta, pihak yang 

terdampak, dalil atau prinsip, pilihan tindakan, risiko, dan alasan keputusan. Bila 

masalah menyangkut keselamatan, hukum, kesehatan, atau kompetensi khusus, 

tindakan yang bertanggung jawab mencakup rujukan kepada pihak yang 

berwenang dan kompeten. 

16.9 Soal Pengembangan 

Soal Pengembangan 16.1. Susun peta konsep seluruh pokok bab dan 

hubungan antarkonsep. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan tindakan, 

identifikasi pihak yang terdampak, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. 

Penilaian diarahkan pada ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, 

keselamatan, kedalaman refleksi, dan adab akademik. 

Soal Pengembangan 16.2. Lakukan studi literatur singkat menggunakan 

sedikitnya tiga sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan tindakan, 

identifikasi pihak yang terdampak, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. 

Penilaian diarahkan pada ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, 

keselamatan, kedalaman refleksi, dan adab akademik. 

Soal Pengembangan 16.3. Rancang panduan praktis satu halaman untuk 

mahasiswa berdasarkan nilai bab. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan tindakan, 

identifikasi pihak yang terdampak, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. 

Penilaian diarahkan pada ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, 

keselamatan, kedalaman refleksi, dan adab akademik. 
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Soal Pengembangan 16.4. Analisis satu kasus kontemporer dengan kerangka 

fakta-dalil-konsep-dampak-keputusan. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan tindakan, 

identifikasi pihak yang terdampak, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. 

Penilaian diarahkan pada ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, 

keselamatan, kedalaman refleksi, dan adab akademik. 

Soal Pengembangan 16.5. Tulis refleksi akademik tentang perubahan 

kebiasaan yang relevan setelah mempelajari bab ini. 

Arah pengerjaan: rumuskan masalah secara jelas, gunakan sumber primer atau 

referensi akademik, jelaskan asumsi, sertakan alasan pemilihan tindakan, 

identifikasi pihak yang terdampak, dan akhiri dengan evaluasi keterbatasan. 

Penilaian diarahkan pada ketepatan konsep, kualitas bukti, koherensi argumen, 

keselamatan, kedalaman refleksi, dan adab akademik. 
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LAMPIRAN PEDOMAN EVALUASI PEMBELAJARAN 

Lampiran evaluasi dari Buku PAI 2026 dipertahankan dan diperbarui agar sesuai 

dengan RPS Gasal 2026/2027. Rubrik dapat disesuaikan dosen berdasarkan 

karakter program studi, tetapi proporsi penilaian mengikuti struktur RPS dan tetap 

menekankan integritas akademik. 

Rubrik Aktivitas Partisipatif dan Diskusi 

Kriteria Sangat Baik Baik Perlu Penguatan 

Ketepatan konsep Konsep tepat, dalil relevan, 

konteks jelas, mampu 

mengoreksi kekeliruan. 

Konsep umumnya tepat 

namun hubungan 

antargagasan belum selalu 
kuat. 

Definisi atau hubungan 

konsep masih keliru dan 

memerlukan bimbingan. 

Argumentasi Alasan runtut, bukti 
memadai, membedakan 

fakta dan opini. 

Alasan cukup runtut tetapi 
bukti atau evaluasi alternatif 

terbatas. 

Kesimpulan dominan 
berupa klaim tanpa alasan 

yang memadai. 

Adab dan kolaborasi Santun, mendengar, adil 

membagi peran, aktif 
membantu proses 

kelompok. 

Kolaborasi baik tetapi 

kontribusi belum konsisten. 
Komunikasi atau pembagian 

peran perlu diperbaiki. 

 

Rubrik Analisis Kasus dan Hasil Proyek 

Aspek Indikator 

Ketepatan fakta Masalah, pihak terdampak, dan data dijelaskan tanpa 

manipulasi. 

Landasan dalil Dalil primer tepat, teks dan konteks dipahami, 

sumber disebutkan. 

Analisis Membandingkan pilihan, tujuan moral, risiko, dan 

dampak. 

Rekomendasi Tindakan realistis, aman, adil, dan sesuai 

kompetensi. 

Integritas Sumber transparan, penggunaan AI/teknologi sesuai 

aturan, tidak ada plagiarisme. 

 

Kisi-Kisi Evaluasi Tengah dan Akhir Semester 

UTS menilai integrasi aqidah, tauhid, hakikat manusia, hukum Islam, ikhtilaf, dan 

akhlak. UAS bersifat komprehensif dan mengukur kemampuan menghubungkan 

seluruh CPMK dengan persoalan kontemporer, termasuk masyarakat madani, 

globalisasi, politik-demokrasi, perlindungan anak, IPTEKS dan AI, moderasi, 

serta pernikahan dan keluarga. 
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Pedoman Penilaian Refleksi 

Refleksi dinilai dari kejujuran, keterhubungan pengalaman dengan konsep dan 

dalil, kemampuan mengidentifikasi kekuatan serta kekurangan diri, dan rancangan 

perbaikan yang terukur. Refleksi bukan ruang untuk memaksa mahasiswa 

membuka informasi privat; mahasiswa dapat menggunakan contoh akademik atau 

sosial yang aman untuk dibagikan. 
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GLOSARIUM 

A 

Adab: tata perilaku yang baik dan pantas berdasarkan nilai Islam. 

Akhlaq/Akhlak: karakter batin yang melahirkan perilaku secara relatif 

mantap. 

Amanah: sesuatu yang dipercayakan dan wajib dijaga serta 

dipertanggungjawabkan. 

Aqidah: keyakinan dasar Islam yang menjadi fondasi pandangan hidup. 

Artificial Intelligence (AI): sistem komputasi yang melakukan tugas yang 

biasanya memerlukan kemampuan kognitif manusia; penggunaannya tetap 

membutuhkan tanggung jawab manusia. 

B 

Basyar: istilah Al-Qur’an yang menyoroti manusia dalam dimensi biologis-

kemanusiaannya. 

Bani Adam: keturunan Adam; istilah yang menegaskan kesatuan dan 

martabat manusia. 

D 

Dalil: dasar argumentasi normatif atau bukti yang digunakan dalam 

penetapan suatu kesimpulan. 

Dīn: agama atau tata kepatuhan yang mengarahkan hubungan manusia 

dengan Allah dan kehidupan. 

E 

Etika: refleksi rasional tentang baik-buruk dan prinsip tindakan. 

Etika digital: prinsip moral dalam penggunaan teknologi, data, media, AI, 

dan komunikasi daring. 

F 

Fikih: pemahaman manusia terhadap hukum syariah yang bersifat praktis 

berdasarkan dalil terperinci. 

Fitrah: potensi dasar manusia yang cenderung menerima kebenaran dan 

memerlukan pendidikan untuk berkembang. 

G 

Ghibah: membicarakan keburukan orang lain yang ia tidak sukai bila 

disebutkan, meskipun informasi itu benar. 
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Globalisasi: proses meningkatnya keterhubungan lintas wilayah dalam 

ekonomi, budaya, teknologi, dan informasi. 

H 

Hadis: riwayat tentang perkataan, perbuatan, persetujuan, atau sifat Nabi 

Muhammad saw. 

HAM: hak asasi yang melekat pada martabat manusia dan perlu dilindungi 

bersama tanggung jawab. 

I 

Ihsan: berbuat baik dengan kualitas terbaik dan kesadaran moral-spiritual. 

Ijtihad: pengerahan kemampuan ilmiah untuk memahami atau menetapkan 

hukum pada masalah yang memerlukan penalaran. 

Ikhtilaf: perbedaan pendapat yang dapat muncul karena perbedaan dalil 

atau metodologi. 

Insan: istilah bagi manusia yang menyoroti dimensi kesadaran, 

pembelajaran, dan tanggung jawab. 

Istinbath: proses menggali dan merumuskan hukum dari sumber melalui 

metodologi usul fikih. 

K 

Khalifah: manusia sebagai penerima amanah untuk mengelola dan 

memakmurkan bumi secara bertanggung jawab. 

Kemaslahatan: kebaikan atau manfaat yang sejalan dengan tujuan ajaran 

dan tidak bertentangan dengan dalil. 

M 

Maqashid al-syariah: tujuan-tujuan syariah yang mengarahkan 

perlindungan dan pengembangan kemaslahatan. 

Masyarakat madani: masyarakat yang menjunjung hukum, partisipasi, 

keadilan, solidaritas, dan kemajemukan. 

Moderasi/Wasathiyah: sikap adil, seimbang, proporsional, dan menghindari 

ekstremisme. 

Muamalah: aturan dan etika hubungan antarmanusia dalam urusan 

duniawi. 

Musyawarah: proses pertukaran pandangan untuk mengambil keputusan 

bersama secara bertanggung jawab. 
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N 

Nafkah: pemenuhan kebutuhan yang menjadi tanggung jawab dalam 

keluarga sesuai ketentuan dan kemampuan. 

Nafs: dimensi diri yang memiliki dorongan dan memerlukan pengendalian 

serta penyucian. 

P 

Privasi: ruang informasi dan kehidupan pribadi yang wajib dihormati dan 

dilindungi. 

Perlindungan anak: upaya mencegah bahaya serta menjamin hak, 

keselamatan, kesehatan, pendidikan, dan martabat anak. 

Q 

Qadar: ketentuan Allah yang diimani bersama kewajiban manusia 

melakukan ikhtiar. 

Qauliyah: ayat atau tanda yang berupa wahyu verbal dalam Al-Qur’an. 

R 

Rahmatan lil alamin: orientasi kerasulan yang menghadirkan rahmat dan 

kemaslahatan bagi seluruh alam. 

Radikalisme: dalam konteks buku ini, narasi atau gerakan ekstrem yang 

dapat mengarah pada intoleransi, dehumanisasi, atau pembenaran 

kekerasan; istilah digunakan secara hati-hati dan berbasis indikator. 

Rukhsah: keringanan hukum yang diberikan syariah pada keadaan tertentu. 

S 

Sakinah: ketenteraman yang menjadi salah satu tujuan kehidupan keluarga. 

Syariah: petunjuk dan ketentuan ilahi yang mengatur hubungan dengan 

Allah, manusia, dan kehidupan. 

Sunnah: tuntunan Nabi Muhammad saw. yang menjadi sumber ajaran 

setelah Al-Qur’an. 

T 

Tabayyun: verifikasi informasi sebelum menerima atau menyebarkannya. 

Takwa: kesadaran kepada Allah yang membentuk kehati-hatian dan 

ketaatan. 

Tarjih: proses menilai dan memilih pendapat yang lebih kuat berdasarkan 

metodologi. 

Tauhid: pengesaan Allah dalam keyakinan dan pengabdian. 
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Tazkiyah: proses penyucian dan pengembangan jiwa. 

U 

Ubudiyah: penghambaan kepada Allah yang menjadi orientasi kehidupan. 

Ukhuwah: persaudaraan yang melahirkan solidaritas, hak, dan tanggung 

jawab. 

Usul fikih: disiplin yang mengkaji kaidah dan metode penggalian hukum 

Islam. 

W 

Wahyu: petunjuk Allah yang disampaikan kepada para nabi. 

Wali: pihak yang memiliki kedudukan tertentu dalam akad nikah sesuai 

ketentuan fikih. 

Waqiiyyah: karakter ajaran yang mempertimbangkan realitas secara 

proporsional tanpa menghilangkan prinsip. 

Z 

Zakat: kewajiban mengeluarkan bagian tertentu dari harta sesuai ketentuan 

untuk penerima yang berhak. 

Zalim: menempatkan sesuatu tidak pada tempatnya atau melanggar hak 

pihak lain. 
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Peraturan perundang-undangan Republik Indonesia yang terkait pendidikan, 

perlindungan anak, perkawinan, dan kehidupan beragama. 
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PENUTUP 

Pendidikan Agama Islam pada perguruan tinggi merupakan proses pembentukan 

wawasan, penalaran, dan karakter. Versi 2.0 mempertahankan empat belas bab 

buku sebelumnya dan menambahkan pengembangan rinci pada setiap bab, serta 

dua bab baru tentang perlindungan anak dan tanggung jawab keluarga serta 

pernikahan dan keluarga sakinah. Dengan pengembangan tersebut, struktur buku 

lebih langsung mencakup seluruh Sub-CPMK RPS Gasal 2026/2027. 

Dalil Al-Qur’an dan hadis ditempatkan sebagai landasan yang harus dibaca 

bersama terjemah dan pembahasan. Pengetahuan sumber, literasi digital, 

kemampuan membedakan fakta dan opini, adab ikhtilaf, integritas akademik, etika 

AI, perlindungan pihak rentan, dan tanggung jawab kebangsaan menjadi bagian 

dari kompetensi keagamaan mahasiswa masa kini. Keberhasilan pembelajaran 

akhirnya dinilai dari kemampuan menghubungkan iman, ilmu, akhlak, dan 

tindakan yang membawa kemaslahatan. 

Semoga buku ini menjadi bahan ajar yang terus dapat diperbaiki melalui 

penggunaan di kelas, evaluasi, dialog akademik, dan perkembangan persoalan 

masyarakat. Wallahu a‘lam bi al-shawab. 



 

 

 


